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Artinya: Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (QS.
Ar Ruum[30]:21)
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ABSTRAK

Zaenal Arifin, 2020. Implementasi Peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam
Nomor : Dj. 11/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra
Nikah dalam Upaya Membangun Keluarga Sakinah (Studi Kasus Kecamatan
Cermee Kabupaten Bondowoso). Tesis. Program Studi Hukum Keluarga
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Jember. Pembimbing | : Dr. H.
Sutrisno, M. H.I. Pembimbing Il : Dr. Sri Lumatus Sa’adah, M. H.I

Kata Kunci: Implementasi, Kursus Pra Nikah dan Upaya Membangun Keluarga Sakinah.

Islam adalah agama yang mengajarkan kepada pemeluknya tentang pernikahan agar
manusia bisa hidup secara berpasang-pasangan agar bisa Membentuk rumah tangga yang sakinah
penuh dengan ketentraman adalah impian semua manusia normal. Tidak ada satupun yang ingin
rumahnya hancur berantakan atau kandas di tengah jalan. Rumah tangga yang bahagia dalam
alqur’an disebut dengan keluarga yang sakinah tetapi tidak menutup kemungkinan dalam mebina
rumah tangga yang gagal, sehingga agar terhidar dari hal tersebut bermacam usaha dan upaya
dalam mempersiapkan dari sebelum terjadi yang namanya pernikahan. Pembinaan keluarga
sakinah yang dilakukan oleh pengurus Kantor Urusan Agama seperti memberikan pembinaan
dan pemahaman dan pengetahuan melalui program bimas Islam (bimbingan masyarakat Islam)
binwin (bimbingan perkawinan) Melalui KMA Nomor 477 tahun 2004.

Dalam penelitian ini, ada dua rumasan masalah, 1. Bagaimana pelaksanaan kursus pra
nikah Peraturan Direktur Jenderal Nomor : Dj.11/542 Tahun 2013 Bimas Islam di Kecamatan
Cermee Kabupaten Bondowoso? 2. Bagaimana persepsi masyarakat di Kecamatan Cermee
Kabupaten Bondowoso tentang kursus pra nikah, yang bertujuan untuk mengetahui 1.
Pelaksanaan Kursus Pra Nikah Peraturan Direktur Jenderal Nomor : Dj.11/542 Tahun 2013 Bimas
Islam di Kecamatan Cermee Kabupaten Bondowoso 2. Untuk mengetahui persepsi Masyarakat di
Kecamatan Cermee Kabupaten Bondowoso tentang kursus pra nikah.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan sosiologis di
dalam metode penelitian kualitatif, peneliti mengumpulkan data dengan cara berwawancara,
observasi, dokumentasi, sedangkan sumber data penelitian dal hal ini terbagi menjadi dua yaitu
data primer dan data sekunder.

Kesimpulannya 1. Pelaksanaan kursus pra nikah di Kecamatan Cermee dilaksanakan dua
kali dalam satu tahun dengan durasi 24 jam dan dijadikan 3 hari (1 hari 8 jam) dan tempatnya di
kantor MWCNU Cermee. Sasaran pelaksanaan ini adalah warga masyarakat kecamatan cermee
yang sudah memasuki usia nikah yaitu laki-laki 19 tahun dan perempuan 19 tahun. Materi yang
diberikan adalah kebijakan perkawinan, membangun hubungan dalam keluarga, mempersiapkan
keluarga sakinah, memenuhi kebutuhan keluarga, refleksi dan evaluasi dan post test,
mempersiapkan generasi berkualitas dan menjaga kesehatan reproduksi dan disampaikan oleh
tenaga ahli. Pelanksanaan ini akan diberikan sertifikat lulus bagi peserta yang mengikuti kursus
pra nikah sesuai dengan waktu yang ditentukan. 2. Persepsi masyarakat di Kecamatan Cermee
Kabupaten Bondowoso tentang Kursus Pra Nikah sangat baik sekali. Mereka ingin anak-anaknya
baik dalam menjalani rumah tangga. Dan dengan Kursus pranikah ini mereka sangat terbantu
sekali sebagai orang tua, kursus pranikah sangat didukung dan penting bagi muda mudi. Karena
dengan menerima hal itu berarti siap mengarungi rumah tangga dan bermansyakat, punya
kewajiban menafkahi dan kewajiban lain.



ABSTRACT

Arifin, Zaenal, 2020. Implementation of the Regulation of the Director General of Islamic
Community Guidance Number: Dj. 11 /542 of 2013 concerning Guidelines
for Implementing Pre-Marriage Courses in Efforts to Build Sakinah
Families (Case Study of Cermee Subdistrict, Bondowoso Regency). Thesis.
Postgraduate Family Law Study Program, Islamic Institute of the State of
Jember. Advisor I: Dr. H. Sutrisno, M. H.l. Supervisor Il: Dr. Sri Lumatus
Saadah, M. H.I

Keywords: Implementation, Pre-Marriage Course and Efforts to Build Sakinah Families.

Islam is a religion that teaches its adherents about marriage so that humans can live in
pairs so that they can. Forming a peaceful household is a dream for all normal humans. No one
wants their house to fall apart or run aground in the middle of the road. A happy household in
the Koran is called a sakinah family but it does not rule out the possibility of building a failed
household, so that in order to avoid this, various efforts and efforts are made in preparing
before what is called marriage. Sakinah family guidance is carried out by administrators of the
Office of Religious Affairs, such as providing guidance and understanding and knowledge
through the binwin Islamic bimas (Islamic community guidance) program (marriage guidance)
through KMA Number 477 of 2004.

In this study, the researcher used two problem formulations, 1. How is the
implementation of the pre-marriage course Regulation of the Director General Number: Dj.11 /
542 of 2013 Bimas Islam in Cermee District, Bondowoso Regency? 2. What is the perception
of the community in Cermee Subdistrict, Bondowoso Regency about pre-marriage courses,
which aims to find out 1. Implementation of the Pre-Marriage Course Regulation of the
Director General Number: Dj.1l1 / 542 of 2013 Bimas Islam in Cermee District, Bondowoso
Regency 2. To find out the community's perceptions in Cermee Subdistrict, Bondowoso
Regency on pre-marriage courses.

While this research, researchers used descriptive qualitative research with a sociological
approach in qualitative research methods, researchers collected data by interviewing,
observing, documenting, and focused discussion (Focus Group Discussion), while the research
data sources in this matter were divided into two, namely primary data. and secondary data.

Conclusion 1. The pre-marriage course in Cermee Subdistrict is carried out twice a year
with a duration of 24 hours and made into 3 days (1 day 8 hours) and the place is in the
MWCNU Cermee office. The target of this implementation is members of the Cermee sub-
district community who have entered the age of marriage, namely men 19 years and women 19
years. The materials provided were marriage policies, building relationships in the family,
preparing sakinah families, fulfilling family needs, reflection and evaluation and post tests,
preparing a quality generation and maintaining reproductive health and delivered by experts.
This implementation will be given a pass certificate for participants who take the pre-marriage
course at the specified time. 2. The public perception in Cermee Subdistrict, Bondowoso
Regency, about the Pre-Marriage Course is very good. They want their children to be good at
running the household. And with this pre-marriage course they are very helpful as parents. The
pre-marriage course is very supported and important for young people. Because by accepting
this means being ready to navigate the household and having a community, having the
obligation to provide for and other obligations
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam penyusunan
tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
05936/U/1987

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
5 Ba“ b be
< Ta" t te
& Sa“ $ es (dengan titik diatas)
& Jim j je
z Ha“ h ha (dengan titik di bawah) ka
¢ Kha“ kh dan ha
33 Dal d de
J Zal Zr zet (dengan titik di atas)
J Ra* Zs er
o Zali sy zet
g Sin S es
ol Syin d es dan ye
ol Sad t es (dengan titik di bawah)
b Dad de (dengan titik di bawah)
Ta“ te (dengan titik di bawah)

XV



za"
,AIn
Gain
Fa*
Qaf
Kaf
Lam
Mim
Nun
Waw
Ha™
Hamzah

Ya

zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka
el

,,C11

ha

apostrof

ye

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

aa ditulis Muta“addidah
SJS
ditulis ,,iddah
b
Ta’marbiitah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
daga ditulis Hikmah
"4 ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah

Xii




diserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya kecuali bila dikehendaki lafal aslinya

b. Bila diikuti denga kata sandang ,,al* serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis h

mw.\l\'éetﬂ

ditulis

Karamah al-auliya’

c. Bilata“marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammah ditulis t atau h

Zakah al-fitri

Jhadilicd ) ditulis
IV. Vokal Pendek
fathah ditulis a
o kasrah ditulis i
. e dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 Fathah + alif Bylala ditulis a: jahiliyyah
2 Fathah + ya“ mati il ditulis a: tansa
Kasrah + ya“ mati R ditulis I . karim
Dammah + wawu mati o= ditulis i : furid

Xiil




V1. Vokal Rangkap

Fathah ya mati
AwFathah
wawu mati

Js

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

ai
bainakum
au

gaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
s gl ditulis a’antum
@i ditulis u’iddat
a5 S 4l ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

a.

bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “1”

Ry

i)

ditulis

ditulis

Al-Qur’an

al-Qiyas

Bila

diikuti huruf Syamsiyah

ditulis dengan menggunakan

huruf Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

LYRPY

aadil

ditulis

ditulis

as-Sama’

asy-Syams

Xiv




IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

wa M) (59

B a

ditulis

ditulis

Zawi al-furad

Ahl as-Sunnah

X.  Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,

syariat, lafaz.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab Muslim.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari
negera yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh.

4. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya

Toko As Syifa’.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Ikatan perkawinan merupakan awal dari hidup bersama antara hidup

seorang pria dengan wanita yang diatur dalam hukum agama serta peraturan
perundang-undangan dalam suatu negara. Pada dasarnya pernikahan adalah
sebuah usaha dari sepasang antar laki-laki dan perempuan untuk membentuk
sebuah keluarga yang harmonis yaitu sakinah, mawaddah dan rahmah.
Pernikahan menurut undang-undang nomor 16 tahun 2019 tentang
pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membimbing keluarga bahagia
yang berlandaskan ketuhanan yang Maha Esa.’

Keluarga menurut konsep Islam adalah kesatuan hubungan antara
seorang laki-laki dan seorang perempuan yang dilakukan dengan melalui
akad nikah menurut ajaran Islam dan memiliki buku nikah yang
dicatatkan oleh negara. Dengan adanya ikatan akad nikah (pernikahan) di
antara laki -laki dan perempuan yang dimaksud, dan terikat dengan
norma-norma atau kaidah-kaidah yang berkaitan dengan pernikahan dan
kekeluargaan. Jika keluarga sebagai tiang umat, maka pernikahan sebagai
tiang sebuah keluarga. Suatu pernikahan tidak akan tercapai tujuannya

untuk membina keluarga sakinah tanpa adanya kemampuan memahami

! Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Bab I, pasal 1. Tentang
Pencatatan Nikah.



pasangan hidup dan tanpa mengetahui apa yang menjadi hak dan kewajiban
antara sesama pasangan.’

Tujuan perkawinan menurut Agama Islam ialah untuk memenuhi
petunjuk agama dalam rangka menghadirkan keluarga yang harmonis,
sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban
anggota keluarga; sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin
disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga
timbullah kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota keluarga.® Hal ini
dapat dilihat pada firman Allah SWT dalam (QS.Ar-Ruum 30: 21)
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”

A0
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Keluarga merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakat yang
dibangun atas dasar perkawinan/pernikahan terdiri dari ayah/suami, ibu/istri
dan anak. Pernikahan sebagai salah satu proses  pembentukan suatu

keluarga, merupakan perjanjian sakral (mitsagan ghalidha) antar pasangan

’Fachrudddin Hasballah, Psikologi Keluarga dalam lIslam, (Banda Aceh: Yayasan PENA,
2007)him 1.
¥ Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, Prenadamedia Group, Jakarta, 2003, h. 22.



dalam agama. Dengan pernikahan dapat menuju terbentuknya rumah
tangga yang sakinah.*

Keluarga sakinah merupakan idaman bagi semua orang. Untuk
mewujudkannya memerlukan strategi yang disertai dengan kesungguhan,
kesabaran dari pasangan. Ada tiga hal pendukung pasangan suami istri
untuk menciptakan keluarga setelah perkawinan, vyaitu kedewasaan,
komitmen, dan kesiapan mental para calon mempelai. Kedewasaan diri
juga merupakan salah satu pedoman dalam membangun keluarga sakinah.”

Kasus perceraian terjadi dimana-mana termasuk di Kabupaten
Bondowoso. Di kutip dari berita harian Radio Republik Indonesia pada
tanggal 14 Desember 2019 menyatakan bahwa jumlah warga Bondowoso
yang memutuskan untuk mengakhiri pernikahan sebanyak 2.600 lebih. Tahun
lalu, angka perceraian di Bondowoso mencapai 2.502 kasus. Hal ini
disebabkan karena faktor ekonomi.® Di kutip juga dari berita harian Times
Indonesia pada tanggal 04 November 2019, Nunung Setianingsih selaku
Kepala Dinas PPKB Bondowoso mengatakan bahwa tercatat hingga saat ini,
angka pernikahan dini Bondowoso mencapai 41,6 persen dari sekitar 3000
pernikahan hingga Oktober 2019. Adapun angka pernikahan dini selama tiga

tahun terakhir, yakni 2016 di angka 43,76 persen, dan di 2017 kemarin berada

*Himpunan Peraturan Perundang-undangan, Kompilasi Hukum lIslam, (Bandung: Fokusmedia,
2012) him 7.

®Hasan Basri, Keluarga Sakinah: Tinjauan Psikologi dan Agama, (Yogyakarta:
PustakaPelajar, 2004) him 6.

®http://rri.co.id/jember/post/berita/758575/ruang_publik/memprihatinkan_angka_perceraiandi_kab
upaten_bondowoso_meningkat_karena_faktor_ekonomi.html (27 Januari 2020).



http://rri.co.id/jember/post/berita/758575/ruang_publik/memprihatinkan_angka_perceraiandi_kabupaten_bondowoso_meningkat_karena_faktor_ekonomi.html%20(27
http://rri.co.id/jember/post/berita/758575/ruang_publik/memprihatinkan_angka_perceraiandi_kabupaten_bondowoso_meningkat_karena_faktor_ekonomi.html%20(27

di 41,76 persen, serta tahun 2018 berada di angka 41,06 persen dari total
sekitar 5000 pernikahan.’

Putusan Pengadilan Agama Bondowoso, setiap tahun jumlah orang
cerai cenderung meningkat. Selain faktor ekonomi, penyebab lain terjadinya
perceraian adalah kesepakatan tempat tinggal, yang tidak ada kesepakatan
dari kedua belah pihak. Dalam upaya menurunkan angka perceraian tersebut,
kata Aminuddin, setiap perkara yang masuk ke Pengadilan Agama, pihaknya
berkewajiban untuk mendamaikan kedua belah pihak.Sementara itu, sesuai
dengan UU nomer 16 tahun 2019 tentang perubahan usia pernikahan untuk
perempuan menyebutkan bahwa usia pernikahan bagi perempuan dibawah 19
tahun harus ada dispensasi dari pengadilan.®

Membentuk rumah tangga yang sakinah penuh dengan ketentraman
adalah impian semua manusia normal. Tidak ada satupun yang ingin
rumahnya hancur berantakan atau kandas di tengah jalan. Rumah tangga yang
bahagia dalam alqur’an disebut dengan keluarga yang sakinah.Dalam hal ini
untuk menjadikan keluarga yang sakinah saat ini pemerintah melalui
Kementerian Agama membuat regulasi yang bisa dikatakan sebagai langkah
awal untuk membenahi persoalan yang penting tersebut, yaitu para calon
pengantin harus menjalani pembelajaran tentang pernikahan yang disebut
dengan Kursus Pra Nikah. Dalam proses membangun sebuah keluarga

diperlukan adanya sebuah program Kursus yang terpadu dan terarah. Program

"https://www.timesindonesia.co.id/read/news/237659/masih-tinggi-pemkab-bondowoso-terus-
berupaya-tekan-angka-pernikahan-dini (27 Januari 2020).

®http://rri.co.id/jember/post/berita/758575/ruang_publik/memprihatinkan_angka_perceraiandi_kab
upaten_bondowoso_meningkat_karena_faktor_ekonomi.html (27 Januari 2020).



https://www.timesindonesia.co.id/read/news/237659/masih-tinggi-pemkab-bondowoso-terus-berupaya-tekan-angka-pernikahan-dini%20(27
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/237659/masih-tinggi-pemkab-bondowoso-terus-berupaya-tekan-angka-pernikahan-dini%20(27
http://rri.co.id/jember/post/berita/758575/ruang_publik/memprihatinkan_angka_perceraiandi_kabupaten_bondowoso_meningkat_karena_faktor_ekonomi.html%20(27
http://rri.co.id/jember/post/berita/758575/ruang_publik/memprihatinkan_angka_perceraiandi_kabupaten_bondowoso_meningkat_karena_faktor_ekonomi.html%20(27

Kursus dalam keluarga ini harus mampu memberikan deskripsi kerja yang
jelas bagi tiap individu dalam keluarga sehingga masing-masing dapat
melakukan peran yang berkesinambungan demi terciptanya sebuah
lingkungan keluarga yang kondusif untuk mendidik anak secara maksimal.

Eksistensi Kantor Urusan Agama adalah sebagai wadah pembinaan
keluarga sakinah sangatlah penting. Hal ini yang mengharuskan kantor
urusan agama mengambil peranan dan memposisikan diri sebagai instansi
yang dapat menjadi induk dari berbagai hal yang menyangkut masalah
pernikahan.Kantor Urusan Agama adalah instansi dari Kementerian Agama
yang bertugas melaksanakan sebagian tugas-tugas Kementerian Agama di
Kabupaten/Kota di bidang urusan agama Islam dalam wilayah kecamatan.’
Tugas pokok Kantor Urusan Agama sangat besar pengaruhnya dalam
pembinaan rumah tangga ketika di dalam keluarga terjadi perselisihan,
permasalahan pasangan suami-istri selalu mengambil jalan singkat yakni
perceraian.

Pembinaan keluarga sakinah yang dilakukan oleh pengurus Kantor
Urusan Agama seperti  memberikan pembinaan dan pemahaman dan
pengetahuan melalui program bimas Islam (bimbingan masyarakat Islam)
binwin  (bimbingan perkawinan), rafa’, khutbah nikah dan bimbingan
konseling untuk keluarga. Dan memberikan sosialisasi secara individu
(datang ke KUA) dan berkelompok (majelis taklim, kumpulan ibu PKK, dan

melaksanakan BP4, dan binwin). Karena itu di pandang penting keberadaan

%Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2007. Bab I, Pasal I. Tentang
Pencatatan Nikah.



Kantor Urusan Agama sebagai wadah tempat mencari solusi dan
curhatapabila terjadi masalah dalam keluarga, dalam mencari solusi
pelestarian sebuah pernikahan haruslah diupayakan sebelum terjadinya
pernikahan.

Melalui KMA Nomor 477 tahun 2004, pemerintah mengamanatkan
agar sebelum terjadinya pernikahan dilangsungkan setiap calon pengantin
harus diberikan wawasan terlebih dahulu tentang arti sebuah rumah tangga
dengan melalui program bimbingan  perkawinan (binwin) yang di
selenggarakan olen Kementerian Agama (Kemenag) dengan pihak KUA,
yang mana disana diberikan wawasan atau pengetahuan tentang membangun
landasan keluarga sakinah, dinamika perkawinan, kesehatan keluarga,
mengenali dan menggunakan hukum untuk agar terbentuknya rumah tangga
yang sakinah.'® Berdasarkan Keputusan Menteri Agama nomor 39 Tahun
2012 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Urusan Agama Pasal 2
disebutkan bahwa dalam melaksanakan tugas yang sebagaimana dimaksud
dalam pasal 1 ayat 1 KUA yang salah satunya menyelenggarakan fungsi
pelayanan bimbingan keluarga sakinah.

Sebagai dasar penyelenggaraan kursus pra nikah ini  maka
diterbitkanlah Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
Nomor DJ.I1/491 tahun 2009 yang diperbarui dengan Peraturan Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor DJ.11/542 tahun 2013 tentang

Pedoman Penyelenggaraan Kursus pra nikah. Peraturan ini diterbitkan dalam

Bp.4, Modul Kursus Calon Pengantin Suscatin (Madiun, 2006) V (Dalam Sambutan Kepala
Depag Madiun) IV.



rangka tertib administrasi dan untuk menyamakan persepsi badan/lembaga

penyelenggara tentang substansi dan mekanisme penyelenggaraan kursus pra

nikah bagi remaja usia nikah dan calon pengantin.**

Berangkat dari latar belakang problematika sosial di atas maka
menarik untuk dilakukan penelitian lebih mendalam mengenai pentingnya
sebuah Kursus Pra Nikah bagi calon pengantin untuk mencegah terjadinya
perceraian serta seberapa efektifkah program Kursus Pra Nikah ini guna
membangun keluarga yang harmonis. Oleh karena itu, Peneliti akan melihat
lebih dalam dari sisi sosiologisnya sehingga Peneliti mengambil judul
“Implementasi Peraturan Direktur Jenderal Bimas Islam Nomor : Dj.li/542
Tahun 2013 Tentang Pedoman Pra Nikah Dalam Upaya Membangun
Keluarga Sakinah (Studi Kasus Kecamatan Cermee Kabupaten Bondowoso)”

B. Fokus Penelitian

Penulisan tesis ini bermaksud untuk mendapatkan jawaban dari
permasalahan:

1. Bagaimana pelaksanaan kursus pra nikah Peraturan Direktur Jenderal
Nomor : Dj.11/542 Tahun 2013 Bimas Islam di Kecamatan Cermee
Kabupaten Bondowoso?

2. Bagaimana persepsi masyarakat di Kecamatan Cermee Kabupaten

Bondowoso tentang kursu pra nikah?

"peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor DJ.11/542 tahun 2013 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kursus pra nikah Peraturan Direktur
Jenderal Nomor : Dj.11/542 Tahun 2013 Bimas Islam di Kecamatan
Cermee Kabupaten Bondowoso

2. Untuk mengetahui persepsi Masyarakat di Kecamatan Cermee
Kabupaten Bondowoso tentang Kursus Pra Nikah

D. Manfaat Penelitian
Selain mempunyai tujuan yang telah disebutkan di atas, penelitian ini
juga berharap dapat memberikan manfaat sebagai berikut, yaitu:

1. Secara teoritis, penelitian ini mampu meberikan kontribusi positif yang
bersifat informatif serta dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya
yang ingin mengkaji tentang Kursus Pra Nikah.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman
kepada masyarakat khususnya remaja usia nikah dan calon pengantin
akan pentingnya mengikuti Kursus Pra Nikah sebagai salah satu sarana
dalam memberikan pembekalan tentang kehidupan berumah tangga.

E. Definisi Istilah
1. Implementasi
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna.



Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas,
aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan
sekedar aktivitas , tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai
tujuan kegiatan.*?

2. Kursus Pra Nikah

Menurut Kamus Besar Bahas Indonesia Kursus merupakan proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.™
Sedangkan arti kata pra adalah sebelum dan nikah berarti ikatan (akad)
perkawinan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum dan ajaran
agama (hidup sebagai suami istri tanpa melakukan pelanggaran terhadap
agama).

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Kursus/kursus
pra nikah merupakan suatu kegiatan yang berisi tentang hal-hal yang
perlu diketahui oleh calon mempelai sebelum melakukan perkawinan.
Pembinaan pranikah adalahproses bantuan terhadap individu agar dalam
menjalankan pernikahan dan kehidupan rumah tangga bisa selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah, Bimbingan memiliki fungsi preventif
artinya mencegah terjadinya problem pada diri seseorang.

Pengertian kursus calon pengantin dalam Peraturan Dirjen
Bimbingan Masyarakat Islam dalam pasal 1 ayat 1 adalah pemberian

bekal pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam waktu singkat

12 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,Grasindo, Jakarta,2002,hal70
*Trisno Yuono dan Pius Abdullah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Arkola, 1994)
him 251.
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kepada calon pengantin tentang kehidupan rumah tangga atau keluarga.
Dengan adanya kursus pra nikah ini diharapkan para calon mempelai
dapat memahami dan mengerti hal-hal apa yang perlu diperhatikan dan
dipersiapkan sebelum mengambil keputusan yang besar dalam
kehidupannya. Oleh sebab itu, dalam pelaksanaannya kursus ini
menghadirkan narasumber yang dianggap mampu dan menguasai
beberapa hal yang berhubungan dengan perkawinan.
3. Keluarga Sakinah

Menurut Peraturan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam dalam
pasal 1 ayat 3 adalah Keluarga sakinah adalah keluarga yang didasarkan
atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material
secara serasi dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara internal
keluarga dan lingkungannya, mampu memahami, mengamalkan dan
memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlaqul karimah.

Keluarga dalam bahasa Inggris disebut family."* Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia keluarga merupakan rumah tangga yang terdiri
dari bapak, ibu dan anak.**Dalam kamus bahasa Arab disebutkan dengan
al-ahlu.'® Selanjutnya pembahasan yang lebih detail mengenai defenisi

keluarga dapat dilihat dari berbagai sudut pandang.

¥Jhon M. Echols dan Hassan Sadily, Kamus Inggris Indonesia, cet. Ke-23 (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1996) him. 232.

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1976) him. 413.

®Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwar, cet. Ke-1 (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997) him. 46.
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Dari kesimpulan diatas tentang difinisi istilah bahwa implementasi
adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau tindakan atau
pelaksanaan suatu kegiatan yang berisi tentang hal-hal yang perlu
diketahui oleh calon mempelai sebelum melakukan perkawinan, agar
tercipta Keluarga sakinah seperti tujuan pernikahan dalam KHI pasal 1
ayat 3. Dan UU No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan dalam penelitian ini, maka peneliti
menguraikannya dengan sistematika penulisan yang terdiri dari 6 bab, dan
masing-masing bab berisikan sub-sub bab dengan rincian sebagai berikut:

Kemudian Pada BAB 1 : Penelitian terdiri dari Pendahuluan yang
bertujuan memberikan cakrawala pemahaman tentang arah penelitian yang
dilakukan, sehingga dapat diketahui tentang: Konteks Penelitian, Fokus
Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Istilah dan
Sistematika Penulisan. Pada bab ini secara umum pembahasan berisi tentang
harapan supaya pembaca bisa menemukan latar belakang atau alasan secara
teoritis dari berbagai sumber yang akurat.

Kemudian pada BAB Il : dipaparkan tentang kajian terdahulu dan
Kajian teori. Kajian teori ini berguna sebagai landasan penelitian, karena
disusun berdasarkan pada hasil pengeristalan dari konsep dan teori yang telah
dikemukakan di dalam bab tijauan teoritis. Dalam Kajian teori ini terdapat
tiga pembahasan yaitu: pertama, Implementasi adalah suatu tindakan atau

pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan
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terperinci. Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah
dianggap sempurna. Kedua Pengertian Kursus/kursus calon pengantin dalam
Peraturan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam dalam pasal 1 ayat 1 adalah
pemberian bekal pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam waktu
singkat kepada calon pengantin tentang kehidupan rumah tangga atau
keluarga, Ketiga dalam pasal 1 ayat 3 Keluarga sakinah adalah keluarga yang
didasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan
material secara serasi dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara
internal keluarga dan lingkungannya, mampu memahami, mengamalkan dan
memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlaqul karimah.

Kemudian BAB Il : peneliti membahas tentang Metode Penelitian,
meliputi; Pendekatan dan Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Kehadiran
Penelitian, Subjek Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data,
Analisis Data, Keabsahan Data, Tahapan-tahapan penelitian. Hal ini bertujuan
agar bisa disajikan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan penelitian
sehingga mengantarkan peneliti pada bab-bab berikutnya.

Kemudian pada BAB 1V : Peneliti menjelaskan tentang Penyajian dan
pemaparan Data, nhamun sebelumnya akan di deskripsikan gambaran umum
obyek geografis penelitian, kemudian paparan data yang di dalamnya
membahas tentang Implementasi Peraturan Direktur Jenderal Bimas Islam
Tentang Kursus Pra Nikah Nomor : Dj.li/542 Tahun 2013 Dalam Upaya
Membangun Keluarga Sakinah di Kecamatan Cermee Kabupaten

Bondowoso.
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Kemudian Pada Bab V ; berisi dengan pembahasan dan diskusi dari
hasil penelitian, dalam bab ini peneliti akan melakukan kajian dan diskusi
secara elaboratif terkait dengan hasil uraian data dan temuan yang kemudian
akan menghasilkan sebuah kesimpulan dari penelitian..

Kemudian Pada BAB VI : Berisi penutup, merupakan bab terakhir
dalam pembahasan dan penelitian tesis yang berisi uraian kesimpulan-
kesimpulan dari hasil penelitian secara keseluruhan dan dilanjut dengan
saran, sebagai rekomendasi untuk perbaikan atas segala kekurangan.

Dan yang terakhir adalah lampiran-lampiran atau dokumen-dokumen,
yang berkaitan dengan penelitian sebagai penunjang validitas dari hasil
penelitian, berikut daftar pustaka sebagai sumber rujukan dan referensi dalam

penelitian ini.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Dari hasil penelusuran peneliti, ditemukan beberapa karya ilmiah

baik berupa Tesis maupun artikel

yang membahas tentang efektifitas

Kursus Pra Nikah dalam membangun keluarga yang harmonis sebagai

berikut:

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Agama
Kecamatan
Gondokusuman
Kota Yogyakarta
Dengan Lembaga
Pembinaan
Persiapan Hidup
Berkeluarga
Kevikepan DIY

No Nama Judul Perbedaan Persamaan
1 Zulfahmi Urgensi Tesis ini menjelaskan penyelenggar
Penyelenggaraan | tentang urgensi aan kursus
Kursus Pra Nikah | penyelenggaraan kursus | pra nikah
Dan Relevansinya | pra nikah dan
Dengan Esensi relevansinya dengan
Perkawinan(Persp | esensi perkawinan
ektif Magqasid perspektif Maqasid
Asy-SyarT ah Asy-SyarT’ah. Tesis ini
menggunakan
penelitian pustaka
dengan sifat kualitatif
deskriptif analitik dan
menggunakan
pendekatan filosofis
2 Ari Azhari | Pelaksanaan proses pelaksanaan proses
Kursus Pra Nikah | kursus pra nikah di pelaksanaan
Studi Komparatif | KUA pada kursus pra
Di Kantor Urusan | perbandingan Lembaga | nika

Kevikepan DIY

14
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Bengkulu Utara
Dalam
Membentuk
Keluarga Sakinah
Mawaddah Wa
Rahmah

KUA Kecamatan
Ketahun Bengkulu
Utara dalam
mewujudkan keluarga
sakinah mawaddah wa
rahmah dan bagaimana
titik temu antara kursus
calon pengantin dan
perwujudan keluarga
sakinah mawaddah wa
rahmah bagi
masyarakat di
Kecamatan Ketahun
Kabupaten Bengkulu
Utara. Penelitian ini
menggunakan
penelitian deskriptif
kualitatif dengan
pendekatan yuridis
empiris

No Nama Judul Perbedaan Persamaan
3. | Indra Efektifitas Kursus | Penelitian ini proses
Gunawan Calon Pengantin | mengangkat pelaksanaan
(Suscatin) Di Kua | permasalahan kursus pra
Kecamatan bagaimana konstruksi nika
Ketahun pelaksanaan kursus
Kabupaten calon pengantin di

Karya ilmiah yang pertama berasal dari sebuah Tesis yang ditulis

oleh Zulfahmi dengan judul “Urgensi Penyelenggaraan Kursus pra nikah

Dan Relevansinya Dengan Esensi Perkawinan(Perspektif Maqasid Asy-

Syari’ah)”.*’ Tesis ini menjelaskan tentang urgensi penyelenggaraan kursus

pra nikah dan relevansinya dengan esensi perkawinan perspektif Magasid

Asy-Syari’ah. Tesis ini menggunakan penelitian pustaka dengan sifat

kualitatif deskriptif analitik dan menggunakan pendekatan filosofis.

Yzulfahmi, “Urgensi Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah Dan Relevansinya Dengan Esensi
Perkawinan (Perspektif Maqasid Asy-Syari’ah)”, Tesis, Program Pasca Sarjana UIN Sunan

Kalijaga, 2017.
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Menurut penelitian tersebut,kursus pra nikah memiliki urgensi
karena mengandung nilai positif dan kursus pra nikah merupakan tujuan
bagi sebuah pernikahan yang memperkuat dan mendukung terwujudnya
hifzan-nasl sebagai tujuan asal. Sedangkan kurikulum ursus pra nikah
memiliki relevansi dengan aspek Kursus, aspek agama dan ibadah, aspek
ekonomi, aspek sosiologis, aspek psikologis dan aspek biologis.

Karya ilmiah yang kedua berasal dari sebuah Tesis yang ditulis
oleh Ari Azhari dengan judul “Pelaksanaan Kursus pra nikah Studi
Komparatif Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Gondokusuman Kota
Yogyakarta Dengan Lembaga Pembinaan Persiapan Hidup Berkeluarga
Kevikepan DIY”.'®

Dalam penelitian tersebut menyebutkan bahwa pertama, proses
pelaksanaan kursus pra nikah di KUA Gondokusuman relatif lebih singkat
dibandingkan dengan Lembaga Kevikepan DIY. Materi kursus pra nikah
yang diberikan di KUA Gondokusuman hampir sama dengan Lembaga
Kevikepan DI'Y meski dalam penyampaian berbeda.

Karya ilmiah yang ketiga berasal dari sebuah Tesis yang ditulis
oleh Indra Gunawan dengan juduln “Efektifitas Kursus Calon Pengantin

(Suscatin) Di Kua Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara Dalam

¥Ari Azhari, “Pelaksanaan Kursus Pra Nikah (Studi Komparatif Di Kantor Urusan Agama Kec.
Gondokusuman Kota Yogyakarta Dengan Lembaga Pembinaan Persiapan Hidup Berkeluarga
Kevikepan DIY)”, Tesis, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Hukum Islam
Konsentrasi Hukum Keluarga, 2014.
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Membentuk Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah”.**Penelitian ini
mengangkat permasalahan bagaimana konstruksi pelaksanaan kursus calon
pengantin di KUA Kecamatan Ketahun Bengkulu Utara dalam mewujudkan
keluarga sakinah mawaddah wa rahmah dan bagaimana titik temu antara
kursus calon pengantin dan perwujudan keluarga sakinah mawaddah wa
rahmah bagi masyarakat di Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara.
Penelitian ini  menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan yuridis empiris.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kontruksi pelaksanaan kursus
calon pengantin di KUA Kecamatan Ketahun Bengkulu Utara dalam
mewujudkan keluarga sakinah mawaddah wa rahmah belum efektif karena
secara praktik atau pelaksanaan kursus calon pengantin belum maksimal
terlinat bahwa dari ketentuan Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor: DJ.I1/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Kursus pra nikah Pasal 8 ayat (4) menjelaskan
pelaksanaan kursus calon pengantin sekurang-kurangnya 16 jam pelajaran
namun yang dilaksanakan prakteknya hanya 2 sampai 4 jam saja artinya

pelaksanaanya hanya satu hari.

Y¥Indra Gunawan, “Efektifitas Kursus Calon Pengantin (Suscatin) Di Kua Kecamatan Ketahun
Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah’”,
Tesis, Program Pasca Sarjana |AIN Bengkulu, 2019.
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B. Kerangka Teori
1. Pengertian Pra Nikah
Menurut George F. Kneller sebagaimana yang dikutip oleh
Helmawati dalam bukunya yang berjudul “Kursus Keluarga; Teoritis
dan Praktis” memberikan penjelasan mengenai Kursus dalam arti
secara luas dan secara sempit. Kursus dalam arti luas dijelaskan sebagai
suatu tindakan dan pengalaman seseorang yang dapat mempengaruhi
perkembangan kemampuan jiwa, fisik serta wataknya. Adapun Kursus
dalam arti sempit menurut George ialah sebuah proses mengubah
(mentransformasi) pengetahuan, nilai, serta keterampilan dari suatu
generasi ke generasi setelahnya yang diwariskan oleh masyarakat
melalui lembaga Kursus baik formal maupun nonformal seperti
sekolah, perguruan tinggi dan sebagainya.®
Pra nikah tersusun dari dua kata yaitu “pra” dan “nikah”, kata
“pra” sebagaimana yang tercantum di dalam “Kamus Besar Bahasa
Indonesia” ialah sebuah awalan yang memiliki makna “sebelum”.?
Sedangkan kata “nikah” diartikan di dalam “Kamus Besar Bahasa
Indonesia” ialah sebagai sebuah ikatan atau perjanjian (akad)
perkawinan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan hokum Negara dan agama.*

®Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoretis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2014), him. 23

2! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka,
1998), him. 44-55

% Ibid.,him. 614
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Berdasarkan pengertian diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa Kursus Pra Nikah merupakan sebuah proses atau upaya untuk
memberikan perubahan atau transformasi pengetahuan, nilai-nilai serta
keterampilan yang lebih baik mengenai pernikahan, sebelum
pernikahan itu sendiri dilakukan terhadap calon mempelai.

Kursus Pra Nikah ini penting untuk dipelajari bagi setiap orang
guna membekali diri agar mampu menjalani kehidupan pernikahan
dengan langgeng. Keluarga adalah lingkup unit terkecil pada
masyarakat yang merupakan sebuah lingkungan Kursus pertama dan
sangat berpengaruh besar bagi perkembangan anak. Baik dan buruknya
sikap anak ditentukan oleh pola asuh dan Kursus yang diterapkan oleh
kedua orang tua kepada anak-anaknya di dalam rumah. Dengan
demikian, hendaknya kedua orang tua saling berusaha menciptakan
suasana rumah tangga yang harmonis, saling asah asih dan asuh yang
dilandasi dengan ajaran dan nilai agama, sehingga mampu memberikan
Kursus terbaik sejak dini bagi anak-anaknya.?®

Menurut Kamus Besar Bahas Indonesia Kursus merupakan
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan.?* Sedangkan arti kata pra adalah sebelum dan nikah berarti
ikatan (akad) perkawinan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan

hukum dan ajaran agama (hidup sebagai suami istri tanpa melakukan

% Ditjen Bimas Islam, Pegangan Calon Penganten (Jakarta: Depag RI, 2003), him. 241.
*Trisno Yuono dan Pius Abdullah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Arkola, 1994)
him 251.
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pelanggaran terhadap agama). Dalam hal ini Kursus Pra Nikah dikenal
dengan kursus pra nikah bagi calon pengantin.

Pengertian kursus calon pengantin dalam Peraturan Dirjen
Bimbingan Masyarakat Islam adalah pemberian bekal pengetahuan,
pemahaman dan keterampilan dalam waktu singkat kepada calon
pengantin tentang kehidupan rumah tangga atau keluarga. Dengan
harapan para calon mempelai dapat memahami dan mengerti hal-hal
apa yang perlu diperhatikan dan dipersiapkan sebelum mengambil
keputusan yang besar dalamkehidupannya.

Oleh sebab itu, dalam pelaksanaannya kursus ini menghadirkan
narasumber yang dianggap mampu dan menguasai beberapa hal yang
berhubungan dengan perkawinan. Pemilihan  narasumber ini telah
dijelaskan dalam Peraturan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam No.
DJ.11/542 tahun 2013 Pasal 8 ayat (3) bahwa yang berhak menjadi
narasumber adalah terdiri dari konsultan perkawinan dan keluarga,
tokoh agama dan tokoh masyarakat.

Dalam kegiatan kursus pra nikah narasumber bertugas sebagai
pembimbing. Menurut Ainur Rahim Fagih seorang pembimbing dalam
bimbingan pernikahan selain memiliki keahlian dalam bimbingan dan
konseling harus memiliki keahlian lain seperti kemampuan
kemasyarakatan (mampu bergaul, berkomunikasi, bersilaturahmi

dengan baik dan sebagainya), dan kemampuan pribadi (beragama Islam
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dan menjalankan dan memiliki akhlak mulia).? Selain itu, kemampuan

professional yang perlu dimiliki pembimbing Islam adalah:

a.  Menguasai bidang permasalahan yang dihadapi, bidang yang
dimaksudkan disini adalah bidang pernikahan dan keluarga, bidang
sosial, bidang Kursus dansebagainya.

b. Menguasai metode dan teknik bimbingan dankonseling.

¢. Menguasai hukum Islam yang sesuai dengan bidang bimbingan

tentang permasalahan yang dihadapi.

d Memahami landasan-landasan keilmuan bimbingan dan konseling

Islam yang relevan.

e. Mampu mengorganisasikan dan mengadministrasikan layanan

bimbingan dan konseling Islam.

f. Mampu menghimpun dan memanfaatkan hasil data penelitian yang

berkaitan dengan bimbingan dan konselinglslam.

Pernikahan merupakan suatu keputusan terbesar dalam hidup
seseorang. Karena pada dasarnya menikah adalah suatu proses dimana
seseorang tersebut akan berkomitmen dan mengikat janji untuk
menjalin kehidupan bersama orang lain seumur hidupnya.?

2. Manfaat Kursus Pra Nikah
Amir Syarifuddin dalam bukunya yang berjudul “Hukum

Perkawinan Islam di Indonesia” menjelaskan bahwa Kursus Pra Nikah

dapat memberikan manfaat diantaranya ialah untuk mencapai sebuah

2Aunur Rahim Fagih, 2001, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Ull Press, 2001) him 93.
% Ernia Karnia, Hal-hal yang Perlu Kamu Tahu Sebelum Memutuskan Untuk Menikah,
www.hipwee.com/2014 (31 Januari 2020)


http://www.hipwee.com/2014
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keluarga yang damai, tentram, dan bahagia serta senantiasa diliputi rasa
kasih sayang antar anggota keluarga sehingga mereka dapat bersosial
dengan baik di dalam masyarakat. Keluarga yang bahagia tidak akan
terwujud dengan mudah tanpa adanya Kursus atau kebiasaan- kebiasaan
baik yang dimulai dari dalam keluarga itu sendiri. Dengan demikian,
dalam mewujudkan keluarga yang bahagia hendaknya anggota keluarga
menyadari pentingnya sebuah proses Kursus yang sesuai dengan
syari’at sehingga proses transformasi perilaku dan sikap anggota
keluarga akan tercermin dalam kepribadian yang baik yang sesuai
dengan tuntunan yang disyari’atkan oleh agama.z7

Berdasarkan di atas menjelaskan bahwa ada beberapa manfaat
yang didapatkan dalam menerapkan persiapan sebelum melakukan
pernikahan, hal tersebut adalah meliputi; (a) memudahkan peralihan
masa transisi dari masa lajang (single) ke dalam kehidupan pernikahan,
(b) meningkatkan stabilitas dan kepuasan pasangan untuk jangka
pendek dan jangka panjang,(c) meningkatkan keterampilan komunikasi
antar pasangan, (d) meningkatkan komitmen terhadap hubungan, (e)
meningkatkan keintiman pasangan, (f) meningkatkan keterampilan
dalam memecahkan masalah dan pengambilan keputusan seperti dalam

ranah keuangan, manajemen konflik, dan sebagainya.

27 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana,2007),hl.20
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3. Materi Kursus Pra Nikah
Pokok bahasan materi Kursus Pra Nikah adalah semua ilmu
pengetahuan tentang pernikahan. Konsep materi pembelajaran atau
Kursus Pra Nikah yang diajarkan dalam Islam diantaranya adalah
sebagai berikut:
a. Kriteria Memilih Pasangan
Islam menggariskan beberapa tuntunan berkaitan memilih
pasangan hidup, yaitu:
1) Memilih Calon Istri
Rasulullah Shallalahu ,, Alaihi Wasalam menegaskan empat
kriteria utama yang harus dipertimbangkan oleh seorang laki-laki
dalam memilih seorang perempuan untuk dijadikan istri. Keempat
kriteria tersebut yang paling utama ialah memilih perempuan
dengan mengutamakan aspek religiusnya.?® Hal ini sebagaimana
yang diisyaratkan beliau melalui hadits dibawah ini:
Artinya:”’Perempuan itu dinikahi karena empat hal, karena
hartanya, keturunannya, kecantikannya, atau karena
agamanya. Pilihlah berdeasarkan agamanya agar
engkau beruntung”. (HR.Bukhari dan Muslim).?
Hadits di atas menyebutkan empat Kkriteria yang harus

diperhatikan sebagai motivasi dalam memilih seorang perempuan

untuk dijadikan istri. Keempat kriteria tersebut adalah;

8 Ahmad Zubaidi, Kado Pengantin: Panduan Mewujudkan Keluarga Bahagia, Terj. Tuhfatul
‘Arus, Az-Zawaj As-Sa'id fi Al-Islam, (Solo: Pustaka Arafah, 2013), him. 28

% |bid., lihat juga pada Shahih Al-Bukhari (5090), Muslim (1466), Abu Dawud (2032), An-Nasa’l
(68/6), lbnu Majah (1858), Ad-Damiri (2170), Ahmad (11/428), Al-Baihaqi (VII1/79), Ibnu
Hibbah (4020-4026-1hsan).
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Pertama, karena harta (kekayaannya), maksudnya adalah
hendaknya seorang laki-laki memilih seorang perempuan yang
mempunyai banyak harta untuk dijadikan sebagai istri. Dengan
demikian, dari harta istri tersebut dapat dijadikan modal bagi
pasangan dalam menjalani kehidupan setelah menikah (dengan
catatan istri ridha terhadap harta tersebut digunakan bersama
dengan suami).

Kedua, memilih perempuan untuk dijadikan istri karena
sebab keturunan. Hal ini maksudnya adalah seorang laki-laki
boleh menikahi seorang perempuan dari keluarga baik atau
perempuan dari keturunan (nasab) keluarga yang baik atau
memiliki strata sosial yang terpandang di dalam masyarakat.
Dengan demikian, maka setelah menikah suami akan naik pula
strata sosialnya di masyarakat.

Ketiga, menikahi seorang perempuan karena
kecantikannya. Kaum laki-laki adalah makhluk visual, oleh karena
itu sudah fitrahnya mereka menyukai perempuan-perempuan
cantik, bahkan tidak sedikit laki-laki meletakkan kecantikan
sebagai kriteria utama dalam memilih istri. Faktor kecantikan ini
merupakan salah satu bagian daya tarik yang menjadi pemenuhan

fitrah serta penguat kecenderungan kepada pasangannya.
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Keempat karena agamanya, ketakwaan seorang calon istri
hendaknya menjadi hal prinsip yang harus dipertimbangkan oleh
seorang lelaki ketika memilih pasangan.

Seorang lelaki apabila dihadapkan dalam dua pilihan
dimana ada seorang perempuan yang cantik rupawan tetapi
pengetahuan agamanya kurang dan seorang perempuan shalihah
akan tetapi kurang rupawan, hendaknya ia memilih yang kedua.
Hal ini sebagaimana yang dianjurkan oleh Rasulullah Shallalahu
,,Alaihi Wasalam pada hadits di atas, bahwa ketika memilih calon
istri maka utamakanlah yang baik agamanya (religius), karena istri
yang religius dan berakhlak mulia akan mewariskan nilai-nilai
kebaikan dan kemuliaan kepada anak-anaknya kelak. Memilih
Calon Suami Islam telah meletakkan dasar-dasar serta prinsip-
prinsip yang jelas dalam memilih calon suami. Sebagaimana
sabda Rasulullah Shalallahu ,, Alaihi Wasalam:

Artinya:”Apabila ada seorang laki-laki yang kamu ridhai agama
dan akhlaknya datang meminang anak perempuanmu,
maka nikahkanlah dia. Apabila engkau tidak
menikahkannya, niscaya akan terjadi fitnah di muka
bumi dan kerusakan yang meluas”. (Hadits Riwayat at-
Tirmidzi dan Ibnu Majah)®

Memilih calon suami yang memiliki kekayaan, memiliki

strata dan status sosial yang baik, berasal dari keluarga

terpandang, dan tampan merupakan sebuah kebebasan bagi

% Muhammad Al-Mighwar, Sukses Menikah dan Berumah Tangga, Terj. Liman Yurid Az- Zawaj
Ash-Tazwwaj, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him. 65.
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seorang perempuan. Akan tetapi, hal utama yang harus dijadikan
pijakan pertama adalah aspek akhlak dan agamanya. Rasulullah
Shallalahu Alaihi Wasalam menganjurkan Kriteria utama bagi
para laki-laki dalam mencari istri, hal tersebut juga dapat
dijadikan pijakan bagi para perempuan dalam menentukan siapa
suaminya kelak. Menikah karena sebab kekayaan, keturunan, dan
kecantikan atau ketampanan, ketiganya adalah kriteria yang
bersifat fitrah dalam artian hal ini lumrah karena rata-rata
kecenderungan manusia seperti itu. Akan tetapi, tetap aspek
kebagusan akhlak dan pengetahuan agama yang baik harus
dijadikan kriteria utama.®

Langkah antisipasi Islam sebelum pernikahan adalah (a)
Islam memerintahkan masing-masing untuk memilih pasangan
hidupnya atas dasar agama dan akhlaknya. (b) Islam
menganjurkan agar lelaki sekufu dengan wanita dari segi nasab,
kedudukan, kekayaan dan profesi. (c) Islam menganjurkan
menikahi wanita yang subur (mampu menghasilkan keturunan).
(d) Islam memerintahkan agar peminang melihat terlebih dahulu
wanita pinangannya dan sebaliknya, sebelum pernikahan
berlangsung.®* Sebagaimana dalam proses memilih pasangan

hidup, tatkala seorang memilih calon istri atau suaminya, maka

31 Cahyadi Takariawan, Keakhwatan, him. 57-60.
%2 Mahmud al-Mashri, Perkawinan Idaman (Jakarta: Qisthi Pres, 2010), him. 264
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diharapkan ia telah menentukan kriterianya terlebih dahulu supaya
tidak terjebak kepada penyesalan.
Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah
Pedoman penyelenggaraan kursus pra nikah dimaksudkan
sebagai pedoman untuk para pejabat teknis di lingkungan Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Urusan Agama Islam
di tingkat pusat, provinsi, kabupaten/kota dan KUA Kecamatan serta
badan/lembaga yang menyelenggarakan kegiatan Kursus Pra nikah.
Kursus dimaksudkan adalah sebagai pembekalan singkat (shot cource)
yang diberikan kepada remaja usia nikah atau calon pengantin dengan
waktu tertentu yaitu selama 24 jam pelajaran (JPL) selama 3 (tiga) hari
atau dibuat beberapa kali pertemuan dengan JPL yang sama. Waktunya
pelaksanaan dapat disesuaikan dengan kesempatan yang dimiliki oleh
peserta. Pelaksanaan Kursus Pra Nikah di beberapa negara ASEAN
seperti Malaysia dan Singapura dilaksanakan oleh badan atau lembaga
masyarakat dengan dukungan regulasi dari pemerintah. Majelis Ulama
Islam  Singapura (MUIS) merupakan contoh negara yang
menyelenggarakan kursus pra nikah selama satu sampai tiga bulan
dengan 8 kali pertemuan, sedangkan Jabatan Kemajuan Agama Islam
Malaysia (JAKIM) melaksanakan kursus pra nikah selama 3 bulan
dengan 8 sampai 10 kali pertemuan. Adapun Waktu pelaksanaannya
disesuaikan dengan waktu libur yang dimiliki oleh peserta kursus yang

umumnya pegawai atau buruh. Penyelenggaraan Kursus pra nikah
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sebagaimana diatur dalam pedoman ini berbeda dengan kursus calon
pengantin yang telah dilaksanakan pada waktu yang lalu, kursus calon
pengantin biasanya dilakukan oleh KUA/BP4 kecamatan pada waktu
tertentu yaitu memanfaatkan 10 hari setelah mendaftar di KUA
kecamatan sedangkan Kursus pra nikah lingkup dan waktunya lebih
luas dengan memberi peluang kepada seluruh remaja atau pemuda usia
nikah untuk melakukan kursus tanpa dibatasi oleh waktu 10 hari setelah
pendaftaran di KUA kecamatan sehingga para peserta kursus
mempunyai kesempatan yang luas untuk dapat mengikuti kursus pra
nikah kapan pun mereka bisa melakukan sampai saatnya mendaftar di
KUA kecamatan.®

Penyelenggara Kursus Pra Nikah Sesuai ketentuan pasal 3 ayat
(1) Peraturan Dirjen Masyarakat Islam Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah: bahwa penyelenggara kursus pra
nikah adalah Badan Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) atau lembaga/organisasi keagamaan Islam lainnya
sebagai penyelenggara kursus pra nikah yang telah mendapat Akreditasi
dari Kementerian Agama. Dengan ketentuan ini maka penyelenggaraan
kursus pra nikah dapat dilaksanakan oleh badan/lembaga di luar instansi
pemerintah dalam hal ini KUA kecamatan, tetapi pelaksanaannya
dilakukan oleh badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam yang telah

memenuhi ketentuan yang di tetapkan oleh Pemerintah. Pemerintah

** Nomor Dj.1i/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah, BAB 11
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dalam hal ini adalah Kementerian Agama berfungsi sebagai regulator,
pembina, dan pengawas.*

Berbeda pelaksanaannya dengan kursus calon pengantin yang
dilakukan pada waktu yang lalu dilaksanakan langsung oleh KUA/BP4
kecamatan. Penyelenggaraan kursus pra nikah sebagaimana diatur
dalam pedoman ini memberi kesempatan yang luas kepada masyarakat
untuk ikut serta berpartisipasi dalam pembinaan dan pembangunan
keluarga serta mengurangi angka perceraian dan kekerasan dalam
keluarga. Kementerian Agama sebagai regulator dan pengawas
bertanggung jawab untuk memberikan bimbingan pembinaan kepada
badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam penyelenggara kursus
pranikah agar pembekalan dapat terarah, tepat sasaran dan berhasil
sesuai dengan yang diharapkan, selain itu pembinaan dan pembangunan
keluarga tidak lagi tertumpuk pada tanggungjawab pemerintah secara
sepihak tapi menjadi tanggungjawab bersama masyarakat untuk bahu-
membahu meningkatkan kualitas keluarga dalam upaya menurunkan
angka perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga yang selama ini
marak di masyarakat. Dalam upaya meningkatkan peran serta
masyarakat, BP4 dapat berfungsi sebagai penyelenggara sebagaimana
halnya badan/lembaga swasta lainnya karena BP4 sesuai keputusan
Munas Ke XIV tahun 1999 menjadi organisasi yang mandiri,

profesional dan mitra kerja Kementerian Agama, sehingga BP4 sama

** Nomor Dj.1i/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah, BAB 111
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kedudukan dan fungsinya seperti organisasi lainnya, BP4 tidak lagi
menjadi lembaga semi resmi pemerintah yang berbasis pada dua kaki
yaitu pemerintah dan masyarakat. Oleh karena itu badan/lembaga
penyelenggara kursus termasuk BP4 harus mendapatkan akreditasi dari
Kementerian Agama.®
5. Latar Belakang Peraturan Direktur Jenderal Nomor : Dj.li/542
Tahun 2013 Tentang Kursus Pra Nikah
Kursus pra nikah merupakan proses Kursus yang memiliki
cakupan sangat luas dan memiliki makna yang sangat strategis dalam
rangka pembangunan masyarakat dan bangsa Indonesia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Untuk itulah akhir-akhir
ini marak tumbuh badan/lembaga dari Ormas Islam dan LSM yang
menyelenggarakan kursus pra nikah, tentunya hal ini sangat
menggembirakan karena badan/lembaga/ organisasi penyelenggara
tersebut ikut membantu pemerintah dalam menyiapkan pasangan
keluarga dan sekaligus ikut menghantarkan pasangan keluarga tersebut
kepada kehidupan keluarga yang diidamkan yaitu keluarga sakinah
mawaddah warahmah.
Sebagai dasar penyelenggaraan kursus pra nikah maka
diterbitkan Peraturan Dirjen Masyarakat Islam tentang Kursus pra
nikah ini. Dalam rangka tertib administrasi dan implementasinya, bagi

lembaga/badan/organisasi keagamaan Islam yang akan menjadi

** Nomor Dj.li/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah, BAB 111
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penyelenggara kursus pranikah harus sudah mendapatkan akreditasi
dari Kementerian Agama. dan untuk penjelasan lebih lanjut mengenai
penyelenggaran kursus pra nikah dijabarkan melalui pedoman
Penyelenggaraan Kursus pra nikah ini. Karena itu pulalah pemerintah
Indonesia merumuskan perundang-undanganan yang mempersulit
terjadinya perceraian dan membentuk badan penasehat perkawinan atau
lebih dikenal BP4 (Badan Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian
Perkawinan). Pelestarian sebuah pernikahan tidak hanya diupayakan
setelah terjadinya masalah dalam rumah tangga. Namun pelestarian
sebuah pernikahan haruslah diupayakan sejak sebelum terjadinya
pernikahan. Dengan keluarnya Surat Keputusan Dirjen Bimas Islam
Nomor DJ.I1/542 Tahun 2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Kursus pra nikah, pemerintah mengamanatkan agar sebelum pernikahan
dilangsungkan, setiap calon pengantin harus diberikan wawasan terlebih
dahulu tentang arti sebuah rumah tangga melalui Kursus pra nikah.
Surat edaran ini juga merupakan respon dari tingginya angka perceraian
dan kasus KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga) di Indonesia.
Dengan mengikuti Kursus pra nikah pasangan calon pengantin yang
mau melenggang ke jenjang pernikahan akan dibekali materi dasar
pengetahuan dan ketrampilan dalam kehidupan berumah tangga.
Dasar Hukum Kursus Pra Nikah

Pemerintah Indonesia merumuskan perundang-undangan yang

mempersulit terjadinya perceraian dan membentuk badan penasehatan
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perkawinan atau yang lebih dikenal dengan nama BP4. BP4 adalah
satu-satunya badan yang berusaha di bidang penasihatan perkawinan
dan pengurangan perceraian. Fungsi dan Tugas BP4 tetap konsisten
melaksanakan UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan dan Peraturan
Perundang-undangan lainnya tentang Perkawianan. Oleh karenanya
fungsi dan peranan BP4 sangat diperlukan masyarakat dalam
mewujudkan kualitas perkawinan.

Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, pasal 1 disebutkan: Perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, untuk membina dan
terciptanya suatu rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.

Pelestarian sebuah pernikahan tidak hanya diupayakan setelah
terjadinya masalah dalam rumah tangga. Namun pelestarian sebuah
pernikahan haruslah diupayakan sedini mungkin, yaitu sejak sebelum
terjadi atau dilangsungkannya pernikahan tersebut. Melalui Keputusan
Menteri  Agama (KMA) No.477 Tahun 2004, pemerintah
mengamanatkan agar sebelum pernikahan dilangsungkan, setiap calon
pengantin harus diberikan wawasan terlebih dahulu tentang arti sebuah
rumah tangga melalui Kursus pra nikah.

Dengan keluarnya Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor:

DJ.11/542 tahun 2013 membuat gerak langkah kursus Pra Nikah



33

semakin jelas, ditambah dengan Surat Edaran Menteri Dalam Negeri
Nomor 400/54/111/Bangda perihal Pelaksanaan Pembinaan Gerakan
Keluarga Sakinah, lahirnya peraturan-peraturan tentang kursus pra
nikah tersebut, merupakan bentuk kepedulian nyata Pemerintah
terhadap tingginya angka perceraian dan kasus KDRT (kekerasan dalam
rumah tangga) di Indonesia. Diharapkan dengan dimasukkannya Kursus
pra nikah sebagai salah satu syarat atau prosedur sebelum
dilangsungkannya pernikahan, maka pasangan calon pengantin
selayaknya sudah memiliki wawasan dan bekal ilmu seputar kehidupan
rumah tangga yang pada gilirannya akan mampu secara bertahap
mengurangi dan meminimalisir angka perceraian dan kekerasan dalam
rumah tangga di Indonesia
Fungsi dan Tujuan Kursus Pra Nikah

Menurut Peraturan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam dalam
pasal 2 adalah kehidupan rumah tangga/keluarga dalam mewujudkan
keluarga sakinah, mawaddah warahmah serta mengurangi angka
perselisihan, perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga Adapun
fungsi lain pada Kursus keluarga yang terdiri dari fungsi biologis,
edukatif, religius, protektif, sosialisasi dan ekonomis. Dari beberapa
fungsi tersebut, fungsi religius dianggap fungsi paling penting karena
sangat erat kaitannya dengan edukatif, sosialisasi dan protektif. Jika
fungsi keagamaan dapat dijalankan, maka keluarga tersebut akan

memiliki kedewasaan dengan pengakuan pada suatu sistemdan
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ketentuan nurma beragama yang direalisasikan di lingkungan dalam
kehidupan sehari-hari.*
Secara garis besar Kursus dalam keluarga dapat dikelompokkan
menjadi tiga, yaitu:
a. Pembinaan Akidah danAkhlak
Mengingat keluarga dalam hal ini lebih dominan adalah
seorang anak dengan dasar-dasar keimanan, ke-Islaman, sejakmulai
mengerti dan dapat memahami sesuatu, maka al-Ghazali
memberikan beberapa metode dalam rangka menanamkan agidah
dan keimanan dengan cara memberikan hafalan. Sebab, kita tahu
bahwa proses pemahaman diawali dengan hafalan terlebih dahulu.
Ketika mau menghafalkan dan kemudian memahaminya, akan
tumbuh dalam dirinya sebuah keyakinan dan pada akhirnya
membenarkan apa yang diayakini. Inilah proses yang dialami anak
pada umumnya.
b. Pembinaan Intelektual
Pembinaan intelektual dalam keluarga memegang peranan
penting dalam wupaya meningkatkan kualitas manusia, baik
intelektual, spiritual maupun sosial.
c. Pembinaan Kepribadian dan Sosial
Pembentukan kepribadian terjadi melalui proses yang panjang.

Proses pembentukan kepribadian ini akan menjadi lebih baik apabila

% Achmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995) hlm 46.
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dilakukan mulai pembentukan produksi serta reproduksi nalar tabiat
jiwa dan pengaruh yang melatar-belakanginya. Mengingat hal ini
sangat berkaitan dengan pengetahuan yang bersifat menjaga
emosional diri dan jiwa seseorang.

Oleh karena itu, dalam UU No.1 tahun 1974 pasal 30 s/d 34
telah tertulis tentang hak dan kewajiban suami dan istri. Salah satu
kewajiban suami adalah mencari dan memberikan nafkah kepada
istri dan anak-anaknya, sedangkan istri memiliki kewajiban untuk
menjalankan rumah tangga dengan sebaik-baiknya. Dalam buku The
National Studi on Family Strength, Nick dan De Frain
mengemukakan beberapa hal tentang pegangan menuju hubungan
keluarga yang sehat dan bahagia,’

Pada Bab Il Pasal 2 Peraturan Direktur Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam Kementerian Agama Nomor DJ.11/372 Tahun
2011 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus pra nikah
menjelaskan bahwa tujuan Kursus pra nikah adalah untuk
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan
rumah tangga/keluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah,
mawaddah, wa rahmah serta mengurangi angka perselisihan,
perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga.*®

Dalam Peraturan Dirjen Bimas Islam Nomor DJ.11/542 Tahun

2013 disebutkan tujuan kursus pra nikah Antara lain:

¥ Ibid

%8 peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama Nomor DJ.11/372
Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kurus Pra Nikah, h. 4
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a. Tujuan Umum : Mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah,
wa rahmah melalui pemberian bekal pengetahuan, peningkatan
pemahaman dan ketrampilan tentang kehidupan rumah tangga
dan keluarga.

b. Tujuan khusus : 1) Untuk menyamakan persepsi badan/lembaga
penyelenggara tentang substansi dan mekanisme
penyelenggaraan kursus pra nikah bagi remaja usia nikah dan
calon pengantin; 2) Terwujudnya pedoman penyelenggaran
kursus pra nikah bagi remaja usia nikah dan calon pengantin;
Berdasarkan apa yang telah di paparkan di atas, dapat dilihat
bahwa tujuan dari Kursus pra nikah adalah memberikan
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan penumbuhan
kesadaran tentang seputar permasalahan pernikahan dan
permasalahan kehidupan rumah tangga dan keluarga bagi para
calon pasangan suami istri.

8. Pengertian Nikah
Berasal dari kata bahasa arab, yang artinya bahasa berati
menyatu atau berkumpul. Sedangkan berdasarkan istilah yang lain
berarti degan akad nikah atau ijab qobul yang mengharuskan sebuah
hubungan yang terjadi sepasang manusia diucapkan dengan kata-kata.

Kata nikah ini dalam bahasa Indonesia diartikan dengan artikawin.*

$9Sulaiman, Figih Munakahat, www.webislam.com (31 Januari 2020)
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Pernikahan artinya akad atau ikatan lahir batindiantara seorang
laki-laki dan seorang perempuan, yang menjamin halalnya pergaulan
sebagai suami istri dan sahnya hidup berumah tangga, dengan tujuan
membentuk keluarga sejahtera.*® Selain itu, pengertian mengenai
perkawinan juga diatur dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 2 yang
menyatakan bahwa perkawinan menurut hukum Islam adalah
pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitssagan ghalmidzan
untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.

Pernikahan merupakan salah satu sunnatullah yang umum
berlaku pada semua makhluk Tuhan, baik manusia, hewan, maupun
tumbuh-tumbuhan.* Hal ini mendasar pada firman Allah SWT dalam

al-Quran Adz-Dzariat ayat 49 yang bunyi sebagai berikut:

r
PR ST P SRRy D 5
Q);.,Uﬂx‘wjjw 26‘”5}50'55

Artinya: “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya
kamu mengingat kebesaran Allah.”

Allah juga berfirman dalam Al-Quran Surat Yasiin ayat 36 yang

berbunyi sebagai berikut:

. :‘.E - . ’i 0 A ff & & 2 _ ‘/9’5 20 /“/./ .1,-4 PR
)./e.‘,.e.:\ u.”&aj}!lc/:..q Lc.f L@.L& C)-)Yld‘l’ (_5/.\” Cyee
. 8T T 7

Ogeday ¥ Lesy

Artinya: “Maha Suci Tuhan yang Telah menciptakan pasangan-
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh

bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka
ketahui.”

*®Haya Binti Mubarok Al-Barik, Ensiklopedi Wanita Muslimah, Darul Falah, Cetakan Ke Delapan
Edisi Indonesia, (Jakarta, Muharram, 1422 H) him 97.
* Sayyid Sabig, Fikih Sunnah 6, PT. Al-Maarif, Bandung, 1980, h. 7.
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Perkawinan merupakan satu cara yang dipilih Allah sebagai
jalan bagi manusia untuk beranak, berkembang biak dan menjaga
kelestarian hidupnya, setelah masing-masing pasangan siap melakukan
peranya yang positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan. Tuhan
tidak mau menjadikan manusia seperti makhluk lainya, yang hidup
bebas mengikuti nalurinya, dan berhubungan antara laki-laki dan
perempuan secara bebas tanpa mengikuti aturan. Akan terapi demi
menjaga kehormatan dan martabat, Allah membuat hukum sesuai
dengan martabatnya.** Dengan demikian hubungan antara laki-laki dan
perempuan diatur secara terhormat dan didasarkan saling meridhai
dengan ucapan ijab dan Kabul dan dihadiri saksi-saksi sebagai lambang
dari adanya kesepakatan dari kedua mempelai. Serta toleransi yang
tulus ikhlas yang diletakkan atas dasar nilai-nilai kebenaran , keadilan
dan demokrasi.

Selanjutnya pengertian perkawinan dalam UU No. 1 Tahun
1974 tentang perkawinan menjelaskan bahwa perkawinan ialah ikatan
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai
suamiisteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Yang
dimaksud dengan ikatan lahir dan batin adalah kedua belah pihak dapat

saling mengerti dan memahami, sehingga tujuan atas dibentuknya suatu

2 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam Perspektif Fikih dan Hukum Positif,
Ul Press, Yoyakarta, 2011, h. 21.
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pernikahan dapat terpenuhi dan dapat dengan ikhlas melaksanakan hak
dan kewajiban yang dimilikinya.

a. Dasar Hukum Pernikahan

Adapun dasar Hukum yang digunakan oleh umat muslim di
Indonesia adalah sebagai berikut:

1) Al- Qur’an danAs-Sunnah.
2) Undang Undang No. 1 Tahun 1974 tentangPerkawinan.
3) Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan
Undang Undang No. 1 Tahun 1974 tentangPerkawinan.
4) Kompilasi Hukumlslam.
b. Tujuan Pernikahan
Tujuan pernikahan dalam Kompilasi Hukum Islam pada
pasal 3 menyebutkan bahwa pernikahan bertujuan untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah,
dan rahmah. Dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974
tentang Perkawinan dijelaskan bahwa yang menjadi tujuan
perkawinan suami isteri adalah untuk membentuk keluarga yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Adapun beberapa tujuan lain atas adanya pernikahan yaitu:
1) Melestarikan jenis manusia dengan adanya keturunan
danpopulasi.

2) Terpeliharanyakehormatan.
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3) Menentramkan dan menenangkan jiwa, dalam hal ini pasangan
memiliki fungsi sebagai penghibur atau sebagai tempat bertukar
pikiran.

4) Mendapatkan keturunan yang sah, yang akan menyambung
amal dan pahala.

5) Saling mendukung dan membantu antara suamiistri

6) Mengembangkan tali  silaturahmi dan  memperbanyak
keluarga.*®

9. Pengertian Keluarga

Manusia hidup di dunia ini pada umumnya ingin berbahagia dan
sejahtera lahir dan batin. Bermacam-macam ikhtiar dilakukan, baik
siang maupun malam semuanya bertujuan untuk meraih kehidupan
yang lebih baik. Salah satu cara manusia mencapai bahagia adalah
dengan melakukan pernikahan, yang mana pernikahan diartikan
sebagaian orang sebagai sunnah rasul untuk  mencapai
sebuahkebahagiaan.

Pernikahan adalah salah satu siklus kehidupan manusia yang
pasti dialami setiap individu. Pernikahan sendiri mampu melahirkan
status sosial baru dan menimbulkan peran-peran baru baik bagi
pasangan yang menikah maupun kerabat dari pasangan tersebut. Bagi

pasangan yang baru melakukan pernikahan, proses tersebut

*3Tim Penyusun Materi Nisaiyyah, Nisaiyyah 6, (Mantingan: Kulliyatu-l-Mu’allimat Al- Islamiyah
Gontor Putri 1,1997) him 81.
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membuatnya menyandang sebuah status baru yakni sebagai suami dan
istri.*

Keluarga merupakan salah satu pranata yang penting dalam
kehidupan manusia. Melalui pranata keluarga maka seorang laki-laki
dan perempuan memiliki hak yang sah untuk berhubungan seksual,
prokreasi dan pengasuhan anak, mengorganisasi kerja dalam rumah
tangga, dan pengalihan hak milik serta bentuk-bentuk pewarisan
lainnya.Pernikahan sendiri menurut pengertian ahli hadis dan figh
adalah sebuah hubungan yang terjalin anatar suami dan istri dengan
ikatan hukum Islam, dengan memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukun
pernikahan yang telah diatur dalam Islam, seperti wali, mahar, dua saksi
yang adil, dan disahkan dengan ijab dan gabul.

Menurut Ulfatmi, keluarga merupakan suatu unit yang terdiri
dari beberapa orang yang masing-masing mempunyai kedudukan dan
peranan tertentu. Keluarga itu dibina oleh sepasang manusia yang telah
sepakat untuk mengarungi hidup bersama dengan tulus dan setia,
didasari keyakinan yang dikukuhkan melalui pernikahan, dipateri
dengan kasih sayang, yang bertujuan untuk saling melengkapi dan
meningkatkan diri dalam menuju ridhaAllah.*

Menurut Husein, keluarga adalah sebuah lembaga yang

dimaksudkan sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang

“Kustini, “Keluarga Harmoni dalam Perspektif Berbagai Komunitas Agama”, Cet. 1, (Puslitbang
Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2011) him 61.

*Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam, (Jakarta:Kementerian Agama RI, 2011) him.
19.
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tenteram, aman, damai, dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih
sayang diantara mereka yang ada di dalamnya. Seorang suami dan istri
seharusnya dapat menemukan ketenangan jiwa, kepuasan batin, serta
cinta dalam rumahnya.*®
Keluarga juga merupakan tempat pengasuhan alami yang
melindungi serta merawat anak mulai dari awal ia tumbuh, serta
mengembangkan fisik, akal, dan spiritualitasnya. Dalam naungan
keluarga, perasaan cinta, empati dan solidaritas berpadu dan menyatu
dalam anggota-anggota di dalamnya. Anak-anak pun akan bertabiat
dengan tabiat yang biasa ia lekati sepanjang hidupnya. Lalu dengan
petunjuk dan arahan dari keluarga, anak-anak mampu menyongsong
hidup, memahami makna-makna dari kehidupan dan tujuan-tujuannya,
serta mengetahui bagaimana berinteraksi dengan makhluk hidup.
a. Fungsi Keluarga
Makna dan fungsi keluarga serta pelaksanaannya
dipengaruhi oleh kebudayaan sekitar dan intensitas keluarga dalam
turut sertanya dengan kebudayaan dan lingkungannya, keyakinan,
pandangan hidup, dan sistem nilai yang menggariskan tujuan hidup
serta kebijaksanaan keluarga dalam rangka melaksanakan
manajemen keluarga.
Melihat unsur-unsur yang terkandung dalam keluarga, maka

keluarga memiliki beberapa fungsi, diantaranya yaitu:

*Husein Muhammad, Figih Perempuan: Reflek Sikiat Atas Wacana Agama dan Gender,
(Yogyakarta: LkiS, 2001) him 121.
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Fungsi Religius

Keluarga  berfungsi  religius  artinya  keluarga
berkewajiban dalam memperkenalkan dan mengajak anaknya
serta anggota keluarga lainnya untuk hidup beragama sesuai
keyakinan yang dianut. Disini peran orang tua sangat penting,
karena sebagai orang pertama yang melakukan kontak langsung
dengan anak-anaknya, orangtua wajib menanamkan nilai-nilai
agama kepada anak-anak mereka sejak kecil untuk bekal dalam
kehidupannya kelak.

Islam pun menegaskanbahwa manusia hidup bukan
hanya di dunia ini saja, namun mereka juga akan menjalani
kehidupan lain setelah meninggalkan dunia ini. Sehingga bekal
agama yang mereka dapat dari orang tuanya ini akan mampu
menuntun mereka menjalani hidup yang lebih baik saat ini
sehingga mereka tidak menyesal di kemudianhari.

Fungsi Biologis

Kebutuhan seks merupakan salah satu kebutuhan
biologis manusia. Dorongan seksual ini apabila tidak
tersalurkan sebagaimana mestinya akan menimbulkan
perzinahan yang menimbulkan dampak negatif bagi yang
melakukannya. Islam sendiri sangat mengecam pada orang-
orang yang berbuat zina. Sehingga dengan adanya keluarga

mereka dapat menyalurkan kebutuhannya tersebut. Islam
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terbukti paling tahu dengan seluk beluk manusia dan paling
bijak dalam menanganinya, tatkala diberikan keleluasaan bagi
manusia untuk menjalankan aktivitas seksual mereka dalam
batas-batas legal dengan cara berkeluarga.
Fungsi Edukasi

Jika manusia menuntut memiliki keturunan, maka ia
harus siap menyediakan fasilitas Kursus dan pengembangan
diri bagi anak, sebab keluarga merupakan lingkungan Kursus
yang pertama dan utama bagi anak. Iklim lingkungan keluarga,
sikap dan kebiasaan hidup semua anggota keluarga,
keberagamaan dalam keluarga akan memberikan kontribusi
yang besar bagi pembentukan kepribadian anak kelak.Ini
merupakan tanggung jawab orang tua untuk selalu mendidik
anak-anak mereka yang harus dilakukan sampai anak-anak
mereka tumbuh dewasa dan mampu menyongsong hidup di
tengah masyarakat sebagai orang yang siap bekerja dan
memberi manfaat bagi orang lain.
Fungsi Sosialisasi

Jika Islam bertujuan membangun masyarakat yang kuat
dan rekat solidaritasnya, disinilah keluarga memiliki peran
yang besar dalam mewujudkan tujuan ini, karena secara teknis
keluarga membentuk dan mengembangkan hubungan sosial

baru melalui garis nasab dan pernikahan.
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Ada dan terlaksananya fungsi sosialisasi di dalam
keluarga, diharapkan dapat menjadi upaya dalam membantu
anak mempersiapkan dirinya menjadi anggota masyarakat.
Istilah sosialisasi ini tidak diartikan sebagai peleburan anak ke
dalam nila-nilai sosial begitu saja, melainkan lebih dalam arti
membantu anak mempersiapkan diri agar dapat menempatkan
dirinya sebagai pribadi yang kokoh dalam masyarakatnya dan
mampu berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat secara
konstruktif.

Fungsi Perlindungan dan Pemeliharaan

Adanya fungsi perlindungan dan pemeliharaan ini,
berarti bahwa semua anggota keluarga merasa nyaman, tenang
dan damai berada di tengah-tengah keluarganya. Bukan yang
terjadi malah sebaliknya, dimana istri atau suami dan anak
merasa takut, tertekan dan tidak senang saat berkumpul
bersama keluarganya. Perlindungan yang diberikan terhadap
semua anggota keluarga tersebut adalah perlindungan fisik,
ekonomi, jasmani dan rohani. Perlindungan yang diberikan
terhadap anggota keluarga ini haruslah secara proposional dan
wajar.

Fungsi Ekonomis
Keadaan ekonomis keluarga juga mempengaruhi

terhadap harapan orang tua akan masa depan anaknya serta
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harapan anak itu sendiri. Keluarga yang ekonominya sangat
lemah, akan menganggap anak sebagai beban hidup dari pada
pembawa kebahagiaan keluarga. Sementara mereka yang
keadaan ekonominyakuat mampu membuat kebutuhan keluarga
terpenuhi, sehingga akan menimbulkan kepuasaan bagi semua
anggota keluarga.

Keluarga merupakan suatu kesatuan ekonomis, dimana
fungsi  keluarga  disini  meliputi  pencarian  nafkah,
perencanaannya, pembelanjaan dan pemanfaatannya. Posisi
suami di dalam keluarga memang bertanggung jawab dalam
menafkahi keluarga, sementara istri dan anak yang
memanfaatkannya. Istri juga berperan sebagai pengelola
ekonomi rumah tangga, yang mengatur belanja rumah tangga
sesuai dengan pengeluaran dan penghasilan secara baik.

Fungsi Rekreasi

Rekreasi juga perlu terlaksana di dalam lingkungan
keluarga, namun jangan diartikan bahwa setiap hari harus selalu
ada pesta dalam keluarga. Ada begitu banyak ketegangan akibat
rutinitas pekerjaan dan kegiatan sehari-hari yang dialami oleh
seluruh anggota keluarga, sehingga masing-masing dari
anggota keluarga tersebut membutuhkan suasana yang santai

dan nyaman yang membuat mereka merasa tertekan.
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10. Keluarga Sakinah

Pengertian sakinah Keluarga menurut Islam yaitu bentuk
hubungan yang dipenuhi oleh cinta dan kasih, karena kedua hal tersebut
adalah tali pengikat keharmonisan. Kehidupan keluarga yang penuh
cinta kasih tersebut dalam Islam disebut Sakinah Mawaddah
Warahmah. Yaitu keluarga yang tetap menjaga perasaan cinta. cinta
terhadap suamif/istri, cinta terhadap anak, juga cinta pekerjaan.
Perpaduan cinta suami-istri ini akan menjadi landasan untama dalam
berkeluarga. Islam mengajarkan agar suami memerankan tokoh utama
dan istri memerankan peran lawan yaitu menyeimbangkan karakter
suami.’

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) keharmonisan
artinya perihal (keadaan) harmonis, keselarasan dan keserasian dalam
rumah tangga yang perlu di jaga.** Mewujudkan keluarga yang
Sakinah, Mawaddah, Warohmah (keluarga yang dipenuhi ketenangan,
rasa cinta, dan kasih sayang) merupakan dambaan setiap muslim dan
muslimah yang akan menghadapi mahligai rumah tangga. Keluarga
yang sakinah adalah keluarga yang di dalamnaya di tegakkan syari’at
Allah Ta’ala, keluarga yang di dalamnya terdapat sikap saling
memahami, keluarga yang di dalamnya terdapat rasa cinta dan

pergaulan yang baik.*

*” Muhammad M. Dlori, Dicinta Suami (Istri) Sampai Mati, Jogjakarta, Katahati, 2005, h. 30-32

*® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bah asa, Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta, 2008, h. 484

* Riyadhus Shalihin Emka, La Tahzan For Keluarga Samara , Araska, Yogyakarta, 2016, h. 134.
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Menurut Bossard & Ball sebagaimana yang dikutip oleh Ulfiah
dalam buku “Psikologi Keluarga” menyebutkan bahwa keluarga adalah
lingkungan sosial terdekat bagi seseorang yang merupakan tempat ia
dilahirkan, dibesarkan, tumbuh dan saling berinteraksi antar anggota
keluarga lainnya, tempat dimana kedua orang tuanya membentuk nilai-
nilai, membentuk pola pemikiran serta kebiasaan-kebiasaan
terhadapnya. Fungsi keluarga bagi seorang anak adalah sebagai sebuah
filter(penyaring) segala bentuk pengaruh dari luar terhadap
perkembangan psikis dan hubungan anak dengan lingkungan di luar
rumah.*

Menurut Yusdani dalam bukunya yang berjudul “Menuju Figh
Keluarga Progresif”, keluarga adalah suatu kelompok atau kesatuan sosial
dari orang-orang yang disatukan melalui sebuah ikatan pernikahan, terikat
karena hubungan darah dimana anggota keluarganya memiliki peran yang
berlainan berdasarkan fungsinya masing-masing, atau sekelompok orang
terdiri dari suami istri dan anak-anak yang tinggal dan hidp bersama-sama di
dalam sebuah rumah dimana setiap anggota keluarganya merasakan adanya
ikatan batin yang kuat sehingga saling mempengaruhi satu ama lain.**

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga
merupakan suatu unit terkecil dalam masyarakat dimana seseorang tinggal,
tumbuh, dan berkembang dalam suatu wadah yang disebut keluarga yang

saling mempengaruhi satu sama lain.

50 Ulfiah, Psikologi Keluarga;., him. 1.
*! 'Yusdani, Menuju Figih Progresif (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2015), him. 167-168.
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Menurut bahasa, kata sakinah memiliki arti keadaan jiwa yang
tenang, tentram, dan damai.>® Definisi sakinah menurut seorang pembuat
kamus ilmiah Ali bin Muhammad Al-Jurjani Ali bin Muhammad Al- Jurjani
yaitu adanya sebuah ketenangan dan ketentraman bersamaan dengan satu
cahaya dari dal Kabupaten Bondowoso am hati pada saat terjadi suatu hal
yang tidak terduga.’® Dengan demikian, yang dimaksud keluarga sakinah ialah
keluarga yang memiliki ketenangan, ketentraman, kedamaian, serta mampu
menyelesaikan permasalahan dan konflik yang menghadangnya.

Islam telah mengatur suatu konsep dalam kehidupan keluarga,
sebagaimana yang telah Allah Subhanahu Wa Ta"ala firmankan dalam al-
Qur’an Surah ar-Ruum ayat 21 sebagai berikut:

Jiss @) 1550 el hKbl b SO G of fals a3
(3 Os a3 U 3 §) Bl 03 3550 et
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan- Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”(al-Qur’an Surat ar-
Ruum Ayat 21).>*

"

Kata “sakinah” yang ada dalam al-Qur’an digunakan untuk
menggambarkan kenyamanan dalam keluarga. Istilah kata ini berasal dari akar
kata yang sama dengan kata “sakanun” yang memiliki arti tempat tinggal
(rumah). Kata sakinah dalam ayat tersebut menurut pernyataan para ulama

tafsir menggambarkan suasana yang damai menyelimuti rumah tangga,

52 \WJS Poerwadarmita, Kamus Umum Bahas Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1995), him. 675.

>3 Ulfiah, Psikologi Keluarga;., him. 61.

> Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2006), Cet. Ke-10, him. 324.
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sehingga suami dan istri mampu melaksanakan perintah Allah Subhanahu Wa
Ta"ala dengan tekun, mampu saling menghormati dan saling bertoleransi.
Bermula dari suasana sakinah inilah akan timbul mawaddah atau rasa saling
mengasihi dan menyayangi, sehingga kedua pasangan ini akan semkin
bertanggung jawab dan pada akhirnya akan menyuburkan tumbuhnya
perasaan cinta diantara keluarga.>

Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya yang berjudul “Prean
Agama Dalam Membentuk Keluarga Sakinah”, menjelaskan kata sakinah
berasal dari tiga huruf yang terdiri dari huruf sin, kaf dan nun yang
menggambarkan ketenangan. Sakinah dalam keluarga menurut M. Quraish
Shihab merupakan sebuah ketenangan yang aktif dan dinamis. Berdasarkan
penjelasan tersebut, maka keluarga sakinah menurut M. Quraish Shihab
adalah keluarga yang mampu menciptakan suasana kehidupan berkeluarga
yang tentram, dinamis, dan aktif yang asah, asih dan asuh.*

Menurut Machfud dalam buku yang berjudul “Membentuk Keluarga
Ideal”, bahwa keluarga sakinah adalah keluarga yang harmonis, bahagia dan
sejahtera lahir batin, hidup tenang, tentram, damai, dan penuh kasih sayang.
Dalam keluarga sakinah memiliki dimensi atau kriteria, yaitu; (1) hubungan
suami istri seimbang, (2) nafsu seksual tersalurkan dengan baik, (3) anak
terdidik menjadi anak yang saleh dan salehah, (4) terpenuhi kebutuhan lahir
batin suami istri, (5) terjalin ikatan persaudaraan yang harmonis antara pihak

keluarga besar suami dan istri, (6) mampu menjalankan perintah agama

> Ullfiah, Psikologi Keluarga;., him. 62.

% M. Quraish Shihab, Peran Agama Dalam Membentuk Keluarga Sakinah; Perkawinan dan
Keluarga Menuju Keluarga Sakinah (Jakarta: Badan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan
Pusat, 2005), him. 3
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dengan baik, (7) mampu menjalin hubunganyang baik dengan tetangga
sekitar, dan (8) mampu hidup dalam masyarakat dan Negara.®’

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa keluarga sakinah merupakan sebuah keluarga dimana semua anggota
keluarganya senantiasa selalu berusaha untuk memperbaiki kualitas dirinya
setiap saat. Keluarga sakinah selalu mendasari atau melandasi kehidupan
mereka dengan tuntunan yang telah diatur dalam agama Islam.
Keluarga sakinah merupakan sebuah bangunan keluarga yang terbentuk dari
aturan dan ketetapan agama secara benar, hubungan yang berlandaskan cinta
dan kasih sayang sehingga dapat menciptakan kehidupan yang bahagia,
damai, sejahtera dan tentram. Hal ini berarti, membangun keluarga sakinah
adalah mengerahkan segala upaya dan metode sesuai syariat Islam agar
tercipta keluarga yang rukun damai dan sejahreta baik di dunia dan membekali
diri dan anggota keluarga agar dapat mencapai kebahagiaan di akhirat kelak.

Tohari Musnamar dalam bukunya yang berjudul “Dasar-
dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam” mengemukakan
kriteria keluarga sakinah, diantaranya adalah sebagai berikut:

Keluarga sakinah adalah keluarga dimana anggotanya mempunyai
semangat dalam menguasai dan mengamalkan ilmu agama, saling memotivasi
antara sesama untuk terus memupuk semangat dalam belajar, menghayati
dan mengamalkan ajaran agama di dalam kehidupannya sehari-hari.

a. Semua anggota keluarga mempunyai sikap dan sifat saling
menghormati, menyayangi, mengerti tata karma dan sopan santun.

b. Suami yang berperan sebagai kepala keluarga senantiasa berusaha

> Machfud, Membentuk Keluarga Ideal, (Surabaya: Jawara, 2002), him. 22.
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untuk mendapatkan rejeki secara halal, sehingga dengan hasil rejeki
tersebut dapat mencukupi kebutuhan keluarganya dan rejekinya
terjamin keberkahannya.

c. Suami atau istri yang berperan sebagai bendahara keluarga harus
mampu mengatur keuangan, sehingga harta yang dimiliki dapat
dibelanjakan secara efektif dan efisien dan dapat memenuhi
kebutuhan pokok anggota keluarganya.®

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Bimas Islam dan

Penyelenggaraan Haji Nomor D/71/1999 Tentang Petunjuk

Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah Bab Il Pasal 3

menyatakan keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas

perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material
secara layak dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antar anggota
keluarga dan lingkunganya dengan selaras, serasi, serta mampu
mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan,
ketakwaan dan akhlag mulia.
11. Implementasi Kursus Pra Nikah

Kursus dimaksudkan adalah sebagai pembekalan singkat (shot
cource) yang diberikan kepada remaja usia nikah atau calon pengantin

dengan waktu tertentu yaitu selama 24 jam pelajaran (JPL) selama 3

(tiga) hari atau dibuat beberapa kali pertemuan dengan JPL yang sama.

Waktunya pelaksanaan dapat disesuaikan dengan kesempatan yang

%8 Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam (Yogyakarta: Ul
Press, 1992), him. 65-67.
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dimiliki oleh peserta. Dalam BAB V; Materi kursus pra nikah terdiri
dari kelompok dasar, kelompok inti dan kelompok penunjang. Materi
ini dapat diberikan dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, study
kasus (simulasi) dan penugasan yang pelaksanaannya dapat disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan di lapangan. Dalam pelaksanaanya
berbagai strategi Kursus bagi calon pengantin, tidak hanya terbatas pada
lembaga penyelenggaranya, akan tetapi juga memperluas lingkup dan
cakupannya Butuh Keseriusan Pemerintah: Advokasi tiada Henti
Pemerintah mempunyai peran penting dalam penyelenggaraan Kursus
bagi calon pengantin. Persiapan fisik bagi calon pengantin akan
mempengaruhi proses dalam menjalankan fungsi reproduksinya.
Sebagaimana dikemukaan di atas, bahwa usia ideal menikah perempuan
minimal usia 20 tahun, sedangkan laki-laki 25 tahun. Akan tetapi dalam
aturan perundangan yang ada, yaitu UU No 1 tahun 1974 membolehkan
perempuan menikah usia 16 tahun. Dalam UU No 23 tahun 2002
tentang perlindungan anak, menyebutkan bahwa usia batasan usia anak
18 tahun. Dengan demikian, perlu terus diperjuangkan adanya
perubahan usia menikah bagi perempuan dan laki-laki yang tercantum
dalam UU tersebut. akan tetapi kasus pernikahan usia anak masih tinggi
di Indonesia karena peraturan yang ada, UU No 1 tahun 1974, masih
berlaku. Butuh keseriusan pemerintah untuk merevisi UU tersebut,

khususnya terkait dengan batas minimal usia perempuan menikah.
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Peran pemerintah akan kuat apabila memasukkan Kursus Pra
Nikah dalam kurikulum Kursus formal. Dengan catatan, materi-materi
nya tidak hanya UU perkawinan dan figh munakahat, akan tetapi
diseimbangkan dengan materi tentang ketrampilan hidup, termasuk di
dalamnya parenting, sehingga memenuhi tujuan dari penyelenggaraan
Kursus bagi calon pengantin. Kursus Informal (Peran Orang Tua)
Orang tua menjadi model bagi anaknya, termasuk dalam mengarungi
bahtera rumah tangga yang dibinanya. Pola asuh dan kehidupan dalam
keluarga akan terekam dalam kehidupan anak. Apabila kehidupan yang
dialami seseorang dalam keluarga bahagia, damai penuh kasih sayang
maka ia akan berusaha mewujudkan kehidupan keluarganya kelak
sebagaimana kehidupan orang tuanya saat kecil, Akan tetapi, bila
kehidupan yang dilalui dalam suasana konflik, banyak masalah dan
kurang kasih sayang, maka dua altenatif yang muncul. Pertama dia
akan mengalami kehidupan yang sama dengan masa kecilnya, artinya
meniru apa yang sudah dilakukan orang tua. Dia akan berprilaku
bagaimana dia diperlakukan. Kedua, pengalaman pahit dalam
kehidupan akan menjadi cambuk dan pelajaran berharga, sehingga dia
tidak akan mengulangi pengalaman pahit dalam hidupnya. Oleh sebab
itu orang tua berpengaruh terhadap kehidupan keluarga anaknya.

Orang tua tidak hanya memberi teladan, akan tetapi juga doktrin
(ajaran) dan pemahaman terkait membangun keluarga yang sakinah

mawaddah wa rahmah. Prinsip-prinsip hidup akan ditanamkan oleh
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orang tua kepada anaknya. Demikian juga ketrampilan hidup menjadi
salah satu “materi” yang diberikan dalam kehidupan dalam keluarga,
salah satunya dengan pembiasaan.

Tidak mudah mengubah pola asuh dan kebiasaan yang sudah
terbina dalam keluarga, maka langkah awal yang paling strategis adalah
melalui Kursus bagi calon orang tua, dalam hal ini para calon
pengantin. Sebelum melangsungkan ikrar (agad ijab gobul) calon
pengantin perlu diberikan Kursus yang akan menjadi bekal dalam
mengarungi rumah tangga yang akan dibinanya. Kursus Formal (Peran
Sekolah/Perguruan Tinggi) Terdapat dua cara untuk memasukkan
materi Kursus Pra Nikah: pertama menjadi satu mata pelajaran/mata
kuliah yang berdiri sendiri. Mata kuliah yang terkait langsung dengan
persiapan pra nikah adalah Psikologi Keluarga. Sementara untuk
menjadi satu mata pelajaran khusus, perlu dipikirkan dan didiskusikan
kembali. Belum menjadi perhatian dari para pemikir Kursus Indonesia
untuk memasukkan Kursus dalam rangka membangun keluarga dalam
satu mata pelajaran tersendiri. Kedua, dimasukkan (insert) dalam mata
kuliah/pelajaran tertentu. Mata pelajaran terkait dengan Kursus Pra
Nikah: biologi, PkN, IPS, Figh, Ekonomi, sosiologi, dan lain lain: Mata
kuliah yang terkait dengan Kursus Pra Nikah: Psikologi Perkembangan,
Psikologi Agama, Psikologi Anak, Psikologi Perempuan, Bimbingan
Konseling, Figh, Tafsir, Hadits, dll. Perlu diberikan orientasi khusus

bagi penyusun kurikulum dan penulis buku untuk memasukkan
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pentingnya Kursus Pra Nikah. Dengan demikian diharapkan Kursus Pra
Nikah dapat masuk dalam kurikulum yang dirancang untuk semua
peserta didik.

Perlu persiapan khusus dalam menyusun perangkat pendukung
pelakanaan Kursus bagi calon pengantin (Kursus Pra Nikah), baik dari
aspek kurikulum, metode, media, penyelenggara, dan sebagainya.

Pada sisi lain, strategi yang bisa dilakukan adalah dengan
membuka pusat studi yang mengkaji tema terkait dengan keluarga atau
anak. Sebagai contoh, menurut Statuta yang baru, di lingkungan
Perguruan Tinggi Agama Islam, khususnya PTAIN, terdapat Pusat
Studi Gender dan Anak. PSGA UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
misalnya, mempunyai tugas dan fungsi menciptakan lingkungan ramah
anak. Lingkungan ramah anak diawali dari keluarga ramah terhadap
anak, sekolah ramah anak, dan masyarakat (lingkungan) ramah anak.
Untuk itu para orang tua perlu dibekali Kursus dalam keluarga yang
ramah anak. Pembekalan tersebut dapat diberikan kepada mahasiswa
dan masyarakat lainnya yang hendak membangun keluarga.

Teori Persepsi

Teori Persepsi merupakan sebuah aplikasi historis dari
tanggapan pembaca terutama berkembang di Jerman ketika H. R Jauss
menerbitkan tulisan berjudul Literary Theory as a Challenge ti Literary
Theory. Dimana fokus perhatiannya pada penerimaan sebuah teks.

Minat utamanya bukan pada tanggapan seorang pembaca tertentu pada
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suatu waktu tertentu melainkan pada perubahan-perubahan tenggapan,
interprestai, dan evaluasi pembaca umum terhadap teks yang sama atau
teks-teks yangberbeda. (Nasbahry Couto, 2011) Teori Persepsi
menantang otonomi teks dan implikasi rancangan yang baik sebuah
teks, dengan argumen bahwa interpretasi dan evaluasi tidak ditentukan
oleh sifat alami teks dan kebaikannya oleh pengarang, tetapi juga oleh
karakter si penerima atau konsumen.

Tetapi teori Persepsi adalah suatu studi dengan pendekatan
yang berbeda. Ahli teori Persepsi menggunakan penemuan-penemuan
riset empiris. Tetapi mereka juga menyadari keluasan dari: proses,
institusi, konteks dan struktur kondisi dan batas-batas respon pengamat.

Adapun persepsi Bimbingan keluarga yang diberikan sebelum
berlangsungnya perka Kabupaten Bondowoso winan telah diatur dalam
Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam No.
DJ.11/491 tahun 2009 tentang Kursus Calon Pengantin. Kemudian pada
tahun 2013 peraturan tersebut disempurnakan dengan dikeluarkan
Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam No. DJ.11/542
tahun 2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus pra nikah. Pada
tahun 2009 program bimbingan keluarga ini dikenal dengan sebutan
kursus calon pengantin, namun pada tahu 2013 program ini dikenal
dengan sebutan kursus pra nikah. Pada dasarnya, kedua program ini
memiliki tujuan yang sama, hanya saja teknis pelaksanaannya yang

sedikit berbeda. Persamaan ini dapat dilihat dari pengertian akan
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program bimbingan ini sendiri seperti pada Peraturan Dirjen Bimas
Islam tahun 2009 disebutkan bahwa yang di maksud dengan kursus
calon pengantin (selanjutnya disebut suscatin) adalah pemberian bekal
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan dalam waktu singkat
kepada calon pengantin tentang kehidupan rumah tangga/ keluarga.
Sedangkan pada Peraturan Dirjen Bimas Islam tahun 2013
menyebutkan bahwa kursus pra nikah adalah pemberian bekal
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan penumbuhan kesadaran
kepada remaja usia nikah tentang kehidupan rumah tangga dan
keluarga. Pada lampiran bab 1 huruf d Peraturan Dirjen Bimas Islam
Tahun 2013,

Abdul Djamil selaku Direktur Jenderal menjelaskan bahwa tidak
hanya remaja usia nikah yang diberikan kursus pra nikah, namun semua
calon pengantin wajib mendapatkan kursus tersebut sebab usia yang
lebih tua atau tidak remaja lagi bukan jaminan bahwa mereka telah
paham akan perihal rumah tangga, oleh karena itu semua calon
pasangan pengantin harus mengikuti kursus tersebut. Dari penjelasan di
atas terlihat jelas bahwa walaupun sebutan sedikit berbeda namun
memiliki pengertian yang sama. Oleh karenanya untuk penjelasan
berikutnya hanya akan disebut kursus pra nikah, dan akan dijelaskan
pula jika ada perbedaan dengan suscatin. Kursus pra nikah merupakan
upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk memberikan pemahaman

tentang berumahtangga kepada calon pasangan suami istri dan
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keterampilan guna mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, dan
rahmah serta menekan tingginya angka perceraian di dalam masyarakat.
Adapun yang berwenang untuk melaksanakan kursus pra nikah adalah
Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4). BP4
adalah badan atau lembaga atau organisasi yang bersifat semi resmi
yang bernaung di bawah Kementerian Agama yang bergerak dalam
bidang pemberian nasehat perkawinan, perselisihan, dan perceraian.>
Berdasarkan SK Menteri Agama Nomor 85 Tahun 1961 BP4
dikukuhkan sebagai satu-satunya badan yang berusaha dalam bidang
penasehatan perkawinan dan penurunan angka perceraian, dengan status

sebagai badan semi resmi.

%% Harun Nasution e, all, Ensiklopedi Islam “Badan Penasehat Perkawinan, Perselisihan, dan
Penyelesaian Perceraian”, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1993), him. 212.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Dalam hal ini  Peneliti melakukan penelitian yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka dalam menelaah data dan
menampilkan serta menjelaskan obyek pembahasan dalam Tesis ini, penyusun
menempuh metode sebagai berikut:

A. Pendekatandan Jenis Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian Tesis ini adalah penelitian lapangan (Field

Reseach), yakni penelitian yang dilakukan atas terjadinya fenomena.®

Dalam hal ini penyusun meneliti tentangkecenderungan pengaruh adanya

Kursus Pra Nikah dalam membangun keluarga yang harmonis dengan

wawancara beberapa pihat terkait di Kantor Urusan Agama Kabupaten

Bondowoso.

2. Sifat Penelitian
Peneliti  menggunakan  teknik  deskriptif-analitik  dalam
menganalisis data, yakni mendeskripsikan dan memaparkan berbagai
persoalan yang terkait dengan kasus pernikahan di usia dini, banyaknya
perceraian, dan lain-lain terutama terkait dengan efektifitas Kursus Pra

Nikah guna membangun keluarga yang sakinah.

%93utrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM,
1981) him. 10
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3. Metode Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sosiologis untuk mengetahui latar sosial budaya yang
melingkupi subyek penelitian serta mendeskripsikan data yang diperoleh

di Kantor Urusan Agama Kabupaten Bondowoso.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini bertempat di Kantor Urusan Agama Kabupaten
Bondowoso, adalah salah satu kabupaten dalam Propinsi Jawa Timur yang
terletak di sebelah timur Pulau Jawa. Dikenal dengan sebutan daerah tapal
kuda dengan lbu kotanya adalah Bondowoso.** Adapu alasan kenapa peneliti
mengambil lokasi ini kerana menurut penelitian di KUA Kecamtan Cermee
salah satu KUA yang tingkat keberasilannya dalam melaksanakan pendidikan
Pra nikah sangant tinggi dan antosias masyarakat sangat besar adapun dampak
positifnya pada keutuhan keluarga sangat besar seperti Pada tahun 2019
Peserta Bimas Islam sebanyak 76 orang dan julah orang menikah sebanyak
349 orang Nikah adapun kegalanan yang berahir perceraian sebanyak 94
terdiri dari Cerai Talak sebanyak 32 orang Gugat Cerai sebanyak 62 orang

berdasarkan data ini peneliti memilih tempat ini sebagai tempat penelitian.

. Kehadiran Peneliti

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif ini sebagai instrumen
sekaligus pengumpul data. Artinya peneliti akan melakukan survey

sebelumnya, kemudian akan datang menemui informan sebagai sumber data

®1http://taandikal.blogspot.com/2017/12/sejarah-kabupaten-bondowoso.html (28 Januari 2020).
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dan melakukan interview atau wawancara dengan pihak-pihak terkait, sesuai
dengan waktu yang telah disepakati selama tidak mengganggu kesibukan dan
kegiatan informan terkait. Informan selain manusia juga bisa seperti angket,
pedoman wawancara, pedoman observasi dan sebagainya dan

pada akhirnya penelitian ini bertindak sebagai perencana, pelaksana,
penggali dan pengumpul data, penganalisis, penafsir data sekaligus sebagai
pelapor data penelitian. Peneliti akan mengamati langsung ke informasi atau
data sebanyak-banyaknya.

D. Subjek Penelitian

Subyek penelitian merupakan pelopor jenis data serta informan yang
hendak dijadikan subjek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti ingin
memperoleh data tentang implementasi peraturan direktur jenderal bimas
islam tentang pendidikan pra nikah nomor : dj.ii/542 tahun 2013 dalam upaya
membangun keluarga sakinah(studi kasus Kecamatan Cermee Kabupaten
Bondowoso) Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah
Katerangan pejabat KUA Susilo, SE., M. HI sebagai kepala KUA, Ust.
Subakir Sebagai penyulu di Kecamatan Cermee Non PNS dan tokoh Agama
Kecamatan Cermee KH. Munasin, S.Pd selaku Pengasuh PP. Sabilil
Mukarromah dan tokoh masyarakat Lukman Hakim, S.H selaku Tokoh

Masyarakan Grujugan Kecamatan Cermee kabupaten Bondowoso .
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E. Sumber Data
Dalam penelitian ini penyusun mengklasifikasikan sumber data
menjadi dua bagian yaitu:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.®” Dalam hal ini data yang
penulis peroleh melalui penelitian dilapangan yang dilakukan dengan
observasi dilapangan dan wawancara dengan berapa pihak yang terkait
dantaranya :
Sumber data sekunder
Kursus
No | Nama Terakhir Jabatan
1. Kepala KUA Kecamatan
Susilo, SE., M. HI S2 Cermee Kabupaten
Bondowoso
2. Usman M.H S2 Dosen STIS Darul Falah
3. . - penyulu di Kecamatan Cermee
Ust. Subakir PP. Sidogiri Non PNS
4. KH. Munasin, S.Pd s1 Pengasuh PP. Sabilil
Mukarromah.
5. Misyono, S.Pd S1 Ketua yayasan Miftahul Ulum
6. | Gus Maimu, PP Sidogiri Reliavaasdily’ Lay
Cermee Utara.
7. | Yuda, S.E dan Mempelai Kecamatan Cermee
. S1
Sinta, S.E
8. Rifan Ainur Ridho, Mempelai Kecamatan Cermee
S.Pd dan Desti S1
Ariska, S.E
9. Mustajab Mempelai Kecamatan Cermee
Makki,S.Pd s
Kholifatul Hasanah,
S.Sos
10. | Mujahid SLTA Wali Mempelai
11. | Eko Wahyudi, S1 Wali Mempelai

%2Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013) him. 376.
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Kursus

No | Nama Terakhir Jabatan
S.Pd.l
12. | Edi Santoso, S.Pd.I S1 Wali Mempelai
13. Hasan Basri, S.H s1 Tak_mlr Masjid Darul Rahman
Suling Kulon Cermee
14. | Lukman Hakim, Tokoh Masyarakan Grujugan
S1
S.H Cermee
15. Abdur Razag, S.H s1 Kiai Musholla Nurul Hidayah

Bercak Cermee

F. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data sekundermerupakan sumber data yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data.® Dalam hal ini data yang

penulis peroleh dari sumberdata kepustakaan baik dari buku-buku maupun

dari penelitian terdahulu yang berkaitan.

Karena penelitian merupakan penelitian lapangan, maka data

primernya langsung diperoleh dari lapangan yang teknik pengumpulannya

dilakukan sebagai berikut:

1. Observasi

Data dalam penelitian kualitatif dapat dikumpulkan melalui

Tehnik Observasi. Tehnik Observasi adalah pengamatan dan pencatatan

secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala

atau gejala-gejala dalam objek penelitian®.Adapun jenis observasi yang

akan digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipasi pasif.

Jadi dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati,

631 1i
Ibid., 377.
*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010)him 300.
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tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.®°Maka dalam hal ini
peneliti melakukan pengamatan bersama dengan beberapa pihak yang
terlibat langsung di Kantor Urusan Agama Kecamatan Cermee
Kabupaten Bondowoso

Dalam kegiatan observasi ini pelelitian ingin mendapatkan data
baik berupa angka atau pun pendapat.

2. Interview

Interview adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam satu topik tertentu.®® Dalam hal ini peneliti melakukan
wawancara secara langsung dengan Kapala Kantor Urusan Agama
Kecamatan Cerme Kabupaten Bondowoso.

Interview sangat bermanfaat dalam penelitian. Dengan Interview
peneliti akan lebih mampu untuk memahami konteks data dalam
keseluruhan situasi sosial, peneliti dapat menemukan hal-hal yang ada
diluar persepsi responden. Sehingga peneliti mendapatkan gambaran
komprehensif dan juga peneliti tidak hanya mengumpulkan data yang
kaya, tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi dan merasakan
situasi  sosial yang diteliti.’” Dalam interview ini peneliti langsung

wawancara dengan berapa informan untuk mendapatkan data tentang:

®*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, him 66.
667

Ibid., 72.
*"Ibid., 67-68.
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a. Bagaimana pelaksanaan kursus pra nikah Peraturan Direktur Jenderal
Nomor : Dj.11/542 Tahun 2013 Bimas Islam di Kecamatan Cermee
Kabupaten Bondowoso.

b. Bagaimana persepsi masyarakat di Kecamatan Cermee Kabupaten
Bondowoso tentang kursus pra nikah.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau
judul peneliti yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi
merupakan metode yang digunakan mencari data yang diperlukan dalam
penelitian ini. Dal ini peneliti mengunakan dekumentasi untuk
mendapatkan data baik berupa data tentang:

a. Jumlah orang yang telah mengukuti BIMAS ISLAM atau pun
pendapat dari para Pejabat KUA, Tokoh Agama Dan Tokoh
Masyarakat

b. Untuk mendapakan informasi berupa persepsi masyarakat tentang
pelakasanana Kursus Pra Nikah dan persepsi tentang Bimas Islam.

Dan data lain yang berhubunagn dengan rumahsan masalah
dalam penelitian ini baik itu berupa berkas atau lain-lain. Sebagai bentuk
data pendukung dalam penelitian ini.

G. Analisis Data
Analisis data yang digunkan adalah metode deskriptif merupakan

penelitian non hipotesis sehingga dalam rangka penelitian tidak dirumuskan
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hipotesis, dengan tujuan untuk mengemukakan data yang digambarkan dengan
kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk
memperoleh kesimpulan. Dalam literatur lain disebutkan bahwa tujuannya
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai faktafakta, sifat-sifat, dan hubungan antar
fenomena yang diselidiki.

Dari hasil penelitian yang diperoleh melalui lapangan dan ditunjang
oleh kepustakaan disusun menjadi satu secara sistematis, maka dengan
demikian sumber primer dan sumber sekunder saling melengkapi sehingga
diperoleh gambaran yang jelas. Terkait dengan bagaimana yang terjadi secara
fakta atau realita yang ada dilapangan, mengenai pemahaman masyarakat
terkait dengan implementasi peraturan direktur jenderal bimas islam tentang
Kursus Pra Nikah nomor : dj.ii/542 tahun 2013 dalam upaya membangun
keluarga sakinah(studi kasus Kecamatan Cermee Kabupaten Bondowoso),

Hal ini akan dipaparkan juga berbagai macam persepsi yang terjadi
dalam masyarakat, kedudukan ataupun pelaksaannya menurut tokoh Agama
Masyarakat dan para pejabat Pengadilan KUA, atau sebagian masyarakat
tempat penelitian yang dilakukan. Adapun Data yang lelah dikumpulkan
melalui metode analisis deskriptif kualitatif.

Dalam menganalisi data yang diperoleh dari wawancara dan
dukomentasi peneliti menggunakan diskriptif. Adapun Data yang lelah
dikumpulkan melalui metode analisis deskriptif kualitatif ini kemudian data

yang diperoleh direduksi terlebih dahulu yakni menidentifikasi pemahaman
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para tokoh yang persepsi yang sama dilanjut dengan mengkategorisasi
berdasarkan rumusan masalah setelah itu dilanjut sistesis untuk mengetaui
problem pelaksanaan Kursus Pra Niah sehingga peneliti mengasilkan hepotisis
sesuai tujuan dari rumusah masalah.

. Keabsahan Data

Uji keabsahan datadalam penelitian kualitatif diperlukan uji
kredibilitas meliputi perpanjangan pengamatan, peningkatan penekunan,
diskusi dan teman sejawat, analisis kasus. Untuk uji keabsahan data, penulis
menggunakan triangulasi sebagai teknik. teknik adalah pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan
hasil wawancara terhadap obyek penelitian.

Untuk uji keabsahan data dengan triangulasi sebagai teknik maka
peneliti menguji data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Dalam pengujian keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan
observasi dengan wawancara terhadap para informan. Selain itu mencari
informasi dari berbagai putusan yang sejenis yang juga berkaitan dengan para
pihak yang bersangkutan dengan tujuan untuk mengantisipasi kesalahan atau
kekeliruan yang terlewati oleh peneliti.

Tahap-tahap Penelitian

Tahapan yang perlu dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari

beberapa tahapan, yaitu tahap pra lapangandimana peneliti menentukan topik

penelitian, mencari informasi yang berkaitan dengan topik.
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Tahap selanjutnya peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk
mencari data informan serta melakukan observasi, dokumentasi dan
wawancara terhadap informan yaitu ketua Kantor Urussan Agama Kabupaten
Bondowoso.

Selanjutnya pada tahap terakhir ini, peneliti menganalisa data sesuai
dengan teknik analisis yang digunakan, yaitu analisis kualitatif deskriptif,

kemudian dilanjutkan dengan penyusunan laporan penelitian.



BAB IV
PAPARAN DATA

A. Gambaran umum Objek Penelitian

1. Latar Belakang Terbentuknya KUA Cermee

Secara fisik gedung Kantor Urusan Agama Kecamatan. Cermee
Kab. Bondowoso terletak di tempat yang sangat strategis, yaitu di JI JI.
Raya Cermee Desa Cermee RT 25 Bondowoso. Bangunan fisik kantor
yang selesai dibangun pada tahun 1985 dengan luas bangunan 90 M? ini
dibangun di atas areal tanah seluas 665 M® dengan status Hak Pakai
Kementerian Agama RI. Dengan bangunan yang sudah parmanen ini
dengan format dua lantai, KUA di wilayah ini memiliki sarana dan
prasarana yang cukup memadai dalam menjalankan fungsinya sebagai
pelayan masyarakat.®®

Kantor Urusan Agama Kecamatan Cermee merupakan ujung
tombak Kementerian Agama Kabupaten Bondowoso, memainkan peranan
yang urgen dan fungsi yang strategis dalam membangun iklim dan kultur
keberagamaan di sekitar wilayah kerjanya secara kondusif dan harmonis.
Hal ini diperlihatkan melalui upaya yang dilakukan para pegawainya
secara prima dan maksimal, baik dalam memberikan pelayanan,
pembinaan maupun bimbingan masyarakat menyangkut persoalan-

persoalan keagamaan, misalnya ; mengenai pelayanan NR ( Nikah dan

% profil Kantor Urusan Agama Kecamatan. Cermee Kabupaten Bondowoso tahun 2020
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Rujuk ), penertiban administrasi, kemasjidan, zakat dan wakaf, haji dan
pelaksanaan tugas- tugas layanan lainnya yang dibutuhkan masyarakat.
Secara umum, keberhasilan atau pencapaian target Kantor Urusan

Agama Kecamatan Cermee tidak terlepas dari dukungan-dukungan, antara

lain :

a. Tercukupinya tenaga yang ber-SDM handal, disiplin, jujur, loyal,
berdedikasi tinggi, profesional dan memiliki kemauan keras dan kuat
dalam menjalankan tugas.

b. Tersediannya sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan.

c. Tersedianya gedung/kantor yang representative dan kondisi
lingkungan yang bersih, indah, asri, aman dan nyaman.

d. Terlaksananya segala bentuk layanan kepada masyarakat sedapat
mungkin dengan menggunakan IT (Program SIMKAH). Terlebih sejak
KUA  berupaya memperbaiki system dan  meningkatkan
profesionalisme kerja sesuai dengan diamanatkan oleh PMA. No. 11

Tahun 2007 tentang Pencatatan Nikah.

Disusunnya profil Kantor Urusan Agama Kecamatan Cermee
dalam sebuah tulisan ini, secara internal, dimaksudkan sebagai self
control dan tolok ukur kemampuan kinerja dan peranan yang dilakukan
selama ini. Sedangkan, secara external, profil ini diharapkan dapat
memberi deskripsi tentang kondisi obyektif Kantor Urusan Agama

Kecamatan Cermee dalam memberikan layanan kepada masyarakat.®

%P rofil Kantor Urusan Agama Kecamatan. Cermee Kabupaten Bondowoso tahun 2020
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2. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Cermee dari Tahun ke

Tahun

Orang-orang yang pernah menjabat kepala Kantor Urusan Agama

Kecamatan Bondowoso adalah sebagai berikut :

NO. NAMA JAI\Q):-SI_AAN KETERANGAN
1. |Sjghran | - —1970
2. | P. Moesitti 1970 - 1975
3. | Karsoemo 1975 - 1980
4. | Soemarto 1980 — 1986
5. | Juhana, BA. 1986 — 1991
6. | Sudirman, BA. 1991 — 1995
7. | Imam Samudri 1995 - 2000
8. | Drs. Astono 2000 — 2002
9. | Drs. Abd. Ghafur 2002 — 2003
10. j:glsanul Mubtadi’in, S. 2003 — 2007
11. | Awalul Muttaqin, S. Ag. 2007 — 2009
12. | Drs. Saifullah 2009 — 2012
13. | H. Moh. Muhiyi, M.HI. 2012 — 2013
14. | H. Aswirnadi, S. Ag. 2013 - 2014
15, a:s H. Muchlis Hasan, M. 2014 — 2016
16. | Susilo, SE. 2016 — sekarang

3. Kelurahan/ Desa dalam Wilayah Kecamatan Cermee

Wilayah Kecamatan Cermee

terbagi menjadi

15 desa,

pedukuhan/dusun, 0 RW dan 281 RT, dengan rincian sebagai berikut :

88
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PEDUKUHAN RUKUN RUKUN
NO. NA'\E')égAEL' / / WARGA | TETANGGA
DUSUN (RW) (RT)
1. Desa Solor 4 0 15
2. Desa Kladi 6 0 16
3. Desa Bercak 9 0 28
Desa Suling
4. Wetan 7 0 21
5 Desa Suling c 0 19
Kulon
6. Desa Cermee 8 0 37
Desa Ramban
/. Wetan 7 0 28
8. Desa Ramban 4 0 17
Kulon
9. | Desa Grujugan 3 0 8
10. | Desa Bajuran 6 0 17
11. | Desa Jirek Mas 5 0 14
12 Desa Batu 6 0 1
Salang
13. Desa Batu 4 0 1
Ampar
14. | Desa Palalangan 6 0 15
15, Des_a Bercak g 0 ”1
Asri
Jumlah 88 0 281

Geografis dan Demografis

Batas Wilayah

Kecamatan Cermee

merupakan salah satu kecamatan dari 23

kecamatan yang ada di Kabupaten Bondowoso dengan jarak kurang lebih

32 km arah Timur dari ibukota kabupaten, tepatnya pada 7°78°04” LS dan

114°04°5”BT. Secara geografis Kecamatan Cermee

terletak pada
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ketinggian 200 — 450 meter diatas permukaan laut. Sedangkan batas
daerah Kecamatan Cermee sebagai berikut:
a. Sebelah utara berbatasan dengan wilayah Kecamatan Kapongan
Kabupaten Situbondo.
b. Sebelah barat berbatasan dengan wilayah Kecamatan Prajekan
Kabupaten Bondowoso.
c. Sebelah selatan berbatasan dengan wilayah Kecamatan Sempol
Kabupaten Bondowoso.
d. Sebelah timur berbatasan dengan wilayah Kecamatan Arjasa
Kabupaten Situbondo.
Luas Wilayah
Kecamatan Cermee dengan luas wilayah 18.128 ha terdiri dari
Tanah Sawah seluas 2.552 ha; Tanah Pekarangan untuk bangunan dan
halaman sekitar 2.728 ha; Tanah Tegal/ Kebun 9.219 ha; perkebunan
1.192 ha; dan Tanah Kering Lainnya 2.437 ha. Latar belakang geografis
seperti ini sedikit banyak berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat
Kecamatan Cermee baik secara ekonomi, sosial, politik maupun budaya.

Sedangkan luas masing-masing wilayah kelurahan/desa adala sebagai

berikut :
NO. NAMA KEL. / DESA LUAS WILAYAH
1. Desa Solor 6205 ha.
2. Desa Kladi 2191ha.
3. Desa Bercak 593 ha.
4. Desa Suling Wetan 997 ha.
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NO. NAMA KEL. / DESA LUAS WILAYAH
5. Desa Suling Kulon 477 ha.
6. Desa Cermee 860 ha.
7. Desa Ramban Wetan 1122 ha.
8. Desa Ramban Kulon 1130 ha.
9. Desa Grujugan 363 ha.
10. | Desa Bajuran 727 ha.
11. | Desa Jirek Mas 1814 ha.
12. | Desa Batu Salang 661 ha.
13. | Desa Batu Ampar 449 ha.
14. | Desa Palalangan 202 ha.
15. | Desa Bercak Asri 337 ha.
Jumlah 18128 ha.
IKlim
Wilayah Kecamatan Cermee beriklim tropis dengan curah hujan
sedang.
Sumber Daya Alam

Kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi hajat
hidup masyarakat adalah dari hasil pertanian, perikanan, perkebunan dan
kehutanan berupa padi, jagung, kedelai, kopi, kayu sengon, dan lain-lain.
Mata Pencaharian Penduduk

Dalam kontek ekonomi terutama micro ekonomi masyarakat
Cermee dihidupi dengan beragam mata pencarian. Pada umumnya
masyarakat Kecamatan Cermee bekerja di sektor pertanian, khususnya
pertanian tanaman pangan. Kondisi tersebut ditunjukkan dengan jumlah

rumah tangga yang berpenghasilan utama di sektor pertanian sebesr
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11.791 rumah tangga. Hal ini sesuai dengan kondisi wilayah yang
sebagian besar merupakan lahan pertanian
Bahasa Penduduk

Bahasa yang digunakan dalam percakapan dan komunikasi
sehari-hari adalah dengan menggunakan Bahasa Madura, Bahasa Jawa
dan Bahasa Indonesia.
Organisasi Kemasyarakatan

Organisasi kemasyarakatan di wilayah Kecamatan Cermee terdiri
dari : Nahdhatul Ulama, Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Islam
Indonesia (LDII), lkatan Persaudaraan Haji indonesia (IPHI), Dewan
Masjid Indonesia (DMI), Majelis Ulama Indonesia (MUI). Semua
organisasi kemasyarakatan itu adalah sebagai mitra kerjasama KUA
Kecamatan Cermee secara sinergi dalam melaksanakan tugas.
Peran Tokoh Masyarakat

Dukungan Tokoh Masyarakat dalam melaksanakan Program
KUA Kecamatan Cermee adalah merupakan bagian yang urgen untuk
terciptanya kesuksesan bagi tugas yang diembannya, termasuk
pelaksanaan pelayanan masyarakat (public service) mengingat personalia
KUA Kecamatan Cermee sangat terbatas.
Kerukunan Umat Beragama

Dukungan antar ummat beragama juga memberikan andil dalam

pembangunan daerah baik sesama ummat dengan pemerintah, dan
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ummat beragama lainnya yang terbina dengan baik sehingga masyarakat
menyadari modal utamanya adalah kerukunan.
6. Visi dan Misi KUA Kecamatan Cermee.”
a. Visi:

Terwujudnya masyarakat Kecamatan Cermee Kab. Bondowoso
yang taat beragama, rukun, cerdas, dan sejahtera lahir batin dalam
rangka mewujudkan Indonesia yang berdaulat, mandiri dan
berkepribadian berlandaskan gotong-royong

b. Misi:

a. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama.

b. Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragama.

c. Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan
berkualitas.

d. Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi
ekonomi keagamaan.

e. Mewujudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang
berkualitas dan akuntabel.

f. Mewujudkan tatakelola pemerintahan yang bersih, akuntabel dan
terpercaya.

7. Tugas KUA Kecamatan Cermee

Tugas seorang Kepala KUA adalah melaksanakan sebagian tugas
Kantor Kementerian Agama Kab. Bondowoso di bidang Urusan Agama

Islam di Wilayah Kecamatan Cermee. Pelaksanaan tugas tersebut adalah

profil Kantor Urusan Agama Kecamatan. Cermee Kabupaten Bondowoso tahun 2020
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bimbingan dan pelayanan teknis di bidang Urusan Agama Islam yang

meliputi :

a. Bidang kepenghuluan dan BP.4.
b. Bidang kemitraan umat beragama.
c. Bidang produk / pangan halal

d. Bidang hisab rukyat.

e. Bidang zakat dan wakaf.

f. Bidang kemasjidan

g. Bidang ibadah haji.

h. Bidang PHBI dan MTQ.

Bidang majlis ta’lim dan lembaga keagamaan.

8. Tujuan dan Saran

a.

Tujuan :

Mengacu pada visi dan misi yang telah ditetapkan dan
program serta kegiatan yang telah ditentukan, tujuan-tujuan yang
ingin dicapai adalah sebagai berikut :

1) Terwujudnya peningkatan kualitas layanan kepenghuluan dan
NTCR.

2) Terwujudnya peningkatan kualitas kehidupan keluarga sakinah.

3) Terwujudnya peningkatan kualitas kehidupan umat beragama.

4) Terwujudnya peningkatan kualitas layanan hisab rukyat dan
pengukuran arah Kiblat.

5) Terwujudnya peningkatan kualitas layanan produk halal.
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6) Terwujudnya peningkatan kualitas layanan zakat dan wakaf.
7) Terwujudnya peningkatan kualitas layanan kemasjidan dan ibadah
sosial
8) Terwujudnya peningkatan kualitas layanan penyelenggaraan ibadah
haji dan umrah.
9) Terwujudnya peningkatan kualitas layanan kegiatan lintas sektoral
10) Terwujudnya peningkatan kualitas penyediaan sarana dan
prasarana perkantoran.
b. Sasaran
Sasaran merupakan hasil yang akan dicapai oleh satuan
organisasi dengan rumus yang jelas, spesifik dapat diukur dalam
waktu yang telah ditentukann, namun pencapaiannya akan
dilaksanakan secara berkesinambungan.
9. Program Kerja
Kegiatan struktural yaitu terselenggaranya kegiatan tugas pokok
Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji :
a. Terlaksananya layanan kepenghuluan dan NTCR.
b. Terlaksananya pembinaan kehidupan keluarga sakinah.
c. Terlaksananya pembinaan kehidupan umat beragama.
d. Terlaksananya layanan hisab rukyat dan pengukuran arah kiblat.
e. Terlaksananya layanan produk halal.
f. Terlaksananya layanan zakat dan wakaf.

g. Terlaksananya layanan kemasjidan dan ibadah sosial
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h. Terlaksananya layanan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah.
i. Terlaksananya layanan kegiatan lintas sektoral
j.  Terlaksananya penyediaan sarana dan prasarana perkantoran.

Kegiatan Non Struktual, meliputi :"*

a. Kegiatan BP4. e.  Kegiatan IPHI.
b. Kegiatan LPTQ. f. Kegiatan DMI.
c. Kegiatan BAZ. g. Kegiatan PHBI.
d. Kegiatan MUI. h.  Kegiatan Ormas Islam.

10. Penegakan Hukum

Dalam pelaksanaan penegakan hukum, petugas diwajibkan ;
a. Mengamankan dan melaksanakan semua peraturan perundang-
undangan yang berlaku untuk diterapkan pada setiap permasalahan.
b. Menghindari terjadinya tindakan-tindakan penyimpangan dari
ketentuan yang berlaku.
c. Berprinsip bahwa setiap ucapan dan tindakan selalu berada diatas jalur
hukum yang berlaku.

11. Pembinaan Umat

Dalam pelaksanaan pembinaan umat, diupayakan ;
a. Petugas sering datang ke lokasi kelompok-kelompok pengajian di
desa-desa untuk melakukan penyuluhan dan pembinaan.
b. Petugas sering hadir ke lokasi-lokasi tempat diselenggarakan
peringatan hari-hari besar Islam untuk menyampaikan informasi

pembangunan.

Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan. Cermee Kabupaten Bondowoso tahun 2020
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c. Mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan dalam berbagai kesepatan.
B. Paparan Data

Dari beberapa hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan para

informan, terkait dengan Implementasi Peraturan Direktur Jenderal Bimas

Islam Tentang Kursus Pra Nikah Nomor : Dj.li/542 Tahun 2013 Dalam Upaya

Membangun Keluarga Sakinah (Studi Kasus Kecamatan Cermee Kabupaten

Bondowoso, peneliti akan memaparkan data dalam bentuk, dialog dan naratif,

namun sebelum data di sampaikan, terlebih dahulu, peneliti akan memaparkan

latar belakang Kursus para informan, sebagaimana tabel berikut ini.

Kursus
No | Nama Terakhir Jabatan
1. Susilo, SE.. M. HI s Kepala KUA Kecamatan Cermee
Kabupaten Bondowoso
2. Usman M.H S2 Dosen STIS Darul Falah
3. . o] penyulu di Kecamatan Cermee
Ust. Subakir PP. Sidogiri Non PNS
4. KH. Munasin, S.Pd s1 Pengasuh PP. Sabilil
Mukarromah.
5. Misyono, S.Pd S1 Ketua yayasan Miftahul Ulum
6. Gus Maimu, PP. Sidogiri Ef:rJ: yayasan Al Islah Cermee
7. Yuda, S.E dan Mempelai Kecamatan Cermee
: S1
Sinta, S.E
8. Rifan Ainur Ridho, Mempelai Kecamatan Cermee
S.Pd dan Desti S1
Ariska, S.E
Q. Mustajab Mempelai Kecamatan Cermee
Makki,S.Pd s
Kholifatul Hasanah,
S.S0s
10. | Mujahid SLTA Wali Mempelai
11. | Eko Wahyudi, s1 Wali Mempelai
S.Pd.l
12. | Edi Santoso, S.Pd.| S1 Wali Mempelai
13. Hasan Basri, S.H s1 Tak_mlr Masjid Darul Rahman
Suling Kulon Cermee
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Kursus
No | Nama Terakhir Jabatan
14. | Lukman Hakim, Tokoh Masyarakan Grujugan
S1
S.H Cermee
15. Abdur Razag, S.H s1 Kiai Musholla Nurul Hidayah
Bercak Cermee

Secara umum pandangan dan pelaksanaan terhadap Peraturan Direktur
Jenderal Bimas Islam Tentang Kursus Pra Nikah Nomor : Dj.li/542 Tahun
2013 Dalam Upaya Membangun Keluarga Sakinah sangat konstruktif dan
sangat penting dalam keutuhan rumah tangga.

Berikut pandangan para tokoh masyarakat Kecamatan Cermee
Kabupaten Bondowoso mengenai ketentuan, pelaksanaa dan persepsi
masyarakat terhadap Peraturan Direktur Jenderal Bimas Islam Tentang Kursus
Pra Nikah Nomor : Dj.li/542 Tahun 2013 Dalam Upaya Membangun
Keluarga Sakinah, Sedangkan dalam tokoh masyarakat Bondowoso terdiri
dari para kiai dan penjabat KUA Kecamatan Cermee , karena peran Para
tokoh terhadap konstruk masyarakat, menjadi sumber rujukan umat dalam
memberikan legitimasi terhadap suatu warganya, sudah barang tentu
mempunyai pijakan yang bersifat keagamaan dan melakukan tindakannya
terutama terhadap hal yang bersifat baru, apalagi berkaitan dengan rumah
tangga, dan dalam proses sosialisasi terhadap masyarakat lebih memiliki bobot
dan peran yang cukup signifikan, demi menuju Islam yang rahmatan lil
alamien dan universal, dengan melihat apa-apa yang menjadi sekat dan
perbedaan di antara mereka, sehingga bisa diketemukan titik perbedaan dan

kesamaan dari pendapat masing-masing.
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Dari hasil wawancara peneliti dengan para informan, secara umum,
mereka menyepakati bahwa makna Kursus Pra Nikah itu sendiri, adalah
Kursus Pra Nikah ini penting untuk dipelajari bagi setiap orang guna
membekali diri agar mampu menjalani kehidupan pernikahan dengan
langgeng. Berikut kutipan wawancara peneliti dengan informan.

1. Pelaksanaan kursus Pra Nikah Peraturan Direktur Jenderal Nomor :
Dj.11/542 Tahun 2013 Bimas Islam di Kecamatan Cermee Kabupaten
Bondowoso

Menurut Susilo, S.E. Selaku Kepala KUA Kecamatan Cermee

Kabupaten Bondowoso mengatakan:

“Pelaksanaan kursus pra nikah di Kecamatan Cermee dilaksanakan
dua kali dalam satu tahun dengan durasi 24 jam dan dijadikan 3
hari (1 hari 8 jam) dan tempatnya di kantor MWCNU Cermee.
Sasaran pelaksanaan ini adalah warga masyarakat kecamatan
cermee yang sudah memasuki usia nikah yaitu laki-laki 19 tahun
dan perempuan 19 tahun. Materi yang diberikan adalah kebijakan
perkawinan, membangun hubungan dalam keluarga,
mempersiapkan keluarga sakinah, memenuhi kebutuhan keluarga,
refleksi dan evaluasi dan post test, mempersiapkan generasi
berkualitas dan menjaga kesehatan reproduksi dan disampaikan
oleh tenaga ahli. Pelanksanaan ini akan diberikan sertifikat lulus
bagi peserta yang mengikuti kursus pra nikah sesuai dengan waktu
yang ditentukan.«"

Hal ini juga di sampaikan oleh Usman M.H. Selaku tokoh
masyarakat sekaligus Dosen STIS Darul Falah sebagai berikut ini:

“Kursus pra nikah yg pelaksanaannya bekerja sama dengan Badan
Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4). Atau
organisasi keagamaan islam lainnya. Dalam pasal 3 pula ayat 1
bahwa penyelenggara kursus pra nikah adlh BP4 atau organisasi
keagamaan islam yg telah memiliki akreditasi dari kementerian

"2 Susilo, S.E, wawancara, Bondowoso, 28 September 2020
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agama. Setahu saya untuk KUA Cerme sudah beberapakali
melaksanakan kursus pra nikah"

Kursus dimaksudkan adalah sebagai pembekalan singkat (shot
cource) yang diberikan kepada remaja usia nikah atau calon pengantin
dengan waktu tertentu yaitu selama 24 jam pelajaran (JPL) selama 3 (tiga)
hari atau dibuat beberapa kali pertemuan dengan JPL yang sama.
Waktunya pelaksanaan dapat disesuaikan dengan kesempatan yang
dimiliki oleh peserta. Dalam BAB V; Materi kursus pra nikah terdiri dari
kelompok dasar, kelompok inti dan kelompok penunjang. Materi ini dapat
diberikan dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, study kasus
(simulasi) dan penugasan yang pelaksanaannya dapat disesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan di lapangan.

Menurut KH. Munasin, salah satu Tokoh Agama sekaligus sebagai
Penyuluhan bidang Keluarga SaMaWa beliau menuturkan, bahwa:

“Pelaksanaan Kusrsus pra nikah bagian dari taklim yang di
anjurkan syariat dan saya bangga menjalani tugas ini karena pasti
mendapat ganjaran dan terlebih bisa menjalankan ilmu Allah
mengajari orang yang kurang begitu paham pada urusan nikah.
masyarakat cermee pada pendidikan pra nikah, Mengenai dirinya
sebagai penyulu diKecamatan Cermee . Sangat mendukung pada
kegiatan pendidikan pra nikah. Karena sangat membantu sekali
pada keharmonisan keluarga.”™

Dan selama ia menjabat sebagai penyuluh non pns beliau sering
mendapati dimasyarakat khususnya di Kecamatan Cermee , bahwa

kegiatan pendidikan pranika sangat membantu sekali bagi mempelai dalam

mengarungi rumah tangga. Dari aspek kebahagian, kesehatan, ekonomi

7% Usman M.H, Wawancara, Bondowoso, 28 September 2020
™ KH. Munasin, Wawancara, Bondowoso, 02 Juli 2020.
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dan menjalai kehidupan berumah tangga. Menurut kepala KUA,
Kecamatan Cermee diselenggarakan dengan durasi 24 jam pelajaran yang
meliputi:
“Tatacara dan prosedur perkawinan selama 2 jam, Pengetahuan
agama selama 5 jam, Peraturan perundangan di bidang perkawinan
dan keluarga selama 4 jam, Hak dan kewajiban suami istri selama
5 jam, K_esehata_n reprpduksi sm_elama 3 jam, Manajemen keluargg
selama 3 jam, Psikologi perkawinan dan keluarga selama 2 jam.”
Dalam pelaksanaanya berbagai strategi pendidikan bagi calon
pengantin, tidak hanya terbatas pada lembaga penyelenggaranya, akan
tetapi juga memperluas lingkup dan cakupannya Butuh Keseriusan
Pemerintah: Advokasi tiada Henti Pemerintah mempunyai peran penting
dalam penyelenggaraan pendidikan bagi calon pengantin. Persiapan fisik
bagi calon pengantin akan mempengaruhi proses dalam menjalankan
fungsi reproduksinya. Sebagaimana dikemukaan di atas, bahwa usia ideal
menikah perempuan minimal usia 20 tahun, sedangkan laki-laki 25 tahun.
Akan tetapi dalam aturan perundangan yang ada, yaitu UU No 1 tahun
1974 membolehkan perempuan menikah usia 16 tahun. Dalam UU No 23
tahun 2002 tentang perlindungan anak, menyebutkan bahwa usia batasan
usia anak 18 tahun. Dengan demikian, perlu terus diperjuangkan
adanya perubahan usia menikah bagi perempuan dan laki-laki yang
tercantum dalam UU tersebut. akan tetapi kasus pernikahan usia anak

masih tinggi di Indonesia karena peraturan yang ada, UU No 1 tahun

1974, masih berlaku. Butuh keseriusan pemerintah untuk merevisi UU

"> Kepala KUA, Wawancara, Bondowoso, 06 Juli 2020.



86

tersebut, khususnya terkait dengan batas minimal usia perempuan
menikah.

Menurut Mujahid, salah satu warga desa Ramban menuturkan
bahwa:

“Kursus pra-nikah yang sedang dijalaninya sekarang merupakan
sebuah kegiatan yang sangat bermanfaat. kursus pra nikah yang
diselenggarakan oleh KUA Kecamatan Cermee di letakkan
MWCNU cermee selama tiga hari, dengan enam pemateri yang
saya tahu dilaksanakan 10 Agustus sampai 12 Agustus 2020 saya
merasa bahagia karna diberi ilmu yang cukup oleh pemateri. selian
memberikan dampak positif turut dikembangkan pula berbagai
macam materi yang dibutuhkan pasutri dalam mengarungi sebuah
perahu rumah tangga. Mereka digembleng agar benar-benar faham
sebagai seorang suami yang menjadi nahkoda kapal bagaimana ia
mengendarai kapal tersebut agar tidak oleng di tengah lautan.
Ibarat ini di ambil agar mereka tetap menyatu sampai kakek nenek.
Apalagi usia mujahid yang lumayan muda sangat membutuhkan
materi-materi seperti bagaimana menjadi suami yang baik yang
dapat menyenangkan hati istrinya setiap waktu. Mujahis pun
merepon baik adanya kursus pra nikah ini, jika ada lagi, katanya ia
ingin ikut lagi. Hal ini juga didukung oleh tutor yang
berpengalaman sehingga kala mujahid ikut kursus tersbut dirinya
sangat senang tidak afda perasaan jenuh mendengarkan berbagai
amteri yang disampaikan.”76

Menurut Hasan Basri, salah satu warga cermee yang merupakan
peserta kursus

Kursus itu bermanfaat bagi saya kara telah diberi materi terkait
kesehatan saya dan teman-teman kurang lebih tiga puluhan sangat
berterima kasih kepasa pemerintah yang telah memberikan
bimbingan kursus pra nikah. Dalam kegiatan tersbut si pemateri
menjelaskan Panjang lebar bagaimana mengurusi janin dan
menjaganya agar tetap sehat. Tak Ilupa sang pemateri
menganjurkan beberapa ayat al-qur’an yang harus ia baca agar
kelak sang cabang bayi menjadi anak yang sholehah dan menjadi
orang yang betul betul bermanfaat. Misalnya instruktur
menganjurkan ia membaca surat Maryam, agar kelak ia bisa
meniru pribadi siti Maryam yang baik dalam berakhlakul karimah.

’® Mujahid, Wawancara, Bondowoso, 02 September 2020.
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Misalnya lagi si pemateri menganjurkan ia membaca surat lugman
agar sang suami bisa menjadi suri tauladan bagi bayi dalam
membinabuah hatinya. Tak lupa, beberapa doa harian agar ia
membacanya yang menfaatnya sama dengan yang tadi
disebutkan.”’
Abdur Razaq dan Ila Danisa, juga merupakan peserta kursus.
“Saya mengikuti pelatihan kursus pra nikah diantara materinya
bagaimana hak dan kewajiban suami istri semisal, suami harus
menafkahi istri dan juga cara menjaga keharmonisan keluarga.
Pernah suatu Ketika mereka bertengkar kecil. Namun, sang istri
mengingatkan suatu pesan dari sang instruktur agar senantiasa
mengingat masa-masa Bahagia kala berdua Bersama. Intinya ingat
bagaimana Ketika menikmati indahnya bulan madu, saat sama-
sama meminang, dan Ketika berdua di depan mudin saat ijab
gabul. Dengan begitu diharapkan semua kemarahan diharapkan
segera mereda. «"®
Menurut Bapak Wahyudiono pelaksana kursus pra nikah selalu
dilaksanakan satu tahun dua kali dan tempatnya di MWCNU cermee
mendatangkan enam nara sumber dijadikan tiga hari. Tidak mudah
mengubah pola asuh dan kebiasaan yang sudah terbina dalam keluarga,
maka langkah awal yang paling strategis adalah melalui pendidikan bagi
calon orang tua, dalam hal ini para calon pengantin. Sebelum
melangsungkan ikrar (agad ijab gobul) calon pengantin perlu diberikan
pendidikan yang akan menjadi bekal dalam mengarungi rumah tangga
yang akan dibinanya. Pendidikan Formal (Peran Sekolah/Perguruan
Tinggi) Terdapat dua cara untuk memasukkan materi pendidikan pra

nikah: pertama menjadi satu mata pelajaran/mata kuliah yang berdiri

sendiri. Mata kuliah yang terkait langsung dengan persiapan pra nikah

" Hasan Basri, Wawancara, Bondowoso, 20 September 2020
’® Abdur razaq dan ila danisa, Wawancara, Bondowoso, 20 September 2020
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adalah Psikologi Keluarga. Sementara untuk menjadi satu mata pelajaran
khusus, perlu dipikirkan dan didiskusikan kembali. Belum menjadi
perhatian dari para pemikir pendidikan Indonesia untuk memasukkan
pendidikan dalam rangka membangun keluarga dalam satu mata pelajaran
tersendiri. Kedua, dimasukkan (insert) dalam mata kuliah/pelajaran
tertentu. Mata pelajaran terkait dengan pendidikan pra nikah: biologi, PKN,
IPS, Figh, Ekonomi, sosiologi, dan lain lain: Mata kuliah yang terkait
dengan pendidikan pra nikah: Psikologi Perkembangan, Psikologi Agama,
Psikologi Anak, Psikologi Perempuan, Bimbingan Konseling, Figh, Tafsir,
Hadits, dll. Perlu diberikan orientasi khusus bagi penyusun kurikulum dan
penulis buku untuk memasukkan pentingnya pendidikan pra nikah.
Dengan demikian diharapkan pendidikan pra nikah dapat masuk dalam
kurikulum yang dirancang untuk semua peserta didik.

Perlu persiapan khusus dalam menyusun perangkat pendukung
pelakanaan pendidikan bagi calon pengantin (pendidikan pra nikah), baik
dari aspek kurikulum, metode, media, penyelenggara, dan sebagainya.

Pada sisi lain, strategi yang bisa dilakukan adalah dengan
membuka pusat studi yang mengkaji tema terkait dengan keluarga atau
anak. Sebagai contoh, menurut Statuta yang baru, di lingkungan Perguruan
Tinggi Agama Islam, khususnya PTAIN. Untuk itu para orang tua perlu
dibekali pendidikan dalam keluarga yang ramah anak. Pembekalan
tersebut dapat diberikan kepada mahasiswa dan masyarakat lainnya yang

hendak membangun keluarga.
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2. Persepsi Masyarakat di Kecamatan Cermee Kabupaten Bondowoso
tentang Kursus Pra Nikah
Menurut KH. Munasin yang merupakan tokoh masyarakat Bercak
Cermee Bondowoso:

“Respon masyarat terhadap pendidikan pra nikah sangat baik
sekali. Mereka kan ingin anak-anaknya baik dlam beruma tangga.
Dan dengan pendidikan pranikah ini mereka sangat terbantu sekali
sebagai org tua. Khususya ilmu nikah dan kemasyarakatanlah.
sangat membantu dan meminimalisir angka penceraian. Soal cerai
banyak faktor lain dimana terkadang faktor-faktor itu diluar materi
yang ada, seperti orang tua ikut campur pada hal yang seharusnya
sudah menjadi rana pasutri. Akhirnya cerai.”

Seperti yang disampaikan juga oleh Ust. Subakir:

Pendidikan pranikah sangat didukung dan penting bagi muda mudi.

Karena dg menerima hal itu berarti kita siap mengarungi ruma

tangga dan bermansyakat, punya kewajiban menafaqoi dan

kewajiban lain. Dalam menggapai keluarga sakinah mwawaddah.

Masarakat sangat setuju sekali kalau diadakan kursus pranika oleh

pemerintah. Karena diantara mereka sangalah banyak yg menikah

si usia muda, tdk siap mental dan kedangkalan ilmu yg
memperihatikan. Dan masyarakat sangat berterima kasih
menyambut baik dn memberikan dukungan kepada masyakat demi

anak mereka khususnya. 8«

Menurut Ra maimun: “Beliau mengatakn Menurut saya program
itu sangatlah baik, karena dengan pendidikan pra nika berarti akan
mengajari para calon bagaimana menuju keluarga sakina mawadda.
Mereka-mereka dibekali ilmu tentang bagaimana menjadi keluarga
sakinah, dibekali lain-lain sekiranya terwujud kebagian dalam rumah
tangganya. Dan justru karena lemahnya mereka buta tentang pendidikan

tentang pernikahan ahirnya marakla penceraian san tak ada keharmubisan

" KH. Munasin, wawancara, Bondowoso, 02 Juli 2020
80 Ust. Subakir, Wawancara, Bondowoso, 07 Juli 2020



90

dalm.umah tangga. Dan masyarakat menurut saya. Sangat merespon sekali
prigram itu. Karena itu baik dan kebaikannya cukup terasa bagi anak-anak
mereka. Mereka bangga karena pemerintah masih pesuli membimbing
anak-anak mereka sampai pada kehidupan berumah tangga. &
Sedangkan menurut kepala KUA, Kecamatan Cermee sebagai
berikut:
“Pertama sangat menguntungkan terkait jabatan, ada tangan
panjang, menurunkan jumlah percerain menurunkan nikah dini,
tidak sembrono dalam menjatuhkan hari pernikahan , ada kegaiatan
simultan dari kanwil, masyarakt semakin yakin ini bukan rekayasa,
fungsi dari bimbingan sangat menguntungkan, mereka sudah
banyak yang dikursus, setahun dua kali, yang memberikan materi
terdiri dari Bimmas, PNS, respon mereka positif sekali , dari jam
08:00-16:00 WIB, tiga hari pelaksanaan, mengapa kyai tidak
dijadikan materi? Mungkin tidak punya line, Kkita tidak
sembarangan dari pemerintah, tempatnya di MWCNU Cermee,
yang kursus dapat sertifikat, kalau tidak ikut tidak bisa dinikahkan
secara administrasi, kalau terlanjur kawin di desa tapi tetap ikut
bimbingan, menyertakan KK dan KTP, jawa timur banyak yg cerai
muda dan didominasi bondowoso.”®
Beliau juga menyaipakan terkait hal-hal peting yang perlu
disiapkan sebelum pernikahan itu terjadi diantaranya Persiapan Fisik
Pertumbuhan jasmani dalam fase kehidupan manusia akan mengalami
perkembangan yang sangat signifikan ketika memasuki usia remaja,
karena pada usia remaja sudah mulai tumbuh dan berfungsi organ
reproduksinya. Pertumbuhan fisik akan semakin kuat saat mengakhiri usia

remaja, demikian pula dengan fungsi organ reproduksi akan berjalan

dengan baik saat berakhir usia remaja, dan semakin matang ketika

81 Ra maimun, Wawancara, Bondowoso, 07 Juli 2020
82 Kepala KUA, Wawancara, Bondowoso, 06 Juli 2020.
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memasuki fase dewasa. Menurut ilmu kesehatan, fase terbaik untuk
melahirkan adalah usia 20- 30 tahun Persiapan Mental Untuk mewujudkan
keluarga yang harmonis, tentram dan bahagia, perlu persiapan mental,
antara lain: Harus seiman, Adanya pemahaman yang sama tentang tujuan
pernikahan, Berkepribadian yang matang, termasuk dalam Kriteria ini
adalah: tabiat, budi pekerti, minat dan kebiasaan, Memiliki pengetahuan
dan wawasan yang seimbang, hal ini terkait dengan pendidikan, termasuk
di dalamnya pengetahuan dan pengamalan agama. Selain itu perlu
pengetahuan tentang pengasuhan anak, komunikasi, pengendalian diri,
memahami perbedaan antara laki-laki dan perempuan, Bekal yang harus
pula dipersiapkan adalah ilmu parenting (pola asuh anak oleh orang tua),
sehingga orang tua dapat memberikan pendidikan terbaik bagi anaknya,
baik pendidikan dalam keluarga (pendidikan informal), pendidikan di
sekolah/madrasah (formal), dan pendidikan di lingkungan masyarakat
Persiapan Sosial dan ekonomi Selain persiapan fisik dan mental (psikis),
maka harus pula dipersiapkan secara sosial dan ekomoni. Diantara
persiapan dalam lingkup sosial, menurut Sururin dkk adalah:

Latar belakang sosial keluarga. Latar belakang keluarga dapat
dilihat dari pendidikan dalam rumah, bukan pendidikan di sekolah,
seringkali ditanya hanya latar belakang sekolah, bukan bagaimana
pendidikan dalam keluarga. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui
kebiasaan calon pasangan ketika telah menjadi pasangannya kelak.

Latar belakang budaya. Pergaulan. Dengan mengetahui
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lingkungan, teman pergaulan dan aktifitas memudahkan calon suami dan
isteri beradaptasi dengan anggota keluarga kedua belah pihak, tetangga,
masyarakat dan lingkungan.

Calon suami dan isteri sebaiknya telah mandiri secara ekonomi,
dan ulet mengais rizki.

Persiapan lain terkait dengan ekonomi adalah mempunyai
ketrampilan. Calon pasangan suami istri perlu mempunyai ketrampilan,
antara lain: memasak, menjahit, mengurus rumah tangga, membersihkan
dan memperbaiki kerusakan peralatan dan barang-barang.

Menurut Mujahid, salah satu warga desa Ramban menuturkan
bahwa:

“Kursus pra-nikah yang sedang dijalaninya sekarang merupakan
sebuah kegiatan yang sangat bermanfaat. kursus pra nikah yang
diselenggarakan oleh KUA Kecamatan Cermee selian
memberikan dampak positif turut dikembangkan pula berbagai
macam materi yang dibutuhkan pasutri dalam mengarungi sebuah
perahu rumah tangga. Mereka digembleng agar benar-benar faham
sebagai seorang suami yang menjadi nahkoda kapal bagaimana ia
mengendarai kapal tersebut agar tidak oleng di tengah lautan.
Ibarat ini di ambil agar mereka tetap menyatu sampai kakek nenek.
Apalagi usia mujahid yang lumayan muda sangat membutuhkan
materi-materi seperti bagaimana menjadi suami yang baik yang
dapat menyenangkan hati istrinya setiap waktu. Mujahis pun
merepon baik adanya kursus pra nikah ini, jika ada lagi, katanya ia
ingin ikut lagi. Hal ini juga didukung oleh tutor yang
berpengalaman sehingga kala mujahid ikut kursus tersbut dirinya
sangat senang tidak afda perasaan jenuh mendengarkan berbagai
amteri yang disampaikan.” 8

Menurut Eko Wahyudi, salah satu warga cermee menyambut baik

adanya kursus pra nikah ini.

8 Mujahid, Wawancara, Bondowoso, 02 September 2020.
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“Kegiatan ini banyak membantu dirinya, apalagi dia merupakan
warga pelosok yang minim Pendidikan. Alasannya menikah muda,
karena ia sedikit malas untuk melanjutkan Pendidikan. Hal ini
membuat dirinya memilih menikah, dari pada menganggur. Selain
itu dengan ia menikah, dirinya turut membantu meringankan beban
keluarganya. Menurut pengamatan penulis, rumahnya jauh dari
kata sempurna bisa dikatakan ia keluarga terbelakang dengan
ekonomi pas-pasan. Setelah mengikuti kursus pra nikah ia terbantu
bagaimana memenage ekonomi utamanya pembelanjaan sehari-
hari. Sesuai dengan materi instruktur, ia memperhatikan dengan
seksama bagaimana mengeluarkan pembiayaan untuk kebutuhan
sehari-hari. Tak lupa ia bertanya Panjang lebar kepada sang
instruktut mengenai seluk beluk ekonomi. Kita tahu, ekonomi
menjadi poin utama, karena jika seseorang tidak bisa mengontrol
ekonomi keluarga maka sangat sulit baginya untuk hisup
sejahtera.”

Menurut edi santoso,® salah satu informan dari warga cermee
menuturkan tentang adanya kursus pra nikah inimembantu sekali
kehidupannya:

la tahu bagaimana seorang yang baru lulus SLTA langsung
memilih menikah muda. Sulit kiranya ia menyadarkan kepada sang
istri bahwa ia baru lulus sekolah SLTA langsung memilih jalan
membina keluarga. Manfaat yang ia rasakan banyak sekali,
diantaranya bagaimana menyadarkan istri bahwa ia baru lulus dan
pula pekerjaan nya semrawut (tidak tetap). Dimana ada seseorang
yang mengajak bekerja ia ikuti saja, maklum sebagai orang baru
yang langsung terjun ke lapangan pekerjaan membuat dirnya masih
tidak mempunyai pekerjaan tetap. Dalam kursus tersebut si
instruktur yang sudah paham betul bagaimana menyadarkan si istri
tentang sebuah pekerjaan ia ikuti dengan baik. Hal itu disambut
baik dengan ramahnya sang instruktur dalam memberi materi. la
tak segan-segan menanyak apa saja agar sang istri mengerti tentang
seluk beluk pekerjaannya.” ®

Menurut Hasan Basri, salah satu warga cermee yang saat ini

istrinya sedang hamil 3 bulan menyambut baik kursus ini:

8 Edi santoso, Wawancara, Bondowoso, 12 September 2020
8 Eko wahyudi, Wawancara, Bondowoso, 07 September 2020
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“Pasalnya dalam kegiatan tersbut si pemateri menjelaskan Panjang
lebar bagaimana mengurusi janin dan menjaganya agar tetap sehat.
Tak lupa sang pemateri menganjurkan beberapa ayat al-qur’an
yang harus ia baca agar kelak sang cabang bayi menjadi anak yang
sholehah dan menjadi orang yang betul betul bermanfaat. Misalnya
instruktur menganjurkan ia membaca surat Maryam, agar kelak ia
bisa meniru pribadi siti Maryam yang baik dalam berakhlakul
karimah. Misalnya lagi si pemateri menganjurkan ia membaca
surat lugman agar sang suami bisa menjadi suri tauladan bagi bayi
dalam membinabuah hatinya. Tak lupa, beberapa doa harian agar
la membacanya yang menfaatnya sama dengan yang tadi
disebutkan.”®

Menurut Lukman Hakim dan Lia Aprilia, mereka mengatakan:

Ada banyak pelajaran yang dapat dipetik dari mengikuti kursus pra
nikah ini diantaranya tentang memberkan nama yang baik. Nama
memang bukan keharusan, tetapi para ulama telah mengajrkan
kepada kita agar membrikan nama yang baik kepada anak-anak
kita semisal menamai nya dengan nama “Ahmad atau Muhammad”
yang berarti orang yang terpuji. Harapannya kelak anak tersebut
menjadi pribadi yang baik dan tepuji di tengah masyarakat bukan
menjadi sampahnya masyarakat. Selain itu, bisa juga memberi
nama mereka sesuai dengan nama Asmaul husna (nama-nama yang
baik) atapun menggabungkannya dengan nama lain yang pasti
intinya nama tersebut tetap baik dan indah.” ®’

Abdur Razaqg dan Ila Danisa, Selaku masyarakat Kecamatan
Cermee Kabupaten Bondowoso mengatakan:

“Penulis seusai mengikuti pelatihan kursus pra nikah diantaranya
bagaimana hak dan kewajiban suami istri semisal, suami harus
menafkahi istri dan juga cara menjaga keharmonisan keluarga.
Pernah suatu Ketika mereka bertengkar kecil. Namun, sang istri
mengingatkan suatu pesan dari sang instruktur agar senantiasa
mengingat masa-masa Bahagia kala berdua Bersama. Intinya ingat
bagaimana Ketika menikmati indahnya bulan madu, saat sama-
sama meminang, dan Ketika berdua di depan mudin saat ijab
gabul. Dengan begitu diharapkan semua kemarahan diharapkan
segera mereda. “®®

8 Hasan Basri, Wawancara, Bondowoso, 20 September 2020
87 |Lukman Hakim dan lia Aprilia, Wawancara, Bondowoso, 20 September 2020
8 Abdur razaq dan ila danisa, Wawancara, Bondowoso, 20 September 2020



BAB V
ANALISIS DATA

A. Analisis Pelaksanaan Kursus Pra Nikah Peraturan Direktur Jenderal
Nomor : Dj.11/542 Tahun 2013 Bimas Islam di Kecamatan Cermee
Kabupaten Bondowaoso.

Pelaksanaan kursus pra nikah di Kecamatan Cerme dilaksanakan dua
kali dalam satu tahun dengan durasi 24 jam dan dijadikan 3 hari (1 hari 8 jam).
Sasaran pelaksanaan ini adalah warga masyarakat kecamatan cermee yang
sudah memasuki usia nikah yaitu laki-laki 19 tahunh dan perempuan 19 tahun.
Materi yang diberikan adalah kebijakan perkawinan, membangun hubungan
dalam keluarga, mempersiapkan keluarga sakinah, memenuhi kebutuhan
keluarga, refleksi dan evaluasi dan post test, mempersiapkan generasi
berkualitas dan menjaga kesehatan reproduksi dan disampaikan oleh tenaga
ahli. Pelanksanaan ini akan diberikan sertifikat lulus bagi peserta yang
mengikuti kursus pra nikah sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Adapun Kursus dalam arti sempit ialah sebuah proses mengubah
(mentransformasi) pengetahuan, nilai, serta keterampilan dari suatu generasi
ke generasi setelahnya yang diwariskan oleh masyarakat melalui lembaga
Kursus baik formal maupun nonformal seperti sekolah, perguruan tinggi dan
sebagainya. Dan samping itu juga perlu adanya kedua orang tua saling
berusaha menciptakan suasana rumah tangga yang harmonis, saling asah asih

dan asuh yang dilandasi dengan ajaran dan nilai agama, sehingga mampu
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memberikan Kursus terbaik sejak dini bagi anak-anaknya. seperti yang

dijelaskan dalam Quran Surat Thaha Ayat 132
& }} }eﬂzﬁ//e A - /& - < o
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Artinya : “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta

rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan
akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa”.

Hal ini senada dengan yang di sampaikan oleh Ra maimun, beliau
mengatakan:
“Menurut saya program itu sangatlah baik, karena dg Kursus pra nika
berarti akan mengajari para calon bagaimana menuju keluarga sakina
mawadda. Mereka-mereka dibekali ilmu tentang bagaimana menjadi
keluarga sakinah, dibekali lain-lain sekiranya terwujud kebagian dalam
rumah tangganya, agar kesiapan mental, kedewasaan dalam menyikapi
permasalahan yang ada dalam rumah tangga bisa di sikapi dengan
bijaksana dan saling memberikan pemahaman antara suami istri dalam
rumah tangga.” %
Sebagaimana diungkapkan oleh KH. Munasin, salah satu Tokoh
Agama sekaligus sebagai Penyuluhan bidang Keluarga SaMaWa beliau

menuturkan, bahwa:

“Ketentuan Kursus pranikah bagian dari taklim yang di anjurkan
syariat, karena jelas di dalam al-qur’an Surat Al-Hujurat Ayat 13.” %

JiU85 Cpih 288lass (15 $5 0 Kikls 6] 2.l

8 Ra maimun, Wawancara, Bondowoso, 07 Juli 2020
% KH. Munasin, Wawancara, Bondowoso, 02 Juli 2020.
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Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”

Al-qur’an Surat Surat An- Nur Ayat 26
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Artinya : “Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-
laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan
wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-
laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka
(yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka
(yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia
(surga)” dan yang mengatakan kafaah bin-nasab, bil-ilmi itu semua
berstandar hadist nabi yang berbunyi.

Menurut KH. Munasin, salah satu Tokoh Agama sekaligus sebagai
Penyuluhan bidang Keluarga SaMaWa beliau menuturkan, bahwa:

“Ketentuan Kursus pranikah bagian dari taklim yang di anjurkan
syariat dan saya bangga menjalani tugas ini karena pasti mendapat
ganjaran dan terlebih bisa menjalankan ilmu Allah mengajari orang
yang kurang begitu paham pada urusan nikah. masyarakat cermee pada
Kursus Pra Nikah, Mengenai dirinya sebagai tokoh masyarakat di
Kecamatan Cermee. Sangat mendukung pada kegiatan Kursus Pra
Nikah. Karena sangat membantu sekali pada keharmonisan
keluarga.”®

Dalam hal ini senada dengan yang disampaikan oleh kepala KUA,
Kecamatan Cermee Dalam pelaksanaanya:

“Berbagai strategi Kursus bagi calon pengantin, tidak hanya terbatas
pada lembaga penyelenggaranya, akan tetapi juga memperluas lingkup

%1 KH. Munasin, Wawancara, Bondowoso, 02 Juli 2020.
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dan cakupannya. Diantaranya Butuh Keseriusan Pemerintah: Advokasi
tiada Henti UU No 1 tahun 1974 membolehkan perempuan menikah
usia 16 tahun. Dalam UU No 23 tahun 2002 tentang perlindungan
anak, menyebutkan bahwa usia batasan usia anak 18 tahun. Dengan
demikian, perlu terus diperjuangkan adanya perubahan usia menikah
bagi perempuan dan laki-laki yang tercantum dalam UU tersebut. akan
tetapi kasus pernikahan usia anak masih tinggi di Indonesia karena
peraturan yang ada, UU No 1 tahun 1974, masih berlaku.” %

Butuh keseriusan pemerintah untuk merevisi UU tersebut, khususnya
terkait dengan batas minimal usia perempuan menikah dajuga ada perang
orang tua agar pelaksanaan Kursus pra nikan mampu menjadikan suami/istri,
cinta terhadap anak, juga cinta pekerjaan. Perpaduan cinta suami-istri ini akan
menjadi landasan untama dalam berkeluarga. Islam mengajarkan agar suami
memerankan tokoh utama dan istri memerankan peran lawan yaitu
menyeimbangkan karakter suami. Agar Kursus para nikah bisa mewujudkan
keluarga yang bahagia hendaknya anggota keluarga menyadari pentingnya
sebuah proses Kursus yang sesuai dengan syari’at sehingga proses
transformasi perilaku dan sikap anggota keluarga akan tercermin dalam
kepribadian yang baik yang sesuai dengan tuntunan yang disyari’atkan oleh
agam akan mengajari para calon bagaimana menuju keluarga sakina
mawadda. Mereka-mereka dibekali ilmu tentang bagaimana menjadi keluarga

sakinah, dibekali lain-lain sekiranya terwujud kebagian dalam rumah

tangganya.

%2 Kepala KUA, Wawancara, Bondowoso, 06 Juli 2020.
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B. Analisis Persepsi Masyarakat di Kecamatan Cermee Kabupaten
Bondowoso tentang Kursus Pra Nikah

Menurut KH. Munasin, Persepsi masyarat terhadap Kursus Pra Nikah
sangat baik sekali:

“Mereka ingin anak-anaknya baik dalam menjalani rumah tangga. Dan
dengan Kursus pranikah ini mereka sangat terbantu sekali sebagai org
tua. Khususya ilmu nikah dan kemasyarakatanlah. sangat membantu
dan meminimalisir angka penceraian. Soal cerai banyak faktor lain
dimana terkadang faktor-faktor itu diluar materi yang ada, seperti
orang tua ikut campur pada hal yang seharusnya sudah menjadi rana
pasutri. Akhirnya cerai.”*®
Seperti yang disampaikan juga oleh Ust. Subakir yaitu:
“Kursus Pra Nikah sangat didukung dan penting bagi muda mudi.
Karena dg menerima hal itu berarti kita siap mengarungi ruma tangga
dan bermansyakat, punya kewajiban menafaqoi dan kewajiban lain.
Dalam menggapai keluarga sakinah mwawaddah. Masarakat sangat
setuju sekali kalau diadakan kursus pranika oleh pemerintah. Karena
diantara mereka sangalah banyak yg menikah si usia muda, tdk siap
mental dan kedangkalan ilmu yg memperihatikan. Dan masyarakat
sangat berterima kasih menyambut baik dn memberikan dukungan
kepada masyakat demi anak mereka khususnya.” **

Dalam kegiatan kursus pra nikah narasumber bertugas sebagai
pembimbing. Menurut Ainur Rahim Fagih seorang pembimbing dalam
bimbingan pernikahan selain memiliki keahlian dalam bimbingan dan
konseling harus memiliki keahlian lain seperti kemampuan kemasyarakatan
(mampu bergaul, berkomunikasi, bersilaturahmi dengan baik dan sebagainya),
dan kemampuan pribadi (beragama Islam dan menjalankan dan memiliki

akhlak mulia). Pernikahan merupakan suatu keputusan terbesar dalam hidup

seseorang. Karena pada dasarnya menikah adalah suatu proses dimana

% KH. Munasin, Wawancara, Bondowoso, 02 Juli 2020
% Ust. Subakir, Wawancara, Bondowoso, 07 Juli 2020
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seseorang tersebut akan berkomitmen dan mengikat janji untuk menjalin
kehidupan bersama orang lain seumur hidupnya. Sedangkan menurut kepala
KUA, Kecamatan Cermee sebagai berikut:
“Pertama sangat menguntungkan terkait jabatan, ada tangan panjang,
menurunkan jumlah percerain menurunkan nikah dini, tidak
sembrono dalam menjatuhkan hari pernikahan , ada kegaiatan
simultan dari kanwil, masyarakt semakin yakin ini bukan rekayasa,
fungsi dari bimbingan sangat menguntungkan, mereka sudah banyak
yang dikursus, setahun dua kali, yang memberikan materi terdiri dari

Binmas, PNS, respon mereka positif sekali. “*

Karena dalam pelaksanaannya kursus ini menghadirkan narasumber
yang dianggap mampu dan menguasai beberapa hal yang berhubungan
dengan perkawinan. Pemilihan  narasumber ini telah dijelaskan dalam
Peraturan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam No. DJ.I11/542 tahun 2013
Pasal 8 ayat (3) bahwa yang berhak menjadi narasumber adalah terdiri dari
konsultan perkawinan dan keluarga, tokoh agama dan tokoh masyarakat.

Dalam kegiatan kursus pra nikah narasumber bertugas sebagai
pembimbing. Menurut Ainur Rahim Fagih seorang pembimbing dalam
bimbingan pernikahan selain memiliki keahlian dalam bimbingan dan
konseling harus memiliki keahlian lain seperti kemampuan kemasyarakatan
(mampu bergaul, berkomunikasi, bersilaturahmi dengan baik dan
sebagainya), dan kemampuan pribadi (beragama Islam dan menjalankan dan

memiliki akhlak mulia). Selain itu, kemampuan professional yang perlu

dimiliki pembimbing Islam adalah:

%Kepala KUA, Wawancara, Bondowoso, 06 Juli 2020.
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Menguasai bidang permasalahan yang dihadapi, bidang yang
dimaksudkan disini adalah bidang pernikahan dan keluarga, bidang
sosial, bidang Kursus dansebagainya.

Menguasai metode dan teknik bimbingan dankonseling.

Menguasai hukum Islam yang sesuai dengan bidang bimbingan tentang
permasalahan yang dihadapi.

Memahami landasan-landasan keilmuan bimbingan dan konseling Islam
yang relevan.

Mampu mengorganisasikan dan mengadministrasikan layanan bimbingan
dan konseling Islam.

Mampu menghimpun dan memanfaatkan hasil data penelitian yang
berkaitan dengan bimbingan dan konseling Islam.

KUA Kecamtan Cermee Kabupaten Bondowosi telah menjalankan

Kursus Pra Nikah sabagai mana tebel berikut

NO. | PROGRAM KEGIATAN
1 Peningkata | A. Bidang Kepenghuluan
n 1. Meningkatkan SDM dan kinerja  personil KUA
Pelayanan Pembantu PPN.
Kehidupan 2. Meningkatkan kehidupan rumah tangga yang mantab
Beragama. dan berkualitas.

4.

S.
6.

. Mengikutsertakan personil KUA pada Orientasi

Keuangan, NTCR, dan SIMKAH Tk. Kab.
Bondowoso.

Mengadakan sarana penunjang terlaksananya aplikasi
SIMKAH

Meningkatkan dan menyelesaikan pelayanan NTCR.
Menyediakan formulir NTCR yang memadai.

B. Bidang Keluarga Sakinah.

1.
2.
3.

Mengadakan pembinaan kehidupan Keluarga Sakinah
Mengoptimalkan pelaksanaan Kursus Calon Pengantin
Meningkatkan pelayanan konsultasi perkawinan dan
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NO.

PROGRAM

KEGIATAN

keluarga.

. Bidang Kemitraan Umat Islam dan Hisab Rukyat

1. Mengadakan pendataan Ormas, Ormas Islam, dan
organisasi sosial.

2. Mengikutsetakan kursus hisab-rukyat.

3. Menyediakan jadwal waktu sholat.
4. Melakukan rukyatul hilal awal
dan Dzulhijjah.

5. Melayani pengukuran arah kiblat.

Ramadhan, Syawal

. Bidang Produk Halal

1. Mengikuti orientasi produk halal dan penyembelihan
hewan

2. Melakukan pendataan home industri produk halal.

3. Menyebarluaskan brusur produk halal.

. Bidang Zakat dan Wakaf

1. Mengikutsertakan pembinaan zakat dan wakaf.
2. Mengadakan pendataan perolehan zakat dan wakaf.
3. Menyelesaikan layanan perwakafan.

. Bidang Kemasjidan dan Ibadah Sosial

1. Melakukan pendataan ramah ibadah, masjid dam
mushalla.

2. Mengadakan pembinaan kemasjidan.

3. Melakukan pendataan dan pembinaan majelis ta’lim.

4. Ikut serta dalam penyelenggaraan kegiatan-kegiatan
keagamaan PHBI.

5. lkut serta dalam penyelenggaraan kegiatan-kegiatan
sosial.

Peningkata
n
Pelayanan
Penyeleng-
garaan
Ibadah
Haji dan
Umrah

. Bidang Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah

1. Mengikuti kegiatan / rapat tentang perhajian.

2. Mengantarkan surat-surat yang berkaitan dengan calon
jamaah haji.

3. Menyelenggarakan bimbingan manasik haji bagi calon
jamaah haji.

4. Mengikuti kegiatan pemberangkatan dan pemjlangan
jamaah haji.

5. Mengadakan pendataan jamaah haji dan pembinaan
pasca haji.

Peningkata
n
Pelayanan
Kegiatan
Lintas
Sektoral

1. Mengadakan

Bidang Kegiatan Lintas Sektoral

koordinasi, konfirmasi / konsultasi
dengan instansi pemerintah yang lebih tinggi, antara
lain : Pengadilan Agama, Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil, Dinas Kesejahteraan Rakyat, dll.

2. Mengadakan koordinasi, konfirmasi / konsultasi
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NO.

PROGRAM

KEGIATAN

4.

dengan instansi pemerintah yang setara, antara lain :
Kepala Kecamatan / Camat, Kapolsek, Danramil,
Kepala Puskesmas, Kepala Cabang Dinas Kursus dan
Kepala Kelurahan / Kepala Desa.

Mengadakan koordinasi, konfirmasi / konsultasi
dengan organisasi-organisasi kemasyarakatan / sosial,
antara lain : MUI, IPHI, LPTQ, BAZ, PCNU,
MWCNU dan lain-lain.

Menghadiri / mengikuti kegiatan-kegiatan lintas
sektoral.

Peningkatan
Penyediaan
Sarana dan
Prasarana
Perkantoran

J. Penyediaan Sarana dan Prasarana Perkantoran
Penyediaan Alat Tulis Kantor dan alat-alat perkantoran.
Pembelian Gorden.

Penjilidan berkas-berkas kearsipan.

Meningkatkanp pemeliharaan fisik kantor an keasrian
lingkungan KUA.

Mengoptimalkan pemanfaatan jaringan listrik, dan air

N S




BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasar hasil pembahasan dari beberapa bab sebelumnya tentang
analisis yang telah dikaji secara mendalam dan sistematis berdasarkan
karangka teori dan metodelogi secara luas dan detail, kemudian peneliti dapat
memetik dan mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah
yang telah dipaparkan di depan di antaranya sebagai berikut.

1. Pelaksanaan kursus pra nikah Peraturan Direktur Jenderal Nomor :
Dj.11/542 Tahun 2013 Bimas Islam di Kecamatan Cermee dilaksanaan dua
kali dalam satu tahun dengan durasi 24 jam dan dijadikan 3 hari (1 hari 8
jam). Sasaran pelaksanaan ini adalah warga masyarakat kecamatan cermee
yang sudah memasuki usia nikah yaitu laki-laki 19 tahunh dan perempuan
19 tahun. Materi yang diberikan adalah kebijakan perkawinan, membangun
hubungan dalam keluarga, mempersiapkan keluarga sakinah, memenuhi
kebutuhan keluarga, refleksi dan evaluasi dan post test, mempersiapkan
generasi berkualitas dan menjaga kesehatan reproduksi dan disampaikan
oleh tenaga ahli. Pelanksanaan ini akan diberikan sertifikat lulus bagi
peserta yang mengikuti kursus pra nikah sesuai dengan waktu yang

ditentukan.
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2. Persepsi masyarakat di Kecamatan Cermee Kabupaten Bondowoso
tentang Kursus Pra Nikah sangat baik sekali. Mereka ingin anak-anaknya
baik dalam menjalani rumah tangga. Dan dengan Kursus pranikah ini
mereka sangat terbantu sekali sebagai orang tua, Kursus pranikah sangat
didukung dan penting bagi muda mudi. Karena dengan menerima hal itu
berarti siap mengarungi rumah tangga dan bermansyakat, punya kewajiban
menafkahi dan kewajiban lain.

B. Pesan

1. Masyarakat seyogyanya memahami Kursus prnikah secara utuh sehingga
tidak salah dalam menerapkannya untuk tercapainya mahligai kelaurga
yang jauh dari penceraian

2. Bagi calon pengantin dan wali (orang tua) sapatutnya memahami kursus
pra nikah agar mampu anaknya membangun keluarga yang sakinah dan
harmonis

3. Bagi para ulama, aka demisi Perlu adanya eksplorasi kursus pra nikah yang
senantiasa dengan perkembangan zaman yang selaras dengan magasidus

syari‘ah.
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Data Peristiwva NTCR Kec. Cermee tahun 2019.2

JML. N LUAR
NO. | KEL./DESA | NIKAH | TALAK | CERAI | RUJUK NTCR | KANTOR
1. | Solor 23 1 3 - 27 1
2. | Kladi 24 3 4 - 31 2
3. Bercak 28 4 6 - 38 3
4. | Suling Wetan 30 2 5 - 37 6
5. | Suling Kulon 20 2 - 25 3
Cermee 43 6 13 - 62 13
Ramban 3
7. Wetan 35 2 6 - 43
g, | Ramban 38 2 9 ; 49 !
Kulon
9. | Grujugan 17 0 2 - 19 -
10. | Bajuran 32 0 2 - 34 1
11. | Jirek Mas 3 1 1 - 5 -
12. | Batu Salang 7 3 1 - 11 -
13. | Batu ampar 15 5 3 - 23 1
14. | Palalangan 12 0 1 - 13 1
15. | Bercak Asri 22 0 4 - 26 4
Jumlah 349 32 62 - 443 45

2Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan. Cermee Kabupaten Bondowoso tahun 2020
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PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM
NOMOR : DJ.I1/542 TAHUN 2013
TENTANG
PEDOMAN PENYELENGGARAAN KURSUS PRA NIKAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah
warahmah perlu dilakukan kursus pra nikah bagi remaja usia nikah;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a,
perlu menetapkan Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah.

(oY

Mengingat . Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 2019);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 109, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4235) ;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 95, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4419);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1975 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3050);

5. Peraturan Presiden Nomor 91 Tahun 2011 tentang Perubahan Ketiga Atas
Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang Pembentukan dan
Organisasi Kementerian Negara;

6. Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas, dan
Fungsi Kementerian Negara serta Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
Eselon [ Kemnterian Negara ;

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Agama;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM
TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN KURSUS PRA NIKAH
BAB I



KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

(1)

)

3)

4

()

(6)
(7

kursus Pra Nikah adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan
penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah tentang kehidupan rumah tangga dan
keluarga.

Remaja usia nikah adalah laki-laki muslim berumur sekurang-kurangnya 19 tahun dan
perempuan muslimah 16 tahun.

Keluarga sakinah adalah keluarga yang didasarkan atas perkawinan yang sah, mampu
memenuhi hajat spiritual dan material secara serasi dan seimbang, diliputi suasana
kasih sayang antara internal keluarga dan lingkungannya, mampu memahami,
mengamalkan dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlaqul
karimah.

Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan yang selanjutnya disebut BP4
adalah organisasi profesional yang Dbersifat sosial keagamaan sebagai mitra kerja
Kementerian Agama dalam mewujudkan keluarga sakinah mawaddah warahmabh.

Lembaga penyelenggara kursus pra nikah adalah organisasi keagamaan Islam yang telah
memiliki akreditasi dari Kementerian Agama.

Sertifikat adalah bukti otentik keikutsertaan/kelulusan dalam mengikuti Kursus pra nikah.

Akreditasi adalah pengakuan terhadap badan atau lembaga yang menyelenggarakan kursus
pra nikah setelah dinilai memenuhi kriteria/persyaratan yang ditetapkan oleh Kementerian
Agama.

BABII
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Peraturan ini dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan
rumah tangga/keluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah warahmah serta
mengurangi angka perselisihan, perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga.

(1)

BAB 111
PENYELENGGARA KURSUS

Bagian Kesatu
Penyelenggara

Pasal 3

Penyelenggara Kursus pra nikah adalah BP4 dan organisasi keagamaan Islam yang telah
memiliki Akreditasi dari Kementerian Agama;



(2) Kementerian Agama dapat menyelenggarakan kursus pra nikah yang pelaksanaannya bekerja
sama dengan Badan Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4) atau
organisasi keagamaan Islam lainnya.

(3) Dalam pelaksanaannya BP4 dan organisasi keagamaan Islam penyelenggara kursus pra nikah
dapat bekerja sama dengan instansi atau kementerian lain atau lembaga lainnya.

(4) Akreditasi yang diberikan kepada BP4 dan organisasi keagamaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berlaku selama 2 tahun dan selanjutnya dapat diperpanjang dengan permohonan
baru.

Bagian Kedua
Sarana
Pasal 4

Kementerian Agama menyediakan sarana pembelajaran dalam bentuk silabus dan modul;

Bagian Ketiga
Pembiayaan
Pasal 5

Pembiayaan penyelenggaraan Kursus Pranikah dapat bersumber dari APBN dan APBD;

Bagian Keempat
Sertifikasi

Pasal 6

1. Remaja usia nikah yang telah mengikuti Kursus Pra Nikah diberikan sertifikat sebagai tanda
bukti kelulusan;

2. Sertifikat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikeluarkan oleh BP4 atau organisasi
keagamaan Islam penyelenggara kursus;

3. Sertifikat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat menjadi syarat kelengkapan pencatatan
perkawinan;

BAB 1V
PESERTA KURSUS

Pasal 7

Peserta kursus pra nikah adalah remaja usia nikah dan calon pengantin yang akan melangsungkan
perkawinan.

BAB V
MATERI DAN NARASUMBER
Pasal 8

(1) Materi Kursus Pra Nikah dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu:

a. Kelompok dasar



2

3)

4

(M

)

b. Kelompok Inti
c. Kelompok Penunjang

Kursus pra nikah dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan
yang pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan di lapangan.

Narasumber terdiri dari konsultan perkawinan dan keluarga, tokoh agama, dan tokoh
masyarakat yang memiliki kompetensi sesuai dengan keahlian yang dimaksud pada ayat (1).

Materi Kursus Pra Nikah diberikan sekurang- kurangnya 16 jam pelajaran.

BAB VI
PENUTUP
Pasal 9

Hal-hal teknis yang belum diatur dalam peratuan ini, akan diatur dalam Lampiran Peraturan
ini;

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal, 05 Juni 2013

Wassalam

/Direktur Jenderal

Prof. Dr. H. Abdul Djdmil, MA
A NIP. 195704141982031003 £
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LAMPIRAN

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM
KEMENTERIAN AGAMA

NOMOR DJ.11/542 TAHUN 2013
TENTANG
PEDOMAN PENYELENGGARAAN KURSUS PRA NIKAH

BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Data statistik perkawinan di Indonesia per tahun rata-rata mencapai 2 (dua) juta
pasang. Suatu angka yang sangat fantastis dan sangat berpengaruh terhadap kemungkinan
adanya perubahan-perubahan sosial masyarakat. Baik buruknya kualitas sebuah keluarga
turut menentukan baik buruknya sebuah masyarakat. Jika karakter yang dihasilkan sebuah
keluarga itu baik, akan berpengaruh baik kepada lingkungan sekitarnya, tetapi sebaliknya
jika karakter yang dihasilkan tersebut jelek, maka akan berpengaruh kuat kepada
lingkungannya dan juga terhadap lingkungan yang lebih besar bahkan tidak mustahil akan
mewarnai karakter sebuah bangsa.

Suatu masyarakat besar tentu tersusun dari masyarakat-masyarakat kecil yang disebut
keluarga. Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak, memiliki peran penting dalam
mewujudkan harmonisasi dalam keluarga. Sebuah keluarga dapat disebut harmonis apabila
memiliki indikasi menguatnya hubungan komunikasi yang baik antara sesama anggota
keluarga dan terpenuhinya standar kebutuhan material dan spiritual serta teraplikasinya
nilai-nilai moral dan agama dalam keluarga. Inilah keluarga yang kita kenal dengan sebutan
keluarga sakinah.

Kualitas sebuah perkawinan sangat ditentukan oleh kesiapan dan kematangan kedua
calon pasangan nikah dalam menyongsong kehidupan berumah tangga. Perkawinan sebagai
peristiwa sakral dalam perjalanan hidup dua individu. Banyak sekali harapan untuk
kelanggengan suatu pernikahan namun di tengah perjalanan kandas yang berujung dengan
perceraian karena kurangnya kesiapan kedua belah pihak suami-isteri dalam mengarungi
rumah tangga. Agar harapan membentuk keluarga bahagia dapat terwujud, maka diperlukan
pengenalan terlebih dahulu tentang kehidupan baru yang akan dialaminya nanti. Sepasang
calon suami isteri diberi informasi singkat tentang kemungkinan yang akan terjadi dalam
rumahtangga, sehingga pada saatnya nanti dapat mengantisipasi dengan baik paling tidak
berusaha wanti-wanti jauh-jauh hari agar masalah yang timbul kemudian dapat diminimalisir
dengan baik, untuk itu bagi remaja usia nikah atau catin sangat perlu mengikuti pembekalan
singkat (short course) dalam bentuk kursus pra nikah dan parenting yang merupakan salah
satu upaya penting dan strategis.

Kursus pra nikah menjadi sangat penting dan vital sebagai bekal bagi kedua calon
pasangan untuk memahami secara subtansial tentang seluk beluk kehidupan keluarga dan
rumah tangga.



Di indonesia angka perceraian rata-rata secara nasional mencapai +200 ribu pasang per
tahun atau sekitar 10 persen dari peristiwa pernikahan yang terjadi setiap tahun. Oleh sebab
Kursus Pra Nikah bagi remaja usia nikah dan calon pengantin merupakan salah satu solusi
dan kebutuhan bagi masyarakat untuk mengatasi atau pun mengurangi terjadinya Krisis
perkawinan yang berakhir pada perceraian.

Kursus Pra Nikah merupakan proses pendidikan yang memiliki cakupan sangat luas
dan memiliki makna yang sangat strategis dalam rangka pembangunan masyarakat dan
bangsa Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Untuk itulah akhir-akhir ini marak tumbuh badan/lembaga dari Ormas Islam dan LSM
yang menyelenggarakan kursus pra nikah, tentunya hal ini sangat menggembirakan karena
badan/lembaga/ organisasi penyelenggara tersebut ikut membantu pemerintah dalam
menyiapkan pasangan keluarga dan sekaligus ikut menghantarkan pasangan keluarga
tersebut kepada kehidupan keluarga yang diidamkan yaitu keluarga sakinah mawaddah
warahmah.

Sebagai dasar penyelenggaraan kursus pra nikah maka diterbitkan Peraturan Dirjen
Masyarakat Islam tentang Kursus Pra Nikah ini. Dalam rangka tertib administrasi dan
implementasinya, bagi lembaga/badan/organisasi keagamaan Islam yang akan menjadi
penyelenggara kursus pranikah harus sudah mendapatkan akreditasi dari Kementerian
Agama. dan untuk penjelasan lebih lanjut mengenai penyelenggaran kursus pra nikah
dijabarkan melalui pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah ini.

Penyelenggaraan Kursus pra nikah sebagaimana diatur dalam pedoman ini berbeda
dengan kursus calon pengantin yang telah dilaksanakan pada waktu yang lalu, kursus calon
pengantin biasanya dilakukan oleh KUA/BP4 kecamatan pada waktu tertentu yaitu
memanfaatkan 10 hari setelah mendaftar di KUA kecamatan sedangkan Kursus pra nikah
lingkup dan waktunya lebih luas dengan memberi peluang kepada seluruh remaja atau
pemuda usia nikah untuk melakukan kursus tanpa dibatasi oleh waktu 10 hari setelah
pendaftaran di KUA kecamatan sehingga para peserta kursus mempunyai kesempatan yang
luas untuk dapat mengikuti kursus pra nikah kapan pun mereka bisa melakukan sampai
saatnya mendaftar di KUA kecamatan.

Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2019);

2. Undang-Undang Nomor 10 tahun 1992 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga Sejahterah ;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak ( Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 109, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4235);

4. Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah
Tangga (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 95, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4419);

5. Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam
Pembangunan Nasional;

6. Keputusan Presiden RI Nomor 88 Tahun 2002 tentang Rencana Aksi Nasional
Penghapusan Perdagangan Perempuan dan Anak;



10.

11

12.

Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2008 tentang Perubahan keempat Atas Peraturan
Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia;

Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2006 tentang Kedudukan, Tugas dan Fungsi
Kementerian Negara serta Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Eselon I Kementerian
Negara;

Keputusan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1999 tentang Gerakan Keluarga Sakinah;
Keputusan Menteri Agama Nomor 480 Tahun 2008 tentang Perubahan Atas Keputusan
Menteri Agama Nomor 373 Tahun 2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor

Wilayah Kementerian Agama Provinsi dan Kantor Departemen Agama
Kabupaten/Kota;

Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Agama;

Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 400/54/11I/Bangda perihal Pelaksanaan
Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah.

C. Tujuan

Tujuan Umum :

Mewujudkan Keluarga yang sakinah, mawaddah, warrahmah melalui pemberian bekal
pengetahuan, peningkatan pemahaman dan ketrampilan tentang kehidupan rumah tangga
dan keluarga.

Tujuan khusus :

1

Untuk menyamakan persepsi badan/lembaga penyelenggara tentang substansi dan
mekanisme penyelenggaraan kursus pra nikah bagi remaja usia nikah dan calon
pengantin;

Terwujudnya pedoman penyelenggaran kursus pra nikah bagi remaja usia nikah dan
calon pengantin;

D. Pengertian Umum

1.

Kursus Pra Nikah adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, keterampilan
dan penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah dan calon pengantin tentang
kehidupan rumah tangga dan keluarga

Keluarga Sakinah adalah Keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, mampu
memenuhi kebutuhan spiritual dan material secara layak dan seimbang, diliputi suasana
kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras, serasi serta
mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan
dan akhlak mulia dalam kehidupan bermasayarakat

Akreditasi Kursus Pra Nikah adalah pengakuan dari Kementerian Agama C.q
Direktorat Jenderal Bimbingan masyarakat Islam terhadap badan/lembaga
penyelenggara kursus pra nikah melalui upaya penilaian, visitasi dan pengawasan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku tentang penyelenggaraan kursus pra nikah yang
ditetapkan oleh Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam.



4. Pedoman penyelenggaraan Kursus Pra nikah adalah Pedoman tentang mekanisme
pelayanan penyelenggaraan kursus pra nikah, terkait dengan standarnisasi materi,
narasumber, badan/lembaga penyelenggara, sarana dan pembiayaan, sertifikasi dan
kurikulum / silabus yang telah ditetapkan.

BAB 11
PEDOMAN PENYELENGGARAAN
KURSUS PRA NIKAH

Pedoman penyelenggaraan kursus pra nikah dimaksudkan sebagai pedoman untuk para
pejabat teknis di lingkungan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam c.q Direktorat
Urusan Agama Islam di tingkat pusat, provinsi, kabupaten/kota dan KUA Kecamatan serta
badan/lembaga yang menyelenggarakan kegiatan Kursus Pra nikah.

Kursus dimaksudkan adalah sebagai pembekalan singkat (shot cource) yang diberikan
kepada remaja usia nikah atau calon pengantin dengan waktu tertentu yaitu selama 24 jam
pelajaran (JPL) selama 3 (tiga) hari atau dibuat beberapa kali pertemuan dengan JPL yang sama.
Waktunya pelaksanaan dapat disesuaikan dengan kesempatan yang dimiliki oleh peserta.

Pelaksanaan Kursus Pra Nikah di beberapa negara ASEAN seperti Malaysia dan Singapura
dilaksanakan oleh badan atau lembaga masyarakat dengan dukungan regulasi dari pemerintah.
Majelis Ulama Islam Singapura (MUIS) merupakan contoh negara yang menyelenggarakan
kursus pra nikah selama satu sampai tiga bulan dengan 8 kali pertemuan, sedangkan Jabatan
Kemajuan Agama Islam Malaysia (JAKIM) melaksanakan kursus pra nikah selama 3 bulan
dengan 8 sampai 10 kali pertemuan. Adapun Waktu pelaksanaannya disesuaikan dengan waktu
libur yang dimiliki oleh peserta kursus yang umumnya pegawai atau buruh.

Penyelenggaraan Kursus pra nikah sebagaimana diatur dalam pedoman ini berbeda dengan
kursus calon pengantin yang telah dilaksanakan pada waktu yang lalu, kursus calon pengantin
biasanya dilakukan oleh KUA/BP4 kecamatan pada waktu tertentu yaitu memanfaatkan 10 hari
setelah mendaftar di KUA kecamatan sedangkan Kursus pra nikah lingkup dan waktunya lebih
luas dengan memberi peluang kepada seluruh remaja atau pemuda usia nikah untuk melakukan
kursus tanpa dibatasi oleh waktu 10 hari setelah pendaftaran di KUA kecamatan sehingga para
peserta kursus mempunyai kesempatan yang luas untuk dapat mengikuti kursus pra nikah kapan
pun mereka bisa melakukan sampai saatnya mendaftar di KUA kecamatan.

BAB 111
PENYELENGGARA KURSUS PRA NIKAH

Sesuai ketentuan pasal 3 ayat (1) Peraturan Dirjen Masyarakat Islam Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah: bahwa penyelenggara kursus pra nikah adalah Badan
Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4) atau lembaga/organisasi keagamaan
Islam lainnya sebagai penyelenggara kursus pra nikah yang telah mendapat Akreditasi dari
Kementerian Agama.

Dengan ketentuan ini maka penyelenggaraan kursus pra nikah dapat dilaksanakan oleh
badan/lembaga di luar instansi pemerintah dalam hal ini KUA kecamatan, tetapi pelaksanaannya
dilakukan oleh badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam yang telah memenuhi ketentuan yang
di tetapkan oleh Pemerintah. Pemerintah dalam hal ini adalah Kementerian Agama berfungsi



sebagai regulator, pembina, dan pengawas. Berbeda pelaksanaannya dengan kursus calon
pengantin yang dilakukan pada waktu yang lalu dilaksanakan langsung oleh KUA/BP4
kecamatan. Penyelenggaraan kursus pra nikah sebagaimana diatur dalam pedoman ini memberi
kesempatan yang luas kepada masyarakat untuk ikut serta berpartisipasi dalam pembinaan dan
pembangunan keluarga serta mengurangi angka perceraian dan kekerasan dalam keluarga.
Kementerian Agama sebagai regulator dan pengawas bertanggung jawab untuk memberikan
bimbingan pembinaan kepada badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam penyelenggara kursus
pranikah agar pembekalan dapat terarah, tepat sasaran dan berhasil sesuai dengan yang
diharapkan, selain itu pembinaan dan pembangunan keluarga tidak lagi tertumpuk pada
tanggungjawab pemerintah secara sepihak tapi menjadi tanggungjawab bersama masyarakat
untuk bahu-membahu meningkatkan kualitas keluarga dalam upaya menurunkan angka
perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga yang selama ini marak di masyarakat.

Dalam upaya meningkatkan peran serta masyarakat, BP4 dapat berfungsi sebagai
penyelenggara sebagaimana halnya badan/lembaga swasta lainnya karena BP4 sesuai keputusan
Munas Ke XIV tahun 1999 menjadi organisasi yang mandiri, profesional dan mitra kerja
Kementerian Agama, sehingga BP4 sama kedudukan dan fungsinya seperti organisasi lainnya,
BP4 tidak lagi menjadi lembaga semi resmi pemerintah yang berbasis pada dua kaki yaitu
pemerintah dan masyarakat. Oleh karena itu badan/lembaga penyelenggara kursus termasuk BP4
harus mendapatkan akreditasi dari Kementerian Agama.

BAB IV
AKREDITASI BAGI PENYELENGGARA KURSUS PRANIKAH

a. Akreditasi
1. Pengertian Akreditasi

Akreditasi Kursus Pra Nikah adalah pengakuan dari Kementerian Agama C.q
Direktorat Jenderal Bimbingan masyarakat Islam terhadap organisasi keagamaan Islam
penyelenggara kursus pranikah kursus pra nikah melalui upaya penilaian, visitasi dan
pengawasan sesuai dengan ketentuan yang berlaku tentang penyelenggaraan kursus pra
nikah yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam.

2. Wewenang Akreditasi

a) Akreditasi di tingkat pusat merupakan kewenangan Ditjen Bimbingan Masyarakat
Islam Cq. Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari’ah;

b) Akreditasi di tingkat Provinsi merupakan kewenangan Kanwil Kementerian Agama
Provinsi Cq. Bidang Urusan Agama Islam;

c) Akreditasi di tingkat Kabupaten/Kota merupakan kewenangan Kantor kementerian
Agama Kabupaten/Kota Cq. Kasi Urusan Agama Islam dengan melibatkan kantor
Urusan Agama Kecamatan.

3. Tujuan Akreditasi

Akreditasi bagi penyelenggara kursus pranikah bertujuan untuk :

a. Menentukan tingkat kelayakan suatu organisasi keagamaan Islam penyelenggara
kursus pranikah dalam menyelenggarakan kursus pranikah;

b. Memperoleh gambaran tentang kinerja organisasi keagamaan Islam penyelenggara
kursus pranikah;



C.

Meningkatkan kualitas penyelenggaraan kursus pranikah yang dilaksanakan oleh
badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam.

4. Fungsi Akreditasi penyelenggara kursus pranikah

Fungsi akreditasi penyelenggara kursus pranikah adalah untuk:

a)

b)

Pengetahuan; yakni untuk mengetahui bagaimana kelayakan & kinerja
badan/lembaga/organisasi penyelenggara kursus dilihat dari berbagai unsur yang
terkait, mengacu kepada baku kualitas yang dikembangkan berdasarkan indikator-
indikator program kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi keagamaan Islam
penyelenggara kursus pranikah kursus pranikah;

Akuntabilitas; yakni agar organisasi keagamaan Islam penyelenggara kursus pranikah
dapat mempertanggungjawabkan apakah layanan yang diberikan memenuhi harapan
atau keinginan masyarakat;

Kepentingan pengembangan; yakni agar organisasi keagamaan Islam penyelenggara
kursus pranikah dapat melakukan peningkatan kualitas atau pengembangan
berdasarkan masukan dari hasil akreditasi.

5. Karakteristik Sistem Akreditasi bagi Penyelenggara Kursus Pranikah

Sistem akreditasi Penyelenggara kursus pranikah memiliki karakteristik :

a)

b)
¢)

Keseimbangan fokus antara kelayakan dan kinerja badan/lembaga/organisasi
keagamaan Islam penyelenggara kursus pranikah;

Keseimbangan antara penilaian internal dan eksternal;

Keseimbangan antara penetapan formal penyelenggaraan kursus pranikah dan umpan
balik perbaikan.

6. Komponen Penilaian Akreditasi

Komponen penilaian Akreditasi penyelenggara kursus pranikah mencakup enam
komponen yaitu:

a)
b)
c)
d)
e)
f)
g)

kurikulum dan proses belajar mengajar;
administrasi dan manajemen;
organisasi dan kelembagaan;

sarana prasarana;

ketenagaan;

pembiayaan;

peserta didik;

Masing-masing komponen dijabarkan ke dalam beberapa aspek yang dituangkan dalam

beberapa indikator Instrumen Visitasi.

7. Prosedur Akreditasi Penyelenggara Kursus Pranikah

Akreditasi bagi penyelenggara kursus pranikah akan dilaksanakan dengan melalui

prosedur/langkah-langkah sebagai berikut :

a)

b)

organisasi keagamaan Islam penyelenggara kursus pranikah mengajukan permohonan
akreditasi kepada Kementerian Agama RI;

visitasi oleh asesor;
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11.

12,

a) penetapan hasil akreditasi;

b) penerbitan sertifikat dan laporan akreditasi.

Persyaratan Akreditasi Bagi Penyelenggara Kursus Pranikah

Penyelenggara kursus pranikah dapat mengajukan permohonan akreditasi dengan

memenuhi persyaratan sebagai berikut;

a) memiliki surat keputusan/surat izin kelembagaan;

b) memiliki tenaga pengajar/tutor yang memiliki kompetensi akademis maupun teknis
yang dibuktikan dengan ijazah;

¢) memiliki kurikulum/silabi serta bahan ajar kursus pranikah sesuai standar yang telah
ditetapkan oleh pemerintah (Kementerian Agama);

d) memiliki sarana dan prasarana yang memadai ( ruang kantor/ruang belajar/ruang
kursus, media/alat bantu pembelajaran, komputer/mesin tik, daftar registrasi peserta
kursus pranikah, papan plank lembaga dan pengumuman, buku pengelolaan
keuangan, jadwal penyelenggaraan kursus pranikah, file kepegawaian/tenaga
pengajar;

e) profil badan/lembaga.

Hasil Akreditasi
Hasil akreditasi berupa sertifikat akreditasi penyelenggara kursus pranikah.

Mekanisme Penetapan Akreditasi

Laporan tim visitasi (asesor) yang memuat hasil visitasi, catatan verifikasi, dan rumusan
saran bersama dengan hasil evaluasi diri akan diolah oleh pelaksana akreditasi untuk
menetapkan nilai akhir badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam sesuai dengan
kondisi nyata. Nilai akhir akreditasi juga dilengkapi dengan penjelasan tentang kekuatan
dan kelemahan masing-masing komponen dan aspek akreditasi, termasuk saran-saran
tindak lanjut bagi organisasi keagamaan Islam penyelenggara kursus pranikah dalam
rangka peningkatan kelayakan dan kinerja organisasi keagamaan Islam penyelenggara

kursus pranikah di masa mendatang.

Masa Berlaku Akreditasi

Masa berlaku akreditasi selama 2 tahun. Permohonan pengajuan akreditasi ulang dapat
dilakukan 6 bulan sebelum masa berlaku habis. Akreditasi ulang untuk perbaikan
diajukan sekurang-kurangnya 2 tahun sejak ditetapkan.

Mekanisme Pengawasan Akreditasi

Pemerintah berkewajiban melakukan pengawasan secara periodik terhadap jalannya
kegiatan kursus pranikah yang diselenggarakan oleh organisasi keagamaan Islam
penyelenggara kursus pranikah. Apabila dalam perjalanan 2 tahun didapati
penyimpangan dari peraturan yang berlaku, pemerintah berhak memberikan sanksi

berupa peringatan/ teguran terhadap penyelenggara kursus pranikah.



13. Kewenganan Pengawasan

a) Pengawasan di tingkat pusat dilakukan oleh Ditjen Bimbingan masyarakat Islam Cq.
Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari’ah

b) Pengawasan di tingkat Provinsi dilakukan oleh Kanwil Kementerian Agama Provinsi
Cq. Bidang Urusan Agama Islam

¢) Pengawasan ditingkat Kabupaten/kota dilakukan oleh Kantor Kementrian Agama
Kabupaten/Kota Cq. Kasi Urusan Agama Islam dengan melibatkan Kantor Urusan
Agama Kecamatan.

b. Visitasi

Visitasi merupakan rangkaian pelaksanaan akreditasi yang melekat dengan fungsi akreditasi
dan penyelenggara kursus pranikah sebagai bahan/materi kelengkapan dan ketepatan data
dan informasi yang diperlukan dalam pelaksanaan akreditasi. Visitasi dilaksanakan oleh
Tim. Visitasi dilaksanakan jika suatu badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam
penyelenggara kursus pranikah telah mengajukan permohonan akreditasi dengan dilengkapi
persyaratannya. Visitasi dilaksanakan segera (maksimal 1 bulan) setelah badan/lembaga

mengajukan permohonan akreditasi.

1. Pengertian Visitasi

Visitasi adalah kunjungan tim ( asesor ) ke badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam
penyelenggara kursus pranikah dalam rangka pengamatan lapangan, wawancara,
verifikasi data pendukung, serta pendalaman hal-hal khusus yang berkaitan dengan

komponen dan aspek akreditasi.

2. Tujuan Visitasi

a. Tujuan visitasi adalah sebagai berikut:

b. meningkatkan keabsahan dan kesesuaian data/informasi;

c. memperoleh data/informasi yang akurat dan valid untuk menetapkan peringkat
akreditasi;

d. memperoleh informasi tambahan (pengamatan, wawancara, dan pencermatan data
pendukung);

e. mendukung pengambilan keputusan yang tepat dan tidak merugikan pihak manapun,

dengan berpegang pada prinsip-prinsip: obyektif, efektif, efisien, dan mandiri.

3. Pelaksana Visitasi

Pelaksana Visitasi adalah asesor yang memiliki persyaratan dan kewenangan, sebagai

berikut :

a) Pegawai/Pejabat dilingkungan Kementerian Agama dalam hal ini unit yang terkait
secara berjenjang yang memiliki kompetensi, integritas diri dan komitmen untuk

melaksanakan tugasnya;



b) memahami dan menguasai konsep/prinsip akreditasi termasuk mekanisme visitasi;

c) bertanggung-jawab untuk melaksanakan tugasnya sesuai prosedur dan norma;

d) bertanggung-jawab terhadap kerahasiaan hasil visitasi, dan melaporkannya secara
obyektif ke pimpinan;

e) memiliki wewenang untuk menggali data/-informasi dari berbagai sumber organisasi
keagamaan Islam penyelenggara kursus pranikah;

f) diangkat sesuai surat tugas.

4. Tata Cara Visitasi

a) Persiapan
Untuk pelaksanaan visitasi, pelaksana akreditasi sebagaimana tersebut diatas
menunjuk dan mengirimkan asesor. Asesor diangkat berdasarkan keputusan pimpinan
tertinggi pada tingkatan pelaksana akreditasi untuk melaksanakan tugasnya sesuai
dengan mekanisme, prosedur, norma, dan waktu pelaksanaan yang telah ditetapkan;

b) Verifikasi data dan informasi
Asesor datang ke sekolah menemui pimpinan badan/lembaga/organisasi keagamaan
Islam penyelenggara kursus pranikah menyampaikan tujuan dari visitasi, melakukan
klarifikasi, verifikasi dan validasi atau cek-ulang terhadap data dan informasi
kuantitatif maupun kualitatif. Kegiatan klarifikasi, verifikasi dan validasi dilakukan
dengan cara membandingkan data dan informasi tersebut dengan kondisi nyata
organisasi keagamaan Islam penyelenggara kursus pranikah melalui pengamatan
lapangan, observasi lokasi, wawancara.

¢) Klarifikasi Temuan
Tim asesor melakukan pertemuan dengan pengurus badan/lembaga/organisasi
keagamaan Islam penyelenggara kursus pranikah untuk mengklarifikasi berbagai
temuan penting atau ketidak sesuaian yang sangat signifikan antara fakta lapangan
dengan data/informasi yang terjaring dalam instrument visitasi.

d) Penyusunan dan Penyerahan Laporan
Asesor menyusun perangkat laporan, baik individual maupun tim yang terdiri dari:

1. tabel pengolahan data;

2. instrumen visitasi,

3. rekomendasi atas temuan,
4

. berita acara visitasi untuk selanjutnya diserahkan kepada Kementerian Agama.

5. Larangan Bagi Penyelenggara Kursus Pranikah

Larangan bagi penyelenggara kursus pranikah yang akan divisitasi adalah sebagai
berikut:

a) penyelenggara kursus pranikah dilarang keras melakukan kegiatan yang menghambat

visitasi.



II.

I11.

IV.

b) penyelenggara kursus pranikah dilarang keras memanipulasi data dan memberikan
keterangan yang tidak sesuai dengan kondisi nyata.
c) penyelenggara kursus pranikah dilarang keras memberikan apapun kepada asesor

yang akan mengurangi objektifitas hasil visitasi

Pembiayaan Visitasi
a) Pembiayaan visitasi bersumber dari Dipa Ditjen Bimas Islam;

b) Besarnya biaya visitasi ditentukan berdasarkan Surat Keputusan pimpinan pelaksana
akreditasi;

¢) Komponen pembiayaan antara lain; honor, transportasi dan akomodasi yang memadai
dan layak bagi tim asesor;

d) Badan atau lembaga penyelenggara yang divisitasi tidak dikenakan biaya.

Instrumen Visitasi

Instrumen visitasi adalah beberapa form isian yang harus diisi oleh
lembaga/badan/organisasi keagamaan Islam yang akan diakreditasi. Formulir isian
tersebut terdiri dari; form pernyataan, form identitas, dan questioner, sebagaimana
terlampir.

BAB V
PENYELENGGARAAN KURSUS PRA NIKAH

Sarana Pembelajaran

Sarana penyelenggara kursus pra nikah meliputi sarana belajar mengajar: silabus,

modul, dan bahan ajar lainnya yang dibutuhkan untuk pembelajaran. Silabus dan modul
disiapkan oleh kementerian agama untuk dijadikan acuan oleh penyelenggara kursus pra
nikah.

Materi dan Metode Pembelajaran

Materi kursus pra nikah terdiri dari kelompok dasar, kelompok inti dan kelompok

penunjang. Materi ini dapat diberikan dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, study
kasus (simulasi) dan penugasan yang pelaksanaannya dapat disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan di lapangan.

Narasumber/pengajar

a. konsultan keluarga,

b. tokoh agama,

c. psikolog, dan

d. profesional dibidangnya.
Pembiayaan

Pembiayaan kursus pra nikah sesuai ketentuan pasal 5 dapat bersumber dari dana

APBN, dan APBD.

Dana pemerintah berupa APBN atau APBD bisa diberikan kepada penyelenggara

dalam bentuk bantuan, bantuan kepada badan/lembaga penyelenggara dapat dibenarkan



sepanjang untuk peningkatan kesejahteraan dan pembinaan umat sesuai dengan peraturan

perundangan yang berlaku, pemerintah dapat membantu badan/lembaga swasta dari dana
APBN/APBD.

Sertifikasi

Sertifikat adalah pernyataan resmi yang dikeluarkan oleh lembaga yang berkompeten
yang telah diakreditasi oleh Kementerian Agama bahwa yang bersangkutan telah mengikuti
kegiatan kursus pra nikah.

Sertifikat disiapkan oleh organisasi lembaga, atau badan yang penyelenggarakan
kursus pra nikah (pasal 6 ayat 1, 2, dan 3)

Sertifikat tersebut diberikan kepada peserta kursus sebagai tanda kelulusan atau
sebagai bukti yang bersangkutan telah mengikuti kursus pra nikah.

Calon pengantin yang telah mengikuti kursus pra nikah diberikan sertifikat sebagai
tanda bukti kelulusan. Sertifikat tersebut akan menjadi syarat kelengkapan pencatatan
perkawinan yaitu pada saat mendaftar di KUA Kecamatan, sekalipun dokumen sertifikat ini
sifatnya tidak wajib tetapi sangat dianjurkan memilikinya, karena dengan memiliki sertifikat
berarti pasangan pengantin sudah mempunyai bekal pengetahuan tentang kerumahtanggaaan
dan berupaya mempersiapkan diri secara matang untuk mengarungi kehidupan baru rumah
tangga yaitu dengan membekali dirinya pengetahuan dan pemahaman tentang seluk beluk
kerumahtanggaan, sehingga apapun goncangan yang mereka hadapi nantinya akan
diantisipasi secara baik karena sudah dibekali rambu-rambunya.

Sertifikat dimaksud dikeluarkan oleh penyelenggara setelah peserta kursus dinyatakan
lulus secara meyakinkan mengikuti kursus. Sertifikat yang dimaksud merupakan syarat
pelengkap pencatatan perkawinan pada saat pendaftaran nikah di KUA Kecamatan. Bentuk
sertifikat (model, warna, dan ukuran) diserahkan kepada Badan/Lembaga penyelenggara
dengan berkewajiban mencantumkan nomor akreditasi badan/ kelembagaan yang
dikeluarkan oleh Kementerian Agama.

Ditetapkan di Jakarta,
pada tanggal, 05 Juni 2013

Wassalam

/Direktur Jenderal

Prof. Dr. H. Abdul Djdmil, MA
A NIP. 195704141982031003 £




Rujukan:
1.PMA No. 11 tahun 2007 tentang Pencatatan Nikah

2.UU No. 20 Tahun 1997 tentang Penerimaan Negara
Bukan Pajak

3.PMA No. 3 Tahun 1999 tentang Pembinaan GKS

4. Surat edaran Mendagri No. 400/564/111/Bangda Tahun
1999 tentang Pelaksanaan Pembinaan GKS

5.Keputusan Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji No.
D/71/1999 tentang Juklak pembinaan gerakan keluarga

sakinah
6. Peraturan Dirjen tentang Kursus Pra Nikah
7. Tata Cara Perkawinan
8. Tata Cara Perceraian

9.Tata Cara Rujuk
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ABSTRAK

Zaenal Arifin, 2020. Implementasi Peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam
Nomor : Dj. 11/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra
Nikah dalam Upaya Membangun Keluarga Sakinah (Studi Kasus Kecamatan
Cermee Kabupaten Bondowoso). Tesis. Program Studi Hukum Keluarga
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Jember. Pembimbing | : Dr. H.
Sutrisno, M. H.I. Pembimbing Il : Dr. Sri Lumatus Sa’adah, M. H.I

Kata Kunci: Implementasi, Kursus Pra Nikah dan Upaya Membangun Keluarga Sakinah.

Islam adalah agama yang mengajarkan kepada pemeluknya tentang pernikahan agar
manusia bisa hidup secara berpasang-pasangan agar bisa Membentuk rumah tangga yang sakinah
penuh dengan ketentraman adalah impian semua manusia normal. Tidak ada satupun yang ingin
rumahnya hancur berantakan atau kandas di tengah jalan. Rumah tangga yang bahagia dalam
alqur’an disebut dengan keluarga yang sakinah tetapi tidak menutup kemungkinan dalam mebina
rumah tangga yang gagal, sehingga agar terhidar dari hal tersebut bermacam usaha dan upaya
dalam mempersiapkan dari sebelum terjadi yang namanya pernikahan. Pembinaan keluarga
sakinah yang dilakukan oleh pengurus Kantor Urusan Agama seperti memberikan pembinaan
dan pemahaman dan pengetahuan melalui program bimas Islam (bimbingan masyarakat Islam)
binwin (bimbingan perkawinan) Melalui KMA Nomor 477 tahun 2004.

Dalam penelitian ini, ada dua rumasan masalah, 1. Bagaimana pelaksanaan kursus pra
nikah Peraturan Direktur Jenderal Nomor : Dj.11/542 Tahun 2013 Bimas Islam di Kecamatan
Cermee Kabupaten Bondowoso? 2. Bagaimana persepsi masyarakat di Kecamatan Cermee
Kabupaten Bondowoso tentang kursus pra nikah, yang bertujuan untuk mengetahui 1.
Pelaksanaan Kursus Pra Nikah Peraturan Direktur Jenderal Nomor : Dj.11/542 Tahun 2013 Bimas
Islam di Kecamatan Cermee Kabupaten Bondowoso 2. Untuk mengetahui persepsi Masyarakat di
Kecamatan Cermee Kabupaten Bondowoso tentang kursus pra nikah.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan sosiologis di
dalam metode penelitian kualitatif, peneliti mengumpulkan data dengan cara berwawancara,
observasi, dokumentasi, sedangkan sumber data penelitian dal hal ini terbagi menjadi dua yaitu
data primer dan data sekunder.

Kesimpulannya 1. Pelaksanaan kursus pra nikah di Kecamatan Cermee dilaksanakan dua
kali dalam satu tahun dengan durasi 24 jam dan dijadikan 3 hari (1 hari 8 jam) dan tempatnya di
kantor MWCNU Cermee. Sasaran pelaksanaan ini adalah warga masyarakat kecamatan cermee
yang sudah memasuki usia nikah yaitu laki-laki 19 tahun dan perempuan 19 tahun. Materi yang
diberikan adalah kebijakan perkawinan, membangun hubungan dalam keluarga, mempersiapkan
keluarga sakinah, memenuhi kebutuhan keluarga, refleksi dan evaluasi dan post test,
mempersiapkan generasi berkualitas dan menjaga kesehatan reproduksi dan disampaikan oleh
tenaga ahli. Pelanksanaan ini akan diberikan sertifikat lulus bagi peserta yang mengikuti kursus
pra nikah sesuai dengan waktu yang ditentukan. 2. Persepsi masyarakat di Kecamatan Cermee
Kabupaten Bondowoso tentang Kursus Pra Nikah sangat baik sekali. Mereka ingin anak-anaknya
baik dalam menjalani rumah tangga. Dan dengan Kursus pranikah ini mereka sangat terbantu
sekali sebagai orang tua, kursus pranikah sangat didukung dan penting bagi muda mudi. Karena
dengan menerima hal itu berarti siap mengarungi rumah tangga dan bermansyakat, punya
kewajiban menafkahi dan kewajiban lain.



ABSTRACT

Arifin, Zaenal, 2020. Implementation of the Regulation of the Director General of Islamic
Community Guidance Number: Dj. 11 /542 of 2013 concerning Guidelines
for Implementing Pre-Marriage Courses in Efforts to Build Sakinah
Families (Case Study of Cermee Subdistrict, Bondowoso Regency). Thesis.
Postgraduate Family Law Study Program, Islamic Institute of the State of
Jember. Advisor I: Dr. H. Sutrisno, M. H.l. Supervisor Il: Dr. Sri Lumatus
Saadah, M. H.I

Keywords: Implementation, Pre-Marriage Course and Efforts to Build Sakinah Families.

Islam is a religion that teaches its adherents about marriage so that humans can live in
pairs so that they can. Forming a peaceful household is a dream for all normal humans. No one
wants their house to fall apart or run aground in the middle of the road. A happy household in
the Koran is called a sakinah family but it does not rule out the possibility of building a failed
household, so that in order to avoid this, various efforts and efforts are made in preparing
before what is called marriage. Sakinah family guidance is carried out by administrators of the
Office of Religious Affairs, such as providing guidance and understanding and knowledge
through the binwin Islamic bimas (Islamic community guidance) program (marriage guidance)
through KMA Number 477 of 2004.

In this study, the researcher used two problem formulations, 1. How is the
implementation of the pre-marriage course Regulation of the Director General Number: Dj.11 /
542 of 2013 Bimas Islam in Cermee District, Bondowoso Regency? 2. What is the perception
of the community in Cermee Subdistrict, Bondowoso Regency about pre-marriage courses,
which aims to find out 1. Implementation of the Pre-Marriage Course Regulation of the
Director General Number: Dj.1l1 / 542 of 2013 Bimas Islam in Cermee District, Bondowoso
Regency 2. To find out the community's perceptions in Cermee Subdistrict, Bondowoso
Regency on pre-marriage courses.

While this research, researchers used descriptive qualitative research with a sociological
approach in qualitative research methods, researchers collected data by interviewing,
observing, documenting, and focused discussion (Focus Group Discussion), while the research
data sources in this matter were divided into two, namely primary data. and secondary data.

Conclusion 1. The pre-marriage course in Cermee Subdistrict is carried out twice a year
with a duration of 24 hours and made into 3 days (1 day 8 hours) and the place is in the
MWCNU Cermee office. The target of this implementation is members of the Cermee sub-
district community who have entered the age of marriage, namely men 19 years and women 19
years. The materials provided were marriage policies, building relationships in the family,
preparing sakinah families, fulfilling family needs, reflection and evaluation and post tests,
preparing a quality generation and maintaining reproductive health and delivered by experts.
This implementation will be given a pass certificate for participants who take the pre-marriage
course at the specified time. 2. The public perception in Cermee Subdistrict, Bondowoso
Regency, about the Pre-Marriage Course is very good. They want their children to be good at
running the household. And with this pre-marriage course they are very helpful as parents. The
pre-marriage course is very supported and important for young people. Because by accepting
this means being ready to navigate the household and having a community, having the
obligation to provide for and other obligations
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam penyusunan
tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
05936/U/1987

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
5 Ba“ b be
< Ta" t te
& Sa“ $ es (dengan titik diatas)
& Jim j je
z Ha“ h ha (dengan titik di bawah) ka
¢ Kha“ kh dan ha
33 Dal d de
J Zal Zr zet (dengan titik di atas)
J Ra* Zs er
o Zali sy zet
g Sin S es
ol Syin d es dan ye
ol Sad t es (dengan titik di bawah)
b Dad de (dengan titik di bawah)
Ta“ te (dengan titik di bawah)

XV



za"
,AIn
Gain
Fa*
Qaf
Kaf
Lam
Mim
Nun
Waw
Ha™
Hamzah

Ya

zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
ge
ef
qi
ka
el

,,C11

ha

apostrof

ye

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

aa ditulis Muta“addidah
SJS
ditulis ,,iddah
b
Ta’marbiitah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
daga ditulis Hikmah
"4 ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah

Xii




diserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan

sebagainya kecuali bila dikehendaki lafal aslinya

b. Bila diikuti denga kata sandang ,,al* serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis h

mw.\l\'éetﬂ

ditulis

Karamah al-auliya’

c. Bilata“marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammah ditulis t atau h

Zakah al-fitri

Jhadilicd ) ditulis
IV. Vokal Pendek
fathah ditulis a
o kasrah ditulis i
. e dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 Fathah + alif Bylala ditulis a: jahiliyyah
2 Fathah + ya“ mati il ditulis a: tansa
Kasrah + ya“ mati R ditulis I . karim
Dammah + wawu mati o= ditulis i : furid
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VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
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s gl ditulis a’antum
@i ditulis u’iddat
a5 S 4l ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

a.

bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “1”
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ditulis

ditulis

Al-Qur’an

al-Qiyas
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ditulis dengan menggunakan
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IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

wa M) (59

B a

ditulis

ditulis

Zawi al-furad

Ahl as-Sunnah

X.  Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,

syariat, lafaz.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab Muslim.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari
negera yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab,
Ahmad Syukri Soleh.

4. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya

Toko As Syifa’.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Ikatan perkawinan merupakan awal dari hidup bersama antara hidup

seorang pria dengan wanita yang diatur dalam hukum agama serta peraturan
perundang-undangan dalam suatu negara. Pada dasarnya pernikahan adalah
sebuah usaha dari sepasang antar laki-laki dan perempuan untuk membentuk
sebuah keluarga yang harmonis yaitu sakinah, mawaddah dan rahmah.
Pernikahan menurut undang-undang nomor 16 tahun 2019 tentang
pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan seorang
perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membimbing keluarga bahagia
yang berlandaskan ketuhanan yang Maha Esa.’

Keluarga menurut konsep Islam adalah kesatuan hubungan antara
seorang laki-laki dan seorang perempuan yang dilakukan dengan melalui
akad nikah menurut ajaran Islam dan memiliki buku nikah yang
dicatatkan oleh negara. Dengan adanya ikatan akad nikah (pernikahan) di
antara laki -laki dan perempuan yang dimaksud, dan terikat dengan
norma-norma atau kaidah-kaidah yang berkaitan dengan pernikahan dan
kekeluargaan. Jika keluarga sebagai tiang umat, maka pernikahan sebagai
tiang sebuah keluarga. Suatu pernikahan tidak akan tercapai tujuannya

untuk membina keluarga sakinah tanpa adanya kemampuan memahami

! Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Bab I, pasal 1. Tentang
Pencatatan Nikah.



pasangan hidup dan tanpa mengetahui apa yang menjadi hak dan kewajiban
antara sesama pasangan.’

Tujuan perkawinan menurut Agama Islam ialah untuk memenuhi
petunjuk agama dalam rangka menghadirkan keluarga yang harmonis,
sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban
anggota keluarga; sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin
disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga
timbullah kebahagiaan, yakni kasih sayang antar anggota keluarga.® Hal ini
dapat dilihat pada firman Allah SWT dalam (QS.Ar-Ruum 30: 21)

2 e T /’/|1~}}5:NG‘/’.T/=} :“'T/,w }//.././ ’,T/” ../|/_, .
=i Jay L) 150 B9l Al e S Gl O caxnls 3

d ~
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29 Oy e 38 e N EUS 3 0f 255835
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”

A0
LN

Keluarga merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakat yang
dibangun atas dasar perkawinan/pernikahan terdiri dari ayah/suami, ibu/istri
dan anak. Pernikahan sebagai salah satu proses  pembentukan suatu

keluarga, merupakan perjanjian sakral (mitsagan ghalidha) antar pasangan

’Fachrudddin Hasballah, Psikologi Keluarga dalam lIslam, (Banda Aceh: Yayasan PENA,
2007)him 1.
¥ Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, Prenadamedia Group, Jakarta, 2003, h. 22.



dalam agama. Dengan pernikahan dapat menuju terbentuknya rumah
tangga yang sakinah.*

Keluarga sakinah merupakan idaman bagi semua orang. Untuk
mewujudkannya memerlukan strategi yang disertai dengan kesungguhan,
kesabaran dari pasangan. Ada tiga hal pendukung pasangan suami istri
untuk menciptakan keluarga setelah perkawinan, vyaitu kedewasaan,
komitmen, dan kesiapan mental para calon mempelai. Kedewasaan diri
juga merupakan salah satu pedoman dalam membangun keluarga sakinah.”

Kasus perceraian terjadi dimana-mana termasuk di Kabupaten
Bondowoso. Di kutip dari berita harian Radio Republik Indonesia pada
tanggal 14 Desember 2019 menyatakan bahwa jumlah warga Bondowoso
yang memutuskan untuk mengakhiri pernikahan sebanyak 2.600 lebih. Tahun
lalu, angka perceraian di Bondowoso mencapai 2.502 kasus. Hal ini
disebabkan karena faktor ekonomi.® Di kutip juga dari berita harian Times
Indonesia pada tanggal 04 November 2019, Nunung Setianingsih selaku
Kepala Dinas PPKB Bondowoso mengatakan bahwa tercatat hingga saat ini,
angka pernikahan dini Bondowoso mencapai 41,6 persen dari sekitar 3000
pernikahan hingga Oktober 2019. Adapun angka pernikahan dini selama tiga

tahun terakhir, yakni 2016 di angka 43,76 persen, dan di 2017 kemarin berada

*Himpunan Peraturan Perundang-undangan, Kompilasi Hukum lIslam, (Bandung: Fokusmedia,
2012) him 7.

®Hasan Basri, Keluarga Sakinah: Tinjauan Psikologi dan Agama, (Yogyakarta:
PustakaPelajar, 2004) him 6.

®http://rri.co.id/jember/post/berita/758575/ruang_publik/memprihatinkan_angka_perceraiandi_kab
upaten_bondowoso_meningkat_karena_faktor_ekonomi.html (27 Januari 2020).



http://rri.co.id/jember/post/berita/758575/ruang_publik/memprihatinkan_angka_perceraiandi_kabupaten_bondowoso_meningkat_karena_faktor_ekonomi.html%20(27
http://rri.co.id/jember/post/berita/758575/ruang_publik/memprihatinkan_angka_perceraiandi_kabupaten_bondowoso_meningkat_karena_faktor_ekonomi.html%20(27

di 41,76 persen, serta tahun 2018 berada di angka 41,06 persen dari total
sekitar 5000 pernikahan.’

Putusan Pengadilan Agama Bondowoso, setiap tahun jumlah orang
cerai cenderung meningkat. Selain faktor ekonomi, penyebab lain terjadinya
perceraian adalah kesepakatan tempat tinggal, yang tidak ada kesepakatan
dari kedua belah pihak. Dalam upaya menurunkan angka perceraian tersebut,
kata Aminuddin, setiap perkara yang masuk ke Pengadilan Agama, pihaknya
berkewajiban untuk mendamaikan kedua belah pihak.Sementara itu, sesuai
dengan UU nomer 16 tahun 2019 tentang perubahan usia pernikahan untuk
perempuan menyebutkan bahwa usia pernikahan bagi perempuan dibawah 19
tahun harus ada dispensasi dari pengadilan.®

Membentuk rumah tangga yang sakinah penuh dengan ketentraman
adalah impian semua manusia normal. Tidak ada satupun yang ingin
rumahnya hancur berantakan atau kandas di tengah jalan. Rumah tangga yang
bahagia dalam alqur’an disebut dengan keluarga yang sakinah.Dalam hal ini
untuk menjadikan keluarga yang sakinah saat ini pemerintah melalui
Kementerian Agama membuat regulasi yang bisa dikatakan sebagai langkah
awal untuk membenahi persoalan yang penting tersebut, yaitu para calon
pengantin harus menjalani pembelajaran tentang pernikahan yang disebut
dengan Kursus Pra Nikah. Dalam proses membangun sebuah keluarga

diperlukan adanya sebuah program Kursus yang terpadu dan terarah. Program

"https://www.timesindonesia.co.id/read/news/237659/masih-tinggi-pemkab-bondowoso-terus-
berupaya-tekan-angka-pernikahan-dini (27 Januari 2020).

®http://rri.co.id/jember/post/berita/758575/ruang_publik/memprihatinkan_angka_perceraiandi_kab
upaten_bondowoso_meningkat_karena_faktor_ekonomi.html (27 Januari 2020).



https://www.timesindonesia.co.id/read/news/237659/masih-tinggi-pemkab-bondowoso-terus-berupaya-tekan-angka-pernikahan-dini%20(27
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/237659/masih-tinggi-pemkab-bondowoso-terus-berupaya-tekan-angka-pernikahan-dini%20(27
http://rri.co.id/jember/post/berita/758575/ruang_publik/memprihatinkan_angka_perceraiandi_kabupaten_bondowoso_meningkat_karena_faktor_ekonomi.html%20(27
http://rri.co.id/jember/post/berita/758575/ruang_publik/memprihatinkan_angka_perceraiandi_kabupaten_bondowoso_meningkat_karena_faktor_ekonomi.html%20(27

Kursus dalam keluarga ini harus mampu memberikan deskripsi kerja yang
jelas bagi tiap individu dalam keluarga sehingga masing-masing dapat
melakukan peran yang berkesinambungan demi terciptanya sebuah
lingkungan keluarga yang kondusif untuk mendidik anak secara maksimal.

Eksistensi Kantor Urusan Agama adalah sebagai wadah pembinaan
keluarga sakinah sangatlah penting. Hal ini yang mengharuskan kantor
urusan agama mengambil peranan dan memposisikan diri sebagai instansi
yang dapat menjadi induk dari berbagai hal yang menyangkut masalah
pernikahan.Kantor Urusan Agama adalah instansi dari Kementerian Agama
yang bertugas melaksanakan sebagian tugas-tugas Kementerian Agama di
Kabupaten/Kota di bidang urusan agama Islam dalam wilayah kecamatan.’
Tugas pokok Kantor Urusan Agama sangat besar pengaruhnya dalam
pembinaan rumah tangga ketika di dalam keluarga terjadi perselisihan,
permasalahan pasangan suami-istri selalu mengambil jalan singkat yakni
perceraian.

Pembinaan keluarga sakinah yang dilakukan oleh pengurus Kantor
Urusan Agama seperti  memberikan pembinaan dan pemahaman dan
pengetahuan melalui program bimas Islam (bimbingan masyarakat Islam)
binwin  (bimbingan perkawinan), rafa’, khutbah nikah dan bimbingan
konseling untuk keluarga. Dan memberikan sosialisasi secara individu
(datang ke KUA) dan berkelompok (majelis taklim, kumpulan ibu PKK, dan

melaksanakan BP4, dan binwin). Karena itu di pandang penting keberadaan

%Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2007. Bab I, Pasal I. Tentang
Pencatatan Nikah.



Kantor Urusan Agama sebagai wadah tempat mencari solusi dan
curhatapabila terjadi masalah dalam keluarga, dalam mencari solusi
pelestarian sebuah pernikahan haruslah diupayakan sebelum terjadinya
pernikahan.

Melalui KMA Nomor 477 tahun 2004, pemerintah mengamanatkan
agar sebelum terjadinya pernikahan dilangsungkan setiap calon pengantin
harus diberikan wawasan terlebih dahulu tentang arti sebuah rumah tangga
dengan melalui program bimbingan  perkawinan (binwin) yang di
selenggarakan olen Kementerian Agama (Kemenag) dengan pihak KUA,
yang mana disana diberikan wawasan atau pengetahuan tentang membangun
landasan keluarga sakinah, dinamika perkawinan, kesehatan keluarga,
mengenali dan menggunakan hukum untuk agar terbentuknya rumah tangga
yang sakinah.'® Berdasarkan Keputusan Menteri Agama nomor 39 Tahun
2012 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Kantor Urusan Agama Pasal 2
disebutkan bahwa dalam melaksanakan tugas yang sebagaimana dimaksud
dalam pasal 1 ayat 1 KUA yang salah satunya menyelenggarakan fungsi
pelayanan bimbingan keluarga sakinah.

Sebagai dasar penyelenggaraan kursus pra nikah ini  maka
diterbitkanlah Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
Nomor DJ.I1/491 tahun 2009 yang diperbarui dengan Peraturan Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor DJ.11/542 tahun 2013 tentang

Pedoman Penyelenggaraan Kursus pra nikah. Peraturan ini diterbitkan dalam

Bp.4, Modul Kursus Calon Pengantin Suscatin (Madiun, 2006) V (Dalam Sambutan Kepala
Depag Madiun) IV.



rangka tertib administrasi dan untuk menyamakan persepsi badan/lembaga

penyelenggara tentang substansi dan mekanisme penyelenggaraan kursus pra

nikah bagi remaja usia nikah dan calon pengantin.**

Berangkat dari latar belakang problematika sosial di atas maka
menarik untuk dilakukan penelitian lebih mendalam mengenai pentingnya
sebuah Kursus Pra Nikah bagi calon pengantin untuk mencegah terjadinya
perceraian serta seberapa efektifkah program Kursus Pra Nikah ini guna
membangun keluarga yang harmonis. Oleh karena itu, Peneliti akan melihat
lebih dalam dari sisi sosiologisnya sehingga Peneliti mengambil judul
“Implementasi Peraturan Direktur Jenderal Bimas Islam Nomor : Dj.li/542
Tahun 2013 Tentang Pedoman Pra Nikah Dalam Upaya Membangun
Keluarga Sakinah (Studi Kasus Kecamatan Cermee Kabupaten Bondowoso)”

B. Fokus Penelitian

Penulisan tesis ini bermaksud untuk mendapatkan jawaban dari
permasalahan:

1. Bagaimana pelaksanaan kursus pra nikah Peraturan Direktur Jenderal
Nomor : Dj.11/542 Tahun 2013 Bimas Islam di Kecamatan Cermee
Kabupaten Bondowoso?

2. Bagaimana persepsi masyarakat di Kecamatan Cermee Kabupaten

Bondowoso tentang kursu pra nikah?

"peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor DJ.11/542 tahun 2013 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kursus pra nikah Peraturan Direktur
Jenderal Nomor : Dj.11/542 Tahun 2013 Bimas Islam di Kecamatan
Cermee Kabupaten Bondowoso

2. Untuk mengetahui persepsi Masyarakat di Kecamatan Cermee
Kabupaten Bondowoso tentang Kursus Pra Nikah

D. Manfaat Penelitian
Selain mempunyai tujuan yang telah disebutkan di atas, penelitian ini
juga berharap dapat memberikan manfaat sebagai berikut, yaitu:

1. Secara teoritis, penelitian ini mampu meberikan kontribusi positif yang
bersifat informatif serta dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya
yang ingin mengkaji tentang Kursus Pra Nikah.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman
kepada masyarakat khususnya remaja usia nikah dan calon pengantin
akan pentingnya mengikuti Kursus Pra Nikah sebagai salah satu sarana
dalam memberikan pembekalan tentang kehidupan berumah tangga.

E. Definisi Istilah
1. Implementasi
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna.



Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas,
aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan
sekedar aktivitas , tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai
tujuan kegiatan.*?

2. Kursus Pra Nikah

Menurut Kamus Besar Bahas Indonesia Kursus merupakan proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.™
Sedangkan arti kata pra adalah sebelum dan nikah berarti ikatan (akad)
perkawinan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum dan ajaran
agama (hidup sebagai suami istri tanpa melakukan pelanggaran terhadap
agama).

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Kursus/kursus
pra nikah merupakan suatu kegiatan yang berisi tentang hal-hal yang
perlu diketahui oleh calon mempelai sebelum melakukan perkawinan.
Pembinaan pranikah adalahproses bantuan terhadap individu agar dalam
menjalankan pernikahan dan kehidupan rumah tangga bisa selaras dengan
ketentuan dan petunjuk Allah, Bimbingan memiliki fungsi preventif
artinya mencegah terjadinya problem pada diri seseorang.

Pengertian kursus calon pengantin dalam Peraturan Dirjen
Bimbingan Masyarakat Islam dalam pasal 1 ayat 1 adalah pemberian

bekal pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam waktu singkat

12 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,Grasindo, Jakarta,2002,hal70
*Trisno Yuono dan Pius Abdullah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Arkola, 1994)
him 251.
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kepada calon pengantin tentang kehidupan rumah tangga atau keluarga.
Dengan adanya kursus pra nikah ini diharapkan para calon mempelai
dapat memahami dan mengerti hal-hal apa yang perlu diperhatikan dan
dipersiapkan sebelum mengambil keputusan yang besar dalam
kehidupannya. Oleh sebab itu, dalam pelaksanaannya kursus ini
menghadirkan narasumber yang dianggap mampu dan menguasai
beberapa hal yang berhubungan dengan perkawinan.
3. Keluarga Sakinah

Menurut Peraturan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam dalam
pasal 1 ayat 3 adalah Keluarga sakinah adalah keluarga yang didasarkan
atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material
secara serasi dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara internal
keluarga dan lingkungannya, mampu memahami, mengamalkan dan
memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlaqul karimah.

Keluarga dalam bahasa Inggris disebut family."* Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia keluarga merupakan rumah tangga yang terdiri
dari bapak, ibu dan anak.**Dalam kamus bahasa Arab disebutkan dengan
al-ahlu.'® Selanjutnya pembahasan yang lebih detail mengenai defenisi

keluarga dapat dilihat dari berbagai sudut pandang.

¥Jhon M. Echols dan Hassan Sadily, Kamus Inggris Indonesia, cet. Ke-23 (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1996) him. 232.

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1976) him. 413.

®Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwar, cet. Ke-1 (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997) him. 46.
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Dari kesimpulan diatas tentang difinisi istilah bahwa implementasi
adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan atau tindakan atau
pelaksanaan suatu kegiatan yang berisi tentang hal-hal yang perlu
diketahui oleh calon mempelai sebelum melakukan perkawinan, agar
tercipta Keluarga sakinah seperti tujuan pernikahan dalam KHI pasal 1
ayat 3. Dan UU No. 1 tahun 1974 tentang perkawinan.

F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan dalam penelitian ini, maka peneliti
menguraikannya dengan sistematika penulisan yang terdiri dari 6 bab, dan
masing-masing bab berisikan sub-sub bab dengan rincian sebagai berikut:

Kemudian Pada BAB 1 : Penelitian terdiri dari Pendahuluan yang
bertujuan memberikan cakrawala pemahaman tentang arah penelitian yang
dilakukan, sehingga dapat diketahui tentang: Konteks Penelitian, Fokus
Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Istilah dan
Sistematika Penulisan. Pada bab ini secara umum pembahasan berisi tentang
harapan supaya pembaca bisa menemukan latar belakang atau alasan secara
teoritis dari berbagai sumber yang akurat.

Kemudian pada BAB Il : dipaparkan tentang kajian terdahulu dan
Kajian teori. Kajian teori ini berguna sebagai landasan penelitian, karena
disusun berdasarkan pada hasil pengeristalan dari konsep dan teori yang telah
dikemukakan di dalam bab tijauan teoritis. Dalam Kajian teori ini terdapat
tiga pembahasan yaitu: pertama, Implementasi adalah suatu tindakan atau

pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan
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terperinci. Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah
dianggap sempurna. Kedua Pengertian Kursus/kursus calon pengantin dalam
Peraturan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam dalam pasal 1 ayat 1 adalah
pemberian bekal pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam waktu
singkat kepada calon pengantin tentang kehidupan rumah tangga atau
keluarga, Ketiga dalam pasal 1 ayat 3 Keluarga sakinah adalah keluarga yang
didasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan
material secara serasi dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antara
internal keluarga dan lingkungannya, mampu memahami, mengamalkan dan
memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlaqul karimah.

Kemudian BAB Il : peneliti membahas tentang Metode Penelitian,
meliputi; Pendekatan dan Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Kehadiran
Penelitian, Subjek Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data,
Analisis Data, Keabsahan Data, Tahapan-tahapan penelitian. Hal ini bertujuan
agar bisa disajikan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan penelitian
sehingga mengantarkan peneliti pada bab-bab berikutnya.

Kemudian pada BAB 1V : Peneliti menjelaskan tentang Penyajian dan
pemaparan Data, nhamun sebelumnya akan di deskripsikan gambaran umum
obyek geografis penelitian, kemudian paparan data yang di dalamnya
membahas tentang Implementasi Peraturan Direktur Jenderal Bimas Islam
Tentang Kursus Pra Nikah Nomor : Dj.li/542 Tahun 2013 Dalam Upaya
Membangun Keluarga Sakinah di Kecamatan Cermee Kabupaten

Bondowoso.
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Kemudian Pada Bab V ; berisi dengan pembahasan dan diskusi dari
hasil penelitian, dalam bab ini peneliti akan melakukan kajian dan diskusi
secara elaboratif terkait dengan hasil uraian data dan temuan yang kemudian
akan menghasilkan sebuah kesimpulan dari penelitian..

Kemudian Pada BAB VI : Berisi penutup, merupakan bab terakhir
dalam pembahasan dan penelitian tesis yang berisi uraian kesimpulan-
kesimpulan dari hasil penelitian secara keseluruhan dan dilanjut dengan
saran, sebagai rekomendasi untuk perbaikan atas segala kekurangan.

Dan yang terakhir adalah lampiran-lampiran atau dokumen-dokumen,
yang berkaitan dengan penelitian sebagai penunjang validitas dari hasil
penelitian, berikut daftar pustaka sebagai sumber rujukan dan referensi dalam

penelitian ini.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Dari hasil penelusuran peneliti, ditemukan beberapa karya ilmiah

baik berupa Tesis maupun artikel

yang membahas tentang efektifitas

Kursus Pra Nikah dalam membangun keluarga yang harmonis sebagai

berikut:

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Agama
Kecamatan
Gondokusuman
Kota Yogyakarta
Dengan Lembaga
Pembinaan
Persiapan Hidup
Berkeluarga
Kevikepan DIY

No Nama Judul Perbedaan Persamaan
1 Zulfahmi Urgensi Tesis ini menjelaskan penyelenggar
Penyelenggaraan | tentang urgensi aan kursus
Kursus Pra Nikah | penyelenggaraan kursus | pra nikah
Dan Relevansinya | pra nikah dan
Dengan Esensi relevansinya dengan
Perkawinan(Persp | esensi perkawinan
ektif Magqasid perspektif Maqasid
Asy-SyarT ah Asy-SyarT’ah. Tesis ini
menggunakan
penelitian pustaka
dengan sifat kualitatif
deskriptif analitik dan
menggunakan
pendekatan filosofis
2 Ari Azhari | Pelaksanaan proses pelaksanaan proses
Kursus Pra Nikah | kursus pra nikah di pelaksanaan
Studi Komparatif | KUA pada kursus pra
Di Kantor Urusan | perbandingan Lembaga | nika

Kevikepan DIY

14
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Bengkulu Utara
Dalam
Membentuk
Keluarga Sakinah
Mawaddah Wa
Rahmah

KUA Kecamatan
Ketahun Bengkulu
Utara dalam
mewujudkan keluarga
sakinah mawaddah wa
rahmah dan bagaimana
titik temu antara kursus
calon pengantin dan
perwujudan keluarga
sakinah mawaddah wa
rahmah bagi
masyarakat di
Kecamatan Ketahun
Kabupaten Bengkulu
Utara. Penelitian ini
menggunakan
penelitian deskriptif
kualitatif dengan
pendekatan yuridis
empiris

No Nama Judul Perbedaan Persamaan
3. | Indra Efektifitas Kursus | Penelitian ini proses
Gunawan Calon Pengantin | mengangkat pelaksanaan
(Suscatin) Di Kua | permasalahan kursus pra
Kecamatan bagaimana konstruksi nika
Ketahun pelaksanaan kursus
Kabupaten calon pengantin di

Karya ilmiah yang pertama berasal dari sebuah Tesis yang ditulis

oleh Zulfahmi dengan judul “Urgensi Penyelenggaraan Kursus pra nikah

Dan Relevansinya Dengan Esensi Perkawinan(Perspektif Maqasid Asy-

Syari’ah)”.*’ Tesis ini menjelaskan tentang urgensi penyelenggaraan kursus

pra nikah dan relevansinya dengan esensi perkawinan perspektif Magasid

Asy-Syari’ah. Tesis ini menggunakan penelitian pustaka dengan sifat

kualitatif deskriptif analitik dan menggunakan pendekatan filosofis.

Yzulfahmi, “Urgensi Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah Dan Relevansinya Dengan Esensi
Perkawinan (Perspektif Maqasid Asy-Syari’ah)”, Tesis, Program Pasca Sarjana UIN Sunan

Kalijaga, 2017.
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Menurut penelitian tersebut,kursus pra nikah memiliki urgensi
karena mengandung nilai positif dan kursus pra nikah merupakan tujuan
bagi sebuah pernikahan yang memperkuat dan mendukung terwujudnya
hifzan-nasl sebagai tujuan asal. Sedangkan kurikulum ursus pra nikah
memiliki relevansi dengan aspek Kursus, aspek agama dan ibadah, aspek
ekonomi, aspek sosiologis, aspek psikologis dan aspek biologis.

Karya ilmiah yang kedua berasal dari sebuah Tesis yang ditulis
oleh Ari Azhari dengan judul “Pelaksanaan Kursus pra nikah Studi
Komparatif Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Gondokusuman Kota
Yogyakarta Dengan Lembaga Pembinaan Persiapan Hidup Berkeluarga
Kevikepan DIY”.'®

Dalam penelitian tersebut menyebutkan bahwa pertama, proses
pelaksanaan kursus pra nikah di KUA Gondokusuman relatif lebih singkat
dibandingkan dengan Lembaga Kevikepan DIY. Materi kursus pra nikah
yang diberikan di KUA Gondokusuman hampir sama dengan Lembaga
Kevikepan DI'Y meski dalam penyampaian berbeda.

Karya ilmiah yang ketiga berasal dari sebuah Tesis yang ditulis
oleh Indra Gunawan dengan juduln “Efektifitas Kursus Calon Pengantin

(Suscatin) Di Kua Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara Dalam

¥Ari Azhari, “Pelaksanaan Kursus Pra Nikah (Studi Komparatif Di Kantor Urusan Agama Kec.
Gondokusuman Kota Yogyakarta Dengan Lembaga Pembinaan Persiapan Hidup Berkeluarga
Kevikepan DIY)”, Tesis, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Hukum Islam
Konsentrasi Hukum Keluarga, 2014.
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Membentuk Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah”.**Penelitian ini
mengangkat permasalahan bagaimana konstruksi pelaksanaan kursus calon
pengantin di KUA Kecamatan Ketahun Bengkulu Utara dalam mewujudkan
keluarga sakinah mawaddah wa rahmah dan bagaimana titik temu antara
kursus calon pengantin dan perwujudan keluarga sakinah mawaddah wa
rahmah bagi masyarakat di Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara.
Penelitian ini  menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan yuridis empiris.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kontruksi pelaksanaan kursus
calon pengantin di KUA Kecamatan Ketahun Bengkulu Utara dalam
mewujudkan keluarga sakinah mawaddah wa rahmah belum efektif karena
secara praktik atau pelaksanaan kursus calon pengantin belum maksimal
terlinat bahwa dari ketentuan Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor: DJ.I1/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Kursus pra nikah Pasal 8 ayat (4) menjelaskan
pelaksanaan kursus calon pengantin sekurang-kurangnya 16 jam pelajaran
namun yang dilaksanakan prakteknya hanya 2 sampai 4 jam saja artinya

pelaksanaanya hanya satu hari.

Y¥Indra Gunawan, “Efektifitas Kursus Calon Pengantin (Suscatin) Di Kua Kecamatan Ketahun
Kabupaten Bengkulu Utara Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah’”,
Tesis, Program Pasca Sarjana |AIN Bengkulu, 2019.
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B. Kerangka Teori
1. Pengertian Pra Nikah
Menurut George F. Kneller sebagaimana yang dikutip oleh
Helmawati dalam bukunya yang berjudul “Kursus Keluarga; Teoritis
dan Praktis” memberikan penjelasan mengenai Kursus dalam arti
secara luas dan secara sempit. Kursus dalam arti luas dijelaskan sebagai
suatu tindakan dan pengalaman seseorang yang dapat mempengaruhi
perkembangan kemampuan jiwa, fisik serta wataknya. Adapun Kursus
dalam arti sempit menurut George ialah sebuah proses mengubah
(mentransformasi) pengetahuan, nilai, serta keterampilan dari suatu
generasi ke generasi setelahnya yang diwariskan oleh masyarakat
melalui lembaga Kursus baik formal maupun nonformal seperti
sekolah, perguruan tinggi dan sebagainya.®
Pra nikah tersusun dari dua kata yaitu “pra” dan “nikah”, kata
“pra” sebagaimana yang tercantum di dalam “Kamus Besar Bahasa
Indonesia” ialah sebuah awalan yang memiliki makna “sebelum”.?
Sedangkan kata “nikah” diartikan di dalam “Kamus Besar Bahasa
Indonesia” ialah sebagai sebuah ikatan atau perjanjian (akad)
perkawinan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan hokum Negara dan agama.*

®Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoretis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2014), him. 23

2! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka,
1998), him. 44-55

% Ibid.,him. 614
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Berdasarkan pengertian diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa Kursus Pra Nikah merupakan sebuah proses atau upaya untuk
memberikan perubahan atau transformasi pengetahuan, nilai-nilai serta
keterampilan yang lebih baik mengenai pernikahan, sebelum
pernikahan itu sendiri dilakukan terhadap calon mempelai.

Kursus Pra Nikah ini penting untuk dipelajari bagi setiap orang
guna membekali diri agar mampu menjalani kehidupan pernikahan
dengan langgeng. Keluarga adalah lingkup unit terkecil pada
masyarakat yang merupakan sebuah lingkungan Kursus pertama dan
sangat berpengaruh besar bagi perkembangan anak. Baik dan buruknya
sikap anak ditentukan oleh pola asuh dan Kursus yang diterapkan oleh
kedua orang tua kepada anak-anaknya di dalam rumah. Dengan
demikian, hendaknya kedua orang tua saling berusaha menciptakan
suasana rumah tangga yang harmonis, saling asah asih dan asuh yang
dilandasi dengan ajaran dan nilai agama, sehingga mampu memberikan
Kursus terbaik sejak dini bagi anak-anaknya.?®

Menurut Kamus Besar Bahas Indonesia Kursus merupakan
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan.?* Sedangkan arti kata pra adalah sebelum dan nikah berarti
ikatan (akad) perkawinan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan

hukum dan ajaran agama (hidup sebagai suami istri tanpa melakukan

% Ditjen Bimas Islam, Pegangan Calon Penganten (Jakarta: Depag RI, 2003), him. 241.
*Trisno Yuono dan Pius Abdullah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Arkola, 1994)
him 251.
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pelanggaran terhadap agama). Dalam hal ini Kursus Pra Nikah dikenal
dengan kursus pra nikah bagi calon pengantin.

Pengertian kursus calon pengantin dalam Peraturan Dirjen
Bimbingan Masyarakat Islam adalah pemberian bekal pengetahuan,
pemahaman dan keterampilan dalam waktu singkat kepada calon
pengantin tentang kehidupan rumah tangga atau keluarga. Dengan
harapan para calon mempelai dapat memahami dan mengerti hal-hal
apa yang perlu diperhatikan dan dipersiapkan sebelum mengambil
keputusan yang besar dalamkehidupannya.

Oleh sebab itu, dalam pelaksanaannya kursus ini menghadirkan
narasumber yang dianggap mampu dan menguasai beberapa hal yang
berhubungan dengan perkawinan. Pemilihan  narasumber ini telah
dijelaskan dalam Peraturan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam No.
DJ.11/542 tahun 2013 Pasal 8 ayat (3) bahwa yang berhak menjadi
narasumber adalah terdiri dari konsultan perkawinan dan keluarga,
tokoh agama dan tokoh masyarakat.

Dalam kegiatan kursus pra nikah narasumber bertugas sebagai
pembimbing. Menurut Ainur Rahim Fagih seorang pembimbing dalam
bimbingan pernikahan selain memiliki keahlian dalam bimbingan dan
konseling harus memiliki keahlian lain seperti kemampuan
kemasyarakatan (mampu bergaul, berkomunikasi, bersilaturahmi

dengan baik dan sebagainya), dan kemampuan pribadi (beragama Islam



21

dan menjalankan dan memiliki akhlak mulia).? Selain itu, kemampuan

professional yang perlu dimiliki pembimbing Islam adalah:

a.  Menguasai bidang permasalahan yang dihadapi, bidang yang
dimaksudkan disini adalah bidang pernikahan dan keluarga, bidang
sosial, bidang Kursus dansebagainya.

b. Menguasai metode dan teknik bimbingan dankonseling.

¢. Menguasai hukum Islam yang sesuai dengan bidang bimbingan

tentang permasalahan yang dihadapi.

d Memahami landasan-landasan keilmuan bimbingan dan konseling

Islam yang relevan.

e. Mampu mengorganisasikan dan mengadministrasikan layanan

bimbingan dan konseling Islam.

f. Mampu menghimpun dan memanfaatkan hasil data penelitian yang

berkaitan dengan bimbingan dan konselinglslam.

Pernikahan merupakan suatu keputusan terbesar dalam hidup
seseorang. Karena pada dasarnya menikah adalah suatu proses dimana
seseorang tersebut akan berkomitmen dan mengikat janji untuk
menjalin kehidupan bersama orang lain seumur hidupnya.?

2. Manfaat Kursus Pra Nikah
Amir Syarifuddin dalam bukunya yang berjudul “Hukum

Perkawinan Islam di Indonesia” menjelaskan bahwa Kursus Pra Nikah

dapat memberikan manfaat diantaranya ialah untuk mencapai sebuah

2Aunur Rahim Fagih, 2001, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Ull Press, 2001) him 93.
% Ernia Karnia, Hal-hal yang Perlu Kamu Tahu Sebelum Memutuskan Untuk Menikah,
www.hipwee.com/2014 (31 Januari 2020)


http://www.hipwee.com/2014
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keluarga yang damai, tentram, dan bahagia serta senantiasa diliputi rasa
kasih sayang antar anggota keluarga sehingga mereka dapat bersosial
dengan baik di dalam masyarakat. Keluarga yang bahagia tidak akan
terwujud dengan mudah tanpa adanya Kursus atau kebiasaan- kebiasaan
baik yang dimulai dari dalam keluarga itu sendiri. Dengan demikian,
dalam mewujudkan keluarga yang bahagia hendaknya anggota keluarga
menyadari pentingnya sebuah proses Kursus yang sesuai dengan
syari’at sehingga proses transformasi perilaku dan sikap anggota
keluarga akan tercermin dalam kepribadian yang baik yang sesuai
dengan tuntunan yang disyari’atkan oleh agama.z7

Berdasarkan di atas menjelaskan bahwa ada beberapa manfaat
yang didapatkan dalam menerapkan persiapan sebelum melakukan
pernikahan, hal tersebut adalah meliputi; (a) memudahkan peralihan
masa transisi dari masa lajang (single) ke dalam kehidupan pernikahan,
(b) meningkatkan stabilitas dan kepuasan pasangan untuk jangka
pendek dan jangka panjang,(c) meningkatkan keterampilan komunikasi
antar pasangan, (d) meningkatkan komitmen terhadap hubungan, (e)
meningkatkan keintiman pasangan, (f) meningkatkan keterampilan
dalam memecahkan masalah dan pengambilan keputusan seperti dalam

ranah keuangan, manajemen konflik, dan sebagainya.

27 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana,2007),hl.20
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3. Materi Kursus Pra Nikah
Pokok bahasan materi Kursus Pra Nikah adalah semua ilmu
pengetahuan tentang pernikahan. Konsep materi pembelajaran atau
Kursus Pra Nikah yang diajarkan dalam Islam diantaranya adalah
sebagai berikut:
a. Kriteria Memilih Pasangan
Islam menggariskan beberapa tuntunan berkaitan memilih
pasangan hidup, yaitu:
1) Memilih Calon Istri
Rasulullah Shallalahu ,, Alaihi Wasalam menegaskan empat
kriteria utama yang harus dipertimbangkan oleh seorang laki-laki
dalam memilih seorang perempuan untuk dijadikan istri. Keempat
kriteria tersebut yang paling utama ialah memilih perempuan
dengan mengutamakan aspek religiusnya.?® Hal ini sebagaimana
yang diisyaratkan beliau melalui hadits dibawah ini:
Artinya:”’Perempuan itu dinikahi karena empat hal, karena
hartanya, keturunannya, kecantikannya, atau karena
agamanya. Pilihlah berdeasarkan agamanya agar
engkau beruntung”. (HR.Bukhari dan Muslim).?
Hadits di atas menyebutkan empat Kkriteria yang harus

diperhatikan sebagai motivasi dalam memilih seorang perempuan

untuk dijadikan istri. Keempat kriteria tersebut adalah;

8 Ahmad Zubaidi, Kado Pengantin: Panduan Mewujudkan Keluarga Bahagia, Terj. Tuhfatul
‘Arus, Az-Zawaj As-Sa'id fi Al-Islam, (Solo: Pustaka Arafah, 2013), him. 28

% |bid., lihat juga pada Shahih Al-Bukhari (5090), Muslim (1466), Abu Dawud (2032), An-Nasa’l
(68/6), lbnu Majah (1858), Ad-Damiri (2170), Ahmad (11/428), Al-Baihaqi (VII1/79), Ibnu
Hibbah (4020-4026-1hsan).
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Pertama, karena harta (kekayaannya), maksudnya adalah
hendaknya seorang laki-laki memilih seorang perempuan yang
mempunyai banyak harta untuk dijadikan sebagai istri. Dengan
demikian, dari harta istri tersebut dapat dijadikan modal bagi
pasangan dalam menjalani kehidupan setelah menikah (dengan
catatan istri ridha terhadap harta tersebut digunakan bersama
dengan suami).

Kedua, memilih perempuan untuk dijadikan istri karena
sebab keturunan. Hal ini maksudnya adalah seorang laki-laki
boleh menikahi seorang perempuan dari keluarga baik atau
perempuan dari keturunan (nasab) keluarga yang baik atau
memiliki strata sosial yang terpandang di dalam masyarakat.
Dengan demikian, maka setelah menikah suami akan naik pula
strata sosialnya di masyarakat.

Ketiga, menikahi seorang perempuan karena
kecantikannya. Kaum laki-laki adalah makhluk visual, oleh karena
itu sudah fitrahnya mereka menyukai perempuan-perempuan
cantik, bahkan tidak sedikit laki-laki meletakkan kecantikan
sebagai kriteria utama dalam memilih istri. Faktor kecantikan ini
merupakan salah satu bagian daya tarik yang menjadi pemenuhan

fitrah serta penguat kecenderungan kepada pasangannya.
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Keempat karena agamanya, ketakwaan seorang calon istri
hendaknya menjadi hal prinsip yang harus dipertimbangkan oleh
seorang lelaki ketika memilih pasangan.

Seorang lelaki apabila dihadapkan dalam dua pilihan
dimana ada seorang perempuan yang cantik rupawan tetapi
pengetahuan agamanya kurang dan seorang perempuan shalihah
akan tetapi kurang rupawan, hendaknya ia memilih yang kedua.
Hal ini sebagaimana yang dianjurkan oleh Rasulullah Shallalahu
,,Alaihi Wasalam pada hadits di atas, bahwa ketika memilih calon
istri maka utamakanlah yang baik agamanya (religius), karena istri
yang religius dan berakhlak mulia akan mewariskan nilai-nilai
kebaikan dan kemuliaan kepada anak-anaknya kelak. Memilih
Calon Suami Islam telah meletakkan dasar-dasar serta prinsip-
prinsip yang jelas dalam memilih calon suami. Sebagaimana
sabda Rasulullah Shalallahu ,, Alaihi Wasalam:

Artinya:”Apabila ada seorang laki-laki yang kamu ridhai agama
dan akhlaknya datang meminang anak perempuanmu,
maka nikahkanlah dia. Apabila engkau tidak
menikahkannya, niscaya akan terjadi fitnah di muka
bumi dan kerusakan yang meluas”. (Hadits Riwayat at-
Tirmidzi dan Ibnu Majah)®

Memilih calon suami yang memiliki kekayaan, memiliki

strata dan status sosial yang baik, berasal dari keluarga

terpandang, dan tampan merupakan sebuah kebebasan bagi

% Muhammad Al-Mighwar, Sukses Menikah dan Berumah Tangga, Terj. Liman Yurid Az- Zawaj
Ash-Tazwwaj, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him. 65.
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seorang perempuan. Akan tetapi, hal utama yang harus dijadikan
pijakan pertama adalah aspek akhlak dan agamanya. Rasulullah
Shallalahu Alaihi Wasalam menganjurkan Kriteria utama bagi
para laki-laki dalam mencari istri, hal tersebut juga dapat
dijadikan pijakan bagi para perempuan dalam menentukan siapa
suaminya kelak. Menikah karena sebab kekayaan, keturunan, dan
kecantikan atau ketampanan, ketiganya adalah kriteria yang
bersifat fitrah dalam artian hal ini lumrah karena rata-rata
kecenderungan manusia seperti itu. Akan tetapi, tetap aspek
kebagusan akhlak dan pengetahuan agama yang baik harus
dijadikan kriteria utama.®

Langkah antisipasi Islam sebelum pernikahan adalah (a)
Islam memerintahkan masing-masing untuk memilih pasangan
hidupnya atas dasar agama dan akhlaknya. (b) Islam
menganjurkan agar lelaki sekufu dengan wanita dari segi nasab,
kedudukan, kekayaan dan profesi. (c) Islam menganjurkan
menikahi wanita yang subur (mampu menghasilkan keturunan).
(d) Islam memerintahkan agar peminang melihat terlebih dahulu
wanita pinangannya dan sebaliknya, sebelum pernikahan
berlangsung.®* Sebagaimana dalam proses memilih pasangan

hidup, tatkala seorang memilih calon istri atau suaminya, maka

31 Cahyadi Takariawan, Keakhwatan, him. 57-60.
%2 Mahmud al-Mashri, Perkawinan Idaman (Jakarta: Qisthi Pres, 2010), him. 264
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diharapkan ia telah menentukan kriterianya terlebih dahulu supaya
tidak terjebak kepada penyesalan.
Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah
Pedoman penyelenggaraan kursus pra nikah dimaksudkan
sebagai pedoman untuk para pejabat teknis di lingkungan Direktorat
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Urusan Agama Islam
di tingkat pusat, provinsi, kabupaten/kota dan KUA Kecamatan serta
badan/lembaga yang menyelenggarakan kegiatan Kursus Pra nikah.
Kursus dimaksudkan adalah sebagai pembekalan singkat (shot cource)
yang diberikan kepada remaja usia nikah atau calon pengantin dengan
waktu tertentu yaitu selama 24 jam pelajaran (JPL) selama 3 (tiga) hari
atau dibuat beberapa kali pertemuan dengan JPL yang sama. Waktunya
pelaksanaan dapat disesuaikan dengan kesempatan yang dimiliki oleh
peserta. Pelaksanaan Kursus Pra Nikah di beberapa negara ASEAN
seperti Malaysia dan Singapura dilaksanakan oleh badan atau lembaga
masyarakat dengan dukungan regulasi dari pemerintah. Majelis Ulama
Islam  Singapura (MUIS) merupakan contoh negara yang
menyelenggarakan kursus pra nikah selama satu sampai tiga bulan
dengan 8 kali pertemuan, sedangkan Jabatan Kemajuan Agama Islam
Malaysia (JAKIM) melaksanakan kursus pra nikah selama 3 bulan
dengan 8 sampai 10 kali pertemuan. Adapun Waktu pelaksanaannya
disesuaikan dengan waktu libur yang dimiliki oleh peserta kursus yang

umumnya pegawai atau buruh. Penyelenggaraan Kursus pra nikah
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sebagaimana diatur dalam pedoman ini berbeda dengan kursus calon
pengantin yang telah dilaksanakan pada waktu yang lalu, kursus calon
pengantin biasanya dilakukan oleh KUA/BP4 kecamatan pada waktu
tertentu yaitu memanfaatkan 10 hari setelah mendaftar di KUA
kecamatan sedangkan Kursus pra nikah lingkup dan waktunya lebih
luas dengan memberi peluang kepada seluruh remaja atau pemuda usia
nikah untuk melakukan kursus tanpa dibatasi oleh waktu 10 hari setelah
pendaftaran di KUA kecamatan sehingga para peserta kursus
mempunyai kesempatan yang luas untuk dapat mengikuti kursus pra
nikah kapan pun mereka bisa melakukan sampai saatnya mendaftar di
KUA kecamatan.®

Penyelenggara Kursus Pra Nikah Sesuai ketentuan pasal 3 ayat
(1) Peraturan Dirjen Masyarakat Islam Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah: bahwa penyelenggara kursus pra
nikah adalah Badan Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) atau lembaga/organisasi keagamaan Islam lainnya
sebagai penyelenggara kursus pra nikah yang telah mendapat Akreditasi
dari Kementerian Agama. Dengan ketentuan ini maka penyelenggaraan
kursus pra nikah dapat dilaksanakan oleh badan/lembaga di luar instansi
pemerintah dalam hal ini KUA kecamatan, tetapi pelaksanaannya
dilakukan oleh badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam yang telah

memenuhi ketentuan yang di tetapkan oleh Pemerintah. Pemerintah

** Nomor Dj.1i/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah, BAB 11
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dalam hal ini adalah Kementerian Agama berfungsi sebagai regulator,
pembina, dan pengawas.*

Berbeda pelaksanaannya dengan kursus calon pengantin yang
dilakukan pada waktu yang lalu dilaksanakan langsung oleh KUA/BP4
kecamatan. Penyelenggaraan kursus pra nikah sebagaimana diatur
dalam pedoman ini memberi kesempatan yang luas kepada masyarakat
untuk ikut serta berpartisipasi dalam pembinaan dan pembangunan
keluarga serta mengurangi angka perceraian dan kekerasan dalam
keluarga. Kementerian Agama sebagai regulator dan pengawas
bertanggung jawab untuk memberikan bimbingan pembinaan kepada
badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam penyelenggara kursus
pranikah agar pembekalan dapat terarah, tepat sasaran dan berhasil
sesuai dengan yang diharapkan, selain itu pembinaan dan pembangunan
keluarga tidak lagi tertumpuk pada tanggungjawab pemerintah secara
sepihak tapi menjadi tanggungjawab bersama masyarakat untuk bahu-
membahu meningkatkan kualitas keluarga dalam upaya menurunkan
angka perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga yang selama ini
marak di masyarakat. Dalam upaya meningkatkan peran serta
masyarakat, BP4 dapat berfungsi sebagai penyelenggara sebagaimana
halnya badan/lembaga swasta lainnya karena BP4 sesuai keputusan
Munas Ke XIV tahun 1999 menjadi organisasi yang mandiri,

profesional dan mitra kerja Kementerian Agama, sehingga BP4 sama

** Nomor Dj.1i/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah, BAB 111



30

kedudukan dan fungsinya seperti organisasi lainnya, BP4 tidak lagi
menjadi lembaga semi resmi pemerintah yang berbasis pada dua kaki
yaitu pemerintah dan masyarakat. Oleh karena itu badan/lembaga
penyelenggara kursus termasuk BP4 harus mendapatkan akreditasi dari
Kementerian Agama.®
5. Latar Belakang Peraturan Direktur Jenderal Nomor : Dj.li/542
Tahun 2013 Tentang Kursus Pra Nikah
Kursus pra nikah merupakan proses Kursus yang memiliki
cakupan sangat luas dan memiliki makna yang sangat strategis dalam
rangka pembangunan masyarakat dan bangsa Indonesia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Untuk itulah akhir-akhir
ini marak tumbuh badan/lembaga dari Ormas Islam dan LSM yang
menyelenggarakan kursus pra nikah, tentunya hal ini sangat
menggembirakan karena badan/lembaga/ organisasi penyelenggara
tersebut ikut membantu pemerintah dalam menyiapkan pasangan
keluarga dan sekaligus ikut menghantarkan pasangan keluarga tersebut
kepada kehidupan keluarga yang diidamkan yaitu keluarga sakinah
mawaddah warahmah.
Sebagai dasar penyelenggaraan kursus pra nikah maka
diterbitkan Peraturan Dirjen Masyarakat Islam tentang Kursus pra
nikah ini. Dalam rangka tertib administrasi dan implementasinya, bagi

lembaga/badan/organisasi keagamaan Islam yang akan menjadi

** Nomor Dj.li/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah, BAB 111
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penyelenggara kursus pranikah harus sudah mendapatkan akreditasi
dari Kementerian Agama. dan untuk penjelasan lebih lanjut mengenai
penyelenggaran kursus pra nikah dijabarkan melalui pedoman
Penyelenggaraan Kursus pra nikah ini. Karena itu pulalah pemerintah
Indonesia merumuskan perundang-undanganan yang mempersulit
terjadinya perceraian dan membentuk badan penasehat perkawinan atau
lebih dikenal BP4 (Badan Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian
Perkawinan). Pelestarian sebuah pernikahan tidak hanya diupayakan
setelah terjadinya masalah dalam rumah tangga. Namun pelestarian
sebuah pernikahan haruslah diupayakan sejak sebelum terjadinya
pernikahan. Dengan keluarnya Surat Keputusan Dirjen Bimas Islam
Nomor DJ.I1/542 Tahun 2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Kursus pra nikah, pemerintah mengamanatkan agar sebelum pernikahan
dilangsungkan, setiap calon pengantin harus diberikan wawasan terlebih
dahulu tentang arti sebuah rumah tangga melalui Kursus pra nikah.
Surat edaran ini juga merupakan respon dari tingginya angka perceraian
dan kasus KDRT (Kekerasan Dalam Rumah Tangga) di Indonesia.
Dengan mengikuti Kursus pra nikah pasangan calon pengantin yang
mau melenggang ke jenjang pernikahan akan dibekali materi dasar
pengetahuan dan ketrampilan dalam kehidupan berumah tangga.
Dasar Hukum Kursus Pra Nikah

Pemerintah Indonesia merumuskan perundang-undangan yang

mempersulit terjadinya perceraian dan membentuk badan penasehatan
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perkawinan atau yang lebih dikenal dengan nama BP4. BP4 adalah
satu-satunya badan yang berusaha di bidang penasihatan perkawinan
dan pengurangan perceraian. Fungsi dan Tugas BP4 tetap konsisten
melaksanakan UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan dan Peraturan
Perundang-undangan lainnya tentang Perkawianan. Oleh karenanya
fungsi dan peranan BP4 sangat diperlukan masyarakat dalam
mewujudkan kualitas perkawinan.

Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan, pasal 1 disebutkan: Perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, untuk membina dan
terciptanya suatu rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.

Pelestarian sebuah pernikahan tidak hanya diupayakan setelah
terjadinya masalah dalam rumah tangga. Namun pelestarian sebuah
pernikahan haruslah diupayakan sedini mungkin, yaitu sejak sebelum
terjadi atau dilangsungkannya pernikahan tersebut. Melalui Keputusan
Menteri  Agama (KMA) No.477 Tahun 2004, pemerintah
mengamanatkan agar sebelum pernikahan dilangsungkan, setiap calon
pengantin harus diberikan wawasan terlebih dahulu tentang arti sebuah
rumah tangga melalui Kursus pra nikah.

Dengan keluarnya Surat Edaran Dirjen Bimas Islam Nomor:

DJ.11/542 tahun 2013 membuat gerak langkah kursus Pra Nikah
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semakin jelas, ditambah dengan Surat Edaran Menteri Dalam Negeri
Nomor 400/54/111/Bangda perihal Pelaksanaan Pembinaan Gerakan
Keluarga Sakinah, lahirnya peraturan-peraturan tentang kursus pra
nikah tersebut, merupakan bentuk kepedulian nyata Pemerintah
terhadap tingginya angka perceraian dan kasus KDRT (kekerasan dalam
rumah tangga) di Indonesia. Diharapkan dengan dimasukkannya Kursus
pra nikah sebagai salah satu syarat atau prosedur sebelum
dilangsungkannya pernikahan, maka pasangan calon pengantin
selayaknya sudah memiliki wawasan dan bekal ilmu seputar kehidupan
rumah tangga yang pada gilirannya akan mampu secara bertahap
mengurangi dan meminimalisir angka perceraian dan kekerasan dalam
rumah tangga di Indonesia
Fungsi dan Tujuan Kursus Pra Nikah

Menurut Peraturan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam dalam
pasal 2 adalah kehidupan rumah tangga/keluarga dalam mewujudkan
keluarga sakinah, mawaddah warahmah serta mengurangi angka
perselisihan, perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga Adapun
fungsi lain pada Kursus keluarga yang terdiri dari fungsi biologis,
edukatif, religius, protektif, sosialisasi dan ekonomis. Dari beberapa
fungsi tersebut, fungsi religius dianggap fungsi paling penting karena
sangat erat kaitannya dengan edukatif, sosialisasi dan protektif. Jika
fungsi keagamaan dapat dijalankan, maka keluarga tersebut akan

memiliki kedewasaan dengan pengakuan pada suatu sistemdan
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ketentuan nurma beragama yang direalisasikan di lingkungan dalam
kehidupan sehari-hari.*
Secara garis besar Kursus dalam keluarga dapat dikelompokkan
menjadi tiga, yaitu:
a. Pembinaan Akidah danAkhlak
Mengingat keluarga dalam hal ini lebih dominan adalah
seorang anak dengan dasar-dasar keimanan, ke-Islaman, sejakmulai
mengerti dan dapat memahami sesuatu, maka al-Ghazali
memberikan beberapa metode dalam rangka menanamkan agidah
dan keimanan dengan cara memberikan hafalan. Sebab, kita tahu
bahwa proses pemahaman diawali dengan hafalan terlebih dahulu.
Ketika mau menghafalkan dan kemudian memahaminya, akan
tumbuh dalam dirinya sebuah keyakinan dan pada akhirnya
membenarkan apa yang diayakini. Inilah proses yang dialami anak
pada umumnya.
b. Pembinaan Intelektual
Pembinaan intelektual dalam keluarga memegang peranan
penting dalam wupaya meningkatkan kualitas manusia, baik
intelektual, spiritual maupun sosial.
c. Pembinaan Kepribadian dan Sosial
Pembentukan kepribadian terjadi melalui proses yang panjang.

Proses pembentukan kepribadian ini akan menjadi lebih baik apabila

% Achmad Kuzari, Nikah Sebagai Perikatan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995) hlm 46.
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dilakukan mulai pembentukan produksi serta reproduksi nalar tabiat
jiwa dan pengaruh yang melatar-belakanginya. Mengingat hal ini
sangat berkaitan dengan pengetahuan yang bersifat menjaga
emosional diri dan jiwa seseorang.

Oleh karena itu, dalam UU No.1 tahun 1974 pasal 30 s/d 34
telah tertulis tentang hak dan kewajiban suami dan istri. Salah satu
kewajiban suami adalah mencari dan memberikan nafkah kepada
istri dan anak-anaknya, sedangkan istri memiliki kewajiban untuk
menjalankan rumah tangga dengan sebaik-baiknya. Dalam buku The
National Studi on Family Strength, Nick dan De Frain
mengemukakan beberapa hal tentang pegangan menuju hubungan
keluarga yang sehat dan bahagia,’

Pada Bab Il Pasal 2 Peraturan Direktur Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam Kementerian Agama Nomor DJ.11/372 Tahun
2011 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus pra nikah
menjelaskan bahwa tujuan Kursus pra nikah adalah untuk
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan
rumah tangga/keluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah,
mawaddah, wa rahmah serta mengurangi angka perselisihan,
perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga.*®

Dalam Peraturan Dirjen Bimas Islam Nomor DJ.11/542 Tahun

2013 disebutkan tujuan kursus pra nikah Antara lain:

¥ Ibid

%8 peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama Nomor DJ.11/372
Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kurus Pra Nikah, h. 4
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a. Tujuan Umum : Mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah,
wa rahmah melalui pemberian bekal pengetahuan, peningkatan
pemahaman dan ketrampilan tentang kehidupan rumah tangga
dan keluarga.

b. Tujuan khusus : 1) Untuk menyamakan persepsi badan/lembaga
penyelenggara tentang substansi dan mekanisme
penyelenggaraan kursus pra nikah bagi remaja usia nikah dan
calon pengantin; 2) Terwujudnya pedoman penyelenggaran
kursus pra nikah bagi remaja usia nikah dan calon pengantin;
Berdasarkan apa yang telah di paparkan di atas, dapat dilihat
bahwa tujuan dari Kursus pra nikah adalah memberikan
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan penumbuhan
kesadaran tentang seputar permasalahan pernikahan dan
permasalahan kehidupan rumah tangga dan keluarga bagi para
calon pasangan suami istri.

8. Pengertian Nikah
Berasal dari kata bahasa arab, yang artinya bahasa berati
menyatu atau berkumpul. Sedangkan berdasarkan istilah yang lain
berarti degan akad nikah atau ijab qobul yang mengharuskan sebuah
hubungan yang terjadi sepasang manusia diucapkan dengan kata-kata.

Kata nikah ini dalam bahasa Indonesia diartikan dengan artikawin.*

$9Sulaiman, Figih Munakahat, www.webislam.com (31 Januari 2020)
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Pernikahan artinya akad atau ikatan lahir batindiantara seorang
laki-laki dan seorang perempuan, yang menjamin halalnya pergaulan
sebagai suami istri dan sahnya hidup berumah tangga, dengan tujuan
membentuk keluarga sejahtera.*® Selain itu, pengertian mengenai
perkawinan juga diatur dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 2 yang
menyatakan bahwa perkawinan menurut hukum Islam adalah
pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitssagan ghalmidzan
untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.

Pernikahan merupakan salah satu sunnatullah yang umum
berlaku pada semua makhluk Tuhan, baik manusia, hewan, maupun
tumbuh-tumbuhan.* Hal ini mendasar pada firman Allah SWT dalam

al-Quran Adz-Dzariat ayat 49 yang bunyi sebagai berikut:

r
PR ST P SRRy D 5
Q);.,Uﬂx‘wjjw 26‘”5}50'55

Artinya: “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya
kamu mengingat kebesaran Allah.”

Allah juga berfirman dalam Al-Quran Surat Yasiin ayat 36 yang

berbunyi sebagai berikut:

. :‘.E - . ’i 0 A ff & & 2 _ ‘/9’5 20 /“/./ .1,-4 PR
)./e.‘,.e.:\ u.”&aj}!lc/:..q Lc.f L@.L& C)-)Yld‘l’ (_5/.\” Cyee
. 8T T 7

Ogeday ¥ Lesy

Artinya: “Maha Suci Tuhan yang Telah menciptakan pasangan-
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh

bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka
ketahui.”

*®Haya Binti Mubarok Al-Barik, Ensiklopedi Wanita Muslimah, Darul Falah, Cetakan Ke Delapan
Edisi Indonesia, (Jakarta, Muharram, 1422 H) him 97.
* Sayyid Sabig, Fikih Sunnah 6, PT. Al-Maarif, Bandung, 1980, h. 7.
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Perkawinan merupakan satu cara yang dipilih Allah sebagai
jalan bagi manusia untuk beranak, berkembang biak dan menjaga
kelestarian hidupnya, setelah masing-masing pasangan siap melakukan
peranya yang positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan. Tuhan
tidak mau menjadikan manusia seperti makhluk lainya, yang hidup
bebas mengikuti nalurinya, dan berhubungan antara laki-laki dan
perempuan secara bebas tanpa mengikuti aturan. Akan terapi demi
menjaga kehormatan dan martabat, Allah membuat hukum sesuai
dengan martabatnya.** Dengan demikian hubungan antara laki-laki dan
perempuan diatur secara terhormat dan didasarkan saling meridhai
dengan ucapan ijab dan Kabul dan dihadiri saksi-saksi sebagai lambang
dari adanya kesepakatan dari kedua mempelai. Serta toleransi yang
tulus ikhlas yang diletakkan atas dasar nilai-nilai kebenaran , keadilan
dan demokrasi.

Selanjutnya pengertian perkawinan dalam UU No. 1 Tahun
1974 tentang perkawinan menjelaskan bahwa perkawinan ialah ikatan
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai
suamiisteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Yang
dimaksud dengan ikatan lahir dan batin adalah kedua belah pihak dapat

saling mengerti dan memahami, sehingga tujuan atas dibentuknya suatu

2 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam Perspektif Fikih dan Hukum Positif,
Ul Press, Yoyakarta, 2011, h. 21.
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pernikahan dapat terpenuhi dan dapat dengan ikhlas melaksanakan hak
dan kewajiban yang dimilikinya.

a. Dasar Hukum Pernikahan

Adapun dasar Hukum yang digunakan oleh umat muslim di
Indonesia adalah sebagai berikut:

1) Al- Qur’an danAs-Sunnah.
2) Undang Undang No. 1 Tahun 1974 tentangPerkawinan.
3) Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan
Undang Undang No. 1 Tahun 1974 tentangPerkawinan.
4) Kompilasi Hukumlslam.
b. Tujuan Pernikahan
Tujuan pernikahan dalam Kompilasi Hukum Islam pada
pasal 3 menyebutkan bahwa pernikahan bertujuan untuk
mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah,
dan rahmah. Dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974
tentang Perkawinan dijelaskan bahwa yang menjadi tujuan
perkawinan suami isteri adalah untuk membentuk keluarga yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Adapun beberapa tujuan lain atas adanya pernikahan yaitu:
1) Melestarikan jenis manusia dengan adanya keturunan
danpopulasi.

2) Terpeliharanyakehormatan.
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3) Menentramkan dan menenangkan jiwa, dalam hal ini pasangan
memiliki fungsi sebagai penghibur atau sebagai tempat bertukar
pikiran.

4) Mendapatkan keturunan yang sah, yang akan menyambung
amal dan pahala.

5) Saling mendukung dan membantu antara suamiistri

6) Mengembangkan tali  silaturahmi dan  memperbanyak
keluarga.*®

9. Pengertian Keluarga

Manusia hidup di dunia ini pada umumnya ingin berbahagia dan
sejahtera lahir dan batin. Bermacam-macam ikhtiar dilakukan, baik
siang maupun malam semuanya bertujuan untuk meraih kehidupan
yang lebih baik. Salah satu cara manusia mencapai bahagia adalah
dengan melakukan pernikahan, yang mana pernikahan diartikan
sebagaian orang sebagai sunnah rasul untuk  mencapai
sebuahkebahagiaan.

Pernikahan adalah salah satu siklus kehidupan manusia yang
pasti dialami setiap individu. Pernikahan sendiri mampu melahirkan
status sosial baru dan menimbulkan peran-peran baru baik bagi
pasangan yang menikah maupun kerabat dari pasangan tersebut. Bagi

pasangan yang baru melakukan pernikahan, proses tersebut

*3Tim Penyusun Materi Nisaiyyah, Nisaiyyah 6, (Mantingan: Kulliyatu-l-Mu’allimat Al- Islamiyah
Gontor Putri 1,1997) him 81.
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membuatnya menyandang sebuah status baru yakni sebagai suami dan
istri.*

Keluarga merupakan salah satu pranata yang penting dalam
kehidupan manusia. Melalui pranata keluarga maka seorang laki-laki
dan perempuan memiliki hak yang sah untuk berhubungan seksual,
prokreasi dan pengasuhan anak, mengorganisasi kerja dalam rumah
tangga, dan pengalihan hak milik serta bentuk-bentuk pewarisan
lainnya.Pernikahan sendiri menurut pengertian ahli hadis dan figh
adalah sebuah hubungan yang terjalin anatar suami dan istri dengan
ikatan hukum Islam, dengan memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukun
pernikahan yang telah diatur dalam Islam, seperti wali, mahar, dua saksi
yang adil, dan disahkan dengan ijab dan gabul.

Menurut Ulfatmi, keluarga merupakan suatu unit yang terdiri
dari beberapa orang yang masing-masing mempunyai kedudukan dan
peranan tertentu. Keluarga itu dibina oleh sepasang manusia yang telah
sepakat untuk mengarungi hidup bersama dengan tulus dan setia,
didasari keyakinan yang dikukuhkan melalui pernikahan, dipateri
dengan kasih sayang, yang bertujuan untuk saling melengkapi dan
meningkatkan diri dalam menuju ridhaAllah.*

Menurut Husein, keluarga adalah sebuah lembaga yang

dimaksudkan sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang

“Kustini, “Keluarga Harmoni dalam Perspektif Berbagai Komunitas Agama”, Cet. 1, (Puslitbang
Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2011) him 61.

*Ulfatmi, Keluarga Sakinah dalam Perspektif Islam, (Jakarta:Kementerian Agama RI, 2011) him.
19.
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tenteram, aman, damai, dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih
sayang diantara mereka yang ada di dalamnya. Seorang suami dan istri
seharusnya dapat menemukan ketenangan jiwa, kepuasan batin, serta
cinta dalam rumahnya.*®
Keluarga juga merupakan tempat pengasuhan alami yang
melindungi serta merawat anak mulai dari awal ia tumbuh, serta
mengembangkan fisik, akal, dan spiritualitasnya. Dalam naungan
keluarga, perasaan cinta, empati dan solidaritas berpadu dan menyatu
dalam anggota-anggota di dalamnya. Anak-anak pun akan bertabiat
dengan tabiat yang biasa ia lekati sepanjang hidupnya. Lalu dengan
petunjuk dan arahan dari keluarga, anak-anak mampu menyongsong
hidup, memahami makna-makna dari kehidupan dan tujuan-tujuannya,
serta mengetahui bagaimana berinteraksi dengan makhluk hidup.
a. Fungsi Keluarga
Makna dan fungsi keluarga serta pelaksanaannya
dipengaruhi oleh kebudayaan sekitar dan intensitas keluarga dalam
turut sertanya dengan kebudayaan dan lingkungannya, keyakinan,
pandangan hidup, dan sistem nilai yang menggariskan tujuan hidup
serta kebijaksanaan keluarga dalam rangka melaksanakan
manajemen keluarga.
Melihat unsur-unsur yang terkandung dalam keluarga, maka

keluarga memiliki beberapa fungsi, diantaranya yaitu:

*Husein Muhammad, Figih Perempuan: Reflek Sikiat Atas Wacana Agama dan Gender,
(Yogyakarta: LkiS, 2001) him 121.
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Fungsi Religius

Keluarga  berfungsi  religius  artinya  keluarga
berkewajiban dalam memperkenalkan dan mengajak anaknya
serta anggota keluarga lainnya untuk hidup beragama sesuai
keyakinan yang dianut. Disini peran orang tua sangat penting,
karena sebagai orang pertama yang melakukan kontak langsung
dengan anak-anaknya, orangtua wajib menanamkan nilai-nilai
agama kepada anak-anak mereka sejak kecil untuk bekal dalam
kehidupannya kelak.

Islam pun menegaskanbahwa manusia hidup bukan
hanya di dunia ini saja, namun mereka juga akan menjalani
kehidupan lain setelah meninggalkan dunia ini. Sehingga bekal
agama yang mereka dapat dari orang tuanya ini akan mampu
menuntun mereka menjalani hidup yang lebih baik saat ini
sehingga mereka tidak menyesal di kemudianhari.

Fungsi Biologis

Kebutuhan seks merupakan salah satu kebutuhan
biologis manusia. Dorongan seksual ini apabila tidak
tersalurkan sebagaimana mestinya akan menimbulkan
perzinahan yang menimbulkan dampak negatif bagi yang
melakukannya. Islam sendiri sangat mengecam pada orang-
orang yang berbuat zina. Sehingga dengan adanya keluarga

mereka dapat menyalurkan kebutuhannya tersebut. Islam
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terbukti paling tahu dengan seluk beluk manusia dan paling
bijak dalam menanganinya, tatkala diberikan keleluasaan bagi
manusia untuk menjalankan aktivitas seksual mereka dalam
batas-batas legal dengan cara berkeluarga.
Fungsi Edukasi

Jika manusia menuntut memiliki keturunan, maka ia
harus siap menyediakan fasilitas Kursus dan pengembangan
diri bagi anak, sebab keluarga merupakan lingkungan Kursus
yang pertama dan utama bagi anak. Iklim lingkungan keluarga,
sikap dan kebiasaan hidup semua anggota keluarga,
keberagamaan dalam keluarga akan memberikan kontribusi
yang besar bagi pembentukan kepribadian anak kelak.Ini
merupakan tanggung jawab orang tua untuk selalu mendidik
anak-anak mereka yang harus dilakukan sampai anak-anak
mereka tumbuh dewasa dan mampu menyongsong hidup di
tengah masyarakat sebagai orang yang siap bekerja dan
memberi manfaat bagi orang lain.
Fungsi Sosialisasi

Jika Islam bertujuan membangun masyarakat yang kuat
dan rekat solidaritasnya, disinilah keluarga memiliki peran
yang besar dalam mewujudkan tujuan ini, karena secara teknis
keluarga membentuk dan mengembangkan hubungan sosial

baru melalui garis nasab dan pernikahan.
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Ada dan terlaksananya fungsi sosialisasi di dalam
keluarga, diharapkan dapat menjadi upaya dalam membantu
anak mempersiapkan dirinya menjadi anggota masyarakat.
Istilah sosialisasi ini tidak diartikan sebagai peleburan anak ke
dalam nila-nilai sosial begitu saja, melainkan lebih dalam arti
membantu anak mempersiapkan diri agar dapat menempatkan
dirinya sebagai pribadi yang kokoh dalam masyarakatnya dan
mampu berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat secara
konstruktif.

Fungsi Perlindungan dan Pemeliharaan

Adanya fungsi perlindungan dan pemeliharaan ini,
berarti bahwa semua anggota keluarga merasa nyaman, tenang
dan damai berada di tengah-tengah keluarganya. Bukan yang
terjadi malah sebaliknya, dimana istri atau suami dan anak
merasa takut, tertekan dan tidak senang saat berkumpul
bersama keluarganya. Perlindungan yang diberikan terhadap
semua anggota keluarga tersebut adalah perlindungan fisik,
ekonomi, jasmani dan rohani. Perlindungan yang diberikan
terhadap anggota keluarga ini haruslah secara proposional dan
wajar.

Fungsi Ekonomis
Keadaan ekonomis keluarga juga mempengaruhi

terhadap harapan orang tua akan masa depan anaknya serta
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harapan anak itu sendiri. Keluarga yang ekonominya sangat
lemah, akan menganggap anak sebagai beban hidup dari pada
pembawa kebahagiaan keluarga. Sementara mereka yang
keadaan ekonominyakuat mampu membuat kebutuhan keluarga
terpenuhi, sehingga akan menimbulkan kepuasaan bagi semua
anggota keluarga.

Keluarga merupakan suatu kesatuan ekonomis, dimana
fungsi  keluarga  disini  meliputi  pencarian  nafkah,
perencanaannya, pembelanjaan dan pemanfaatannya. Posisi
suami di dalam keluarga memang bertanggung jawab dalam
menafkahi keluarga, sementara istri dan anak yang
memanfaatkannya. Istri juga berperan sebagai pengelola
ekonomi rumah tangga, yang mengatur belanja rumah tangga
sesuai dengan pengeluaran dan penghasilan secara baik.

Fungsi Rekreasi

Rekreasi juga perlu terlaksana di dalam lingkungan
keluarga, namun jangan diartikan bahwa setiap hari harus selalu
ada pesta dalam keluarga. Ada begitu banyak ketegangan akibat
rutinitas pekerjaan dan kegiatan sehari-hari yang dialami oleh
seluruh anggota keluarga, sehingga masing-masing dari
anggota keluarga tersebut membutuhkan suasana yang santai

dan nyaman yang membuat mereka merasa tertekan.
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10. Keluarga Sakinah

Pengertian sakinah Keluarga menurut Islam yaitu bentuk
hubungan yang dipenuhi oleh cinta dan kasih, karena kedua hal tersebut
adalah tali pengikat keharmonisan. Kehidupan keluarga yang penuh
cinta kasih tersebut dalam Islam disebut Sakinah Mawaddah
Warahmah. Yaitu keluarga yang tetap menjaga perasaan cinta. cinta
terhadap suamif/istri, cinta terhadap anak, juga cinta pekerjaan.
Perpaduan cinta suami-istri ini akan menjadi landasan untama dalam
berkeluarga. Islam mengajarkan agar suami memerankan tokoh utama
dan istri memerankan peran lawan yaitu menyeimbangkan karakter
suami.’

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) keharmonisan
artinya perihal (keadaan) harmonis, keselarasan dan keserasian dalam
rumah tangga yang perlu di jaga.** Mewujudkan keluarga yang
Sakinah, Mawaddah, Warohmah (keluarga yang dipenuhi ketenangan,
rasa cinta, dan kasih sayang) merupakan dambaan setiap muslim dan
muslimah yang akan menghadapi mahligai rumah tangga. Keluarga
yang sakinah adalah keluarga yang di dalamnaya di tegakkan syari’at
Allah Ta’ala, keluarga yang di dalamnya terdapat sikap saling
memahami, keluarga yang di dalamnya terdapat rasa cinta dan

pergaulan yang baik.*

*” Muhammad M. Dlori, Dicinta Suami (Istri) Sampai Mati, Jogjakarta, Katahati, 2005, h. 30-32

*® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bah asa, Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta, 2008, h. 484

* Riyadhus Shalihin Emka, La Tahzan For Keluarga Samara , Araska, Yogyakarta, 2016, h. 134.
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Menurut Bossard & Ball sebagaimana yang dikutip oleh Ulfiah
dalam buku “Psikologi Keluarga” menyebutkan bahwa keluarga adalah
lingkungan sosial terdekat bagi seseorang yang merupakan tempat ia
dilahirkan, dibesarkan, tumbuh dan saling berinteraksi antar anggota
keluarga lainnya, tempat dimana kedua orang tuanya membentuk nilai-
nilai, membentuk pola pemikiran serta kebiasaan-kebiasaan
terhadapnya. Fungsi keluarga bagi seorang anak adalah sebagai sebuah
filter(penyaring) segala bentuk pengaruh dari luar terhadap
perkembangan psikis dan hubungan anak dengan lingkungan di luar
rumah.*

Menurut Yusdani dalam bukunya yang berjudul “Menuju Figh
Keluarga Progresif”, keluarga adalah suatu kelompok atau kesatuan sosial
dari orang-orang yang disatukan melalui sebuah ikatan pernikahan, terikat
karena hubungan darah dimana anggota keluarganya memiliki peran yang
berlainan berdasarkan fungsinya masing-masing, atau sekelompok orang
terdiri dari suami istri dan anak-anak yang tinggal dan hidp bersama-sama di
dalam sebuah rumah dimana setiap anggota keluarganya merasakan adanya
ikatan batin yang kuat sehingga saling mempengaruhi satu ama lain.**

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga
merupakan suatu unit terkecil dalam masyarakat dimana seseorang tinggal,
tumbuh, dan berkembang dalam suatu wadah yang disebut keluarga yang

saling mempengaruhi satu sama lain.

50 Ulfiah, Psikologi Keluarga;., him. 1.
*! 'Yusdani, Menuju Figih Progresif (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2015), him. 167-168.
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Menurut bahasa, kata sakinah memiliki arti keadaan jiwa yang
tenang, tentram, dan damai.>® Definisi sakinah menurut seorang pembuat
kamus ilmiah Ali bin Muhammad Al-Jurjani Ali bin Muhammad Al- Jurjani
yaitu adanya sebuah ketenangan dan ketentraman bersamaan dengan satu
cahaya dari dal Kabupaten Bondowoso am hati pada saat terjadi suatu hal
yang tidak terduga.’® Dengan demikian, yang dimaksud keluarga sakinah ialah
keluarga yang memiliki ketenangan, ketentraman, kedamaian, serta mampu
menyelesaikan permasalahan dan konflik yang menghadangnya.

Islam telah mengatur suatu konsep dalam kehidupan keluarga,
sebagaimana yang telah Allah Subhanahu Wa Ta"ala firmankan dalam al-
Qur’an Surah ar-Ruum ayat 21 sebagai berikut:

Jiss @) 1550 el hKbl b SO G of fals a3
(3 Os a3 U 3 §) Bl 03 3550 et
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan- Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”(al-Qur’an Surat ar-
Ruum Ayat 21).>*

"

Kata “sakinah” yang ada dalam al-Qur’an digunakan untuk
menggambarkan kenyamanan dalam keluarga. Istilah kata ini berasal dari akar
kata yang sama dengan kata “sakanun” yang memiliki arti tempat tinggal
(rumah). Kata sakinah dalam ayat tersebut menurut pernyataan para ulama

tafsir menggambarkan suasana yang damai menyelimuti rumah tangga,

52 \WJS Poerwadarmita, Kamus Umum Bahas Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1995), him. 675.

>3 Ulfiah, Psikologi Keluarga;., him. 61.

> Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2006), Cet. Ke-10, him. 324.
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sehingga suami dan istri mampu melaksanakan perintah Allah Subhanahu Wa
Ta"ala dengan tekun, mampu saling menghormati dan saling bertoleransi.
Bermula dari suasana sakinah inilah akan timbul mawaddah atau rasa saling
mengasihi dan menyayangi, sehingga kedua pasangan ini akan semkin
bertanggung jawab dan pada akhirnya akan menyuburkan tumbuhnya
perasaan cinta diantara keluarga.>

Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya yang berjudul “Prean
Agama Dalam Membentuk Keluarga Sakinah”, menjelaskan kata sakinah
berasal dari tiga huruf yang terdiri dari huruf sin, kaf dan nun yang
menggambarkan ketenangan. Sakinah dalam keluarga menurut M. Quraish
Shihab merupakan sebuah ketenangan yang aktif dan dinamis. Berdasarkan
penjelasan tersebut, maka keluarga sakinah menurut M. Quraish Shihab
adalah keluarga yang mampu menciptakan suasana kehidupan berkeluarga
yang tentram, dinamis, dan aktif yang asah, asih dan asuh.*

Menurut Machfud dalam buku yang berjudul “Membentuk Keluarga
Ideal”, bahwa keluarga sakinah adalah keluarga yang harmonis, bahagia dan
sejahtera lahir batin, hidup tenang, tentram, damai, dan penuh kasih sayang.
Dalam keluarga sakinah memiliki dimensi atau kriteria, yaitu; (1) hubungan
suami istri seimbang, (2) nafsu seksual tersalurkan dengan baik, (3) anak
terdidik menjadi anak yang saleh dan salehah, (4) terpenuhi kebutuhan lahir
batin suami istri, (5) terjalin ikatan persaudaraan yang harmonis antara pihak

keluarga besar suami dan istri, (6) mampu menjalankan perintah agama

> Ullfiah, Psikologi Keluarga;., him. 62.

% M. Quraish Shihab, Peran Agama Dalam Membentuk Keluarga Sakinah; Perkawinan dan
Keluarga Menuju Keluarga Sakinah (Jakarta: Badan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan
Pusat, 2005), him. 3
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dengan baik, (7) mampu menjalin hubunganyang baik dengan tetangga
sekitar, dan (8) mampu hidup dalam masyarakat dan Negara.®’

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa keluarga sakinah merupakan sebuah keluarga dimana semua anggota
keluarganya senantiasa selalu berusaha untuk memperbaiki kualitas dirinya
setiap saat. Keluarga sakinah selalu mendasari atau melandasi kehidupan
mereka dengan tuntunan yang telah diatur dalam agama Islam.
Keluarga sakinah merupakan sebuah bangunan keluarga yang terbentuk dari
aturan dan ketetapan agama secara benar, hubungan yang berlandaskan cinta
dan kasih sayang sehingga dapat menciptakan kehidupan yang bahagia,
damai, sejahtera dan tentram. Hal ini berarti, membangun keluarga sakinah
adalah mengerahkan segala upaya dan metode sesuai syariat Islam agar
tercipta keluarga yang rukun damai dan sejahreta baik di dunia dan membekali
diri dan anggota keluarga agar dapat mencapai kebahagiaan di akhirat kelak.

Tohari Musnamar dalam bukunya yang berjudul “Dasar-
dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam” mengemukakan
kriteria keluarga sakinah, diantaranya adalah sebagai berikut:

Keluarga sakinah adalah keluarga dimana anggotanya mempunyai
semangat dalam menguasai dan mengamalkan ilmu agama, saling memotivasi
antara sesama untuk terus memupuk semangat dalam belajar, menghayati
dan mengamalkan ajaran agama di dalam kehidupannya sehari-hari.

a. Semua anggota keluarga mempunyai sikap dan sifat saling
menghormati, menyayangi, mengerti tata karma dan sopan santun.

b. Suami yang berperan sebagai kepala keluarga senantiasa berusaha

> Machfud, Membentuk Keluarga Ideal, (Surabaya: Jawara, 2002), him. 22.
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untuk mendapatkan rejeki secara halal, sehingga dengan hasil rejeki
tersebut dapat mencukupi kebutuhan keluarganya dan rejekinya
terjamin keberkahannya.

c. Suami atau istri yang berperan sebagai bendahara keluarga harus
mampu mengatur keuangan, sehingga harta yang dimiliki dapat
dibelanjakan secara efektif dan efisien dan dapat memenuhi
kebutuhan pokok anggota keluarganya.®

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Bimas Islam dan

Penyelenggaraan Haji Nomor D/71/1999 Tentang Petunjuk

Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah Bab Il Pasal 3

menyatakan keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina atas

perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat spiritual dan material
secara layak dan seimbang, diliputi suasana kasih sayang antar anggota
keluarga dan lingkunganya dengan selaras, serasi, serta mampu
mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan,
ketakwaan dan akhlag mulia.
11. Implementasi Kursus Pra Nikah

Kursus dimaksudkan adalah sebagai pembekalan singkat (shot
cource) yang diberikan kepada remaja usia nikah atau calon pengantin

dengan waktu tertentu yaitu selama 24 jam pelajaran (JPL) selama 3

(tiga) hari atau dibuat beberapa kali pertemuan dengan JPL yang sama.

Waktunya pelaksanaan dapat disesuaikan dengan kesempatan yang

%8 Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam (Yogyakarta: Ul
Press, 1992), him. 65-67.
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dimiliki oleh peserta. Dalam BAB V; Materi kursus pra nikah terdiri
dari kelompok dasar, kelompok inti dan kelompok penunjang. Materi
ini dapat diberikan dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, study
kasus (simulasi) dan penugasan yang pelaksanaannya dapat disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan di lapangan. Dalam pelaksanaanya
berbagai strategi Kursus bagi calon pengantin, tidak hanya terbatas pada
lembaga penyelenggaranya, akan tetapi juga memperluas lingkup dan
cakupannya Butuh Keseriusan Pemerintah: Advokasi tiada Henti
Pemerintah mempunyai peran penting dalam penyelenggaraan Kursus
bagi calon pengantin. Persiapan fisik bagi calon pengantin akan
mempengaruhi proses dalam menjalankan fungsi reproduksinya.
Sebagaimana dikemukaan di atas, bahwa usia ideal menikah perempuan
minimal usia 20 tahun, sedangkan laki-laki 25 tahun. Akan tetapi dalam
aturan perundangan yang ada, yaitu UU No 1 tahun 1974 membolehkan
perempuan menikah usia 16 tahun. Dalam UU No 23 tahun 2002
tentang perlindungan anak, menyebutkan bahwa usia batasan usia anak
18 tahun. Dengan demikian, perlu terus diperjuangkan adanya
perubahan usia menikah bagi perempuan dan laki-laki yang tercantum
dalam UU tersebut. akan tetapi kasus pernikahan usia anak masih tinggi
di Indonesia karena peraturan yang ada, UU No 1 tahun 1974, masih
berlaku. Butuh keseriusan pemerintah untuk merevisi UU tersebut,

khususnya terkait dengan batas minimal usia perempuan menikah.
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Peran pemerintah akan kuat apabila memasukkan Kursus Pra
Nikah dalam kurikulum Kursus formal. Dengan catatan, materi-materi
nya tidak hanya UU perkawinan dan figh munakahat, akan tetapi
diseimbangkan dengan materi tentang ketrampilan hidup, termasuk di
dalamnya parenting, sehingga memenuhi tujuan dari penyelenggaraan
Kursus bagi calon pengantin. Kursus Informal (Peran Orang Tua)
Orang tua menjadi model bagi anaknya, termasuk dalam mengarungi
bahtera rumah tangga yang dibinanya. Pola asuh dan kehidupan dalam
keluarga akan terekam dalam kehidupan anak. Apabila kehidupan yang
dialami seseorang dalam keluarga bahagia, damai penuh kasih sayang
maka ia akan berusaha mewujudkan kehidupan keluarganya kelak
sebagaimana kehidupan orang tuanya saat kecil, Akan tetapi, bila
kehidupan yang dilalui dalam suasana konflik, banyak masalah dan
kurang kasih sayang, maka dua altenatif yang muncul. Pertama dia
akan mengalami kehidupan yang sama dengan masa kecilnya, artinya
meniru apa yang sudah dilakukan orang tua. Dia akan berprilaku
bagaimana dia diperlakukan. Kedua, pengalaman pahit dalam
kehidupan akan menjadi cambuk dan pelajaran berharga, sehingga dia
tidak akan mengulangi pengalaman pahit dalam hidupnya. Oleh sebab
itu orang tua berpengaruh terhadap kehidupan keluarga anaknya.

Orang tua tidak hanya memberi teladan, akan tetapi juga doktrin
(ajaran) dan pemahaman terkait membangun keluarga yang sakinah

mawaddah wa rahmah. Prinsip-prinsip hidup akan ditanamkan oleh
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orang tua kepada anaknya. Demikian juga ketrampilan hidup menjadi
salah satu “materi” yang diberikan dalam kehidupan dalam keluarga,
salah satunya dengan pembiasaan.

Tidak mudah mengubah pola asuh dan kebiasaan yang sudah
terbina dalam keluarga, maka langkah awal yang paling strategis adalah
melalui Kursus bagi calon orang tua, dalam hal ini para calon
pengantin. Sebelum melangsungkan ikrar (agad ijab gobul) calon
pengantin perlu diberikan Kursus yang akan menjadi bekal dalam
mengarungi rumah tangga yang akan dibinanya. Kursus Formal (Peran
Sekolah/Perguruan Tinggi) Terdapat dua cara untuk memasukkan
materi Kursus Pra Nikah: pertama menjadi satu mata pelajaran/mata
kuliah yang berdiri sendiri. Mata kuliah yang terkait langsung dengan
persiapan pra nikah adalah Psikologi Keluarga. Sementara untuk
menjadi satu mata pelajaran khusus, perlu dipikirkan dan didiskusikan
kembali. Belum menjadi perhatian dari para pemikir Kursus Indonesia
untuk memasukkan Kursus dalam rangka membangun keluarga dalam
satu mata pelajaran tersendiri. Kedua, dimasukkan (insert) dalam mata
kuliah/pelajaran tertentu. Mata pelajaran terkait dengan Kursus Pra
Nikah: biologi, PkN, IPS, Figh, Ekonomi, sosiologi, dan lain lain: Mata
kuliah yang terkait dengan Kursus Pra Nikah: Psikologi Perkembangan,
Psikologi Agama, Psikologi Anak, Psikologi Perempuan, Bimbingan
Konseling, Figh, Tafsir, Hadits, dll. Perlu diberikan orientasi khusus

bagi penyusun kurikulum dan penulis buku untuk memasukkan
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pentingnya Kursus Pra Nikah. Dengan demikian diharapkan Kursus Pra
Nikah dapat masuk dalam kurikulum yang dirancang untuk semua
peserta didik.

Perlu persiapan khusus dalam menyusun perangkat pendukung
pelakanaan Kursus bagi calon pengantin (Kursus Pra Nikah), baik dari
aspek kurikulum, metode, media, penyelenggara, dan sebagainya.

Pada sisi lain, strategi yang bisa dilakukan adalah dengan
membuka pusat studi yang mengkaji tema terkait dengan keluarga atau
anak. Sebagai contoh, menurut Statuta yang baru, di lingkungan
Perguruan Tinggi Agama Islam, khususnya PTAIN, terdapat Pusat
Studi Gender dan Anak. PSGA UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
misalnya, mempunyai tugas dan fungsi menciptakan lingkungan ramah
anak. Lingkungan ramah anak diawali dari keluarga ramah terhadap
anak, sekolah ramah anak, dan masyarakat (lingkungan) ramah anak.
Untuk itu para orang tua perlu dibekali Kursus dalam keluarga yang
ramah anak. Pembekalan tersebut dapat diberikan kepada mahasiswa
dan masyarakat lainnya yang hendak membangun keluarga.

Teori Persepsi

Teori Persepsi merupakan sebuah aplikasi historis dari
tanggapan pembaca terutama berkembang di Jerman ketika H. R Jauss
menerbitkan tulisan berjudul Literary Theory as a Challenge ti Literary
Theory. Dimana fokus perhatiannya pada penerimaan sebuah teks.

Minat utamanya bukan pada tanggapan seorang pembaca tertentu pada
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suatu waktu tertentu melainkan pada perubahan-perubahan tenggapan,
interprestai, dan evaluasi pembaca umum terhadap teks yang sama atau
teks-teks yangberbeda. (Nasbahry Couto, 2011) Teori Persepsi
menantang otonomi teks dan implikasi rancangan yang baik sebuah
teks, dengan argumen bahwa interpretasi dan evaluasi tidak ditentukan
oleh sifat alami teks dan kebaikannya oleh pengarang, tetapi juga oleh
karakter si penerima atau konsumen.

Tetapi teori Persepsi adalah suatu studi dengan pendekatan
yang berbeda. Ahli teori Persepsi menggunakan penemuan-penemuan
riset empiris. Tetapi mereka juga menyadari keluasan dari: proses,
institusi, konteks dan struktur kondisi dan batas-batas respon pengamat.

Adapun persepsi Bimbingan keluarga yang diberikan sebelum
berlangsungnya perka Kabupaten Bondowoso winan telah diatur dalam
Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam No.
DJ.11/491 tahun 2009 tentang Kursus Calon Pengantin. Kemudian pada
tahun 2013 peraturan tersebut disempurnakan dengan dikeluarkan
Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam No. DJ.11/542
tahun 2013 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus pra nikah. Pada
tahun 2009 program bimbingan keluarga ini dikenal dengan sebutan
kursus calon pengantin, namun pada tahu 2013 program ini dikenal
dengan sebutan kursus pra nikah. Pada dasarnya, kedua program ini
memiliki tujuan yang sama, hanya saja teknis pelaksanaannya yang

sedikit berbeda. Persamaan ini dapat dilihat dari pengertian akan
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program bimbingan ini sendiri seperti pada Peraturan Dirjen Bimas
Islam tahun 2009 disebutkan bahwa yang di maksud dengan kursus
calon pengantin (selanjutnya disebut suscatin) adalah pemberian bekal
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan dalam waktu singkat
kepada calon pengantin tentang kehidupan rumah tangga/ keluarga.
Sedangkan pada Peraturan Dirjen Bimas Islam tahun 2013
menyebutkan bahwa kursus pra nikah adalah pemberian bekal
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan penumbuhan kesadaran
kepada remaja usia nikah tentang kehidupan rumah tangga dan
keluarga. Pada lampiran bab 1 huruf d Peraturan Dirjen Bimas Islam
Tahun 2013,

Abdul Djamil selaku Direktur Jenderal menjelaskan bahwa tidak
hanya remaja usia nikah yang diberikan kursus pra nikah, namun semua
calon pengantin wajib mendapatkan kursus tersebut sebab usia yang
lebih tua atau tidak remaja lagi bukan jaminan bahwa mereka telah
paham akan perihal rumah tangga, oleh karena itu semua calon
pasangan pengantin harus mengikuti kursus tersebut. Dari penjelasan di
atas terlihat jelas bahwa walaupun sebutan sedikit berbeda namun
memiliki pengertian yang sama. Oleh karenanya untuk penjelasan
berikutnya hanya akan disebut kursus pra nikah, dan akan dijelaskan
pula jika ada perbedaan dengan suscatin. Kursus pra nikah merupakan
upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk memberikan pemahaman

tentang berumahtangga kepada calon pasangan suami istri dan
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keterampilan guna mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, dan
rahmah serta menekan tingginya angka perceraian di dalam masyarakat.
Adapun yang berwenang untuk melaksanakan kursus pra nikah adalah
Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4). BP4
adalah badan atau lembaga atau organisasi yang bersifat semi resmi
yang bernaung di bawah Kementerian Agama yang bergerak dalam
bidang pemberian nasehat perkawinan, perselisihan, dan perceraian.>
Berdasarkan SK Menteri Agama Nomor 85 Tahun 1961 BP4
dikukuhkan sebagai satu-satunya badan yang berusaha dalam bidang
penasehatan perkawinan dan penurunan angka perceraian, dengan status

sebagai badan semi resmi.

%% Harun Nasution e, all, Ensiklopedi Islam “Badan Penasehat Perkawinan, Perselisihan, dan
Penyelesaian Perceraian”, (Jakarta: Departemen Agama RI, 1993), him. 212.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Dalam hal ini  Peneliti melakukan penelitian yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka dalam menelaah data dan
menampilkan serta menjelaskan obyek pembahasan dalam Tesis ini, penyusun
menempuh metode sebagai berikut:

A. Pendekatandan Jenis Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian Tesis ini adalah penelitian lapangan (Field

Reseach), yakni penelitian yang dilakukan atas terjadinya fenomena.®

Dalam hal ini penyusun meneliti tentangkecenderungan pengaruh adanya

Kursus Pra Nikah dalam membangun keluarga yang harmonis dengan

wawancara beberapa pihat terkait di Kantor Urusan Agama Kabupaten

Bondowoso.

2. Sifat Penelitian
Peneliti  menggunakan  teknik  deskriptif-analitik  dalam
menganalisis data, yakni mendeskripsikan dan memaparkan berbagai
persoalan yang terkait dengan kasus pernikahan di usia dini, banyaknya
perceraian, dan lain-lain terutama terkait dengan efektifitas Kursus Pra

Nikah guna membangun keluarga yang sakinah.

%93utrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM,
1981) him. 10

60
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3. Metode Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sosiologis untuk mengetahui latar sosial budaya yang
melingkupi subyek penelitian serta mendeskripsikan data yang diperoleh

di Kantor Urusan Agama Kabupaten Bondowoso.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini bertempat di Kantor Urusan Agama Kabupaten
Bondowoso, adalah salah satu kabupaten dalam Propinsi Jawa Timur yang
terletak di sebelah timur Pulau Jawa. Dikenal dengan sebutan daerah tapal
kuda dengan lbu kotanya adalah Bondowoso.** Adapu alasan kenapa peneliti
mengambil lokasi ini kerana menurut penelitian di KUA Kecamtan Cermee
salah satu KUA yang tingkat keberasilannya dalam melaksanakan pendidikan
Pra nikah sangant tinggi dan antosias masyarakat sangat besar adapun dampak
positifnya pada keutuhan keluarga sangat besar seperti Pada tahun 2019
Peserta Bimas Islam sebanyak 76 orang dan julah orang menikah sebanyak
349 orang Nikah adapun kegalanan yang berahir perceraian sebanyak 94
terdiri dari Cerai Talak sebanyak 32 orang Gugat Cerai sebanyak 62 orang

berdasarkan data ini peneliti memilih tempat ini sebagai tempat penelitian.

. Kehadiran Peneliti

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif ini sebagai instrumen
sekaligus pengumpul data. Artinya peneliti akan melakukan survey

sebelumnya, kemudian akan datang menemui informan sebagai sumber data

®1http://taandikal.blogspot.com/2017/12/sejarah-kabupaten-bondowoso.html (28 Januari 2020).



http://taandika1.blogspot.com/2017/12/sejarah-kabupaten-bondowoso.html%20(28

62

dan melakukan interview atau wawancara dengan pihak-pihak terkait, sesuai
dengan waktu yang telah disepakati selama tidak mengganggu kesibukan dan
kegiatan informan terkait. Informan selain manusia juga bisa seperti angket,
pedoman wawancara, pedoman observasi dan sebagainya dan

pada akhirnya penelitian ini bertindak sebagai perencana, pelaksana,
penggali dan pengumpul data, penganalisis, penafsir data sekaligus sebagai
pelapor data penelitian. Peneliti akan mengamati langsung ke informasi atau
data sebanyak-banyaknya.

D. Subjek Penelitian

Subyek penelitian merupakan pelopor jenis data serta informan yang
hendak dijadikan subjek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti ingin
memperoleh data tentang implementasi peraturan direktur jenderal bimas
islam tentang pendidikan pra nikah nomor : dj.ii/542 tahun 2013 dalam upaya
membangun keluarga sakinah(studi kasus Kecamatan Cermee Kabupaten
Bondowoso) Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah
Katerangan pejabat KUA Susilo, SE., M. HI sebagai kepala KUA, Ust.
Subakir Sebagai penyulu di Kecamatan Cermee Non PNS dan tokoh Agama
Kecamatan Cermee KH. Munasin, S.Pd selaku Pengasuh PP. Sabilil
Mukarromah dan tokoh masyarakat Lukman Hakim, S.H selaku Tokoh

Masyarakan Grujugan Kecamatan Cermee kabupaten Bondowoso .
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E. Sumber Data
Dalam penelitian ini penyusun mengklasifikasikan sumber data
menjadi dua bagian yaitu:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.®” Dalam hal ini data yang
penulis peroleh melalui penelitian dilapangan yang dilakukan dengan
observasi dilapangan dan wawancara dengan berapa pihak yang terkait
dantaranya :
Sumber data sekunder
Kursus
No | Nama Terakhir Jabatan
1. Kepala KUA Kecamatan
Susilo, SE., M. HI S2 Cermee Kabupaten
Bondowoso
2. Usman M.H S2 Dosen STIS Darul Falah
3. . - penyulu di Kecamatan Cermee
Ust. Subakir PP. Sidogiri Non PNS
4. KH. Munasin, S.Pd s1 Pengasuh PP. Sabilil
Mukarromah.
5. Misyono, S.Pd S1 Ketua yayasan Miftahul Ulum
6. | Gus Maimu, PP Sidogiri Reliavaasdily’ Lay
Cermee Utara.
7. | Yuda, S.E dan Mempelai Kecamatan Cermee
. S1
Sinta, S.E
8. Rifan Ainur Ridho, Mempelai Kecamatan Cermee
S.Pd dan Desti S1
Ariska, S.E
9. Mustajab Mempelai Kecamatan Cermee
Makki,S.Pd s
Kholifatul Hasanah,
S.Sos
10. | Mujahid SLTA Wali Mempelai
11. | Eko Wahyudi, S1 Wali Mempelai

%2Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013) him. 376.
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Kursus

No | Nama Terakhir Jabatan
S.Pd.l
12. | Edi Santoso, S.Pd.I S1 Wali Mempelai
13. Hasan Basri, S.H s1 Tak_mlr Masjid Darul Rahman
Suling Kulon Cermee
14. | Lukman Hakim, Tokoh Masyarakan Grujugan
S1
S.H Cermee
15. Abdur Razag, S.H s1 Kiai Musholla Nurul Hidayah

Bercak Cermee

F. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data sekundermerupakan sumber data yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data.® Dalam hal ini data yang

penulis peroleh dari sumberdata kepustakaan baik dari buku-buku maupun

dari penelitian terdahulu yang berkaitan.

Karena penelitian merupakan penelitian lapangan, maka data

primernya langsung diperoleh dari lapangan yang teknik pengumpulannya

dilakukan sebagai berikut:

1. Observasi

Data dalam penelitian kualitatif dapat dikumpulkan melalui

Tehnik Observasi. Tehnik Observasi adalah pengamatan dan pencatatan

secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala

atau gejala-gejala dalam objek penelitian®.Adapun jenis observasi yang

akan digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipasi pasif.

Jadi dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati,

631 1i
Ibid., 377.
*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010)him 300.
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tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.®°Maka dalam hal ini
peneliti melakukan pengamatan bersama dengan beberapa pihak yang
terlibat langsung di Kantor Urusan Agama Kecamatan Cermee
Kabupaten Bondowoso

Dalam kegiatan observasi ini pelelitian ingin mendapatkan data
baik berupa angka atau pun pendapat.

2. Interview

Interview adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam satu topik tertentu.®® Dalam hal ini peneliti melakukan
wawancara secara langsung dengan Kapala Kantor Urusan Agama
Kecamatan Cerme Kabupaten Bondowoso.

Interview sangat bermanfaat dalam penelitian. Dengan Interview
peneliti akan lebih mampu untuk memahami konteks data dalam
keseluruhan situasi sosial, peneliti dapat menemukan hal-hal yang ada
diluar persepsi responden. Sehingga peneliti mendapatkan gambaran
komprehensif dan juga peneliti tidak hanya mengumpulkan data yang
kaya, tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi dan merasakan
situasi  sosial yang diteliti.’” Dalam interview ini peneliti langsung

wawancara dengan berapa informan untuk mendapatkan data tentang:

®*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, him 66.
667

Ibid., 72.
*"Ibid., 67-68.
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a. Bagaimana pelaksanaan kursus pra nikah Peraturan Direktur Jenderal
Nomor : Dj.11/542 Tahun 2013 Bimas Islam di Kecamatan Cermee
Kabupaten Bondowoso.

b. Bagaimana persepsi masyarakat di Kecamatan Cermee Kabupaten
Bondowoso tentang kursus pra nikah.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau
judul peneliti yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi
merupakan metode yang digunakan mencari data yang diperlukan dalam
penelitian ini. Dal ini peneliti mengunakan dekumentasi untuk
mendapatkan data baik berupa data tentang:

a. Jumlah orang yang telah mengukuti BIMAS ISLAM atau pun
pendapat dari para Pejabat KUA, Tokoh Agama Dan Tokoh
Masyarakat

b. Untuk mendapakan informasi berupa persepsi masyarakat tentang
pelakasanana Kursus Pra Nikah dan persepsi tentang Bimas Islam.

Dan data lain yang berhubunagn dengan rumahsan masalah
dalam penelitian ini baik itu berupa berkas atau lain-lain. Sebagai bentuk
data pendukung dalam penelitian ini.

G. Analisis Data
Analisis data yang digunkan adalah metode deskriptif merupakan

penelitian non hipotesis sehingga dalam rangka penelitian tidak dirumuskan
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hipotesis, dengan tujuan untuk mengemukakan data yang digambarkan dengan
kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori untuk
memperoleh kesimpulan. Dalam literatur lain disebutkan bahwa tujuannya
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis,
faktual, dan akurat mengenai faktafakta, sifat-sifat, dan hubungan antar
fenomena yang diselidiki.

Dari hasil penelitian yang diperoleh melalui lapangan dan ditunjang
oleh kepustakaan disusun menjadi satu secara sistematis, maka dengan
demikian sumber primer dan sumber sekunder saling melengkapi sehingga
diperoleh gambaran yang jelas. Terkait dengan bagaimana yang terjadi secara
fakta atau realita yang ada dilapangan, mengenai pemahaman masyarakat
terkait dengan implementasi peraturan direktur jenderal bimas islam tentang
Kursus Pra Nikah nomor : dj.ii/542 tahun 2013 dalam upaya membangun
keluarga sakinah(studi kasus Kecamatan Cermee Kabupaten Bondowoso),

Hal ini akan dipaparkan juga berbagai macam persepsi yang terjadi
dalam masyarakat, kedudukan ataupun pelaksaannya menurut tokoh Agama
Masyarakat dan para pejabat Pengadilan KUA, atau sebagian masyarakat
tempat penelitian yang dilakukan. Adapun Data yang lelah dikumpulkan
melalui metode analisis deskriptif kualitatif.

Dalam menganalisi data yang diperoleh dari wawancara dan
dukomentasi peneliti menggunakan diskriptif. Adapun Data yang lelah
dikumpulkan melalui metode analisis deskriptif kualitatif ini kemudian data

yang diperoleh direduksi terlebih dahulu yakni menidentifikasi pemahaman
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para tokoh yang persepsi yang sama dilanjut dengan mengkategorisasi
berdasarkan rumusan masalah setelah itu dilanjut sistesis untuk mengetaui
problem pelaksanaan Kursus Pra Niah sehingga peneliti mengasilkan hepotisis
sesuai tujuan dari rumusah masalah.

. Keabsahan Data

Uji keabsahan datadalam penelitian kualitatif diperlukan uji
kredibilitas meliputi perpanjangan pengamatan, peningkatan penekunan,
diskusi dan teman sejawat, analisis kasus. Untuk uji keabsahan data, penulis
menggunakan triangulasi sebagai teknik. teknik adalah pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan
hasil wawancara terhadap obyek penelitian.

Untuk uji keabsahan data dengan triangulasi sebagai teknik maka
peneliti menguji data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Dalam pengujian keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan
observasi dengan wawancara terhadap para informan. Selain itu mencari
informasi dari berbagai putusan yang sejenis yang juga berkaitan dengan para
pihak yang bersangkutan dengan tujuan untuk mengantisipasi kesalahan atau
kekeliruan yang terlewati oleh peneliti.

Tahap-tahap Penelitian

Tahapan yang perlu dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari

beberapa tahapan, yaitu tahap pra lapangandimana peneliti menentukan topik

penelitian, mencari informasi yang berkaitan dengan topik.
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Tahap selanjutnya peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk
mencari data informan serta melakukan observasi, dokumentasi dan
wawancara terhadap informan yaitu ketua Kantor Urussan Agama Kabupaten
Bondowoso.

Selanjutnya pada tahap terakhir ini, peneliti menganalisa data sesuai
dengan teknik analisis yang digunakan, yaitu analisis kualitatif deskriptif,

kemudian dilanjutkan dengan penyusunan laporan penelitian.



BAB IV
PAPARAN DATA

A. Gambaran umum Objek Penelitian

1. Latar Belakang Terbentuknya KUA Cermee

Secara fisik gedung Kantor Urusan Agama Kecamatan. Cermee
Kab. Bondowoso terletak di tempat yang sangat strategis, yaitu di JI JI.
Raya Cermee Desa Cermee RT 25 Bondowoso. Bangunan fisik kantor
yang selesai dibangun pada tahun 1985 dengan luas bangunan 90 M? ini
dibangun di atas areal tanah seluas 665 M® dengan status Hak Pakai
Kementerian Agama RI. Dengan bangunan yang sudah parmanen ini
dengan format dua lantai, KUA di wilayah ini memiliki sarana dan
prasarana yang cukup memadai dalam menjalankan fungsinya sebagai
pelayan masyarakat.®®

Kantor Urusan Agama Kecamatan Cermee merupakan ujung
tombak Kementerian Agama Kabupaten Bondowoso, memainkan peranan
yang urgen dan fungsi yang strategis dalam membangun iklim dan kultur
keberagamaan di sekitar wilayah kerjanya secara kondusif dan harmonis.
Hal ini diperlihatkan melalui upaya yang dilakukan para pegawainya
secara prima dan maksimal, baik dalam memberikan pelayanan,
pembinaan maupun bimbingan masyarakat menyangkut persoalan-

persoalan keagamaan, misalnya ; mengenai pelayanan NR ( Nikah dan

% profil Kantor Urusan Agama Kecamatan. Cermee Kabupaten Bondowoso tahun 2020

70



71

Rujuk ), penertiban administrasi, kemasjidan, zakat dan wakaf, haji dan
pelaksanaan tugas- tugas layanan lainnya yang dibutuhkan masyarakat.
Secara umum, keberhasilan atau pencapaian target Kantor Urusan

Agama Kecamatan Cermee tidak terlepas dari dukungan-dukungan, antara

lain :

a. Tercukupinya tenaga yang ber-SDM handal, disiplin, jujur, loyal,
berdedikasi tinggi, profesional dan memiliki kemauan keras dan kuat
dalam menjalankan tugas.

b. Tersediannya sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebutuhan.

c. Tersedianya gedung/kantor yang representative dan kondisi
lingkungan yang bersih, indah, asri, aman dan nyaman.

d. Terlaksananya segala bentuk layanan kepada masyarakat sedapat
mungkin dengan menggunakan IT (Program SIMKAH). Terlebih sejak
KUA  berupaya memperbaiki system dan  meningkatkan
profesionalisme kerja sesuai dengan diamanatkan oleh PMA. No. 11

Tahun 2007 tentang Pencatatan Nikah.

Disusunnya profil Kantor Urusan Agama Kecamatan Cermee
dalam sebuah tulisan ini, secara internal, dimaksudkan sebagai self
control dan tolok ukur kemampuan kinerja dan peranan yang dilakukan
selama ini. Sedangkan, secara external, profil ini diharapkan dapat
memberi deskripsi tentang kondisi obyektif Kantor Urusan Agama

Kecamatan Cermee dalam memberikan layanan kepada masyarakat.®

%P rofil Kantor Urusan Agama Kecamatan. Cermee Kabupaten Bondowoso tahun 2020
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2. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Cermee dari Tahun ke

Tahun

Orang-orang yang pernah menjabat kepala Kantor Urusan Agama

Kecamatan Bondowoso adalah sebagai berikut :

NO. NAMA JAI\Q):-SI_AAN KETERANGAN
1. |Sjghran | - —1970
2. | P. Moesitti 1970 - 1975
3. | Karsoemo 1975 - 1980
4. | Soemarto 1980 — 1986
5. | Juhana, BA. 1986 — 1991
6. | Sudirman, BA. 1991 — 1995
7. | Imam Samudri 1995 - 2000
8. | Drs. Astono 2000 — 2002
9. | Drs. Abd. Ghafur 2002 — 2003
10. j:glsanul Mubtadi’in, S. 2003 — 2007
11. | Awalul Muttaqin, S. Ag. 2007 — 2009
12. | Drs. Saifullah 2009 — 2012
13. | H. Moh. Muhiyi, M.HI. 2012 — 2013
14. | H. Aswirnadi, S. Ag. 2013 - 2014
15, a:s H. Muchlis Hasan, M. 2014 — 2016
16. | Susilo, SE. 2016 — sekarang

3. Kelurahan/ Desa dalam Wilayah Kecamatan Cermee

Wilayah Kecamatan Cermee

terbagi menjadi

15 desa,

pedukuhan/dusun, 0 RW dan 281 RT, dengan rincian sebagai berikut :

88
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PEDUKUHAN RUKUN RUKUN
NO. NA'\E')égAEL' / / WARGA | TETANGGA
DUSUN (RW) (RT)
1. Desa Solor 4 0 15
2. Desa Kladi 6 0 16
3. Desa Bercak 9 0 28
Desa Suling
4. Wetan 7 0 21
5 Desa Suling c 0 19
Kulon
6. Desa Cermee 8 0 37
Desa Ramban
/. Wetan 7 0 28
8. Desa Ramban 4 0 17
Kulon
9. | Desa Grujugan 3 0 8
10. | Desa Bajuran 6 0 17
11. | Desa Jirek Mas 5 0 14
12 Desa Batu 6 0 1
Salang
13. Desa Batu 4 0 1
Ampar
14. | Desa Palalangan 6 0 15
15, Des_a Bercak g 0 ”1
Asri
Jumlah 88 0 281

Geografis dan Demografis

Batas Wilayah

Kecamatan Cermee

merupakan salah satu kecamatan dari 23

kecamatan yang ada di Kabupaten Bondowoso dengan jarak kurang lebih

32 km arah Timur dari ibukota kabupaten, tepatnya pada 7°78°04” LS dan

114°04°5”BT. Secara geografis Kecamatan Cermee

terletak pada
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ketinggian 200 — 450 meter diatas permukaan laut. Sedangkan batas
daerah Kecamatan Cermee sebagai berikut:
a. Sebelah utara berbatasan dengan wilayah Kecamatan Kapongan
Kabupaten Situbondo.
b. Sebelah barat berbatasan dengan wilayah Kecamatan Prajekan
Kabupaten Bondowoso.
c. Sebelah selatan berbatasan dengan wilayah Kecamatan Sempol
Kabupaten Bondowoso.
d. Sebelah timur berbatasan dengan wilayah Kecamatan Arjasa
Kabupaten Situbondo.
Luas Wilayah
Kecamatan Cermee dengan luas wilayah 18.128 ha terdiri dari
Tanah Sawah seluas 2.552 ha; Tanah Pekarangan untuk bangunan dan
halaman sekitar 2.728 ha; Tanah Tegal/ Kebun 9.219 ha; perkebunan
1.192 ha; dan Tanah Kering Lainnya 2.437 ha. Latar belakang geografis
seperti ini sedikit banyak berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat
Kecamatan Cermee baik secara ekonomi, sosial, politik maupun budaya.

Sedangkan luas masing-masing wilayah kelurahan/desa adala sebagai

berikut :
NO. NAMA KEL. / DESA LUAS WILAYAH
1. Desa Solor 6205 ha.
2. Desa Kladi 2191ha.
3. Desa Bercak 593 ha.
4. Desa Suling Wetan 997 ha.
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NO. NAMA KEL. / DESA LUAS WILAYAH
5. Desa Suling Kulon 477 ha.
6. Desa Cermee 860 ha.
7. Desa Ramban Wetan 1122 ha.
8. Desa Ramban Kulon 1130 ha.
9. Desa Grujugan 363 ha.
10. | Desa Bajuran 727 ha.
11. | Desa Jirek Mas 1814 ha.
12. | Desa Batu Salang 661 ha.
13. | Desa Batu Ampar 449 ha.
14. | Desa Palalangan 202 ha.
15. | Desa Bercak Asri 337 ha.
Jumlah 18128 ha.
IKlim
Wilayah Kecamatan Cermee beriklim tropis dengan curah hujan
sedang.
Sumber Daya Alam

Kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi hajat
hidup masyarakat adalah dari hasil pertanian, perikanan, perkebunan dan
kehutanan berupa padi, jagung, kedelai, kopi, kayu sengon, dan lain-lain.
Mata Pencaharian Penduduk

Dalam kontek ekonomi terutama micro ekonomi masyarakat
Cermee dihidupi dengan beragam mata pencarian. Pada umumnya
masyarakat Kecamatan Cermee bekerja di sektor pertanian, khususnya
pertanian tanaman pangan. Kondisi tersebut ditunjukkan dengan jumlah

rumah tangga yang berpenghasilan utama di sektor pertanian sebesr
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11.791 rumah tangga. Hal ini sesuai dengan kondisi wilayah yang
sebagian besar merupakan lahan pertanian
Bahasa Penduduk

Bahasa yang digunakan dalam percakapan dan komunikasi
sehari-hari adalah dengan menggunakan Bahasa Madura, Bahasa Jawa
dan Bahasa Indonesia.
Organisasi Kemasyarakatan

Organisasi kemasyarakatan di wilayah Kecamatan Cermee terdiri
dari : Nahdhatul Ulama, Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Islam
Indonesia (LDII), lkatan Persaudaraan Haji indonesia (IPHI), Dewan
Masjid Indonesia (DMI), Majelis Ulama Indonesia (MUI). Semua
organisasi kemasyarakatan itu adalah sebagai mitra kerjasama KUA
Kecamatan Cermee secara sinergi dalam melaksanakan tugas.
Peran Tokoh Masyarakat

Dukungan Tokoh Masyarakat dalam melaksanakan Program
KUA Kecamatan Cermee adalah merupakan bagian yang urgen untuk
terciptanya kesuksesan bagi tugas yang diembannya, termasuk
pelaksanaan pelayanan masyarakat (public service) mengingat personalia
KUA Kecamatan Cermee sangat terbatas.
Kerukunan Umat Beragama

Dukungan antar ummat beragama juga memberikan andil dalam

pembangunan daerah baik sesama ummat dengan pemerintah, dan
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ummat beragama lainnya yang terbina dengan baik sehingga masyarakat
menyadari modal utamanya adalah kerukunan.
6. Visi dan Misi KUA Kecamatan Cermee.”
a. Visi:

Terwujudnya masyarakat Kecamatan Cermee Kab. Bondowoso
yang taat beragama, rukun, cerdas, dan sejahtera lahir batin dalam
rangka mewujudkan Indonesia yang berdaulat, mandiri dan
berkepribadian berlandaskan gotong-royong

b. Misi:

a. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama.

b. Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragama.

c. Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan
berkualitas.

d. Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi
ekonomi keagamaan.

e. Mewujudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang
berkualitas dan akuntabel.

f. Mewujudkan tatakelola pemerintahan yang bersih, akuntabel dan
terpercaya.

7. Tugas KUA Kecamatan Cermee

Tugas seorang Kepala KUA adalah melaksanakan sebagian tugas
Kantor Kementerian Agama Kab. Bondowoso di bidang Urusan Agama

Islam di Wilayah Kecamatan Cermee. Pelaksanaan tugas tersebut adalah

profil Kantor Urusan Agama Kecamatan. Cermee Kabupaten Bondowoso tahun 2020
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bimbingan dan pelayanan teknis di bidang Urusan Agama Islam yang

meliputi :

a. Bidang kepenghuluan dan BP.4.
b. Bidang kemitraan umat beragama.
c. Bidang produk / pangan halal

d. Bidang hisab rukyat.

e. Bidang zakat dan wakaf.

f. Bidang kemasjidan

g. Bidang ibadah haji.

h. Bidang PHBI dan MTQ.

Bidang majlis ta’lim dan lembaga keagamaan.

8. Tujuan dan Saran

a.

Tujuan :

Mengacu pada visi dan misi yang telah ditetapkan dan
program serta kegiatan yang telah ditentukan, tujuan-tujuan yang
ingin dicapai adalah sebagai berikut :

1) Terwujudnya peningkatan kualitas layanan kepenghuluan dan
NTCR.

2) Terwujudnya peningkatan kualitas kehidupan keluarga sakinah.

3) Terwujudnya peningkatan kualitas kehidupan umat beragama.

4) Terwujudnya peningkatan kualitas layanan hisab rukyat dan
pengukuran arah Kiblat.

5) Terwujudnya peningkatan kualitas layanan produk halal.
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6) Terwujudnya peningkatan kualitas layanan zakat dan wakaf.
7) Terwujudnya peningkatan kualitas layanan kemasjidan dan ibadah
sosial
8) Terwujudnya peningkatan kualitas layanan penyelenggaraan ibadah
haji dan umrah.
9) Terwujudnya peningkatan kualitas layanan kegiatan lintas sektoral
10) Terwujudnya peningkatan kualitas penyediaan sarana dan
prasarana perkantoran.
b. Sasaran
Sasaran merupakan hasil yang akan dicapai oleh satuan
organisasi dengan rumus yang jelas, spesifik dapat diukur dalam
waktu yang telah ditentukann, namun pencapaiannya akan
dilaksanakan secara berkesinambungan.
9. Program Kerja
Kegiatan struktural yaitu terselenggaranya kegiatan tugas pokok
Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji :
a. Terlaksananya layanan kepenghuluan dan NTCR.
b. Terlaksananya pembinaan kehidupan keluarga sakinah.
c. Terlaksananya pembinaan kehidupan umat beragama.
d. Terlaksananya layanan hisab rukyat dan pengukuran arah kiblat.
e. Terlaksananya layanan produk halal.
f. Terlaksananya layanan zakat dan wakaf.

g. Terlaksananya layanan kemasjidan dan ibadah sosial
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h. Terlaksananya layanan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah.
i. Terlaksananya layanan kegiatan lintas sektoral
j.  Terlaksananya penyediaan sarana dan prasarana perkantoran.

Kegiatan Non Struktual, meliputi :"*

a. Kegiatan BP4. e.  Kegiatan IPHI.
b. Kegiatan LPTQ. f. Kegiatan DMI.
c. Kegiatan BAZ. g. Kegiatan PHBI.
d. Kegiatan MUI. h.  Kegiatan Ormas Islam.

10. Penegakan Hukum

Dalam pelaksanaan penegakan hukum, petugas diwajibkan ;
a. Mengamankan dan melaksanakan semua peraturan perundang-
undangan yang berlaku untuk diterapkan pada setiap permasalahan.
b. Menghindari terjadinya tindakan-tindakan penyimpangan dari
ketentuan yang berlaku.
c. Berprinsip bahwa setiap ucapan dan tindakan selalu berada diatas jalur
hukum yang berlaku.

11. Pembinaan Umat

Dalam pelaksanaan pembinaan umat, diupayakan ;
a. Petugas sering datang ke lokasi kelompok-kelompok pengajian di
desa-desa untuk melakukan penyuluhan dan pembinaan.
b. Petugas sering hadir ke lokasi-lokasi tempat diselenggarakan
peringatan hari-hari besar Islam untuk menyampaikan informasi

pembangunan.

Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan. Cermee Kabupaten Bondowoso tahun 2020
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c. Mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan dalam berbagai kesepatan.
B. Paparan Data

Dari beberapa hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan para

informan, terkait dengan Implementasi Peraturan Direktur Jenderal Bimas

Islam Tentang Kursus Pra Nikah Nomor : Dj.li/542 Tahun 2013 Dalam Upaya

Membangun Keluarga Sakinah (Studi Kasus Kecamatan Cermee Kabupaten

Bondowoso, peneliti akan memaparkan data dalam bentuk, dialog dan naratif,

namun sebelum data di sampaikan, terlebih dahulu, peneliti akan memaparkan

latar belakang Kursus para informan, sebagaimana tabel berikut ini.

Kursus
No | Nama Terakhir Jabatan
1. Susilo, SE.. M. HI s Kepala KUA Kecamatan Cermee
Kabupaten Bondowoso
2. Usman M.H S2 Dosen STIS Darul Falah
3. . o] penyulu di Kecamatan Cermee
Ust. Subakir PP. Sidogiri Non PNS
4. KH. Munasin, S.Pd s1 Pengasuh PP. Sabilil
Mukarromah.
5. Misyono, S.Pd S1 Ketua yayasan Miftahul Ulum
6. Gus Maimu, PP. Sidogiri Ef:rJ: yayasan Al Islah Cermee
7. Yuda, S.E dan Mempelai Kecamatan Cermee
: S1
Sinta, S.E
8. Rifan Ainur Ridho, Mempelai Kecamatan Cermee
S.Pd dan Desti S1
Ariska, S.E
Q. Mustajab Mempelai Kecamatan Cermee
Makki,S.Pd s
Kholifatul Hasanah,
S.S0s
10. | Mujahid SLTA Wali Mempelai
11. | Eko Wahyudi, s1 Wali Mempelai
S.Pd.l
12. | Edi Santoso, S.Pd.| S1 Wali Mempelai
13. Hasan Basri, S.H s1 Tak_mlr Masjid Darul Rahman
Suling Kulon Cermee
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Kursus
No | Nama Terakhir Jabatan
14. | Lukman Hakim, Tokoh Masyarakan Grujugan
S1
S.H Cermee
15. Abdur Razag, S.H s1 Kiai Musholla Nurul Hidayah
Bercak Cermee

Secara umum pandangan dan pelaksanaan terhadap Peraturan Direktur
Jenderal Bimas Islam Tentang Kursus Pra Nikah Nomor : Dj.li/542 Tahun
2013 Dalam Upaya Membangun Keluarga Sakinah sangat konstruktif dan
sangat penting dalam keutuhan rumah tangga.

Berikut pandangan para tokoh masyarakat Kecamatan Cermee
Kabupaten Bondowoso mengenai ketentuan, pelaksanaa dan persepsi
masyarakat terhadap Peraturan Direktur Jenderal Bimas Islam Tentang Kursus
Pra Nikah Nomor : Dj.li/542 Tahun 2013 Dalam Upaya Membangun
Keluarga Sakinah, Sedangkan dalam tokoh masyarakat Bondowoso terdiri
dari para kiai dan penjabat KUA Kecamatan Cermee , karena peran Para
tokoh terhadap konstruk masyarakat, menjadi sumber rujukan umat dalam
memberikan legitimasi terhadap suatu warganya, sudah barang tentu
mempunyai pijakan yang bersifat keagamaan dan melakukan tindakannya
terutama terhadap hal yang bersifat baru, apalagi berkaitan dengan rumah
tangga, dan dalam proses sosialisasi terhadap masyarakat lebih memiliki bobot
dan peran yang cukup signifikan, demi menuju Islam yang rahmatan lil
alamien dan universal, dengan melihat apa-apa yang menjadi sekat dan
perbedaan di antara mereka, sehingga bisa diketemukan titik perbedaan dan

kesamaan dari pendapat masing-masing.
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Dari hasil wawancara peneliti dengan para informan, secara umum,
mereka menyepakati bahwa makna Kursus Pra Nikah itu sendiri, adalah
Kursus Pra Nikah ini penting untuk dipelajari bagi setiap orang guna
membekali diri agar mampu menjalani kehidupan pernikahan dengan
langgeng. Berikut kutipan wawancara peneliti dengan informan.

1. Pelaksanaan kursus Pra Nikah Peraturan Direktur Jenderal Nomor :
Dj.11/542 Tahun 2013 Bimas Islam di Kecamatan Cermee Kabupaten
Bondowoso

Menurut Susilo, S.E. Selaku Kepala KUA Kecamatan Cermee

Kabupaten Bondowoso mengatakan:

“Pelaksanaan kursus pra nikah di Kecamatan Cermee dilaksanakan
dua kali dalam satu tahun dengan durasi 24 jam dan dijadikan 3
hari (1 hari 8 jam) dan tempatnya di kantor MWCNU Cermee.
Sasaran pelaksanaan ini adalah warga masyarakat kecamatan
cermee yang sudah memasuki usia nikah yaitu laki-laki 19 tahun
dan perempuan 19 tahun. Materi yang diberikan adalah kebijakan
perkawinan, membangun hubungan dalam keluarga,
mempersiapkan keluarga sakinah, memenuhi kebutuhan keluarga,
refleksi dan evaluasi dan post test, mempersiapkan generasi
berkualitas dan menjaga kesehatan reproduksi dan disampaikan
oleh tenaga ahli. Pelanksanaan ini akan diberikan sertifikat lulus
bagi peserta yang mengikuti kursus pra nikah sesuai dengan waktu
yang ditentukan.«"

Hal ini juga di sampaikan oleh Usman M.H. Selaku tokoh
masyarakat sekaligus Dosen STIS Darul Falah sebagai berikut ini:

“Kursus pra nikah yg pelaksanaannya bekerja sama dengan Badan
Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4). Atau
organisasi keagamaan islam lainnya. Dalam pasal 3 pula ayat 1
bahwa penyelenggara kursus pra nikah adlh BP4 atau organisasi
keagamaan islam yg telah memiliki akreditasi dari kementerian

"2 Susilo, S.E, wawancara, Bondowoso, 28 September 2020
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agama. Setahu saya untuk KUA Cerme sudah beberapakali
melaksanakan kursus pra nikah"

Kursus dimaksudkan adalah sebagai pembekalan singkat (shot
cource) yang diberikan kepada remaja usia nikah atau calon pengantin
dengan waktu tertentu yaitu selama 24 jam pelajaran (JPL) selama 3 (tiga)
hari atau dibuat beberapa kali pertemuan dengan JPL yang sama.
Waktunya pelaksanaan dapat disesuaikan dengan kesempatan yang
dimiliki oleh peserta. Dalam BAB V; Materi kursus pra nikah terdiri dari
kelompok dasar, kelompok inti dan kelompok penunjang. Materi ini dapat
diberikan dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, study kasus
(simulasi) dan penugasan yang pelaksanaannya dapat disesuaikan dengan
kondisi dan kebutuhan di lapangan.

Menurut KH. Munasin, salah satu Tokoh Agama sekaligus sebagai
Penyuluhan bidang Keluarga SaMaWa beliau menuturkan, bahwa:

“Pelaksanaan Kusrsus pra nikah bagian dari taklim yang di
anjurkan syariat dan saya bangga menjalani tugas ini karena pasti
mendapat ganjaran dan terlebih bisa menjalankan ilmu Allah
mengajari orang yang kurang begitu paham pada urusan nikah.
masyarakat cermee pada pendidikan pra nikah, Mengenai dirinya
sebagai penyulu diKecamatan Cermee . Sangat mendukung pada
kegiatan pendidikan pra nikah. Karena sangat membantu sekali
pada keharmonisan keluarga.”™

Dan selama ia menjabat sebagai penyuluh non pns beliau sering
mendapati dimasyarakat khususnya di Kecamatan Cermee , bahwa

kegiatan pendidikan pranika sangat membantu sekali bagi mempelai dalam

mengarungi rumah tangga. Dari aspek kebahagian, kesehatan, ekonomi

7% Usman M.H, Wawancara, Bondowoso, 28 September 2020
™ KH. Munasin, Wawancara, Bondowoso, 02 Juli 2020.
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dan menjalai kehidupan berumah tangga. Menurut kepala KUA,
Kecamatan Cermee diselenggarakan dengan durasi 24 jam pelajaran yang
meliputi:
“Tatacara dan prosedur perkawinan selama 2 jam, Pengetahuan
agama selama 5 jam, Peraturan perundangan di bidang perkawinan
dan keluarga selama 4 jam, Hak dan kewajiban suami istri selama
5 jam, K_esehata_n reprpduksi sm_elama 3 jam, Manajemen keluargg
selama 3 jam, Psikologi perkawinan dan keluarga selama 2 jam.”
Dalam pelaksanaanya berbagai strategi pendidikan bagi calon
pengantin, tidak hanya terbatas pada lembaga penyelenggaranya, akan
tetapi juga memperluas lingkup dan cakupannya Butuh Keseriusan
Pemerintah: Advokasi tiada Henti Pemerintah mempunyai peran penting
dalam penyelenggaraan pendidikan bagi calon pengantin. Persiapan fisik
bagi calon pengantin akan mempengaruhi proses dalam menjalankan
fungsi reproduksinya. Sebagaimana dikemukaan di atas, bahwa usia ideal
menikah perempuan minimal usia 20 tahun, sedangkan laki-laki 25 tahun.
Akan tetapi dalam aturan perundangan yang ada, yaitu UU No 1 tahun
1974 membolehkan perempuan menikah usia 16 tahun. Dalam UU No 23
tahun 2002 tentang perlindungan anak, menyebutkan bahwa usia batasan
usia anak 18 tahun. Dengan demikian, perlu terus diperjuangkan
adanya perubahan usia menikah bagi perempuan dan laki-laki yang
tercantum dalam UU tersebut. akan tetapi kasus pernikahan usia anak

masih tinggi di Indonesia karena peraturan yang ada, UU No 1 tahun

1974, masih berlaku. Butuh keseriusan pemerintah untuk merevisi UU

"> Kepala KUA, Wawancara, Bondowoso, 06 Juli 2020.
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tersebut, khususnya terkait dengan batas minimal usia perempuan
menikah.

Menurut Mujahid, salah satu warga desa Ramban menuturkan
bahwa:

“Kursus pra-nikah yang sedang dijalaninya sekarang merupakan
sebuah kegiatan yang sangat bermanfaat. kursus pra nikah yang
diselenggarakan oleh KUA Kecamatan Cermee di letakkan
MWCNU cermee selama tiga hari, dengan enam pemateri yang
saya tahu dilaksanakan 10 Agustus sampai 12 Agustus 2020 saya
merasa bahagia karna diberi ilmu yang cukup oleh pemateri. selian
memberikan dampak positif turut dikembangkan pula berbagai
macam materi yang dibutuhkan pasutri dalam mengarungi sebuah
perahu rumah tangga. Mereka digembleng agar benar-benar faham
sebagai seorang suami yang menjadi nahkoda kapal bagaimana ia
mengendarai kapal tersebut agar tidak oleng di tengah lautan.
Ibarat ini di ambil agar mereka tetap menyatu sampai kakek nenek.
Apalagi usia mujahid yang lumayan muda sangat membutuhkan
materi-materi seperti bagaimana menjadi suami yang baik yang
dapat menyenangkan hati istrinya setiap waktu. Mujahis pun
merepon baik adanya kursus pra nikah ini, jika ada lagi, katanya ia
ingin ikut lagi. Hal ini juga didukung oleh tutor yang
berpengalaman sehingga kala mujahid ikut kursus tersbut dirinya
sangat senang tidak afda perasaan jenuh mendengarkan berbagai
amteri yang disampaikan.”76

Menurut Hasan Basri, salah satu warga cermee yang merupakan
peserta kursus

Kursus itu bermanfaat bagi saya kara telah diberi materi terkait
kesehatan saya dan teman-teman kurang lebih tiga puluhan sangat
berterima kasih kepasa pemerintah yang telah memberikan
bimbingan kursus pra nikah. Dalam kegiatan tersbut si pemateri
menjelaskan Panjang lebar bagaimana mengurusi janin dan
menjaganya agar tetap sehat. Tak Ilupa sang pemateri
menganjurkan beberapa ayat al-qur’an yang harus ia baca agar
kelak sang cabang bayi menjadi anak yang sholehah dan menjadi
orang yang betul betul bermanfaat. Misalnya instruktur
menganjurkan ia membaca surat Maryam, agar kelak ia bisa
meniru pribadi siti Maryam yang baik dalam berakhlakul karimah.

’® Mujahid, Wawancara, Bondowoso, 02 September 2020.
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Misalnya lagi si pemateri menganjurkan ia membaca surat lugman
agar sang suami bisa menjadi suri tauladan bagi bayi dalam
membinabuah hatinya. Tak lupa, beberapa doa harian agar ia
membacanya yang menfaatnya sama dengan yang tadi
disebutkan.”’
Abdur Razaq dan Ila Danisa, juga merupakan peserta kursus.
“Saya mengikuti pelatihan kursus pra nikah diantara materinya
bagaimana hak dan kewajiban suami istri semisal, suami harus
menafkahi istri dan juga cara menjaga keharmonisan keluarga.
Pernah suatu Ketika mereka bertengkar kecil. Namun, sang istri
mengingatkan suatu pesan dari sang instruktur agar senantiasa
mengingat masa-masa Bahagia kala berdua Bersama. Intinya ingat
bagaimana Ketika menikmati indahnya bulan madu, saat sama-
sama meminang, dan Ketika berdua di depan mudin saat ijab
gabul. Dengan begitu diharapkan semua kemarahan diharapkan
segera mereda. «"®
Menurut Bapak Wahyudiono pelaksana kursus pra nikah selalu
dilaksanakan satu tahun dua kali dan tempatnya di MWCNU cermee
mendatangkan enam nara sumber dijadikan tiga hari. Tidak mudah
mengubah pola asuh dan kebiasaan yang sudah terbina dalam keluarga,
maka langkah awal yang paling strategis adalah melalui pendidikan bagi
calon orang tua, dalam hal ini para calon pengantin. Sebelum
melangsungkan ikrar (agad ijab gobul) calon pengantin perlu diberikan
pendidikan yang akan menjadi bekal dalam mengarungi rumah tangga
yang akan dibinanya. Pendidikan Formal (Peran Sekolah/Perguruan
Tinggi) Terdapat dua cara untuk memasukkan materi pendidikan pra

nikah: pertama menjadi satu mata pelajaran/mata kuliah yang berdiri

sendiri. Mata kuliah yang terkait langsung dengan persiapan pra nikah

" Hasan Basri, Wawancara, Bondowoso, 20 September 2020
’® Abdur razaq dan ila danisa, Wawancara, Bondowoso, 20 September 2020
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adalah Psikologi Keluarga. Sementara untuk menjadi satu mata pelajaran
khusus, perlu dipikirkan dan didiskusikan kembali. Belum menjadi
perhatian dari para pemikir pendidikan Indonesia untuk memasukkan
pendidikan dalam rangka membangun keluarga dalam satu mata pelajaran
tersendiri. Kedua, dimasukkan (insert) dalam mata kuliah/pelajaran
tertentu. Mata pelajaran terkait dengan pendidikan pra nikah: biologi, PKN,
IPS, Figh, Ekonomi, sosiologi, dan lain lain: Mata kuliah yang terkait
dengan pendidikan pra nikah: Psikologi Perkembangan, Psikologi Agama,
Psikologi Anak, Psikologi Perempuan, Bimbingan Konseling, Figh, Tafsir,
Hadits, dll. Perlu diberikan orientasi khusus bagi penyusun kurikulum dan
penulis buku untuk memasukkan pentingnya pendidikan pra nikah.
Dengan demikian diharapkan pendidikan pra nikah dapat masuk dalam
kurikulum yang dirancang untuk semua peserta didik.

Perlu persiapan khusus dalam menyusun perangkat pendukung
pelakanaan pendidikan bagi calon pengantin (pendidikan pra nikah), baik
dari aspek kurikulum, metode, media, penyelenggara, dan sebagainya.

Pada sisi lain, strategi yang bisa dilakukan adalah dengan
membuka pusat studi yang mengkaji tema terkait dengan keluarga atau
anak. Sebagai contoh, menurut Statuta yang baru, di lingkungan Perguruan
Tinggi Agama Islam, khususnya PTAIN. Untuk itu para orang tua perlu
dibekali pendidikan dalam keluarga yang ramah anak. Pembekalan
tersebut dapat diberikan kepada mahasiswa dan masyarakat lainnya yang

hendak membangun keluarga.
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2. Persepsi Masyarakat di Kecamatan Cermee Kabupaten Bondowoso
tentang Kursus Pra Nikah
Menurut KH. Munasin yang merupakan tokoh masyarakat Bercak
Cermee Bondowoso:

“Respon masyarat terhadap pendidikan pra nikah sangat baik
sekali. Mereka kan ingin anak-anaknya baik dlam beruma tangga.
Dan dengan pendidikan pranikah ini mereka sangat terbantu sekali
sebagai org tua. Khususya ilmu nikah dan kemasyarakatanlah.
sangat membantu dan meminimalisir angka penceraian. Soal cerai
banyak faktor lain dimana terkadang faktor-faktor itu diluar materi
yang ada, seperti orang tua ikut campur pada hal yang seharusnya
sudah menjadi rana pasutri. Akhirnya cerai.”

Seperti yang disampaikan juga oleh Ust. Subakir:

Pendidikan pranikah sangat didukung dan penting bagi muda mudi.

Karena dg menerima hal itu berarti kita siap mengarungi ruma

tangga dan bermansyakat, punya kewajiban menafaqoi dan

kewajiban lain. Dalam menggapai keluarga sakinah mwawaddah.

Masarakat sangat setuju sekali kalau diadakan kursus pranika oleh

pemerintah. Karena diantara mereka sangalah banyak yg menikah

si usia muda, tdk siap mental dan kedangkalan ilmu yg
memperihatikan. Dan masyarakat sangat berterima kasih
menyambut baik dn memberikan dukungan kepada masyakat demi

anak mereka khususnya. 8«

Menurut Ra maimun: “Beliau mengatakn Menurut saya program
itu sangatlah baik, karena dengan pendidikan pra nika berarti akan
mengajari para calon bagaimana menuju keluarga sakina mawadda.
Mereka-mereka dibekali ilmu tentang bagaimana menjadi keluarga
sakinah, dibekali lain-lain sekiranya terwujud kebagian dalam rumah
tangganya. Dan justru karena lemahnya mereka buta tentang pendidikan

tentang pernikahan ahirnya marakla penceraian san tak ada keharmubisan

" KH. Munasin, wawancara, Bondowoso, 02 Juli 2020
80 Ust. Subakir, Wawancara, Bondowoso, 07 Juli 2020
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dalm.umah tangga. Dan masyarakat menurut saya. Sangat merespon sekali
prigram itu. Karena itu baik dan kebaikannya cukup terasa bagi anak-anak
mereka. Mereka bangga karena pemerintah masih pesuli membimbing
anak-anak mereka sampai pada kehidupan berumah tangga. &
Sedangkan menurut kepala KUA, Kecamatan Cermee sebagai
berikut:
“Pertama sangat menguntungkan terkait jabatan, ada tangan
panjang, menurunkan jumlah percerain menurunkan nikah dini,
tidak sembrono dalam menjatuhkan hari pernikahan , ada kegaiatan
simultan dari kanwil, masyarakt semakin yakin ini bukan rekayasa,
fungsi dari bimbingan sangat menguntungkan, mereka sudah
banyak yang dikursus, setahun dua kali, yang memberikan materi
terdiri dari Bimmas, PNS, respon mereka positif sekali , dari jam
08:00-16:00 WIB, tiga hari pelaksanaan, mengapa kyai tidak
dijadikan materi? Mungkin tidak punya line, Kkita tidak
sembarangan dari pemerintah, tempatnya di MWCNU Cermee,
yang kursus dapat sertifikat, kalau tidak ikut tidak bisa dinikahkan
secara administrasi, kalau terlanjur kawin di desa tapi tetap ikut
bimbingan, menyertakan KK dan KTP, jawa timur banyak yg cerai
muda dan didominasi bondowoso.”®
Beliau juga menyaipakan terkait hal-hal peting yang perlu
disiapkan sebelum pernikahan itu terjadi diantaranya Persiapan Fisik
Pertumbuhan jasmani dalam fase kehidupan manusia akan mengalami
perkembangan yang sangat signifikan ketika memasuki usia remaja,
karena pada usia remaja sudah mulai tumbuh dan berfungsi organ
reproduksinya. Pertumbuhan fisik akan semakin kuat saat mengakhiri usia

remaja, demikian pula dengan fungsi organ reproduksi akan berjalan

dengan baik saat berakhir usia remaja, dan semakin matang ketika

81 Ra maimun, Wawancara, Bondowoso, 07 Juli 2020
82 Kepala KUA, Wawancara, Bondowoso, 06 Juli 2020.
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memasuki fase dewasa. Menurut ilmu kesehatan, fase terbaik untuk
melahirkan adalah usia 20- 30 tahun Persiapan Mental Untuk mewujudkan
keluarga yang harmonis, tentram dan bahagia, perlu persiapan mental,
antara lain: Harus seiman, Adanya pemahaman yang sama tentang tujuan
pernikahan, Berkepribadian yang matang, termasuk dalam Kriteria ini
adalah: tabiat, budi pekerti, minat dan kebiasaan, Memiliki pengetahuan
dan wawasan yang seimbang, hal ini terkait dengan pendidikan, termasuk
di dalamnya pengetahuan dan pengamalan agama. Selain itu perlu
pengetahuan tentang pengasuhan anak, komunikasi, pengendalian diri,
memahami perbedaan antara laki-laki dan perempuan, Bekal yang harus
pula dipersiapkan adalah ilmu parenting (pola asuh anak oleh orang tua),
sehingga orang tua dapat memberikan pendidikan terbaik bagi anaknya,
baik pendidikan dalam keluarga (pendidikan informal), pendidikan di
sekolah/madrasah (formal), dan pendidikan di lingkungan masyarakat
Persiapan Sosial dan ekonomi Selain persiapan fisik dan mental (psikis),
maka harus pula dipersiapkan secara sosial dan ekomoni. Diantara
persiapan dalam lingkup sosial, menurut Sururin dkk adalah:

Latar belakang sosial keluarga. Latar belakang keluarga dapat
dilihat dari pendidikan dalam rumah, bukan pendidikan di sekolah,
seringkali ditanya hanya latar belakang sekolah, bukan bagaimana
pendidikan dalam keluarga. Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui
kebiasaan calon pasangan ketika telah menjadi pasangannya kelak.

Latar belakang budaya. Pergaulan. Dengan mengetahui
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lingkungan, teman pergaulan dan aktifitas memudahkan calon suami dan
isteri beradaptasi dengan anggota keluarga kedua belah pihak, tetangga,
masyarakat dan lingkungan.

Calon suami dan isteri sebaiknya telah mandiri secara ekonomi,
dan ulet mengais rizki.

Persiapan lain terkait dengan ekonomi adalah mempunyai
ketrampilan. Calon pasangan suami istri perlu mempunyai ketrampilan,
antara lain: memasak, menjahit, mengurus rumah tangga, membersihkan
dan memperbaiki kerusakan peralatan dan barang-barang.

Menurut Mujahid, salah satu warga desa Ramban menuturkan
bahwa:

“Kursus pra-nikah yang sedang dijalaninya sekarang merupakan
sebuah kegiatan yang sangat bermanfaat. kursus pra nikah yang
diselenggarakan oleh KUA Kecamatan Cermee selian
memberikan dampak positif turut dikembangkan pula berbagai
macam materi yang dibutuhkan pasutri dalam mengarungi sebuah
perahu rumah tangga. Mereka digembleng agar benar-benar faham
sebagai seorang suami yang menjadi nahkoda kapal bagaimana ia
mengendarai kapal tersebut agar tidak oleng di tengah lautan.
Ibarat ini di ambil agar mereka tetap menyatu sampai kakek nenek.
Apalagi usia mujahid yang lumayan muda sangat membutuhkan
materi-materi seperti bagaimana menjadi suami yang baik yang
dapat menyenangkan hati istrinya setiap waktu. Mujahis pun
merepon baik adanya kursus pra nikah ini, jika ada lagi, katanya ia
ingin ikut lagi. Hal ini juga didukung oleh tutor yang
berpengalaman sehingga kala mujahid ikut kursus tersbut dirinya
sangat senang tidak afda perasaan jenuh mendengarkan berbagai
amteri yang disampaikan.” 8

Menurut Eko Wahyudi, salah satu warga cermee menyambut baik

adanya kursus pra nikah ini.

8 Mujahid, Wawancara, Bondowoso, 02 September 2020.
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“Kegiatan ini banyak membantu dirinya, apalagi dia merupakan
warga pelosok yang minim Pendidikan. Alasannya menikah muda,
karena ia sedikit malas untuk melanjutkan Pendidikan. Hal ini
membuat dirinya memilih menikah, dari pada menganggur. Selain
itu dengan ia menikah, dirinya turut membantu meringankan beban
keluarganya. Menurut pengamatan penulis, rumahnya jauh dari
kata sempurna bisa dikatakan ia keluarga terbelakang dengan
ekonomi pas-pasan. Setelah mengikuti kursus pra nikah ia terbantu
bagaimana memenage ekonomi utamanya pembelanjaan sehari-
hari. Sesuai dengan materi instruktur, ia memperhatikan dengan
seksama bagaimana mengeluarkan pembiayaan untuk kebutuhan
sehari-hari. Tak lupa ia bertanya Panjang lebar kepada sang
instruktut mengenai seluk beluk ekonomi. Kita tahu, ekonomi
menjadi poin utama, karena jika seseorang tidak bisa mengontrol
ekonomi keluarga maka sangat sulit baginya untuk hisup
sejahtera.”

Menurut edi santoso,® salah satu informan dari warga cermee
menuturkan tentang adanya kursus pra nikah inimembantu sekali
kehidupannya:

la tahu bagaimana seorang yang baru lulus SLTA langsung
memilih menikah muda. Sulit kiranya ia menyadarkan kepada sang
istri bahwa ia baru lulus sekolah SLTA langsung memilih jalan
membina keluarga. Manfaat yang ia rasakan banyak sekali,
diantaranya bagaimana menyadarkan istri bahwa ia baru lulus dan
pula pekerjaan nya semrawut (tidak tetap). Dimana ada seseorang
yang mengajak bekerja ia ikuti saja, maklum sebagai orang baru
yang langsung terjun ke lapangan pekerjaan membuat dirnya masih
tidak mempunyai pekerjaan tetap. Dalam kursus tersebut si
instruktur yang sudah paham betul bagaimana menyadarkan si istri
tentang sebuah pekerjaan ia ikuti dengan baik. Hal itu disambut
baik dengan ramahnya sang instruktur dalam memberi materi. la
tak segan-segan menanyak apa saja agar sang istri mengerti tentang
seluk beluk pekerjaannya.” ®

Menurut Hasan Basri, salah satu warga cermee yang saat ini

istrinya sedang hamil 3 bulan menyambut baik kursus ini:

8 Edi santoso, Wawancara, Bondowoso, 12 September 2020
8 Eko wahyudi, Wawancara, Bondowoso, 07 September 2020
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“Pasalnya dalam kegiatan tersbut si pemateri menjelaskan Panjang
lebar bagaimana mengurusi janin dan menjaganya agar tetap sehat.
Tak lupa sang pemateri menganjurkan beberapa ayat al-qur’an
yang harus ia baca agar kelak sang cabang bayi menjadi anak yang
sholehah dan menjadi orang yang betul betul bermanfaat. Misalnya
instruktur menganjurkan ia membaca surat Maryam, agar kelak ia
bisa meniru pribadi siti Maryam yang baik dalam berakhlakul
karimah. Misalnya lagi si pemateri menganjurkan ia membaca
surat lugman agar sang suami bisa menjadi suri tauladan bagi bayi
dalam membinabuah hatinya. Tak lupa, beberapa doa harian agar
la membacanya yang menfaatnya sama dengan yang tadi
disebutkan.”®

Menurut Lukman Hakim dan Lia Aprilia, mereka mengatakan:

Ada banyak pelajaran yang dapat dipetik dari mengikuti kursus pra
nikah ini diantaranya tentang memberkan nama yang baik. Nama
memang bukan keharusan, tetapi para ulama telah mengajrkan
kepada kita agar membrikan nama yang baik kepada anak-anak
kita semisal menamai nya dengan nama “Ahmad atau Muhammad”
yang berarti orang yang terpuji. Harapannya kelak anak tersebut
menjadi pribadi yang baik dan tepuji di tengah masyarakat bukan
menjadi sampahnya masyarakat. Selain itu, bisa juga memberi
nama mereka sesuai dengan nama Asmaul husna (nama-nama yang
baik) atapun menggabungkannya dengan nama lain yang pasti
intinya nama tersebut tetap baik dan indah.” ®’

Abdur Razaqg dan Ila Danisa, Selaku masyarakat Kecamatan
Cermee Kabupaten Bondowoso mengatakan:

“Penulis seusai mengikuti pelatihan kursus pra nikah diantaranya
bagaimana hak dan kewajiban suami istri semisal, suami harus
menafkahi istri dan juga cara menjaga keharmonisan keluarga.
Pernah suatu Ketika mereka bertengkar kecil. Namun, sang istri
mengingatkan suatu pesan dari sang instruktur agar senantiasa
mengingat masa-masa Bahagia kala berdua Bersama. Intinya ingat
bagaimana Ketika menikmati indahnya bulan madu, saat sama-
sama meminang, dan Ketika berdua di depan mudin saat ijab
gabul. Dengan begitu diharapkan semua kemarahan diharapkan
segera mereda. “®®

8 Hasan Basri, Wawancara, Bondowoso, 20 September 2020
87 |Lukman Hakim dan lia Aprilia, Wawancara, Bondowoso, 20 September 2020
8 Abdur razaq dan ila danisa, Wawancara, Bondowoso, 20 September 2020



BAB V
ANALISIS DATA

A. Analisis Pelaksanaan Kursus Pra Nikah Peraturan Direktur Jenderal
Nomor : Dj.11/542 Tahun 2013 Bimas Islam di Kecamatan Cermee
Kabupaten Bondowaoso.

Pelaksanaan kursus pra nikah di Kecamatan Cerme dilaksanakan dua
kali dalam satu tahun dengan durasi 24 jam dan dijadikan 3 hari (1 hari 8 jam).
Sasaran pelaksanaan ini adalah warga masyarakat kecamatan cermee yang
sudah memasuki usia nikah yaitu laki-laki 19 tahunh dan perempuan 19 tahun.
Materi yang diberikan adalah kebijakan perkawinan, membangun hubungan
dalam keluarga, mempersiapkan keluarga sakinah, memenuhi kebutuhan
keluarga, refleksi dan evaluasi dan post test, mempersiapkan generasi
berkualitas dan menjaga kesehatan reproduksi dan disampaikan oleh tenaga
ahli. Pelanksanaan ini akan diberikan sertifikat lulus bagi peserta yang
mengikuti kursus pra nikah sesuai dengan waktu yang ditentukan.

Adapun Kursus dalam arti sempit ialah sebuah proses mengubah
(mentransformasi) pengetahuan, nilai, serta keterampilan dari suatu generasi
ke generasi setelahnya yang diwariskan oleh masyarakat melalui lembaga
Kursus baik formal maupun nonformal seperti sekolah, perguruan tinggi dan
sebagainya. Dan samping itu juga perlu adanya kedua orang tua saling
berusaha menciptakan suasana rumah tangga yang harmonis, saling asah asih

dan asuh yang dilandasi dengan ajaran dan nilai agama, sehingga mampu
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memberikan Kursus terbaik sejak dini bagi anak-anaknya. seperti yang

dijelaskan dalam Quran Surat Thaha Ayat 132
& }} }eﬂzﬁ//e A - /& - < o
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Artinya : “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta

rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan
akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa”.

Hal ini senada dengan yang di sampaikan oleh Ra maimun, beliau
mengatakan:
“Menurut saya program itu sangatlah baik, karena dg Kursus pra nika
berarti akan mengajari para calon bagaimana menuju keluarga sakina
mawadda. Mereka-mereka dibekali ilmu tentang bagaimana menjadi
keluarga sakinah, dibekali lain-lain sekiranya terwujud kebagian dalam
rumah tangganya, agar kesiapan mental, kedewasaan dalam menyikapi
permasalahan yang ada dalam rumah tangga bisa di sikapi dengan
bijaksana dan saling memberikan pemahaman antara suami istri dalam
rumah tangga.” %
Sebagaimana diungkapkan oleh KH. Munasin, salah satu Tokoh
Agama sekaligus sebagai Penyuluhan bidang Keluarga SaMaWa beliau

menuturkan, bahwa:

“Ketentuan Kursus pranikah bagian dari taklim yang di anjurkan
syariat, karena jelas di dalam al-qur’an Surat Al-Hujurat Ayat 13.” %

JiU85 Cpih 288lass (15 $5 0 Kikls 6] 2.l

8 Ra maimun, Wawancara, Bondowoso, 07 Juli 2020
% KH. Munasin, Wawancara, Bondowoso, 02 Juli 2020.
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Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”

Al-qur’an Surat Surat An- Nur Ayat 26
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Artinya : “Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-
laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan
wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-
laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). Mereka
(yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka
(yang menuduh itu). Bagi mereka ampunan dan rezeki yang mulia
(surga)” dan yang mengatakan kafaah bin-nasab, bil-ilmi itu semua
berstandar hadist nabi yang berbunyi.

Menurut KH. Munasin, salah satu Tokoh Agama sekaligus sebagai
Penyuluhan bidang Keluarga SaMaWa beliau menuturkan, bahwa:

“Ketentuan Kursus pranikah bagian dari taklim yang di anjurkan
syariat dan saya bangga menjalani tugas ini karena pasti mendapat
ganjaran dan terlebih bisa menjalankan ilmu Allah mengajari orang
yang kurang begitu paham pada urusan nikah. masyarakat cermee pada
Kursus Pra Nikah, Mengenai dirinya sebagai tokoh masyarakat di
Kecamatan Cermee. Sangat mendukung pada kegiatan Kursus Pra
Nikah. Karena sangat membantu sekali pada keharmonisan
keluarga.”®

Dalam hal ini senada dengan yang disampaikan oleh kepala KUA,
Kecamatan Cermee Dalam pelaksanaanya:

“Berbagai strategi Kursus bagi calon pengantin, tidak hanya terbatas
pada lembaga penyelenggaranya, akan tetapi juga memperluas lingkup

%1 KH. Munasin, Wawancara, Bondowoso, 02 Juli 2020.
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dan cakupannya. Diantaranya Butuh Keseriusan Pemerintah: Advokasi
tiada Henti UU No 1 tahun 1974 membolehkan perempuan menikah
usia 16 tahun. Dalam UU No 23 tahun 2002 tentang perlindungan
anak, menyebutkan bahwa usia batasan usia anak 18 tahun. Dengan
demikian, perlu terus diperjuangkan adanya perubahan usia menikah
bagi perempuan dan laki-laki yang tercantum dalam UU tersebut. akan
tetapi kasus pernikahan usia anak masih tinggi di Indonesia karena
peraturan yang ada, UU No 1 tahun 1974, masih berlaku.” %

Butuh keseriusan pemerintah untuk merevisi UU tersebut, khususnya
terkait dengan batas minimal usia perempuan menikah dajuga ada perang
orang tua agar pelaksanaan Kursus pra nikan mampu menjadikan suami/istri,
cinta terhadap anak, juga cinta pekerjaan. Perpaduan cinta suami-istri ini akan
menjadi landasan untama dalam berkeluarga. Islam mengajarkan agar suami
memerankan tokoh utama dan istri memerankan peran lawan yaitu
menyeimbangkan karakter suami. Agar Kursus para nikah bisa mewujudkan
keluarga yang bahagia hendaknya anggota keluarga menyadari pentingnya
sebuah proses Kursus yang sesuai dengan syari’at sehingga proses
transformasi perilaku dan sikap anggota keluarga akan tercermin dalam
kepribadian yang baik yang sesuai dengan tuntunan yang disyari’atkan oleh
agam akan mengajari para calon bagaimana menuju keluarga sakina
mawadda. Mereka-mereka dibekali ilmu tentang bagaimana menjadi keluarga

sakinah, dibekali lain-lain sekiranya terwujud kebagian dalam rumah

tangganya.

%2 Kepala KUA, Wawancara, Bondowoso, 06 Juli 2020.
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B. Analisis Persepsi Masyarakat di Kecamatan Cermee Kabupaten
Bondowoso tentang Kursus Pra Nikah

Menurut KH. Munasin, Persepsi masyarat terhadap Kursus Pra Nikah
sangat baik sekali:

“Mereka ingin anak-anaknya baik dalam menjalani rumah tangga. Dan
dengan Kursus pranikah ini mereka sangat terbantu sekali sebagai org
tua. Khususya ilmu nikah dan kemasyarakatanlah. sangat membantu
dan meminimalisir angka penceraian. Soal cerai banyak faktor lain
dimana terkadang faktor-faktor itu diluar materi yang ada, seperti
orang tua ikut campur pada hal yang seharusnya sudah menjadi rana
pasutri. Akhirnya cerai.”*®
Seperti yang disampaikan juga oleh Ust. Subakir yaitu:
“Kursus Pra Nikah sangat didukung dan penting bagi muda mudi.
Karena dg menerima hal itu berarti kita siap mengarungi ruma tangga
dan bermansyakat, punya kewajiban menafaqoi dan kewajiban lain.
Dalam menggapai keluarga sakinah mwawaddah. Masarakat sangat
setuju sekali kalau diadakan kursus pranika oleh pemerintah. Karena
diantara mereka sangalah banyak yg menikah si usia muda, tdk siap
mental dan kedangkalan ilmu yg memperihatikan. Dan masyarakat
sangat berterima kasih menyambut baik dn memberikan dukungan
kepada masyakat demi anak mereka khususnya.” **

Dalam kegiatan kursus pra nikah narasumber bertugas sebagai
pembimbing. Menurut Ainur Rahim Fagih seorang pembimbing dalam
bimbingan pernikahan selain memiliki keahlian dalam bimbingan dan
konseling harus memiliki keahlian lain seperti kemampuan kemasyarakatan
(mampu bergaul, berkomunikasi, bersilaturahmi dengan baik dan sebagainya),
dan kemampuan pribadi (beragama Islam dan menjalankan dan memiliki

akhlak mulia). Pernikahan merupakan suatu keputusan terbesar dalam hidup

seseorang. Karena pada dasarnya menikah adalah suatu proses dimana

% KH. Munasin, Wawancara, Bondowoso, 02 Juli 2020
% Ust. Subakir, Wawancara, Bondowoso, 07 Juli 2020
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seseorang tersebut akan berkomitmen dan mengikat janji untuk menjalin
kehidupan bersama orang lain seumur hidupnya. Sedangkan menurut kepala
KUA, Kecamatan Cermee sebagai berikut:
“Pertama sangat menguntungkan terkait jabatan, ada tangan panjang,
menurunkan jumlah percerain menurunkan nikah dini, tidak
sembrono dalam menjatuhkan hari pernikahan , ada kegaiatan
simultan dari kanwil, masyarakt semakin yakin ini bukan rekayasa,
fungsi dari bimbingan sangat menguntungkan, mereka sudah banyak
yang dikursus, setahun dua kali, yang memberikan materi terdiri dari

Binmas, PNS, respon mereka positif sekali. “*

Karena dalam pelaksanaannya kursus ini menghadirkan narasumber
yang dianggap mampu dan menguasai beberapa hal yang berhubungan
dengan perkawinan. Pemilihan  narasumber ini telah dijelaskan dalam
Peraturan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam No. DJ.I11/542 tahun 2013
Pasal 8 ayat (3) bahwa yang berhak menjadi narasumber adalah terdiri dari
konsultan perkawinan dan keluarga, tokoh agama dan tokoh masyarakat.

Dalam kegiatan kursus pra nikah narasumber bertugas sebagai
pembimbing. Menurut Ainur Rahim Fagih seorang pembimbing dalam
bimbingan pernikahan selain memiliki keahlian dalam bimbingan dan
konseling harus memiliki keahlian lain seperti kemampuan kemasyarakatan
(mampu bergaul, berkomunikasi, bersilaturahmi dengan baik dan
sebagainya), dan kemampuan pribadi (beragama Islam dan menjalankan dan

memiliki akhlak mulia). Selain itu, kemampuan professional yang perlu

dimiliki pembimbing Islam adalah:

%Kepala KUA, Wawancara, Bondowoso, 06 Juli 2020.
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Menguasai bidang permasalahan yang dihadapi, bidang yang
dimaksudkan disini adalah bidang pernikahan dan keluarga, bidang
sosial, bidang Kursus dansebagainya.

Menguasai metode dan teknik bimbingan dankonseling.

Menguasai hukum Islam yang sesuai dengan bidang bimbingan tentang
permasalahan yang dihadapi.

Memahami landasan-landasan keilmuan bimbingan dan konseling Islam
yang relevan.

Mampu mengorganisasikan dan mengadministrasikan layanan bimbingan
dan konseling Islam.

Mampu menghimpun dan memanfaatkan hasil data penelitian yang
berkaitan dengan bimbingan dan konseling Islam.

KUA Kecamtan Cermee Kabupaten Bondowosi telah menjalankan

Kursus Pra Nikah sabagai mana tebel berikut

NO. | PROGRAM KEGIATAN
1 Peningkata | A. Bidang Kepenghuluan
n 1. Meningkatkan SDM dan kinerja  personil KUA
Pelayanan Pembantu PPN.
Kehidupan 2. Meningkatkan kehidupan rumah tangga yang mantab
Beragama. dan berkualitas.

4.

S.
6.

. Mengikutsertakan personil KUA pada Orientasi

Keuangan, NTCR, dan SIMKAH Tk. Kab.
Bondowoso.

Mengadakan sarana penunjang terlaksananya aplikasi
SIMKAH

Meningkatkan dan menyelesaikan pelayanan NTCR.
Menyediakan formulir NTCR yang memadai.

B. Bidang Keluarga Sakinah.

1.
2.
3.

Mengadakan pembinaan kehidupan Keluarga Sakinah
Mengoptimalkan pelaksanaan Kursus Calon Pengantin
Meningkatkan pelayanan konsultasi perkawinan dan
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NO.

PROGRAM

KEGIATAN

keluarga.

. Bidang Kemitraan Umat Islam dan Hisab Rukyat

1. Mengadakan pendataan Ormas, Ormas Islam, dan
organisasi sosial.

2. Mengikutsetakan kursus hisab-rukyat.

3. Menyediakan jadwal waktu sholat.
4. Melakukan rukyatul hilal awal
dan Dzulhijjah.

5. Melayani pengukuran arah kiblat.

Ramadhan, Syawal

. Bidang Produk Halal

1. Mengikuti orientasi produk halal dan penyembelihan
hewan

2. Melakukan pendataan home industri produk halal.

3. Menyebarluaskan brusur produk halal.

. Bidang Zakat dan Wakaf

1. Mengikutsertakan pembinaan zakat dan wakaf.
2. Mengadakan pendataan perolehan zakat dan wakaf.
3. Menyelesaikan layanan perwakafan.

. Bidang Kemasjidan dan Ibadah Sosial

1. Melakukan pendataan ramah ibadah, masjid dam
mushalla.

2. Mengadakan pembinaan kemasjidan.

3. Melakukan pendataan dan pembinaan majelis ta’lim.

4. Ikut serta dalam penyelenggaraan kegiatan-kegiatan
keagamaan PHBI.

5. lkut serta dalam penyelenggaraan kegiatan-kegiatan
sosial.

Peningkata
n
Pelayanan
Penyeleng-
garaan
Ibadah
Haji dan
Umrah

. Bidang Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah

1. Mengikuti kegiatan / rapat tentang perhajian.

2. Mengantarkan surat-surat yang berkaitan dengan calon
jamaah haji.

3. Menyelenggarakan bimbingan manasik haji bagi calon
jamaah haji.

4. Mengikuti kegiatan pemberangkatan dan pemjlangan
jamaah haji.

5. Mengadakan pendataan jamaah haji dan pembinaan
pasca haji.

Peningkata
n
Pelayanan
Kegiatan
Lintas
Sektoral

1. Mengadakan

Bidang Kegiatan Lintas Sektoral

koordinasi, konfirmasi / konsultasi
dengan instansi pemerintah yang lebih tinggi, antara
lain : Pengadilan Agama, Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil, Dinas Kesejahteraan Rakyat, dll.

2. Mengadakan koordinasi, konfirmasi / konsultasi
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NO.

PROGRAM

KEGIATAN

4.

dengan instansi pemerintah yang setara, antara lain :
Kepala Kecamatan / Camat, Kapolsek, Danramil,
Kepala Puskesmas, Kepala Cabang Dinas Kursus dan
Kepala Kelurahan / Kepala Desa.

Mengadakan koordinasi, konfirmasi / konsultasi
dengan organisasi-organisasi kemasyarakatan / sosial,
antara lain : MUI, IPHI, LPTQ, BAZ, PCNU,
MWCNU dan lain-lain.

Menghadiri / mengikuti kegiatan-kegiatan lintas
sektoral.

Peningkatan
Penyediaan
Sarana dan
Prasarana
Perkantoran

J. Penyediaan Sarana dan Prasarana Perkantoran
Penyediaan Alat Tulis Kantor dan alat-alat perkantoran.
Pembelian Gorden.

Penjilidan berkas-berkas kearsipan.

Meningkatkanp pemeliharaan fisik kantor an keasrian
lingkungan KUA.

Mengoptimalkan pemanfaatan jaringan listrik, dan air

N S




BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasar hasil pembahasan dari beberapa bab sebelumnya tentang
analisis yang telah dikaji secara mendalam dan sistematis berdasarkan
karangka teori dan metodelogi secara luas dan detail, kemudian peneliti dapat
memetik dan mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah
yang telah dipaparkan di depan di antaranya sebagai berikut.

1. Pelaksanaan kursus pra nikah Peraturan Direktur Jenderal Nomor :
Dj.11/542 Tahun 2013 Bimas Islam di Kecamatan Cermee dilaksanaan dua
kali dalam satu tahun dengan durasi 24 jam dan dijadikan 3 hari (1 hari 8
jam). Sasaran pelaksanaan ini adalah warga masyarakat kecamatan cermee
yang sudah memasuki usia nikah yaitu laki-laki 19 tahunh dan perempuan
19 tahun. Materi yang diberikan adalah kebijakan perkawinan, membangun
hubungan dalam keluarga, mempersiapkan keluarga sakinah, memenuhi
kebutuhan keluarga, refleksi dan evaluasi dan post test, mempersiapkan
generasi berkualitas dan menjaga kesehatan reproduksi dan disampaikan
oleh tenaga ahli. Pelanksanaan ini akan diberikan sertifikat lulus bagi
peserta yang mengikuti kursus pra nikah sesuai dengan waktu yang

ditentukan.
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2. Persepsi masyarakat di Kecamatan Cermee Kabupaten Bondowoso
tentang Kursus Pra Nikah sangat baik sekali. Mereka ingin anak-anaknya
baik dalam menjalani rumah tangga. Dan dengan Kursus pranikah ini
mereka sangat terbantu sekali sebagai orang tua, Kursus pranikah sangat
didukung dan penting bagi muda mudi. Karena dengan menerima hal itu
berarti siap mengarungi rumah tangga dan bermansyakat, punya kewajiban
menafkahi dan kewajiban lain.

B. Pesan

1. Masyarakat seyogyanya memahami Kursus prnikah secara utuh sehingga
tidak salah dalam menerapkannya untuk tercapainya mahligai kelaurga
yang jauh dari penceraian

2. Bagi calon pengantin dan wali (orang tua) sapatutnya memahami kursus
pra nikah agar mampu anaknya membangun keluarga yang sakinah dan
harmonis

3. Bagi para ulama, aka demisi Perlu adanya eksplorasi kursus pra nikah yang
senantiasa dengan perkembangan zaman yang selaras dengan magasidus

syari‘ah.
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Data Peristiwva NTCR Kec. Cermee tahun 2019.2

JML. N LUAR
NO. | KEL./DESA | NIKAH | TALAK | CERAI | RUJUK NTCR | KANTOR
1. | Solor 23 1 3 - 27 1
2. | Kladi 24 3 4 - 31 2
3. Bercak 28 4 6 - 38 3
4. | Suling Wetan 30 2 5 - 37 6
5. | Suling Kulon 20 2 - 25 3
Cermee 43 6 13 - 62 13
Ramban 3
7. Wetan 35 2 6 - 43
g, | Ramban 38 2 9 ; 49 !
Kulon
9. | Grujugan 17 0 2 - 19 -
10. | Bajuran 32 0 2 - 34 1
11. | Jirek Mas 3 1 1 - 5 -
12. | Batu Salang 7 3 1 - 11 -
13. | Batu ampar 15 5 3 - 23 1
14. | Palalangan 12 0 1 - 13 1
15. | Bercak Asri 22 0 4 - 26 4
Jumlah 349 32 62 - 443 45

2Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan. Cermee Kabupaten Bondowoso tahun 2020
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PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM
NOMOR : DJ.I1/542 TAHUN 2013
TENTANG
PEDOMAN PENYELENGGARAAN KURSUS PRA NIKAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah
warahmah perlu dilakukan kursus pra nikah bagi remaja usia nikah;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a,
perlu menetapkan Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah.

(oY

Mengingat . Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 2019);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 109, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4235) ;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 95, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4419);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1975 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3050);

5. Peraturan Presiden Nomor 91 Tahun 2011 tentang Perubahan Ketiga Atas
Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang Pembentukan dan
Organisasi Kementerian Negara;

6. Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas, dan
Fungsi Kementerian Negara serta Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
Eselon [ Kemnterian Negara ;

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Agama;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM
TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN KURSUS PRA NIKAH
BAB I



KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

(1)

)

3)

4

()

(6)
(7

kursus Pra Nikah adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan
penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah tentang kehidupan rumah tangga dan
keluarga.

Remaja usia nikah adalah laki-laki muslim berumur sekurang-kurangnya 19 tahun dan
perempuan muslimah 16 tahun.

Keluarga sakinah adalah keluarga yang didasarkan atas perkawinan yang sah, mampu
memenuhi hajat spiritual dan material secara serasi dan seimbang, diliputi suasana
kasih sayang antara internal keluarga dan lingkungannya, mampu memahami,
mengamalkan dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan dan akhlaqul
karimah.

Badan Penasihatan, Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan yang selanjutnya disebut BP4
adalah organisasi profesional yang Dbersifat sosial keagamaan sebagai mitra kerja
Kementerian Agama dalam mewujudkan keluarga sakinah mawaddah warahmabh.

Lembaga penyelenggara kursus pra nikah adalah organisasi keagamaan Islam yang telah
memiliki akreditasi dari Kementerian Agama.

Sertifikat adalah bukti otentik keikutsertaan/kelulusan dalam mengikuti Kursus pra nikah.

Akreditasi adalah pengakuan terhadap badan atau lembaga yang menyelenggarakan kursus
pra nikah setelah dinilai memenuhi kriteria/persyaratan yang ditetapkan oleh Kementerian
Agama.

BABII
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Peraturan ini dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan
rumah tangga/keluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah warahmah serta
mengurangi angka perselisihan, perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga.

(1)

BAB 111
PENYELENGGARA KURSUS

Bagian Kesatu
Penyelenggara

Pasal 3

Penyelenggara Kursus pra nikah adalah BP4 dan organisasi keagamaan Islam yang telah
memiliki Akreditasi dari Kementerian Agama;



(2) Kementerian Agama dapat menyelenggarakan kursus pra nikah yang pelaksanaannya bekerja
sama dengan Badan Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4) atau
organisasi keagamaan Islam lainnya.

(3) Dalam pelaksanaannya BP4 dan organisasi keagamaan Islam penyelenggara kursus pra nikah
dapat bekerja sama dengan instansi atau kementerian lain atau lembaga lainnya.

(4) Akreditasi yang diberikan kepada BP4 dan organisasi keagamaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berlaku selama 2 tahun dan selanjutnya dapat diperpanjang dengan permohonan
baru.

Bagian Kedua
Sarana
Pasal 4

Kementerian Agama menyediakan sarana pembelajaran dalam bentuk silabus dan modul;

Bagian Ketiga
Pembiayaan
Pasal 5

Pembiayaan penyelenggaraan Kursus Pranikah dapat bersumber dari APBN dan APBD;

Bagian Keempat
Sertifikasi

Pasal 6

1. Remaja usia nikah yang telah mengikuti Kursus Pra Nikah diberikan sertifikat sebagai tanda
bukti kelulusan;

2. Sertifikat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikeluarkan oleh BP4 atau organisasi
keagamaan Islam penyelenggara kursus;

3. Sertifikat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat menjadi syarat kelengkapan pencatatan
perkawinan;

BAB 1V
PESERTA KURSUS

Pasal 7

Peserta kursus pra nikah adalah remaja usia nikah dan calon pengantin yang akan melangsungkan
perkawinan.

BAB V
MATERI DAN NARASUMBER
Pasal 8

(1) Materi Kursus Pra Nikah dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu:

a. Kelompok dasar



2

3)

4

(M

)

b. Kelompok Inti
c. Kelompok Penunjang

Kursus pra nikah dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan
yang pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan di lapangan.

Narasumber terdiri dari konsultan perkawinan dan keluarga, tokoh agama, dan tokoh
masyarakat yang memiliki kompetensi sesuai dengan keahlian yang dimaksud pada ayat (1).

Materi Kursus Pra Nikah diberikan sekurang- kurangnya 16 jam pelajaran.

BAB VI
PENUTUP
Pasal 9

Hal-hal teknis yang belum diatur dalam peratuan ini, akan diatur dalam Lampiran Peraturan
ini;

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal, 05 Juni 2013

Wassalam

/Direktur Jenderal

Prof. Dr. H. Abdul Djdmil, MA
A NIP. 195704141982031003 £
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LAMPIRAN

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM
KEMENTERIAN AGAMA

NOMOR DJ.11/542 TAHUN 2013
TENTANG
PEDOMAN PENYELENGGARAAN KURSUS PRA NIKAH

BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Data statistik perkawinan di Indonesia per tahun rata-rata mencapai 2 (dua) juta
pasang. Suatu angka yang sangat fantastis dan sangat berpengaruh terhadap kemungkinan
adanya perubahan-perubahan sosial masyarakat. Baik buruknya kualitas sebuah keluarga
turut menentukan baik buruknya sebuah masyarakat. Jika karakter yang dihasilkan sebuah
keluarga itu baik, akan berpengaruh baik kepada lingkungan sekitarnya, tetapi sebaliknya
jika karakter yang dihasilkan tersebut jelek, maka akan berpengaruh kuat kepada
lingkungannya dan juga terhadap lingkungan yang lebih besar bahkan tidak mustahil akan
mewarnai karakter sebuah bangsa.

Suatu masyarakat besar tentu tersusun dari masyarakat-masyarakat kecil yang disebut
keluarga. Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak, memiliki peran penting dalam
mewujudkan harmonisasi dalam keluarga. Sebuah keluarga dapat disebut harmonis apabila
memiliki indikasi menguatnya hubungan komunikasi yang baik antara sesama anggota
keluarga dan terpenuhinya standar kebutuhan material dan spiritual serta teraplikasinya
nilai-nilai moral dan agama dalam keluarga. Inilah keluarga yang kita kenal dengan sebutan
keluarga sakinah.

Kualitas sebuah perkawinan sangat ditentukan oleh kesiapan dan kematangan kedua
calon pasangan nikah dalam menyongsong kehidupan berumah tangga. Perkawinan sebagai
peristiwa sakral dalam perjalanan hidup dua individu. Banyak sekali harapan untuk
kelanggengan suatu pernikahan namun di tengah perjalanan kandas yang berujung dengan
perceraian karena kurangnya kesiapan kedua belah pihak suami-isteri dalam mengarungi
rumah tangga. Agar harapan membentuk keluarga bahagia dapat terwujud, maka diperlukan
pengenalan terlebih dahulu tentang kehidupan baru yang akan dialaminya nanti. Sepasang
calon suami isteri diberi informasi singkat tentang kemungkinan yang akan terjadi dalam
rumahtangga, sehingga pada saatnya nanti dapat mengantisipasi dengan baik paling tidak
berusaha wanti-wanti jauh-jauh hari agar masalah yang timbul kemudian dapat diminimalisir
dengan baik, untuk itu bagi remaja usia nikah atau catin sangat perlu mengikuti pembekalan
singkat (short course) dalam bentuk kursus pra nikah dan parenting yang merupakan salah
satu upaya penting dan strategis.

Kursus pra nikah menjadi sangat penting dan vital sebagai bekal bagi kedua calon
pasangan untuk memahami secara subtansial tentang seluk beluk kehidupan keluarga dan
rumah tangga.



Di indonesia angka perceraian rata-rata secara nasional mencapai +200 ribu pasang per
tahun atau sekitar 10 persen dari peristiwa pernikahan yang terjadi setiap tahun. Oleh sebab
Kursus Pra Nikah bagi remaja usia nikah dan calon pengantin merupakan salah satu solusi
dan kebutuhan bagi masyarakat untuk mengatasi atau pun mengurangi terjadinya Krisis
perkawinan yang berakhir pada perceraian.

Kursus Pra Nikah merupakan proses pendidikan yang memiliki cakupan sangat luas
dan memiliki makna yang sangat strategis dalam rangka pembangunan masyarakat dan
bangsa Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Untuk itulah akhir-akhir ini marak tumbuh badan/lembaga dari Ormas Islam dan LSM
yang menyelenggarakan kursus pra nikah, tentunya hal ini sangat menggembirakan karena
badan/lembaga/ organisasi penyelenggara tersebut ikut membantu pemerintah dalam
menyiapkan pasangan keluarga dan sekaligus ikut menghantarkan pasangan keluarga
tersebut kepada kehidupan keluarga yang diidamkan yaitu keluarga sakinah mawaddah
warahmah.

Sebagai dasar penyelenggaraan kursus pra nikah maka diterbitkan Peraturan Dirjen
Masyarakat Islam tentang Kursus Pra Nikah ini. Dalam rangka tertib administrasi dan
implementasinya, bagi lembaga/badan/organisasi keagamaan Islam yang akan menjadi
penyelenggara kursus pranikah harus sudah mendapatkan akreditasi dari Kementerian
Agama. dan untuk penjelasan lebih lanjut mengenai penyelenggaran kursus pra nikah
dijabarkan melalui pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah ini.

Penyelenggaraan Kursus pra nikah sebagaimana diatur dalam pedoman ini berbeda
dengan kursus calon pengantin yang telah dilaksanakan pada waktu yang lalu, kursus calon
pengantin biasanya dilakukan oleh KUA/BP4 kecamatan pada waktu tertentu yaitu
memanfaatkan 10 hari setelah mendaftar di KUA kecamatan sedangkan Kursus pra nikah
lingkup dan waktunya lebih luas dengan memberi peluang kepada seluruh remaja atau
pemuda usia nikah untuk melakukan kursus tanpa dibatasi oleh waktu 10 hari setelah
pendaftaran di KUA kecamatan sehingga para peserta kursus mempunyai kesempatan yang
luas untuk dapat mengikuti kursus pra nikah kapan pun mereka bisa melakukan sampai
saatnya mendaftar di KUA kecamatan.

Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2019);

2. Undang-Undang Nomor 10 tahun 1992 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga Sejahterah ;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak ( Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 109, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4235);

4. Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah
Tangga (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 95, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4419);

5. Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam
Pembangunan Nasional;

6. Keputusan Presiden RI Nomor 88 Tahun 2002 tentang Rencana Aksi Nasional
Penghapusan Perdagangan Perempuan dan Anak;



10.

11

12.

Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2008 tentang Perubahan keempat Atas Peraturan
Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia;

Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2006 tentang Kedudukan, Tugas dan Fungsi
Kementerian Negara serta Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Eselon I Kementerian
Negara;

Keputusan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1999 tentang Gerakan Keluarga Sakinah;
Keputusan Menteri Agama Nomor 480 Tahun 2008 tentang Perubahan Atas Keputusan
Menteri Agama Nomor 373 Tahun 2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor

Wilayah Kementerian Agama Provinsi dan Kantor Departemen Agama
Kabupaten/Kota;

Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Agama;

Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 400/54/11I/Bangda perihal Pelaksanaan
Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah.

C. Tujuan

Tujuan Umum :

Mewujudkan Keluarga yang sakinah, mawaddah, warrahmah melalui pemberian bekal
pengetahuan, peningkatan pemahaman dan ketrampilan tentang kehidupan rumah tangga
dan keluarga.

Tujuan khusus :

1

Untuk menyamakan persepsi badan/lembaga penyelenggara tentang substansi dan
mekanisme penyelenggaraan kursus pra nikah bagi remaja usia nikah dan calon
pengantin;

Terwujudnya pedoman penyelenggaran kursus pra nikah bagi remaja usia nikah dan
calon pengantin;

D. Pengertian Umum

1.

Kursus Pra Nikah adalah pemberian bekal pengetahuan, pemahaman, keterampilan
dan penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah dan calon pengantin tentang
kehidupan rumah tangga dan keluarga

Keluarga Sakinah adalah Keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, mampu
memenuhi kebutuhan spiritual dan material secara layak dan seimbang, diliputi suasana
kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan selaras, serasi serta
mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan
dan akhlak mulia dalam kehidupan bermasayarakat

Akreditasi Kursus Pra Nikah adalah pengakuan dari Kementerian Agama C.q
Direktorat Jenderal Bimbingan masyarakat Islam terhadap badan/lembaga
penyelenggara kursus pra nikah melalui upaya penilaian, visitasi dan pengawasan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku tentang penyelenggaraan kursus pra nikah yang
ditetapkan oleh Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam.



4. Pedoman penyelenggaraan Kursus Pra nikah adalah Pedoman tentang mekanisme
pelayanan penyelenggaraan kursus pra nikah, terkait dengan standarnisasi materi,
narasumber, badan/lembaga penyelenggara, sarana dan pembiayaan, sertifikasi dan
kurikulum / silabus yang telah ditetapkan.

BAB 11
PEDOMAN PENYELENGGARAAN
KURSUS PRA NIKAH

Pedoman penyelenggaraan kursus pra nikah dimaksudkan sebagai pedoman untuk para
pejabat teknis di lingkungan Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam c.q Direktorat
Urusan Agama Islam di tingkat pusat, provinsi, kabupaten/kota dan KUA Kecamatan serta
badan/lembaga yang menyelenggarakan kegiatan Kursus Pra nikah.

Kursus dimaksudkan adalah sebagai pembekalan singkat (shot cource) yang diberikan
kepada remaja usia nikah atau calon pengantin dengan waktu tertentu yaitu selama 24 jam
pelajaran (JPL) selama 3 (tiga) hari atau dibuat beberapa kali pertemuan dengan JPL yang sama.
Waktunya pelaksanaan dapat disesuaikan dengan kesempatan yang dimiliki oleh peserta.

Pelaksanaan Kursus Pra Nikah di beberapa negara ASEAN seperti Malaysia dan Singapura
dilaksanakan oleh badan atau lembaga masyarakat dengan dukungan regulasi dari pemerintah.
Majelis Ulama Islam Singapura (MUIS) merupakan contoh negara yang menyelenggarakan
kursus pra nikah selama satu sampai tiga bulan dengan 8 kali pertemuan, sedangkan Jabatan
Kemajuan Agama Islam Malaysia (JAKIM) melaksanakan kursus pra nikah selama 3 bulan
dengan 8 sampai 10 kali pertemuan. Adapun Waktu pelaksanaannya disesuaikan dengan waktu
libur yang dimiliki oleh peserta kursus yang umumnya pegawai atau buruh.

Penyelenggaraan Kursus pra nikah sebagaimana diatur dalam pedoman ini berbeda dengan
kursus calon pengantin yang telah dilaksanakan pada waktu yang lalu, kursus calon pengantin
biasanya dilakukan oleh KUA/BP4 kecamatan pada waktu tertentu yaitu memanfaatkan 10 hari
setelah mendaftar di KUA kecamatan sedangkan Kursus pra nikah lingkup dan waktunya lebih
luas dengan memberi peluang kepada seluruh remaja atau pemuda usia nikah untuk melakukan
kursus tanpa dibatasi oleh waktu 10 hari setelah pendaftaran di KUA kecamatan sehingga para
peserta kursus mempunyai kesempatan yang luas untuk dapat mengikuti kursus pra nikah kapan
pun mereka bisa melakukan sampai saatnya mendaftar di KUA kecamatan.

BAB 111
PENYELENGGARA KURSUS PRA NIKAH

Sesuai ketentuan pasal 3 ayat (1) Peraturan Dirjen Masyarakat Islam Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah: bahwa penyelenggara kursus pra nikah adalah Badan
Penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4) atau lembaga/organisasi keagamaan
Islam lainnya sebagai penyelenggara kursus pra nikah yang telah mendapat Akreditasi dari
Kementerian Agama.

Dengan ketentuan ini maka penyelenggaraan kursus pra nikah dapat dilaksanakan oleh
badan/lembaga di luar instansi pemerintah dalam hal ini KUA kecamatan, tetapi pelaksanaannya
dilakukan oleh badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam yang telah memenuhi ketentuan yang
di tetapkan oleh Pemerintah. Pemerintah dalam hal ini adalah Kementerian Agama berfungsi



sebagai regulator, pembina, dan pengawas. Berbeda pelaksanaannya dengan kursus calon
pengantin yang dilakukan pada waktu yang lalu dilaksanakan langsung oleh KUA/BP4
kecamatan. Penyelenggaraan kursus pra nikah sebagaimana diatur dalam pedoman ini memberi
kesempatan yang luas kepada masyarakat untuk ikut serta berpartisipasi dalam pembinaan dan
pembangunan keluarga serta mengurangi angka perceraian dan kekerasan dalam keluarga.
Kementerian Agama sebagai regulator dan pengawas bertanggung jawab untuk memberikan
bimbingan pembinaan kepada badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam penyelenggara kursus
pranikah agar pembekalan dapat terarah, tepat sasaran dan berhasil sesuai dengan yang
diharapkan, selain itu pembinaan dan pembangunan keluarga tidak lagi tertumpuk pada
tanggungjawab pemerintah secara sepihak tapi menjadi tanggungjawab bersama masyarakat
untuk bahu-membahu meningkatkan kualitas keluarga dalam upaya menurunkan angka
perceraian, dan kekerasan dalam rumah tangga yang selama ini marak di masyarakat.

Dalam upaya meningkatkan peran serta masyarakat, BP4 dapat berfungsi sebagai
penyelenggara sebagaimana halnya badan/lembaga swasta lainnya karena BP4 sesuai keputusan
Munas Ke XIV tahun 1999 menjadi organisasi yang mandiri, profesional dan mitra kerja
Kementerian Agama, sehingga BP4 sama kedudukan dan fungsinya seperti organisasi lainnya,
BP4 tidak lagi menjadi lembaga semi resmi pemerintah yang berbasis pada dua kaki yaitu
pemerintah dan masyarakat. Oleh karena itu badan/lembaga penyelenggara kursus termasuk BP4
harus mendapatkan akreditasi dari Kementerian Agama.

BAB IV
AKREDITASI BAGI PENYELENGGARA KURSUS PRANIKAH

a. Akreditasi
1. Pengertian Akreditasi

Akreditasi Kursus Pra Nikah adalah pengakuan dari Kementerian Agama C.q
Direktorat Jenderal Bimbingan masyarakat Islam terhadap organisasi keagamaan Islam
penyelenggara kursus pranikah kursus pra nikah melalui upaya penilaian, visitasi dan
pengawasan sesuai dengan ketentuan yang berlaku tentang penyelenggaraan kursus pra
nikah yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam.

2. Wewenang Akreditasi

a) Akreditasi di tingkat pusat merupakan kewenangan Ditjen Bimbingan Masyarakat
Islam Cq. Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari’ah;

b) Akreditasi di tingkat Provinsi merupakan kewenangan Kanwil Kementerian Agama
Provinsi Cq. Bidang Urusan Agama Islam;

c) Akreditasi di tingkat Kabupaten/Kota merupakan kewenangan Kantor kementerian
Agama Kabupaten/Kota Cq. Kasi Urusan Agama Islam dengan melibatkan kantor
Urusan Agama Kecamatan.

3. Tujuan Akreditasi

Akreditasi bagi penyelenggara kursus pranikah bertujuan untuk :

a. Menentukan tingkat kelayakan suatu organisasi keagamaan Islam penyelenggara
kursus pranikah dalam menyelenggarakan kursus pranikah;

b. Memperoleh gambaran tentang kinerja organisasi keagamaan Islam penyelenggara
kursus pranikah;



C.

Meningkatkan kualitas penyelenggaraan kursus pranikah yang dilaksanakan oleh
badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam.

4. Fungsi Akreditasi penyelenggara kursus pranikah

Fungsi akreditasi penyelenggara kursus pranikah adalah untuk:

a)

b)

Pengetahuan; yakni untuk mengetahui bagaimana kelayakan & kinerja
badan/lembaga/organisasi penyelenggara kursus dilihat dari berbagai unsur yang
terkait, mengacu kepada baku kualitas yang dikembangkan berdasarkan indikator-
indikator program kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi keagamaan Islam
penyelenggara kursus pranikah kursus pranikah;

Akuntabilitas; yakni agar organisasi keagamaan Islam penyelenggara kursus pranikah
dapat mempertanggungjawabkan apakah layanan yang diberikan memenuhi harapan
atau keinginan masyarakat;

Kepentingan pengembangan; yakni agar organisasi keagamaan Islam penyelenggara
kursus pranikah dapat melakukan peningkatan kualitas atau pengembangan
berdasarkan masukan dari hasil akreditasi.

5. Karakteristik Sistem Akreditasi bagi Penyelenggara Kursus Pranikah

Sistem akreditasi Penyelenggara kursus pranikah memiliki karakteristik :

a)

b)
¢)

Keseimbangan fokus antara kelayakan dan kinerja badan/lembaga/organisasi
keagamaan Islam penyelenggara kursus pranikah;

Keseimbangan antara penilaian internal dan eksternal;

Keseimbangan antara penetapan formal penyelenggaraan kursus pranikah dan umpan
balik perbaikan.

6. Komponen Penilaian Akreditasi

Komponen penilaian Akreditasi penyelenggara kursus pranikah mencakup enam
komponen yaitu:

a)
b)
c)
d)
e)
f)
g)

kurikulum dan proses belajar mengajar;
administrasi dan manajemen;
organisasi dan kelembagaan;

sarana prasarana;

ketenagaan;

pembiayaan;

peserta didik;

Masing-masing komponen dijabarkan ke dalam beberapa aspek yang dituangkan dalam

beberapa indikator Instrumen Visitasi.

7. Prosedur Akreditasi Penyelenggara Kursus Pranikah

Akreditasi bagi penyelenggara kursus pranikah akan dilaksanakan dengan melalui

prosedur/langkah-langkah sebagai berikut :

a)

b)

organisasi keagamaan Islam penyelenggara kursus pranikah mengajukan permohonan
akreditasi kepada Kementerian Agama RI;

visitasi oleh asesor;



10.

11.

12,

a) penetapan hasil akreditasi;

b) penerbitan sertifikat dan laporan akreditasi.

Persyaratan Akreditasi Bagi Penyelenggara Kursus Pranikah

Penyelenggara kursus pranikah dapat mengajukan permohonan akreditasi dengan

memenuhi persyaratan sebagai berikut;

a) memiliki surat keputusan/surat izin kelembagaan;

b) memiliki tenaga pengajar/tutor yang memiliki kompetensi akademis maupun teknis
yang dibuktikan dengan ijazah;

¢) memiliki kurikulum/silabi serta bahan ajar kursus pranikah sesuai standar yang telah
ditetapkan oleh pemerintah (Kementerian Agama);

d) memiliki sarana dan prasarana yang memadai ( ruang kantor/ruang belajar/ruang
kursus, media/alat bantu pembelajaran, komputer/mesin tik, daftar registrasi peserta
kursus pranikah, papan plank lembaga dan pengumuman, buku pengelolaan
keuangan, jadwal penyelenggaraan kursus pranikah, file kepegawaian/tenaga
pengajar;

e) profil badan/lembaga.

Hasil Akreditasi
Hasil akreditasi berupa sertifikat akreditasi penyelenggara kursus pranikah.

Mekanisme Penetapan Akreditasi

Laporan tim visitasi (asesor) yang memuat hasil visitasi, catatan verifikasi, dan rumusan
saran bersama dengan hasil evaluasi diri akan diolah oleh pelaksana akreditasi untuk
menetapkan nilai akhir badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam sesuai dengan
kondisi nyata. Nilai akhir akreditasi juga dilengkapi dengan penjelasan tentang kekuatan
dan kelemahan masing-masing komponen dan aspek akreditasi, termasuk saran-saran
tindak lanjut bagi organisasi keagamaan Islam penyelenggara kursus pranikah dalam
rangka peningkatan kelayakan dan kinerja organisasi keagamaan Islam penyelenggara

kursus pranikah di masa mendatang.

Masa Berlaku Akreditasi

Masa berlaku akreditasi selama 2 tahun. Permohonan pengajuan akreditasi ulang dapat
dilakukan 6 bulan sebelum masa berlaku habis. Akreditasi ulang untuk perbaikan
diajukan sekurang-kurangnya 2 tahun sejak ditetapkan.

Mekanisme Pengawasan Akreditasi

Pemerintah berkewajiban melakukan pengawasan secara periodik terhadap jalannya
kegiatan kursus pranikah yang diselenggarakan oleh organisasi keagamaan Islam
penyelenggara kursus pranikah. Apabila dalam perjalanan 2 tahun didapati
penyimpangan dari peraturan yang berlaku, pemerintah berhak memberikan sanksi

berupa peringatan/ teguran terhadap penyelenggara kursus pranikah.



13. Kewenganan Pengawasan

a) Pengawasan di tingkat pusat dilakukan oleh Ditjen Bimbingan masyarakat Islam Cq.
Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari’ah

b) Pengawasan di tingkat Provinsi dilakukan oleh Kanwil Kementerian Agama Provinsi
Cq. Bidang Urusan Agama Islam

¢) Pengawasan ditingkat Kabupaten/kota dilakukan oleh Kantor Kementrian Agama
Kabupaten/Kota Cq. Kasi Urusan Agama Islam dengan melibatkan Kantor Urusan
Agama Kecamatan.

b. Visitasi

Visitasi merupakan rangkaian pelaksanaan akreditasi yang melekat dengan fungsi akreditasi
dan penyelenggara kursus pranikah sebagai bahan/materi kelengkapan dan ketepatan data
dan informasi yang diperlukan dalam pelaksanaan akreditasi. Visitasi dilaksanakan oleh
Tim. Visitasi dilaksanakan jika suatu badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam
penyelenggara kursus pranikah telah mengajukan permohonan akreditasi dengan dilengkapi
persyaratannya. Visitasi dilaksanakan segera (maksimal 1 bulan) setelah badan/lembaga

mengajukan permohonan akreditasi.

1. Pengertian Visitasi

Visitasi adalah kunjungan tim ( asesor ) ke badan/lembaga/organisasi keagamaan Islam
penyelenggara kursus pranikah dalam rangka pengamatan lapangan, wawancara,
verifikasi data pendukung, serta pendalaman hal-hal khusus yang berkaitan dengan

komponen dan aspek akreditasi.

2. Tujuan Visitasi

a. Tujuan visitasi adalah sebagai berikut:

b. meningkatkan keabsahan dan kesesuaian data/informasi;

c. memperoleh data/informasi yang akurat dan valid untuk menetapkan peringkat
akreditasi;

d. memperoleh informasi tambahan (pengamatan, wawancara, dan pencermatan data
pendukung);

e. mendukung pengambilan keputusan yang tepat dan tidak merugikan pihak manapun,

dengan berpegang pada prinsip-prinsip: obyektif, efektif, efisien, dan mandiri.

3. Pelaksana Visitasi

Pelaksana Visitasi adalah asesor yang memiliki persyaratan dan kewenangan, sebagai

berikut :

a) Pegawai/Pejabat dilingkungan Kementerian Agama dalam hal ini unit yang terkait
secara berjenjang yang memiliki kompetensi, integritas diri dan komitmen untuk

melaksanakan tugasnya;



b) memahami dan menguasai konsep/prinsip akreditasi termasuk mekanisme visitasi;

c) bertanggung-jawab untuk melaksanakan tugasnya sesuai prosedur dan norma;

d) bertanggung-jawab terhadap kerahasiaan hasil visitasi, dan melaporkannya secara
obyektif ke pimpinan;

e) memiliki wewenang untuk menggali data/-informasi dari berbagai sumber organisasi
keagamaan Islam penyelenggara kursus pranikah;

f) diangkat sesuai surat tugas.

4. Tata Cara Visitasi

a) Persiapan
Untuk pelaksanaan visitasi, pelaksana akreditasi sebagaimana tersebut diatas
menunjuk dan mengirimkan asesor. Asesor diangkat berdasarkan keputusan pimpinan
tertinggi pada tingkatan pelaksana akreditasi untuk melaksanakan tugasnya sesuai
dengan mekanisme, prosedur, norma, dan waktu pelaksanaan yang telah ditetapkan;

b) Verifikasi data dan informasi
Asesor datang ke sekolah menemui pimpinan badan/lembaga/organisasi keagamaan
Islam penyelenggara kursus pranikah menyampaikan tujuan dari visitasi, melakukan
klarifikasi, verifikasi dan validasi atau cek-ulang terhadap data dan informasi
kuantitatif maupun kualitatif. Kegiatan klarifikasi, verifikasi dan validasi dilakukan
dengan cara membandingkan data dan informasi tersebut dengan kondisi nyata
organisasi keagamaan Islam penyelenggara kursus pranikah melalui pengamatan
lapangan, observasi lokasi, wawancara.

¢) Klarifikasi Temuan
Tim asesor melakukan pertemuan dengan pengurus badan/lembaga/organisasi
keagamaan Islam penyelenggara kursus pranikah untuk mengklarifikasi berbagai
temuan penting atau ketidak sesuaian yang sangat signifikan antara fakta lapangan
dengan data/informasi yang terjaring dalam instrument visitasi.

d) Penyusunan dan Penyerahan Laporan
Asesor menyusun perangkat laporan, baik individual maupun tim yang terdiri dari:

1. tabel pengolahan data;

2. instrumen visitasi,

3. rekomendasi atas temuan,
4

. berita acara visitasi untuk selanjutnya diserahkan kepada Kementerian Agama.

5. Larangan Bagi Penyelenggara Kursus Pranikah

Larangan bagi penyelenggara kursus pranikah yang akan divisitasi adalah sebagai
berikut:

a) penyelenggara kursus pranikah dilarang keras melakukan kegiatan yang menghambat

visitasi.



II.

I11.

IV.

b) penyelenggara kursus pranikah dilarang keras memanipulasi data dan memberikan
keterangan yang tidak sesuai dengan kondisi nyata.
c) penyelenggara kursus pranikah dilarang keras memberikan apapun kepada asesor

yang akan mengurangi objektifitas hasil visitasi

Pembiayaan Visitasi
a) Pembiayaan visitasi bersumber dari Dipa Ditjen Bimas Islam;

b) Besarnya biaya visitasi ditentukan berdasarkan Surat Keputusan pimpinan pelaksana
akreditasi;

¢) Komponen pembiayaan antara lain; honor, transportasi dan akomodasi yang memadai
dan layak bagi tim asesor;

d) Badan atau lembaga penyelenggara yang divisitasi tidak dikenakan biaya.

Instrumen Visitasi

Instrumen visitasi adalah beberapa form isian yang harus diisi oleh
lembaga/badan/organisasi keagamaan Islam yang akan diakreditasi. Formulir isian
tersebut terdiri dari; form pernyataan, form identitas, dan questioner, sebagaimana
terlampir.

BAB V
PENYELENGGARAAN KURSUS PRA NIKAH

Sarana Pembelajaran

Sarana penyelenggara kursus pra nikah meliputi sarana belajar mengajar: silabus,

modul, dan bahan ajar lainnya yang dibutuhkan untuk pembelajaran. Silabus dan modul
disiapkan oleh kementerian agama untuk dijadikan acuan oleh penyelenggara kursus pra
nikah.

Materi dan Metode Pembelajaran

Materi kursus pra nikah terdiri dari kelompok dasar, kelompok inti dan kelompok

penunjang. Materi ini dapat diberikan dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, study
kasus (simulasi) dan penugasan yang pelaksanaannya dapat disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan di lapangan.

Narasumber/pengajar

a. konsultan keluarga,

b. tokoh agama,

c. psikolog, dan

d. profesional dibidangnya.
Pembiayaan

Pembiayaan kursus pra nikah sesuai ketentuan pasal 5 dapat bersumber dari dana

APBN, dan APBD.

Dana pemerintah berupa APBN atau APBD bisa diberikan kepada penyelenggara

dalam bentuk bantuan, bantuan kepada badan/lembaga penyelenggara dapat dibenarkan



sepanjang untuk peningkatan kesejahteraan dan pembinaan umat sesuai dengan peraturan

perundangan yang berlaku, pemerintah dapat membantu badan/lembaga swasta dari dana
APBN/APBD.

Sertifikasi

Sertifikat adalah pernyataan resmi yang dikeluarkan oleh lembaga yang berkompeten
yang telah diakreditasi oleh Kementerian Agama bahwa yang bersangkutan telah mengikuti
kegiatan kursus pra nikah.

Sertifikat disiapkan oleh organisasi lembaga, atau badan yang penyelenggarakan
kursus pra nikah (pasal 6 ayat 1, 2, dan 3)

Sertifikat tersebut diberikan kepada peserta kursus sebagai tanda kelulusan atau
sebagai bukti yang bersangkutan telah mengikuti kursus pra nikah.

Calon pengantin yang telah mengikuti kursus pra nikah diberikan sertifikat sebagai
tanda bukti kelulusan. Sertifikat tersebut akan menjadi syarat kelengkapan pencatatan
perkawinan yaitu pada saat mendaftar di KUA Kecamatan, sekalipun dokumen sertifikat ini
sifatnya tidak wajib tetapi sangat dianjurkan memilikinya, karena dengan memiliki sertifikat
berarti pasangan pengantin sudah mempunyai bekal pengetahuan tentang kerumahtanggaaan
dan berupaya mempersiapkan diri secara matang untuk mengarungi kehidupan baru rumah
tangga yaitu dengan membekali dirinya pengetahuan dan pemahaman tentang seluk beluk
kerumahtanggaan, sehingga apapun goncangan yang mereka hadapi nantinya akan
diantisipasi secara baik karena sudah dibekali rambu-rambunya.

Sertifikat dimaksud dikeluarkan oleh penyelenggara setelah peserta kursus dinyatakan
lulus secara meyakinkan mengikuti kursus. Sertifikat yang dimaksud merupakan syarat
pelengkap pencatatan perkawinan pada saat pendaftaran nikah di KUA Kecamatan. Bentuk
sertifikat (model, warna, dan ukuran) diserahkan kepada Badan/Lembaga penyelenggara
dengan berkewajiban mencantumkan nomor akreditasi badan/ kelembagaan yang
dikeluarkan oleh Kementerian Agama.

Ditetapkan di Jakarta,
pada tanggal, 05 Juni 2013

Wassalam

/Direktur Jenderal

Prof. Dr. H. Abdul Djdmil, MA
A NIP. 195704141982031003 £




Rujukan:
1.PMA No. 11 tahun 2007 tentang Pencatatan Nikah

2.UU No. 20 Tahun 1997 tentang Penerimaan Negara
Bukan Pajak

3.PMA No. 3 Tahun 1999 tentang Pembinaan GKS

4. Surat edaran Mendagri No. 400/564/111/Bangda Tahun
1999 tentang Pelaksanaan Pembinaan GKS

5.Keputusan Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji No.
D/71/1999 tentang Juklak pembinaan gerakan keluarga

sakinah
6. Peraturan Dirjen tentang Kursus Pra Nikah
7. Tata Cara Perkawinan
8. Tata Cara Perceraian

9.Tata Cara Rujuk
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